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ABSTRAK

PURWIDIANTO, Periwayatan Hadis AA/ al Bida dalam Kutub Sittah: telaah atas
penilaian ibn Hajar al Asqalani dalam kitab Tagqrib al Tahdhib

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh AA/ a/
Bida’ dalam periwayatan hadis. AA/ al Bida’ adalah aliran teologi yang berbeda
dengan kelompok Sunni, diantaranya Shi‘ah, Murji‘ah, Khawarij, Qadariyah,
Mu‘tazilah. Kelompok-kelompok tersebut muncul akibat dari adanya perdebatan
teologis dan dianggap menyimpang karena memiliki pemahaman yang berbeda
dengan apa yang terdapat dalam al Quran dan hadis.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi perawi hadis dari
kelompok ahl al bida dalam hadis kutub sittah. Setelah diidentifikasi kemudian
diklasifikasi untuk kemudian diteliti, bagaimana penilaian kritikus hadis Sunni
terhadap terhadap perawi hadis ah/ al bida dalam kutub al sittah. Penilaian kritikus
hadis dari kelompok Sunni mengacu pada penilaian ibn Hajar al Asqalani (w. 852
H) dalam Kitab 7aqrib al Tahdhib kemudian dikomparasikan dengan kitab 7ahdhib
al Tahdhib karya ibn Hajar al Asqalani, Kitab a/ jarh wa ta’dil karya Abu Hatim al
Razi (w. 748 H) dan Mizan al I'tidal karya al Dhahabi (w. 276 H). Setelah
mengetahui penilaian kritikus hadis kelompok Sunni terhadap perawi hadis ah/ a/
bida, penulis mencantumkan hadis-hadis yang mereka riwayatkan. Hal ini untuk
membuktikan tidak ada bias dalam periwayatan hadis AA/ al/ Bida’ terhadap hadis
yang diriwayatkan atau sebaliknya.

Dari penelitian dapat hasil bahwa perawi ah/ al bida’ dalam meriwayatkan
hadis tidak memiliki bias terhadap hadis yang mereka riwayatkan dengan
melakukan pembelaaan terhadap keyakinan atau mazhab teologis yang dianutnya.
Hal ini paling tidak dapat dibuktikan dari dua hal, pertama, penilaian kritikus hadis
terhadap perawi ahl al bida’. Kedua, dapat dilihat dari hadis-hadis yang mereka
riwayatkan. Dalam beberapa kasus memang terdapat bias dalam periwayatan
hadisnya, tetapi hal tersebut bukan karena mazhab teologis yang dianutnya,
melainkan karena jeleknya akhlak perawi ah/ al bidatersebut.

Di sisi lain penelitian terhadap kitab 7Taqrib al Tahdhib didapat beberapa
kenyataan, di antaranya inkonsistensi ibn Hajar al Asqalani dalam menempatkan
perawi ahl al bida’ tidak sesuai  dengan kreteria yang dibuatnya serta
ketidakakuratan penilaian ibn Hajar al Asqalani terhadap perawi ah/ al bida’.

Kata kunci: AAl al Bida’, ibn Hajar al Asqalani, Tagrib al Tahdhib
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ABSTRACT

PURWIDIANTO, The Transmitters Hadith of the AA/ a/ Bida in the Kutub al
Sittah: a Review of The Assessment of ibn Hajar al Asqalani in The Book 7aqrib al
Tahdhib.

This research aims to prove the influence of ahl al bida in the transmitter
of the hadith. The meaning of ahl al bida is a theological that is different from
Sunni groups, including Shi'ah, Murji'ah, Khawarij, Qadariyah and Mu'tazilah.
These groups arose as a result of the theological debate and deviated because it has
a different understanding from what is contained in the Qur'an and Hadith

This research was conducted by identifying the transmitters of hadith
from the group ah/ al bida in the kutub al sittah. Once identified, it is classified and
then examined, how is the assessment of the critics of the Sunni hadith against the
transmitters of the hadith ahA/ al bida in the kutub al sittah. The Judgment of the
hadith critics of the Sunni group refers to the assessment of ibn Hajar al Asqalani
(d. 852 H) in the book of Taqrib al Tahdhib. The assessment of ibn Hajar al
Asqalani is then compared with the book of 7Tahdhib al Tahdhib by ibn Hajar al
Asqalani, the book al Jarh wa ta'dil by Abu Hatim al Razi (d. 276 H) and Mizan al
I'tidal by al Dhahabi (d. 748 H). After knowing the critics of the transmitters hadith
of ahl al bida, The author lists the hadith they narrated. This is to prove that there
is no bias in ahl/ al bidds hadith reliance on narratives that are narrated or
otherwise.

From research it can be seen that the transmitters of aA/ al bida in narrating
his hadith has no bias by defending his theological sect. It is at least evident from
these two things. First, the criticism of the hadith critic of the narrator ah/ a/ bida.
Second, it can be seen from the narratives they narrate. In some cases there is a bias
in the narration of the hadith, but that is not because of the theological sect he
embraces, but because of the ugly morals of the aA/ al bida.

The study of the book of Tagrib al Tahdhib found several facts, including
the inconsistency of ibn Hajar al Asqalani in placing the narrator ahl al bida
according to the criterion he made and the inaccuracy of ibn Hajar al Asqalani
against the narrators of ah/ al bida.

Keywords: Ahl al Bida’, ibn Hajar al Asqalani, Taqrib al Tahdhib
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BAB1I
PENDAHULUAN

I. Latar Belakang Masalah

Dalam ilmu hadis kritik terhadap perawi hadis merupakan salah satu
barometer untuk menentukan kualitas hadis yang kemudian dikenal dengan istilah
kritik sanad. Secara sederhana melakukan kritik sanad hadis adalah dengan cara
meneliti perawi hadis yang terdapat dalam rentetan sanad suatu hadis. Para perawi
hadis diteliti terkait dengan kapasitas moralnya yang kemudian dikenal dengan
istilah ‘adalah dan hafalan hadisnya yang kemudian dikenal dengan istilah dabt.
Untuk meminimalisasi kesalahan dalam melakukan kritik terhadap perawi hadis
maka dibuatlah persyaratan dan rambu-rambu dalam melakukan kritik hadis
termasuk  terhadap para kritikus hadis.! Dalam disiplin ilmu jarh wa ta’dil
dijelaskan syarat-syarat yang harus dimiliki oleh orang yang melakukan kritik
terhadap perawi hadis. Hanya saja setiap ulama memberikan persyaratan yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Namun hampir seluruh ulama sepakat
terhadap satu syarat yaitu orang yang melakukan jarh wa ta’dil harus mengetahui
alasan penilaiannya terhadap perawi hadis baik berkaitan dengan jarh maupun
ta‘dil, sedangkan syarat-syarat selain itu tidak disepakati. Hal tersebut bisa jadi
karena persyaratan yang lain sudah dianggap umum dan menjadi persyaratan secara
otomatis yang harus melekat pada seorang kritikus hadis atau bisa jadi memang
terjadi perbedaan.?

'Kritik dalam bahasa arab dikenal dengan istilah nagd secara etimologi berarti
memisahkan, memisahkan mata uvang yang asli dan mengeluarkan yang palsu. Sedangkan
secara menurut terminologi para ahli hadis nagd adalah memisahkan hadis-hadis yang sahih
dari yang da‘7fdan memberikan penilaian terhadap perawi baik memujinya (fausig) maupun
mencelanya (zajrih). Mustafa A’zami, Manhaj al-Naqgd ‘Ind al-Muhaddithin; Nash’atuhu wa
Tarikhuhu (Riyad, tt), 5. Kata nagd juga memiliki arti penelitian, analisis, pengecekan, dan
pembedaan. (Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London: George Allen &
Unwin Ltd., 1970), h. 90. Selain istilah nagd terdapat juga istilah tamyiz yang disinyalir
sebagai istilah pertama kali terkait dengan kritik hadis. Istilah ini pertama kali digunakan
oleh imam Muslim (w. 261 H) yang diambil dari judul bukunya yang berisi tentang kritik
terhadap periwayatan hadis. (Abu Husain Muslim ibn al Hajjaj al Naisaburi, Kitab al
Tamyiz (Riyad, tt). Namun istilah yang yang populer untuk kritik hadis pada masa-masa
selanjutnya adalah jarh wa ta’dil. 1dri, “Kritik Hadith dalam Perspektif Studi Kontemporer”
dalam Jurnal Islamica, Vol. 4, No. 2, (Maret 2010), h. 262.

Salah satu displin ilmu tersebut adalah ilmu jarh wa ta‘dil yaitu sebuah disiplin ilmu
dalam hadis yang menjelaskan keadaan para perawi hadis dilihat dari sisi lemah atau
kuatnya dengan menggunakan istilah-istilah tertentu yang dipahami oleh para ulama
(hadis). Akram Diya’ al ‘“Umari, Buhuth i Tarikh al-Sunah al Musharrafah, 91. Sedangkan
sebagian menggunakan istilah Mizan al-Rijal untuk menunjukkan ilmu jarh wa ta‘dil
Muhammad Muhammad Abu Zahwu, a/ Hadith wa al-Muhaddithun (Riyad:Mamlakah al
‘Arabiyah al Sa‘udiyah, 1983), 454. Ahmad ‘Umar Hashim, Qawa‘id Usul al-Hadith
(Beirut; Dar al Fikr, 1980), h. 28.

’Berikut ini beberapa persyaratan yang diberikan ulama hadis terhadap orang yang
malakukan kritik terhadap perawi hadis. ‘Adnan ibn Muhammad ibn Abdullah Thalath
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Kendati sudah dibuat rambu-rambu untuk meminimalisasi terjadinya
kesalahan, kenyatannya tetap terjadi kesalahan dalam melakukan kritik terhadap
perawi hadis. Sentimen-sentimen yang bersifat pribadi maupun golongan terkadang
muncul dalam melakukan kritik terhadap perawi hadis yang pada puncaknya
membentuk perbedaan yang mendasar dalam menentukan kualitas perawi hadis.
Hal ini secara sederhana dapat dilihat di antaranya golongan shi‘ah yang memiliki
metode kritik hadis yang berbeda dengan metodologi yang digunakan oleh
golongan lain seperti Sunni.?

Selain Sunni dan Shi‘i terdapat juga kelompok kelompok seperti Khawarij,
Murji‘ah, Qadariyah, Mujassimah, Mu‘attalah, Mufawwadhah,* Rafidah, dan
Mu‘tazilah.®

Kelompok-kelompok tersebut sebagian muncul akibat terjadinya perbedaan
faham politik pada masa pemerintahan Ali ibn Abi Talib seperti Shi‘ah dan
Khawarij. Sebagian lainnya muncul sebagai respon terhadap permasalahan teologis
yang muncul pada waktu itu. Dari kelompok-kelompok tersebut Hanya Shi‘ah
yang memiliki metodologi hadis sendiri yang kemudian dihadapkan dengan

memberikan enam syarat yaitu mengetahui (a/ ‘%/m) terhadap terhadap apa yang
dikatakannya berikut alasannya, taqwa, wara‘, Jujur, tidak membela (zasa‘ub) suatu
mazhab, Mengetahui penyebab seseorang di jarh dan difa‘dil. (‘Adnan ibn Muhammad ibn
‘Abdillah Thalath, Syaikh al ’Islam ’Ibn Taimiyah: Muhaddithan, 250-251). Sedangkan
Abd al ‘Aziz ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abd al Latif dalam Dawabit al Jarh wa al
Ta‘dil memberikan empat persyaratan, yaitu: ‘ Adil, wara‘ yang mencegahnya dari tasa’ub
dan memperturutkan hawa nafsu, mengetahui dengan benar dan tidak lupa terhadap
keadaan perawi (mutayaqid), mengetahui penyebab seseorang di jarh atau dita‘dil (Abd al
‘Aziz Muhammad ibn Ibrahim ibn al‘Abd al Latif, Dawabit al Jarh wa al Ta‘dil, 58).
Sedangkan menurut al Sadiq Bashir Nasr dalam Dawabit al Ruwah ‘ind al Muhaddithin
dengan mengutip pendapat ibn Hajar dan al-Khatib al Ba‘dadi menyebutkan beberapa
persyaratan, yaitu: ‘Adi/, Mengetahui dengan benar dan tidak lupa terhadap keadaan perawi
(mutayaqid), Mengetahui mengapa seseorang di jarh dan dita‘dil (al Sadiq Bashir Nasr
dalam Dawabit al Ruwah ‘ind al Muhaddithin, h. 244. ibn Hajar al Asqalani, Nuzhah al
Nazar: Sharh Nukhbah al-Fikar i Mustalah Ahl al-Athar, (Mesir: Maktabah Ibn Taimiyyah)
h. 70. Al Khatib al Bagdadi, a/ Kifayah fi ‘llm al Riwayah, 111). Sedangkan al Laknawi
dalam a/ Raf*u wa alTakmil memberikan lima syarat bagi orang yang melakukan jarh wa
ta‘dil. Al ‘ilm, taqwa, wara’, jujur, tidak fanatik (zasa‘ub) terhadap mazhab, mengetahui
alasan mengapa seseorang dijarh dan difa‘dil. (Abu al Hasanat Muhammad ibn ‘Abd al-
Hayy al Laknawi, al Raf’u wa al-Takmil i al-Jarh wa Ta‘dil, h. 26.

3Kelompok Sunni menganggap, kompilasi Sahihain dari Bukhari dan Muslim
sebagai yang paling autentik. Shi‘ah 12 (/thna ‘Ashariyah) mengklaim, hasil kompilasi
Kulaini sebagai “suitable for the science of religion” dan dilengkapi juga dengan koleksi Ibn
Babuyah (w. 991 M) dan al Tusi (w. 1067 M). Sementara, Khawarij memakai koleksi Ibn
Habib (tercatat akhir abad ke-8) yang disebut sebagai al- Sahih al-rabi’ (The true one of
spring). Mohammed Arkoun, Rethinking Islam: Common Questions, Uncommon Answers
ed. Robert D. Lee (Colorado: Westview Press, Inc., 1994), h. 45.

4Akram Dhiya’ al ‘Umari, Buhus fi Tarikh Sunah al Musyarrafah, (Madinah al
Munawwarah; Maktabah al‘Ulum wa al-Hikam) 1984, cet. 4, h. 26.

5 Adnan ibn Muhammad ibn ‘Abdillah Shalash, Shaikh al Islam Ibn Taimiyah:
Muhaddithan (Dar al Nafa’is), h. 260.
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kelompok Sunni yang juga memiliki metodologi hadis yang berbeda dengan Shi‘ah.
Selebihnya hanya memiliki pandangan terhadap hadis yang tidak bersifat
epistimologis.

Perbedaan kelompok, terutama antara Sunni dan Shi‘i, berdampak pula
terhadap penggunaan hadis oleh kelompok masing-masing. Kelompok Sunni
misalnya, hanya berpegang pada riwayat Sunni saja, sementara kelompok Shi‘ah
hanya mengakui hadis-hadis riwayat kelompok Shi‘ah saja demikian seterusnya.
Tidak jarang pula masing-masing kelompok cenderung egois dan hanya
mementingkan kelompoknya dengan membuat hadis-hadis demi kepentingan
kelompoknya dan mendiskreditkan kelompok yang berseberangan. Dampak
terbesar dari anggapan ini adalah hadis-hadis yang ada tidak bisa
dipertanggungjawabkan otentisitasnya karena dibuat/dipalsukan oleh kelompok-
kelompok tertentu demi kepentingan mereka.

Dalam ketentuan Sunni hadis yang safih adalah hadis yang bersambung
sanadnya, diriwayatkan oleh perawi yang ‘adi/ dan dabit serta terhindar dari shadh
dan ‘i/lat® Definisi ini hampir disepakati oleh ulama hadis Sunni, hanya saja
mereka berbeda pendapat dalam menentukan standarnya. Dua persyaratan terkait
dengan perawi hadis yaitu ‘adi/ dan dabit dan dua lagi persyaratan terkait dengan
matan hadis yaitu terbebas daari shadh dan ‘i//at.

Fokus pembahasan hadis pada mulanya terkait dengan sanad hadis karena
kebenaran sanad menjamin benarnya sanad hadis. Sehingga dapat dipahami bahwa
apabila sanadnya benar, maka matamya pun benar sebaliknya jika sanad hadisnya
bermasalah, maka matan hadisnya pun bermasalah. Salah satu persyaratan perawi
hadis adalah memiliki keyakinan yang benar dan tidak menyimpang dari akidah
yang lurus. Mereka yang keyakinannya menyimpang dipertimbangkan periwayatan
hadisnya bahkan sampai menolaknya. Dalam pemahaman kelompok Sunni mereka
disebut dengan istilah ah/ al ahwa*‘dan ahl al bida“.

Dalam hal ini Ibn Sirin (w. 110 H) mengatakan bahwa pada awalnya para
perawi hadis tidak mempersoalkan terkait dengan hadis. Namun setelah terjadi
peristiwa fitnah mereka mempertanyakan terkait sanad hadis. Apabila hadis
tersebut diriwayatkan oleh ah/ al hadis maka ambillah sedangkan apabila hadis
tersebut diriwayatkan oleh ah/ al bidah maka tinggalkanlah.’

Ahl al ahwa’ secara sederhana adalah orang yang memperturutkan hawa
nafsunya. Sedangkan ah/ al bida‘ adalah orang yang mengerjakan sesuatu yang
tidak pernah diperintah dan dicontohkan  oleh Rasulullah saw.® Dalam
penggunanannya para ulama hadis ada yang menyebut secara sendiri-sendiri yang
membedakan antara keduanya atau sebaliknya menyebut salah satu dari keduanya

6 Ibn Salah, ¢ Ulim al-Hadith Ii ibn Salah, tahqiq: Nur al din al ‘Itr, 11. Ibn Hajar al
‘Asqalani, Nuzhah al-Nazar fi Taudih Nukhbah al Fikar fi Mustalah Ahl al-Athar, tahqiq:
‘abd Allah ibn Da“if Allah al Rahili, (Riyad:2001), h. 67.

7 Abu Abdullah ibn Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Uthman Al Zahabi, Mizan al I‘tidal
fi Nadq al rijal, juz 1, (Beirut: Dar al Ma’rifah), h. 3. Ibn Hajar, Lisan al Mizan, juz 1,
tahqiq Abu Ghudah, (Maktabah al Mathbu’ah al Islamiyah), tt, h. 198.

8 Abu al Fadla al Hamdani, a/ Sunah al Nabawiyyah wa al Mata‘in al Mubtadi‘ati
Fiha (Dar ‘Imar, 1998), h. 219.



tetapi mencakup keduanya. Ketika menyebut ah/ al ahwa’ maka mencakup dan
termasuk ahl/ al bida‘ begitu juga sebaliknya. Hal tersebut karena keduanya
memiliki keterkaitan, orang yang memperturutkan hawa nafsunya, ah/ al ahwa’,
pasti akan melakukan perbuatan bid‘ah yaitu melakukan sesuatu yang tidak pernah
dicontohkan dan diperintahkan oleh Rasulullah SAW. Begitu pula sebaliknya orang
yang melakukan perbuatan bid’ah sebagaian besar didorong oleh hasrat pemenuhan
terhadap hawa nafsunya. Sehingga penyebutan terhadap salah satu dari kelompok
tersebut mencakup keduanya. Namun juga ada yang menyebut keduanya secara
bersamaan yaitu ahl al ahwa’ wa al bida“’

Dalam pemahaman sebagian para ahli hadis aA/ a/ bida‘ dalam islam dan
para pemalsu hadis lebih berbahaya dari orang kafir. Hal ini disebabkan ah/ al bida“
menghancurkan islam dari dalam sedangkan orang kafir menghancurkan islam dari
luar. Ketakutan tersebut tercermin dari pendapat Imam Malik (w. 179 H) yang
mengatakan : “ilmu (hadis) tidak boleh diambil dari empat golongan, yaitu: safih
(orang yang bodoh), pendusta, pengikut aliran hawa nafsu (ah/i bid’ah) dan orang
soleh yang tidak mengetahui hadis.”!?

Ketakutan terhadap periwayatan hadis mereka yang dikategorikan sebagai
ahl al bida‘ adalah karena sentimen mereka terhadap aliran yang mereka anut,
sehingga objektifitasnya diragukan terlebih apabila hadis yang mereka riwayatkan
terkait dengan mazhab atau aliran mereka. Mereka yang dikategorikan sebagai ah/
al ahwa‘ dan ahl al bida‘ adalah Khawarij, Rafidah, Mu‘tazilah, Qadariyah.'
Sedangkan menurut Iman Suyuti (w. 911 H) adalah Shi‘ah, Khawarij, Murji‘ah,

° Diantara ahli hadis yang menyebut AA/ al-Ahwa’ wa al-Bida‘, adalah Iman
Suyuti (w.911 H). Suyuti, 7adrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi, (Beirut: Dar al-Kutub
al Islamiyah, 1996), h. 179. Sedangkan ibn Hajar (w. 852 H) dan Imam al Nawawi (w.676
H) menyebutnya (Ahl) bid‘ah. ibn Hajar, al-Nukat ‘ala-Nuzhah al-Nadar i Taudih Nukhbah
al-Fikar, (Saudi Arabia; Dar ibn al Jauzi, 1993), h. 136. Al Nawawi, al-Minhal al-Rawi min
Taqrib al-Nawawi, (Dar al Malah, tth), h. 64. Lihat juga Aceng Abdul Kodir, “Hadis dan
Analisis Politik Rijali Studi Geo-Politik Terhadap Aliran Shi‘ah dan Nasb”. Journal of
Qur’an and Hadith Studies, vol. 1, No. 2 (January-June 2012), h. 279. Dalam penelitian ini
penulis menggununakan istilah ah/ al bida’ dengan alasan pertama, ahl al bida’ sudah
mengcakup pengertian ah/ al ahwa. Kedua, ahl al bida’ lebih sering dan banyak digunakan
oleh para ahli hadis ketimbang ah/ al ahwa. Ketiga, pada kenyatannya sedikit sekali ulama
yang hanya menggunakan istilah ah/ a/ ahwa saja, karena sebagian ulama menggunakan ah/
al ahwa yang disambungkan dengan kata ah/ al bida’ sehingga menyebutnya dengan ah/ al
ahwa wa al bida’.

19ibn Abd al Barr, Abu ‘Amr Yusuf Abdullah ibn Muhammad ibn Abd al Barr, a/
Tamhid lima fi al Muwata min al Ma’ani wa al Masanid, (Maroko: Wuzaarah al Auqaf),
1967, h. 66.

""Adnan ibn Muhammad ibn ‘Abdillah Shalash, Shaikh al-Islam Ibn Taimiyah:
Mubhaddithan (Dar al Nafa’is), h. 260. Lihat juga Aminuddin basir Ahmad dan Faisal
Ahmad Shah, “kedudukan Golongan yang Menyeleweng (al firaq): satu analisis dari
perspektif al Quran dan al sunah”, Jurnal al Bayan: Journal of Quran and Hadith Studies,
(volume 8), h. 2.
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Nasb, Qadariyah, Mu‘tazilah.'> Sedangkan menurut ibn Hajar (w. 852 H) adalah
Shi‘ah, Murji‘ah, Nasb, Qadariyah, Jahmiyah, Khawarij, Waqf, Qadiya.'

Dilihat dari sisi lahirnya, Aliran-aliran yang disebut sebagai ah/ al bida‘
lahir dan muncul dari ranah politik yang dibalut paham keagamaan. Peristiwa ini
bermula dari peristiwa fahkim yang terjadi pada masa pemerintahan Khalifah Ali
ibn Abi Thalib. Namun terdapat kesulitan untuk menarik batas dengan jelas mana
aliran yang murni politik dan mana aliran yang murni aliran keagamaan (kalam).

Dalam hal ini setidaknya Adonis berpendapat bahwa Shi‘ah, Khawarij,
Murji‘ah adalah muncul dari gerakan politik (revolusioner). Sedangkan Qadariyah,
Mu‘tazilah sebagai gerakan intelektual.'* Dalam hal ini penulis tidak sepenuhnya
sependapat dengan pendapat tersebut. Kendati Shi‘ah, Khawarij, Murji‘ah
disinyalir muncul akibat gerakan politik namun pemahaman agama ikut
mewarnainya. Apalagi ketika melihat gerakan tersebut jauh setelah kemunculannya
maka perdebatan terkait pemikiran dan faham agama lebih dominan mewarnainya
ketimbang sisi politiknya. Sedangkan aliran-aliran yang muncul selain ketiganya
lebih banyak muncul dari pemahaman agama yang berbeda yang kemudian
membentuk aliran-aliran tersendiri.

Di sisi lain memang harus diakui dalam kontek ilmu hadis label ah/ al bida“
diberikan oleh para ahli hadis dari kelompok Sunni. Sehingga dilihat dari sisi ini
maka pelabelan ah/ al bida“ dianggap sektarian. Apa yang dilakukan oleh para ahli
hadis pada masa itu sebenarnya sebagai bentuk usaha untuk membersihkan hadis
dari unsur-unsur asing baik secara politik maupun ajaran-ajaran yang bersifat
teologis.

Dalam kenyataannya periwayatan hadis tidak bisa lepas dari perawi
kelompok ahl al bida‘, karena perawi hadis yang dikategorikan sebagai ah/ al bida“
juga terdapat dalam literature hadis Sunni, tidak terkecuali dalam kutub sittah yang
menjadi rujukan utama bahkan sebagai sumber hukum. Sebagai usaha untuk
membersihkan hadis dari unsur lain, maka periwayatan hadis dari kelompok ah/ a/
bida‘ dipertimbangkan bahkan ada juga yang menolaknya. Hal ini terlihat dari
persyaratan yang dirumuskan oleh sebagaian ahli hadis terkait syarat diterima atau
ditolaknya periwayatan hadis yaitu perawi yang ‘adil. Perawi yang dikatakan ‘adi/
salah satu dari persyaratannya adalah bahwa perawi tersebut bukan termasuk dalam
ahl al bida“"

12 Suyuti, 7adrib al-Rawi i Sharh Taqrib al-Nawawi, h. 179.

3 Ibn Hajar, Fath al Bari; Sharh Sahih al Bukhari, (Beirut: Dar al Kutub al-
Islami, 1996), h. 107

Y Adonis, Arkeologi Sejarah-Pemikiran Arab-Islam, jilid 1 (Yogyakarta: LkiS, 2007),
h. 180. Lihat juga Aceng Abdul Kodir, “Hadis dan Analisis Politik Rija/; Studi Geo-Politik
Terhadap Aliran Shi‘ah dan Nasb”. Journal of Qur’an and Hadith Studies, h. 280.

15 Perawi ‘adil adalah perawi yang memiliki sifat-sifat berikut ini: islam, baligh,
berakal, taqwa, dan menjaga muru’ah (kehormatan). Nur al din ‘itr, Manhaj al nadq fi ‘ulum
al hadith, (Damasqus: Dar al fikr) 1981), h. 89. Namun dalam beberapa hal para ulama
berbeda pendapat terkait syarat-syarat perawi untuk dikatakan °‘adi/, diantaranya:
periwayatan ahl al bida’ dan perawi yang mengambil upah dari periwayatannya. Nur al din
‘ftr, Manhaj al Nadq i ‘Ulum al Hadith, h. 85-86. Dalam penelitian Syuhudi Ismail, perawi
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Salah satu kritikus hadis Sunni adalah ibn Hajar al Asqalani (w.852 H)
dengan dua kitab kritik hadisnya yaitu 7ahdhib al Tahdhib dan Taqrib al Tahdhib.
Keduanya selalu dijadikan rujukan dalam melakukan kritik terhadap perawi hadis,
bahkan ada kesan pensakralan terhadap kedua kitab tersebut. Seakan-akan apa yang
dikatakan oleh ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) terhadap kualitas perawi dalam
kitab tersebut adalah sebuah kebenaran yang tidak mungkin salah. Gejala ini
muncul hampir dalam segala lapisan para pengkaji hadis, mulai dari tingkat
sekolah, sarjana bahkan sampai tingkat pasca sarjana. Padahal ibn Hajar al Asqalani
(w.852 H) juga manusia biasa yang mungkin melakukan kesalahan dalam
berijtihad termasuk dalam menetapkan status perawi hadis.

Dalam pandangan penulis ketokohan ibn Hajar al Asqalani (w.852 H)
dalam ilmu hadis memang tidak diragukan lagi, namun demikian seyogyanya tidak
menghilangkan sikap kritis terhadap apa yang dikatakan oleh ibn Hajar al Asqalani
(w.852 H) dalam kitab Tahdhib al Tahdhib dan Taqrib al Tahdhibnya. Namun di sisi
lain juga merupakan sebuah kewajaran terkait dengan kenyataan kecenderungan
para pangkaji hadis untuk menjadikannya ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) sebagai
rujukan dalam melakukan kritik hadis. Hal tersebut paling tidak disebabkan
beberapa pertimbangan. Pertama, ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) merupakan
tokoh muta’akhirun’® yang banyak mengutip pendapat pendahulunya serta banyak
menyerap berbagai informasi dari berbagai disiplin ilmu hadis termasuk kritik
hadis. Kedua, karya ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) dalam kritik hadis terbilang
simple karena dalam karyanya terkait kritik rijal hadis langsung menjelaskan
statusnya.!” Ketiga, ibn Hajar (w.852 H) termasuk kategori ulama yang

dapat diakatakan ‘adi/ manakala tidak melakukan perbuatan bidah hanya dikemukakan oleh
tiga kritikus hadis, yaitu al Hakim, Ibn Hajar al Asqalani, al Tirmidhi. Prof. Dr. H.M.
Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang), 1995, h. 130.

' Muta’akhirun adalah ulama hadis yang hidup setelah ‘asr al-riwayah. Sedangkan
mutagadimun adalah ulama hadis yang hidup pada masa  ‘asr a/ riwayah. Terjadi
perbedaaan dalam menentukan masa ‘asr al-riwayah tersebut. Al Dhahabi (w. 748 H) dalam
Lisan al-Mizan mengatakan bahwa masa mutaddimun berahir pada tahun 300 H (abad
ketiga hijriah). Dengan demikian muta’akhirun adalah ulama yang hidup setelah tahun 300
H (abad ke empat Hijriah). Sedangkan dalam Nukat ibn Salah dalam bab al Mu‘dal adalah
sesudah tahun 500 H. Abi Mazin Aiman al Sayyid Abd al Fatah, a/ Mu‘jam al Wajiz fi
istilah Ahl al Hadith (Mesir: al Far al Hadithah, 2008), 212- 214. Dalam hal ini penulis
cenderung dengan pendapat al Zahabi bahwa mutaddimun berahir pada tahun 300 H dan
sesudah itu disebut muta’akhirun. Hal ini mengingat puncak kejayaan periwayatan hadis
adalah pada abad kedua hijriah dengan dibukukan berbagai macam kitab hadis sebagaimana
yang dikatakan Imam al Nawawi (w. 676 H) mengatakan bahwa hampir seluruh hadis
terbukukan pada abad kedua hijriah kecuali sedikit.

"Dalam hal ini ibn Hajar dalam kitab 7aqrib al-Tahdhib membagi tingkatan jarh wa
ta‘dil ke dalam 12 tingkatan. 6 untuk fa‘di/, dan 6 tingkatan untuk jarh. Untuk menta‘dil
redaksi yang digunakan yaitu 1. a/ sahabah, 2. authaq al nas, thigat thigat, thigat hifz, 3.
thigat, mutqin, thabat, ‘adl, 4. Saduq, laisa bihi ba’th, la ba’sa bih, 5. saduq sayyi’ al hifz,
saduq lahu auham, saduq yahim, yukhti’, taghayur biakhirih 6. magbul, laiyyin al hadith.
sedangkan untuk jarh , yaitu:1. Mastur, majhul al hal, 2. da‘if, 3. majhul, 4. saqit al hadith,

6



muta‘addil’® dalam melakukan jarh wa ta‘dil terhadap perawi hadis. Keempat,
dalam kitabnya ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) mengkritisi perawi hadis kutub al
sittah’ yang notabenenya banyak digunakan dalam rujukan hadis. Namun dari
keempat alasan tersebut penulis lebih mengerucut pada dua alasan, yaitu karena
penilain ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) dalam kitab 7Taqrib al Tahdhib simple dan
ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) merupakan ulama terahir dari kelompok
muta’akhirun yang memiliki keluasan ilmu terkait kritik hadis.

Sebagai kitab kritik hadis maka 7ahdhib al-Tahdhib dan Taqrib al-Tahdhib
karya ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) mencantumkan seluruhpara perawi hadis
dalam kutub sittah tidak terkecuali para perawi hadis yang dikategorikan sebagai
al bida“. Maka dalam hal ini menarik untuk melihat ibn Hajar al Asqalani (w.852 H)
sebagai seorang kritikus hadis dari kelompok Sunni melihat para perawi hadis yang
berlainaan dengan kelompoknya. Objektifitas ibn Hajar al Asqalani (w.852 H)
dalam menilai para perawi hadis akan terlihat, apakah serta merta ibn Hajar al
Asqalani (w.852 H) menolak periwayatan mereka atau menerimanya atau
manerima dengan persyaratan-persyaratan tertentu.

Dalam pendapatnya ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) mengatakan bahwa
perawi yang ‘adi/ adalah perawi yang terbebas dari perbuatan bid’ah. Sehingga
perawi hadis yang melekukan perbuatan bid’ah tidak dapat dikatakan sebagai
perawi yang ‘adil. Kendati dalam hal ini ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) membagi
perbutan bid’ah menjadi dua biddh yang menjadikan pelakunya kafir (bid’ah al
mukaftarah) dan perbuatan bidah yang menyebabkan pelakunya fasiq (biddh
mufassaqah). Untuk kategori bid’ah mukaffarah ibn Hajar al Asqalani (w.852 H)
menolak periwayatannnya. Sedangkan untuk pelaku bid’ah mufassagah, ibn Hajar

wahi al hadis, matruk al hadith, matruk, 5. kazzab, 6. Akdhab al hadith. (ibn Hajar al
‘Asqalani, Taqrib al tahdhib), h. 78-80

8Secara umum penilaian terhadap perawi hadis dapat dikategorikan menjadi tiga
kelompok. Pertama, Sangat keras dan cenderung kaku dalam mencela (muta‘anit fi al-jarh),
serta sangat ketat dalam memuji (mutathabbit fi al-ta‘dil), ada juga yang menggunakan
istilah mutashaddid. Seperti Shu‘bah ibn Hajaj (w 120 H), Yahya ibn Sa“d al Qatan (w
198 H) Abu Nu‘im al Fadl (w 218 H), Yahya Ibn Ma‘in (w 233 H), Abu Hatim al Razi (w
277 H) dan al Nasa’i (303 H). kedua,Terlalu longgar dalam memuji (mutasahil). Seperti al
‘Ijli (w 279 H), Turmudhi (w 279 H), ibn Hibban (w 354 H) Imam al Hakim (w 405 H), Dar
al Qutni (385 H) al Baihaqi (458 H). ketiga, pertengahan antara keras dan longgar
(muta‘addil). Seperti Sufyan al Sauri (w. 161 H) abd al Rahman al Mahdi (w. 197 H) ibn
Sa‘ad (w. 230 H), ibn al Madini (w. 234 H), Ahmad ibn Hanbal (w 241 H), Bukhari (w 256
H), Abu Zur‘ah al Razi (w 264 H) Ibn ‘Adi (w 365 H). Muhammad ibn Ahmad al Dhahabi,
Zikr Man Yu‘tamad Qauluhu fi Jarh wa Ta‘dil, tahqiq dan ta‘liq Abu Ghuddah (Cairo;
Maktabah al Matbu‘ah al Islamiyyah, 1984) h. 159.159. Ibn Salah, Mugaddamah ibn Salah
(Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah), h. 186-187. Abd al ‘Aziz Muhammad ibn Ibrahim ibn al ‘abd al
Latif, Dawabit al Jarh wa al Ta‘dil, (Riyad: 2007), h. 71.

YKutub sittah adalah Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan
Turmudhi, Sunan Nasa’i dan Sunan ibn Majah. al Maqdisi al Jama‘ili al Hanbali tercatat
sebagai orang pertama yang merintis karya mengenai kitab rijal hadith yang khusus dalam
kutub sittah, al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, yang kemudian disempurnakan dan diringkas oleh
ulama-ulama selanjutnya.



al Asqalani (w.852 H) masih menerima periwayatannya, namun tidak
menjadikannnya sebagai perawi yang thigah yang secara otomatis dapat diterima
periwayatan hadisnya melainkan sadug dengan tambahan keterangan terkait dengan
bid’ah yang dianutnya. Hadis yang diriwayatkannya pun diterima tetapi hanya
sebagai hadis penguat. Hal ini sebagaimana dikatakan dalam mugaddimah kitab
Tagqrib Tahdhibnya yang menjadikan perawi ahl al bida pada tingkatan kelima.?

Maka menjadi menarik melihat konsistensi Ibn Hajar al Asqalani (w.852 H)
dalam menerapkan pendapatnya terhadap kelompok ah/ bida’. yaitu menjadikannya
sebagai perawi yang dipertimbangkan periwayatannya, kalau pun diterima
periwayatan hadisnya maka hanya menghasilkan hadis yang kualitasnya
kehujjahannya hanya sebagai hadis penguat saja. Di samping itu apakah ke ‘adi/an
perawi hadis dipengaruhi oleh aliran yang dianutnya, atau ke ‘adifan perawi hadis
justru banyak dipengaruhi oleh hal-hal yang lainnya di luar aliran yang dianutnya
yang kemudian juga berimbas terhadap mazhab yang dianutnya. Atau sebaliknya
mazhab yang dianutnya menjadikan imbas negatif terhadap perilakunya sehingga
dipertimbangkan periwayatan hadisnya.

IT. PERMASALAHAN
A. Identifikasi masalah

Kajian terhadap ahl al bida’ dalam periwayatan hadis telah menimbulkan
berbagai macam persoalan. Persoalan itu bisa muncul terkait dengan siapa yang
sebenarnya yang dikatakan ah/ al bida’. Mengingat pengertian ahl/ al bida’ sudah
menyusup ke berbagai disiplin keilmuan sehingga mengaburkan makna yang
dimaksud dalam suatu disiplin keilmuan, tidak terkecuali dalam disiplin ilmu hadis.
Sehingga perlu untuk mempertegas pemahaman ah/ al bida’ dalam suatu disiplin
keilmuan termasuk dalam disiplin ilmu hadis, sehingga menghindarkan dari
kekaburan makna a/ al bida’.

Dari  sisi periwayatan hadis, kelompok ah/ al bida’ pun ternyata
periwayatan hadisnya diperselisihkan. Sebagian menerima dan sebagian lagi
menolaknya serta terdapat pula kelompok yang menerima dengan memberikan
persyaratan-persyaratan tertentu. Hal ini paling tidak disebabkan oleh pemahaman
terhadap ahl al bida’ yang berbeda. Di samping juga terdapat pergeseran dari
pemikiran para pelaku ahl al bida itu sendiri sehingga menyebabkan terjadinya
perbedaan dalam menerima atau menolak periwayatan hadisnya. Dalam kontek ini
sebenarnya menarik untuk kemudian meneliti pergeseran ah/ al bida dari masa ke
masa. ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) membagi Shi’ah Rafidah, sebagai salah satu
kelompok ahl al bida’, menjadi mutagaddimun dan muta’akhirun. Hal tersebut
paling tidak mengisyartkan bahwa telah terjadi pergeseran terkait dengan kelompok
ahl al bida’ yang kemudian berimbas pada periwayatan hadisnya.

Berkaitan dengan ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) sebagai seorang kritikus
hadis. Permasalahan yang bisa muncul terkait pribadi kritikus hadis, mengenai
kapasitas kepribadiannya maupun metodologi serta standar yang digunakan untuk

20 ibn Hajar al ‘Asqalani, Tagrib al tahdhib, h. 78-80. Nuzhah al Nazar: Sharh
Nukhbah al Fikar T Mustalah ’Ahl al ’Athar, h. 47-48

8



meneliti rijal al hadith. Permasalahan lain juga bisa muncul dari perawi yang diteliti
itu sendiri maupun kondisi yang melingkupi antara kritikus dan perawi.

Dari segi kepribadian, apakah setiap orang, dalam hal ini ibn Hajar al
Asqalani (w. 852 H) memiliki kapasitas sebagai seorang kritikus hadis. Hal ini
terkait dengan kajian hadis yang tidak hanya mengedapankan intelektual tetapi
juga aspek moral. Dari pemahaman tersebut muncul pertanyaan apakah setiap
orang boleh menjadi kritikus hadis? Juga apakah orang boleh kritikus hadis
mengkritisi orang yang lebih baik tingkat intelektual dan kapasitas moralnya?

Terkait dengan metodologi kritikus hadis, termasuk ketika mengkritisi ah/
al bida’, muncul persoalan tentang ada tidaknya metodologi yang baku dalam
melakukan kritik, serta bagaimana pula menggali informasi terhadap perawi hadis
yang bisa jadi tidak pernah dijumpainya. Serta ada tidaknya kecenderungan-
kecenderungan yang bersifat subjektif ikut mewarnai dalam melakukan kritik.

Ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) adalah kritikus hadis periode
muta’akhirun. Dalam hal ini menarik juga untuk diketahui corak dan warna dari
periode mutagaddimun dan muta’akhirun serta pergeseran-pergeseran yang terjadi,
terutama terkait dengan kritik hadis. Hal ini akan lebih menarik manakala kondisi
sosiokultural pada masanya ikut digambarkan juga keterkaitannya penguasa.

Ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) juga digolongkan sebagai kritikus hadis
dari kelompok sunni. Maka menjadi menarik untuk melihat objektifitas ibn Hajar
ketika dihadapkan para perawi hadis yang bukan dari kelompok Sunni yang
dikategorikan sebagai ahl al bida‘ seperti Shi‘ah, Khawarij, Mu’tazilah dan
golongan yang lainnya.

B. Perumusan Masalah
Adapun pokok permasalahan yang akan dijawab dari penelitian ini berkisar
Bagaimana ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) menilai perawi ahl/ al bida‘. Hal
tersebut paling tidak bisa dilihat bagaimana ibn hajar menghukumi perawi ah/ al
bida“dalam kitab Tagrib al Tahdhibnya. Dengan demikian akan didapat bagaimana
sikap sebenarnya ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) dalam melakukan penilaian
terhadap para perawi hadis yang bukan dari kelompoknya yaitu kelompok ah/ a/
bida®  seperti, Mu‘tazilah, Murji‘ah, Qadariyah, Mujassimah, Mu‘attalah,
Mufawwadah, Rafidah, dan lainnya, walapun sebenarnya ibn Hajar al Asqalani
(w.852 H) sudah memiliki pendapat terhadap perawi ahl al bida‘ yang tertuang
dalam kitab 7aqrib al Tahdhibnya. Dengan penelitian ini maka akan terlihat
konsistensi ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) dalam melaksanakan kriteria yang
sudah dibuatnya. Penelitian ini juga akan memberikan jawaban terhadap kelompok
terkait ada tidaknya pengaruh ah/ al bida‘ dalam periwayatan hadis.
Singkatnya pokok permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini

dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan berikut ini
1. Bagaimana pengaruh ah/ al bida‘dalam periwayatan hadis?
2. Bagaimana pandangan ibn Hajar al Asqalani dalam menilai perawi hadis dari

kelompok ah/ al bida??
3. Bagaimana konsistensi ibn Hajar al Asqalani dalam menilai perawi ahl/ al

bida??



C. Pembatasan Masalah

Melihat permasalahan yang muncul, maka tidak mungkin menjawab
keseluruhannya tersebut secara sekaligus. Secara fakta banyak sekali kitab-kitab
serta tokoh-tokoh yang berbicara tentang kritik sanadhadis dengan kriteria masing-
masing. Dalam hal ini penulis mengambil sosok ibn Hajar al Asqalani (w.852 H)
sebagai tokoh kritikus hadis yang penulis anggap dapat mewakili para kritikus
lainnya.

Terkait dengan karya ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) dengan kritik hadis
yaitu 7ahdhib al Tahdhib dan Taqrib al Tahdhib. Maka dalam hal ini penulis akan
melihat bagaimana ijtihad ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) dalam menghukumi dari
berbagai penilaian terhadap perawi hadis yang ada dalam 7ahdhibnya yang
kemudian dituangkan dalam kitab 7agribnya. Penilaian yang dimaksud adalah
keseluruhan tingkatan yang dipergunakan oleh ibn Hajar al Asqalani (w.852 H)
dalam kitab Taqrib al Tahdhib, yaitu 12 tingkatan.

Selain melihat ijtihad ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) dalam memberikan
penilaian terhadap para perawi hadis. penulis juga ingin meneliti objektifitas ibn
Hajar al Asqalani (w.852 H) dalam menilai para perawi hadis ketika dihadapkan
dengan perawi hadis yang berseberangan dengan keyakinan teologisnya yang
dikelompokkan sebagaiah/ al bida’.

Dalam pendapatnya, ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) menempatkan perawi
ahl bida pada peringkat kelima yaitu sadug dengan tambahan keterangan terkait
dengan bid‘ah yang dianutnya. Namun pada kenyataannya perawi ah/ al bida’ juga
terdapat dalam berbagai tingkatan yang dibuat oleh ibn Hajar al Asqalani (w.852
H). Bahkan sebagian mereka juga sebagai perawi yang thigah yang diterima
periwayatan hadisnya, dan hadis yang diriwayatkannya berstatus safih dan dapat
dijadikan Aujjah. Dalam penelitian ini penulis membatasi pada perawi hadis yang
pada tingkatan keempat dan kelima. Perawi pada tingkatan keempat adalah perawi
dengan kategori sadug. Lafaz yang digunakan dalam tingkatan ini adalah sadug, /a
ba’sa bih, laisa bihi ba’s. Sedangkan pada tingkatan kelima adalah tingkatan untuk
perawi yang dikategorikan sebagai kelompok ahl al bida’. Lafaz yang digunakan
pada tingkatan ini adalah sadug dengan keterangan tekait dengan bid’ah yang
dianutnya. Ada dua alasan yang mendasari pemilihan perawi dengan kategori saduq
dan sadug dengan label bid‘ah. Pertama, perawi sadug adalah perawi yang
hadisnya masih dalam status antara sahii dan daif. Sehingga dengan ditelitinya
perawi sadug maka akan didapat kepastian apakah perawi tersebut termasuk dalam
kategori thigah yang otomatis diterima periwayatannya dan hadis adalah hadis
yang sahih, atau sebaliknya hadisnya menjadi hadis yang daif karena jarh yang
diterimanya. Namun bisa juga tetap menjadi perawi yang saduq yang diterima
periwatan hadisnya tetapi hanya sebagai hadis penguat. Kedua, untuk melihat
konsistensi ibn hajar yang mengklasifikasikan ah/ al bida’ dalam peringkat kelima.
Walaupun dalam kenyataannya tidak selalu demikian. Karena dari penelusuran
singkat penulis perawi ahl/ al bida’ tersebar dalam berbagai peringkat yang dibuat
sendiri oleh ibn Hajar.
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III. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang telah
ditetapkan yaitu untuk melihat pengaruh ah/ al bida‘ dalam periwayatan hadis
dengan melihat metodologi yang digunakan oleh Ibn Hajar Asqalani (w. 852 H)
dalam menentukan menentukan kualitas perawi ahl al bida‘ dalam kitab Taqgrib al
Tahdhib.

Secara singkat maka tujuan dari penelitian ini di antaranya:

1. Melihat pengaruh ah/ al bida dalam periwayatan hadis terhadap kualitas
hadis.

2. Menformulasikan pemikiran ibn Hajar Asqalani dalam melakukan penilaian
terhadap perawi hadis dalam kitab 7aqrib al Tahdhib dengan terlebih
dahulu mengaitkan penilaian ibn Hajar al Asqalani dengan kitab
sebelumnya yaitu Tahdhib al Tahdhib.

3. Melihat objektifitas Ibn Hajar al Asqalani dalam melakukan penilaian
terhadap perawi hadis ketika berhadapan dengan perawi hadis yang bukan
dari golongan mazhabnya. Dalam hal ini secara mazhab ibn Hajar al
Asqalani termasuk kritikus hadis dari golongan sunni. Dengan demikian
bagaimana penilaian ibn Hajar terhadap para perawi hadis yang
berseberangan dengan dirinya secara ideologi maupun mazhab.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, di antaranya:

1. Memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang hadis terutama terkait dengan
kritik hadis. Mengingat hadis merupakan salah satu sumber ajaran Islam
yang selain berfungsi sebagai penjelas al Qur’an.

2. Menghilangkan kekaburan makna terkait dengan ah/ al bida’ dalam
perpektif ilmu hadis. Mengingat istilah ah/ al bida’ hampir digunakan
dalam berbagai perpektif keilmuan sehingga sering terjadi ketidaktepatan
makna

3. Sebagai data tambahan serta melengkapi penelitian-penelitian yang sudah
ada terkait dengan perawi ah/ al bida’ dalam periwayatan hadis.

IV. Penelitian Yang Relevan

Kajian terkait dengan periwayatan ahl al bida’ dalam periwayatan hadis
selama ini bersifat umum dan terdapat pada kitab kitab ulumul hadis ketika
membahas tentang a/ jarh wa ta’dil. Dimana salah satu persyaratan hadis sahif
adalah diriwayatkan oleh perawi yang adil, dimana salah satu syarat perawi
tersebut dikatakan adi/ adalah bukan penganut ah/ al bida’. Maka sebaliknya perawi
yang didapati sebagai kelompok ahl al bida maka tidak termasuk sebagai perawi
yang adil.

Ada beberapa kajian ilmiah yang berkaitan dengan ah/ al bida’ yang sudah
dilakukan. Salah satunya adalah Polemik Ahli Bid’ah dalam Wacana Ulumul Hadis:
Evaluasi ibn Hajar al Asqalany Terhadap Status Riwayat al Mubtadi ditulis oleh
Asep Nahrul Musaddad dan Ismangil Ngarfillah. Secara umum keduanya membahas
terkait dengan periwayatan hadis ah/ al bida’ secara umum. Menurut penelitian
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keduanya bahwa terjadi pergeseran makna a/ a/ bida’, hal ini paling tidak
dibuktikan dengan adanya pembagian bid’ah menjadi mukaftarah dan muftassaqah
yang berimbas pada perbedaan juga terkait dengan diterima atau ditolaknya
periwayatan a/i/ al bida. Hal tersebut menurut keduanya merupakan indikasi terjadi
pergeseran terkait dengan makna bid’ah dalam ulumul hadis. Dalam pemahaman
keduanya munculnya bid’ah bisa jadi merupakan fanatisme golongan dan
sektarianisme kelompok.?!

Fokus penelitian ini berkaitan dengan makna ah/ al bida’ tetapi tidak
sampai meneliti perawi a/ a/ bida dalam periwayatan hadis, sehingga masih
memberi ruang untuk meneliti terkait dengan ah/ a/ bida’ dalam periwayatan hadis
juga termasuk perilaku mereka apakan cenderung membela mazhabnya ketika
meriwayatkan hadis atau tidak.

Terdapat pula penelitian saudara Isnaeni yaitu Pandangan Ulama Hadis
Terhadap Periwayatan Hadis Ahli Bid’ah, disponsori oleh Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarkat Institus Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung 2014.
Pembahasan yang sama juga dituangkan dalam Jurnal a/ Fikar dengan judul Sikap
Kritikus Hadis Terhadap Periwayatan Ahli Bid’ah, tahun 2010. Dalam
penelitiannya, Isnaeni berkesimpulan bahwa perbuatan bid’ah memiki pengaruh
terhadap kepribadian periwayat dan riwayat hadisnya. Hal ini dibuktikan dengan
dipermasalahkannya ah/ bida’ dalam periwayatan hadis.

Dalam pemahaman penulis tulisan Isnaeni masih meninggalkan
permasalahan terkait periwayatan hadis ahl al bida’, apakah karena faktor bid’ah
yang dianutnya sehingga menyebabkan periwayatan hadisnya dipermasalahkan atau
oleh sebab yang lainnya. Sebab dalam kenyatannnya perawi ah/ al bida’ terdapat
dalam berbagai tingkatan ta’dil, bahkan tingkatan fa’dil yang paling atas. Artinya
bahwa periwayatan ah/ al bida memberikan pengaruh terhadap hadis yang
diriwayatkannya tidak sepenuhnya benar. Bahkan hadis yang diriwayatkan oleh ahA/
al bida’ juga terdapat dalam Sahih Bukhari dan Sahih Muslim yang diyakini
sebagai kitab hadis paling sahih.

Lebih lanjut isnseni juga menambahkan peran ahli bidah dalam pemalsuan
hadis. Di samping itu juga, dalam tulisan tersebut Isnaeni terlalu bias dan tidak
fokus etika berbicara tentang pengertian bidah dengan memasukkan pemahaman
bid’ah dari berbagai perpektif keilmuan, sehingga mengalami kekaburan makna
terkait dengan bid’ah itu sendiri.??

Di samping penelitian terhadap ah/ al bida’ secara umum terdapat juga
penelitian terhadap ah/ al bida’ yang hanya menfokuskan pada kelompok tertentu,
seperti kelompok Shi’ah, Khawarij, Muktazilah. Di antaranya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Aceng Abdul Kodir, “Hadis dan Analisis Politik r7ja/ Studi

21 Asep Nahrul Musaddad dan Ismangil Ngarfillah, Polemik Ahli Bid’ah dalam
Wacana Ulumul Hadis: Evaluasi ibn Hajar al Asqalany Terhadap Status Riwayat al
Mubtadi, Universum, vol. 10. No. 1 Januari 2016

22 Isnaeni, Pandangan Ulama Hadis Terhadap Periwayatan Hadis Ahli Bid’ah,
disponsori oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarkat Institus Agama Islam
Negeri Raden Intan Lampung 2014. Sikap Kritikus Hadis Terhadap Periwayatan Ahli
Bid’ah, , al fikar, volume 14. No 3 tahun 2010.
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Geo-Politik Terhadap Aliran Shiah dan Nasb”, dalam Journal of Qur’an and Hadith
Studies, vol. 1, No. 2 (January-June 2012).2> Dalam tulisannya tersebut berusaha
memetakan para perawi hadis berdasarkan afiliasi politiknya dengan membatasi
pada Shiah dan Nasb dari kitab-kitab rijal a/ hadith Sunni. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan terdapat korelasi positif pola hunian periwayat hadis dengan pilihan
politiknya. Penelitiannya berlanjut dengan meneliti periwayatan ahl bidah dari
kelompok khawarij. Secara umum penelitian ini membicarakan orang-orang yang
menganut Mazhab Khawarij yang terlibat dalam periwayatan hadis.
Kesimpulannya ahir dari penelitian ini bahwa kelompok Khawarij terlibat aktif
dalam periwayatan hadis.

Penelitianyang dilakukan oleh Aceng lebih bersifat goe politik para perawi
hadis dengan mazhab yang dianutnya. Dalam hal ini penulis tidak mendekatinya
dari geo politik, tetapi lebih pada pendekatan a/ jarh wa ta’dil terhadap perawi ah/
al bida’ diantaranya adalah kelompok Khawarij, Shi’ah dan Nasab.

Penelitian terhadap periwayatan ahl/ al bida’ dari kelompok shiah juga
dilakukan oleh Alwi bin Husein yaitu periwayat Shiah dalam Kitab Sahih Bukhari
dan Sahih Muslim. Dalam penelitiannya Alwi bin Husein menyimpulkan bahwa
Imam Bukhari dan Imam Muslim bukanlah seorang yang sektarian, hal tersebut
dibuktikan dengan adanya perawi dari kelompok Shi’ah dalam kitab Sahih
keduanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Alwi bin Husen memiliki kedekatan waktu
dengan penelitian yang penulis lakukan. Di samping juga memiliki irisan terkait
objek penelitiannya, karena kelompok Shi’ah merupakan bagain dari ah/ al bida’.
Hanya saja penelitian yang penulis lakukan berangkat dari kitab rijal al hadith
karya ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) terkait dengan perawi ahl al bida’. Di
samping juga penulis tidak membatasi hanya dari kelompok Shi’ah saja, tetapi
seluruh perawi ahl al bida’ dengan predikat sadug.

Terkait dengan perawi Shi’ah, maka kita dapatkan fakta bahwa perawi
Shi’ah merupakan kelompok ahl/ al bida’ yang paling banyak diteliti. Penelitian
tersebut dilakukan dalam rangka mencari titik temu antara Sunni dan Shi’i
meskipun dalam hal-hal tertentu terkesan memaksakan untuk menjadi sama bahkan
dalam kasus tertentu untuk menunjukkan bahwa kelompok Shiah tidak berbeda
dengan kelompok Sunni, karena adanya perawi Shi’ah dalam literatur hadis-hadis
sunni. Hal ini terkadang menjadi semacam alat legitimasi untuk kelompok Shiah
atas doktrin yang mereka yakini.

Terkait dengan sosok ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H), banyak karya
membahas dan mengupas tentang dirinya. Hanya saja kajian yang selama ini ada
lebih kepada biografi serta kontribusinya dalam bidang ilmu pengetahuan terutama
hadis. Sedangkan kajian terhadap kitab 7aadhib al Tahdhib dan Taqrib al Tahdhib
yang selama ini dilakukan adalah dengan melihat sistematika penulisannya yang
kemudian itu dianggap metodologinya.

3 Aceng Abdul Kodir, “Hadis dan Analisis Politik rijal Studi Geo-Politik Terhadap
Aliran Shiah dan Nasb”, dalam Journal of Qur’an and Hadith Studies, vol. 1, No. 2
(January-June 2012).
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Salah satu karya yang berbicara tantang ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H)
adalah karya ilmiah Andi Muhammad Ali Amiruddin yang berjudul /bn Hajar al
Asqalani on Tarjih and Ta’dil of Hadith Transmitters; A Study of Tahdhib al
Tahdhib?* dalam karyanya tersebut meneliti tentang metodologi penulisan ibn
Hajar dalam kitab Tahdhib al Tahdhib.

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Muhammad Ali Amiruddin lebih
fokus meneliti terkait dengan metodologi penulisan dalam kitab. Sedangkan penulis
lebih pada menilai kembali kesimpulan penilaian ibn Hajar al Asqalani terhadap
perawi hadis dari kelompok ahl al bida’.

Selain itu terdapat buku 7ahrir Taqrib al-Tahdhib karya Bashshar ‘Awwad
Ma‘ruf dan Syu‘aib al Arna‘ut. Dalam bukunya keduanya menunjukkan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) dalam menilai
perawi hadis. Dalam penelitiannya ternyata didapati Ibn Hajar al Asqalani (w. 852
H) tidak memberikan penjelasan yang signifikan terutama pada rawi-rawi yang
diperselisihkan status dan kualitasnya. Di waktu yang sama, banyak kontradiksi
yang dilakukan Ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) dalam memberikan status dan
penilaian kualitas perawi hadis.?

Apa yang dilakukan oleh Bashshar ‘Awwad Ma‘ruf dan Syu‘aib al Arna‘ut
merupakan sesuatu yang berani dan jarang berani dilakukan. Mengingat kesakralan
kitab Tahdhib al Tahdhib dan Taqrib al Tahdhib, bahkan dalam salah satu
perkataannya mereka mengatakan bahwa “Adalah sebuah kebenaran yang pahit,
bahwa ijtihad Ibn Hajar dalam kitabnya ini tidak sesuai dengan nama besar yang
disandangnya”, demikian ungkap ‘Awwad Ma‘ruf dan Syu‘aib al Arna‘ut.

Dalam kontek penelitian apa yang dilakukan oleh Bashshar ‘Awwad
Ma‘ruf dan Syu‘aib al Arna‘ut juga dilakukan oleh peneliti-peneliti kajian hadis
yang lain, termasuk penulis yaitu meneliti kembali para rijal hadis dalam suatu
hadis. Hal tersebut lazim dilakukan dan merupakan ijtihad yang hasil ijtihadnya
bisa jadi memiliki perbedaan atau kesamaan.

Selain itu dalam sebuat tulisannya Faizal Ahmad Shah dan Jawiah Dakir
dengan mengutip beberapa penilitian terkait dengan Ibn Hajar keduanya
menunjukkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh ibn Hajar, yang secara
umum dapat disimpulkan sebagai berikut:

i. Tasahul dalam menilai perawi hadis.
ii. Kesalahan dalam menghukumi kualitas hadis.
iii. Mendaifkan perawi yang thigah.
iv. Tidak konsisten dalam melakukan penilaian.
v. Menguatkan hadis-hadis daifuntuk mendukung tashayu’.?’

4 Andi Muhammad Ali Amiruddin yang berjudul “Ibn Hajar al Asqalani on Tarjih
and Ta’dil of Hadith Transmitters; A Study of Tahdhib al Tahdhib” The Institute of Islamic
Studies Faculty of raduate Studies and Research (Montreal; McGill University) 1999.

BBasysyar ‘Awwad Ma’ruf dan Sywaib al-Arnauth Tahrir Taqgrib al-Tahdzib,
(Beirut: Myassasah al-Risalah, 1997), cet. I, vol I, h. 14

26 Basysyar ‘Awwad Ma’ruf dan Syu’aib al-Arnauth, Tahrir Taqrib al-Tahdzib, h. 17.

27 Faizal Ahmad Shah, Jawiah Dakir, “kritik terhadap manhaj takhrij ulama hadith:
satu kupasan” al Bayan: Journal of Quran and hadith studies, volume 7, (mei 2007), h. 3-7.
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Apa yang dilakukan keduanya merupakan suatu ijtihad yang patut untuk
kita apresiasi. Namun demikian kesimpulan tersebut masih perlu untuk diteliti
kembali. Ada beberapa kontradiksi dari kesimpulan tersebut, terutama pada point
bahwa ibn Hajar termasuk perawi yang tasahul dalam menilai perawi hadis. Hal
tersebut berbanding terbalik dengan kesimpulan bahwa ibn Hajar mendaifkan para
perawi thigah. Seharusnya kalau ketika ibn Hajar dianggap tasahul dalam menilai
perawi hadis, maka tidak mungkin mendaifkan perawi yang thigah yang terjadi
seharusnya adalah menthigahkan perawi yang daif. Hal ini juga bertentangan
dengan banyak pendapat para ulama hadisyang tertuang dalam kitab-kitab ulumul
hadis yang mengelompokkan ibn Hajar sebagai perawi mu’tadil yang tidak terlalu
tasahul dan tashadud dalam menilai perawi hadis.

Hal yang juga menarik untuk meneliti kembali kesimpulan tersebut adalah
terkait dengan pernyataan bahwa ibn Hajar menguatkan hadis-hadis daif untuk
mendukung tashayu. Secara tidak langsung pernyataan tersebut menuduh ibn Hajar
membela kelompok Shi’ah, padahal kanyataanya tidak demikian. Hal ini secara
sederhana terlihat dari penempatan ibn Hajar terhadap para perawi ahl al bida’
dalam peringkat kelima dari tingkatan yang dibuatnya dalam jarh wa ta’dil. Di sisi
lain kendati ibn Hajar membolehkan hadis daif sebagai hujjah dalam beragama
dengan persyaratan namun tidak untuk membela kelompok atau untuk kepentingan
tertentu.

Selain itu terdapat tulisan yang mencoba mengkritisi kesalahan-kesalahan
ibn Hajar Asqalani (w. 852 H) dalam menuliskan nama-nama perawi hadis dalam
kitab Tagribnya. Hal tersubut diungkapkan oleh Hasan Muhammad Abagi dalam a/
Ansab al lati Ikhtalafa Dabtuha ind al Hafiz ibn Hajar fi Taqrib al Taqrib. **Dalam
penelitian tersebut dijelaskan beberapa penyandaran nama yang harakat
(bacaannya) yang dilakukan oleh ibn Hajar berbeda dengan ara peneliti yang lain
atau berbeda bacaannya dengan ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) sendiri dalam
kitab ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) yang lain. Penelitian tersebut meliputi, nama
(asma) gelar (kuna) lagab (julukan). Intinya segala sesuatu yang terkait dengan
identitas diri (nama) seseorang diteliti. Dari penelitian tersebut di dapat 24 nama.

Penelitian ini membantu penulis untuk kemudian tidak mengulang
kesalahan yang dilakukan oleh ibn Hajar terutama berkaitan dengan nama (asma)
gelar (kuna) lagab (julukan) para perawi hadis. Namun demikian kesalahan yang
dilakukan oleh ibn Hajr dalam penyebutan nama (asma) gelar (kuna) lagab
(julukan) tidak terkait dengan para perawi ah/ al bida’.

Terdapat juga tesis “al ruwat allati Ikhtalafat agwal ibn Hajar’ yang
meneliti penilaian ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) dalam berbagai kitabnya terkait
penilaian ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) terhadap perawi tertentu. Dari penelitian
tersebut ternyata didapat beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut terlihat dari tidak
samanya penilaian terhadap perawi yang sama dengan merujuk kepada kitab-kitab
karya ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) yang lainnya. Kalau kita lihat perjalanan
karya ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) ternyata kitab 7aqrib yang menjadi rujukan

28 Majallah al Muluk su’ud, 2007. A/ ansab al lati ikhtalata dhabtuha ind al hafiz ibn
hajar i Taqrib al Tagrib oleh hasan muhammad ‘abagi

15



ternyata bukan kitab yang terahir dari karya ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H)
sehingga tidak dapat dipahami sebagai muara penilaiannya terhadap perawi hadis.
Kitab Taqrib Tahdhib sebagai kitab yang ditulis pada masa pertengahan hidupnya,
karena setelah itu ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) masih menulis kitab dan juga
membahas terkait dengan perawi hadis, walaupun tidak dalam kitab secara khusus
mengenai kitab rijal®’

Perkataan ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) terhadap perawi yang dihukumi
berbeda oleh ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) dalam berbagai kitabnya Mulai dari
huruf shin sampai huruf sampi ‘ain yang jumlahnya mencapai 100 perawi.

Hal yang hampir sama juga terdapat dalam tulisan Atha ibn al lathif ibn
Ahmad dengan judul /m’an al Nazhr fi Taqrib al Hafiz ibn Hajar, dalam tulisan ini
menjelaskan inkonsistensi Ibn Hajar (w. 852 H) dalam menerapkan metode
kritiknya dalam kitab 7Taqrib terutama untuk peringkat keenam yaitu magbul, yaitu
perawi hadis yang memiliki sedikit hadis. Kenyataaanya banyak perawi hadis yang
memiliki sedikit hadis tetapi tidak mendapat predikat magbul.

Di sisi lain ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) juga dinilai salah dalam
mengambil kesimpulan dalam 7agribnya. Hal tersebut terlihat apabila kita melihat
penjelasan terhadap perawi tersebut dalam kitab 7ahdhibnya. Sehingga pada akhir
tulisan ini disarankan untuk tidak hanya bersandar pada penilaian yang dilakukan
oleh Ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) dalam kitab 7Tagribnya saja tanpa melihat
penjelasan lebih gamblangnya dalam kitab 7ahdhibnya. Dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa terdapat 20 perawi yang terdapat dalam 7ahdhib ternyata tidak
di dapat dalam Tagribnya.

Penelitian-penelitian terhadap kitab Taqrib Tahdhib di atas, meneguhkan
kembali untuk meneliti para perawi ah/ al bida dalam kitab Taqgrib al Tahdhib
dengan merujuk pada kitab 7ahdhib al Tahdhib serta mengkomparasikan dengan
pendapat dengan kritikus lainnya.

2 Berikut ini merupakan karya-karya ibn Hajar berdasarkan waktu penulisannya: 1.
Ta’liq al ta’lig (804 H), Lisan al Mizan (850 H), 2. Al ‘Ujab fi Bayan al ’asbab (804-807 H),
3. Tahdhib al Tahdhib (807), 4. Mukhtasar Zawaid Musnad al Bazar (808 H), 5. Al Nukat
‘ala Ulum al Hadith (807-812 H), 6. Hady al Shari (813), 7. Ta’rif *Uli al Taqdir bi Maratib
al Musifin bi al Tadlis (815 H), 8. Al Qaul al Musaddad fi al Dhab ‘an Musnad Ahmad
(819), 9. Al Talkhis al Habir (812-820), 10. Al Kafi al Safi (821 H), 11. % dari Kita.b Fath
al Bari (817-822 H), 12. Al Matalib al ‘Aliyah (809-823 H), 13. Taqrib al Tahdhib (nama
perawi) (826 H), 14. Tagrib al Tahdhib (nama gelar) (827 H), 15. Al Dirayah fi Takhrij
"Ahadis al Hidayah (827 H), 16. Al ’Amali al Mutlaqah (828-830 H), 17. Ta’jil al Manfa‘ah
bi Zawa’id Rijal al A’imah al ’Arba‘ah (835 H), 18. Muwafagah al Khubri al Khabar fi
Takhrij ’Ahadis al Mukhtasar (836 H), 19. Nata’ij al Afkar (al Majalis 1-231) (837-843 H),
20. % ahir dari Fath al Bari (822-842 H), 21. Nata’ij al Afkar (al Majalis 231-319) (843 H),
22. Al ’Isabah fi Tamyiz al Sahabah (Uyainah ibn A’syah 809-844 h), 23. Al ’Isabah fi
Tamyiz al Sahabah (sampai sebelum bab Kuna (gelar) (847 H), 24. Al ’Isabah fi Tamyiz al
Sahabah (dari bab al Kuna (gelar) samapai selesai) (847-849). Wadad binti ‘Abdullah ibn
‘Imran, al ruwat allati lkhtalafat agwal ibn Hajar (1430 H).
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V. Metodologi Penelitian
A. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan kajian pustaka (/ibrary research) dengan
menggunakan data kualitatif berupa kata-kata, gambar, bukan angka-angka,’® atau
menggunakan data kepustakaan berupa buku, dokumen, artikel, laporan, koran, dan
lain sebagainya.®’' lebih spesifik lagi penelitian ini merupakan penelitan yang
bersifat deskriptif dalam bentuk penelitian analisis dokumen (documentary
analysis), yaitu meneliti informasi yang didokumentasikan dalam rekamaan baik
gambar, suara, tulisan yang biasa dikenal dengan penelitian dokumen atau analisi
isi (content analysis).*> Hal senada juga diungkapkan oleh Gumilar Rusliwa
Somantri, menurutnya Setidaknya terdapat lima jenis metode penelitian kualitatif
yang banyak dipergunakan, yaitu: perfama, observasi terlibat; kedua, analisa
percakapan; ketiga, analisa wacana; keempat, analisa isi; dan kelima, pengambilan
data ethnografis.® Dalam kontek penelitian ini maka peneliti meneliti kitab Taqrib
al Tahdhib karya ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) kemudian menganalisanya secara
objektif dengan melihat dan membandingkan dengan permasalahan yang tengah
diteliti.

Dalam konteks penelitian ini maka peneliti memetakan sebaran perawi ah/
al bida dalam kutub sittah dengan berbagai tingkatan jarh wa ta’dilnya serta
memetakan juga dari kelompok mana saja ah/ a/ bidanya. Kemudian diikuti dengan
memetakan perawi ahl bida pada tingkatkan keempat dan kelima yaitu perawi
saduq sebagai data dalam penelitian ini. Data tersebut diambil dari sebaran perawi
ahl bida dalam kutub sittah dengan merujuk pada kitab 7ahdhib al Tahdhib dan
juga Tagqrib al Tahdhib.

Sebenarnya pemetaan tersebut merupakan ranah penelitian kuantitatif.
Karena penelitian kuantitif adalah metode yang data penelitiannya berupa angka-
angka dan analisisnya menggunakan data statistik.** Namun demikian hal tersebut
merupakan data awal dalam penelitian ini dan merupakan hal yang tidak
terelakkaan. Terlebih penggunaan jenis penelitian kualitatif dan penelitian
kuantitatif dengan menggabungkan keduanya secara bersamaan memungkinkan
dalam ranah penelitian sosial.*

¥Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), 2013, h. 6.

3Prastya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian: Pengantar Teori dan Panduan
Praktis Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan Peneliti, Jakarta: STIA — LAN, 2000, Cet I, h.
65

32 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta),
2003, cet keenam, h. 321. Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta), 2012, h. 218. Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian
Kualitatif; h. 220. John W. Creswell,

33 Gumilar Rusliwa Somantri, Memahami Metode Kualitatif, Jurnal Makara, Sosial
Humaniora, Vol. 9, No. 2, Desember 2005, h. 58-59.

34 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatit Kualitatif dan R&D, h. 7.

35 Abbas Tashakkori & Charles Teddlie(eds), Handbook of Mixed Methods in Social
& Behavioral Research, housand Oaks, California: Sage Publ. Inc, 2003), h. 15.
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B. Metode dalam penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang penulis akan lakukan.
Pertama, menjelaskan ijtihad Ibn Hajar al Asqalani (w.852 H) dalam menghukumi
perawi hadis ahl al bida’ yang terdapat dalam kitabnya Taqrib al Tahdhib. Kedua,
Memetakan para perawi hadis yang bukan berasal dari golongan Sunni dalam kitab
Tahdhib al Tahdhib dan Taqrib al Tahdhib. ketiga, melihat bagaimana penilaian Ibn
Hajar al Asqalani (w. 852 H) dalam menilai para perawi hadis yang terindikasi
sebagai kelompok ahl al bida’. Namun dalam hal ini penulis tidak meneliti seluruh
perawi dalam kategori ah/ al bida’. Penulis hanya membatasi perawi dengan
predikat sadug, baik dengan penambahan keterangan tertentu maupun tanpa
tambahan. Tehnik sampling ini dalam penelitian disebut dengan perpuse sampling,
yaitu mengambil sampel dari sumber data dengan pertimbangan-pertimbangan
tertentu.’® keempat, penulis melihat konsistensi penilaian ibn Hajar Asqalani
terhadap pendapatnya terkait dengan perawi ah/ al ahwa dan ahl al bida’.

Untuk menentukan apakah perawi tersebut termasuk dalam kelompok ah/
al bida penulis merujuk langsung pada kitab 7ahdhib al Tahdhib dan bukan kitab
Taqrib al Tahdhib. karena dalam kenyataannya ada beberapa perbedaan di antara
keduanya. Dimana ada beberapa pendapat yang dikutip oleh ibn Hajar al Asqalani
(w. 852 H) dalam kitab Tahdhib al Tahdhib sebagai perawi ahl ahwa dan ahl al
bida’ namun tidak dicantumkan oleh ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) sebagai
perawi ahl ahwa’dan ahl bida’ dalam kitab Taqrib nya.

Untuk mengetahui apakah perawi tersebut sebagai perawi ahl/ al bida’,
penulis menelusuri redaksi-redaksi yang digunakan oleh para kritikus hadis, redaksi
tersebut di antaranya:

1. Redaksi dengan jelas menyebutkan aliran yang dianutnya, seperti Shi‘ah/
Shi‘i, (Shi‘ah) Rafidi, Murji'ah/Irja, Khawarij, Nasab, Qadariyah/Qadari,
Jahmiyah, dan sejenisnya.

2. Redaksi dengan jelas menyebutkan aliran yang dianutnya dengan tambahan
keterangan peran, seperti menggunakan kata Da‘yah, Yad‘u ila bid‘atih,
dan sejenisnya.

3. Redaksi dengan jelas menyebutkan aliran yang dianutnya dengan tambahan
yang menunjukkan fanatisme terhadap aliran yang dianutnya, seperti kata
min al ghulat, muftit, dan sejenisnya.

4. Redaksi yang menyatakan kemungkinan menganut ideologi tertentu,
seperti kata wuttuhima, rumiya, yatashayya‘, nusiba ila al tashayyu‘dan
sejenisnya.

5. Redaksi yang menyatakan adanya indikasi menganut aliran tertentu tetapi
ringan sifatnya, seperti kata yasir, la yadurr, fihi bu‘d, al mail, dan
sejenisnya.

Namun dalam hal ini penulis dalam menentukan para perawi hadis yang
termasuk ah/ al bida dari kitab 7ahdhib al Tahdhib adalah dengan melihat redaksi-
redaksi yang jelas menunjukan terhadap aliran tertentu. Baik ia baru tertuduh

36 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatit Kualitatif dan R&D, h. 218.
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maupun sudah menjadi terdakwa, baik ia daiyah maupun tidak. Hal ini penulis pilih
untuk memberikan kepastian dari aliran yang dianut para perawi hadis sehingga
penulis menghindari kata-kata umum yang tidak merujuk kepada aliran tertentu,
karena ditakutkan salah. Konkritnya penulis tidak menganggap sebagai ah/ al bida’
apabila pensifatan terhadap perawi tersebut menggunakan redaksi yang bersifat
global atau redaksi yang menyatakan adanya indikasi penyimpangan, namun tidak
menyebutkan nama ideologi (bid‘ah)nya.

Setelah mendapatkan data terkait dengan perawi ah/ al bida’ dalam Kutub
Sittah langkah yang penulis ambil adalah dengan mengkomparasikan pendapat ibn
Hajar al Asqalani (w. 852 H) terhadap perawi tersebut dengan pendapat-pendapat
para kritikus lainnya. Dalam hal ini penulis ambil dari kitab a/ Jarh wa ta’dil karya
Abu Hatim al Razi (w. 277 H) dan Mizan al I'tidal karya al Dhahabi (w. 748 H).
Alasan penulis mengambil keduanya sebagai bahan perbandingan karena keduanya
merupakan rujukan utama yang dipakai pada umumnya dalam menilai perawi hadis
disamping Ibn Hajar (w. 852 H) sebagai rujukan utama. Selain itu pemilihan al
Dhahabi (w. 748 H) juga didasarkan pada kedekatan masa sehingga informasi yang
mereka terima memiliki banyak kesamaan.

Untuk memperkuat ada tidaknya pengaruh ah/ al bida dalam periwayatan
hadis maka penulis menambahkan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perawi ah/ a/
bida’ dalam kutub sittah. Pada bagian ahir dari penelitian ini penulis
menambahkan hadis-hadis yang diriwayatkan kelompok Shiah Rafidah, kemudian
menjelaskan hadis yang diriwayatkannya, apakah memiliki keterkaitan dengan
mazhab yang dianutnya.

Adapun sumber data primer (pokok) dalam penelitian ini adalah kitab
Tahdhib al Tahdhib dan Taqrib al Tahdhib karya Ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H).
Sedangkan mengenai sumber data penunjang (sekunder) adalah segala bentuk
sumber data kepustakaan baik berupa buku atau bentuk tulisan lainnya selama
masih mempunyai relevansi dengan masalah yang tengah dibahas. Terutama
berkaitan dengan ilmu-ilmu hadis (w/um al hadith) dan serta kajian-kajian
kontemporer terhadap hadis.

IV. Sistematika Penulisan

Langkah terakhir dari seluruh proses penelitian ini adalah laporan hasil
penelitian atau penyusunan laporan penelitian. Laporan penelitian ini dituangkan
dengan sistematika yang dapat merangkum keutuhan pembahasan. Laporan
penelitian ini terdiri dari tujuh bab termasuk kesimpulan.

Bab pertama merupakan pendahuluan, di dalamnya memuat penjelasan
mengenai latar belakang permasalahan, pokok permasalahan yang diawali dengan
identifikasi masalah, perumusan dan pembatasan terhadap masalah yang akan
diteliti. Setelah itu penulis mencantumkan tujuan dan kegunaan penelitian ini
supaya memberi arah yang jelas dan menegaskan bahwa penelitian ini memberikan
dampak positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

Dalam bab pertama, penulis mencantumkan pula penelititian yang relevan
yang pernah dilakukan. Hal ini untuk menghubungkan penulis dengan penelitian-
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penelitian yang sudah dilakukan. Di sisi lain untuk menghindari pengulangan serta
plagiarisme dari penelitian yang pernah ada.

Kemudian untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid maka perlu
metodologi penelitian yang valid pula. Pada bab ini penulis cantumkan pula
metodologi penelitian yang memuat jenis dan metode penelitian ini yang
digunakan. Bab pertama ini diahiri dengan sistematika penulisan yang merupakan
gambaran alur penelitian dalam disertasi ini.

Bab kedua, membahas mengenai ah/ al bida’ dalam perspektif ilmu hadis.
Hal ini untuk mempertegas makna ah/ al bida’ yang akan digunakan dalam
penelitian ini, karena pada kenyataannya ah/ a/ bida’bisa dipahami secara berbeda
dalam perspektif ilmu selain ilmu hadis. Dalam perpektif ilmu hadis di antara
kelompok ahl al bida’ adalah Shiah, Khawarij, Murjiah, Qadariyah, Mu’tazilah.
Pembahasan terkait dengan ah/ a/ bida’ dalam perspektif hadis dilanjutkan dengan
pembagian kelompok ah/ al bida’ yang secara umum dibagi menjadi dua kelompok
yaitu ahl al bida’ mufassagah (sughra) dan ahl al bida’ mukaftarah (kubra).
Pembagian ini kemudian berimbas pada periwayatan hadisnya, sebagian menolak
dan sebagian menerima.

Bab ketiga membahas mengenai ibn Hajar al Asqalani serta kontribusinya
dalam hadis dan ilmu hadis. Pembahasan terkait dengan ibn Hajar al Asqalani
dimulai dengan memaparkan biografinya secara singkat, kemudian dilanjutkan
dengan melihat kondisi sosial politik pada masa Ibn Hajar. Kehidupan dan
kontribusi ilmiah ibn Hajar juga penulis tampilkan pada pembahasan di bab ini,
mulai dari guru-guru dan murid ibn Hajar, serta karya-karya yang dihasilkannya
termasuk jabatan yang pernah diemban semasa hidupnya. Biografi singkat ibn
Hajar al Asqalani diahiri dengan menjelaskan kewafatannya.

Pada pembahasan bab ketiga, penulis juga mememunculkan kitab 7aqgrib al
Tahdhib. Mencakup di dalamnya pembahasan terkait dengan latarbelakang
ditulisnya kitab tersebut, serta metode penulisannya. Penulis juga menjelaskan
bagaimana peringkat a/ jarh wa ta’dil yang dibuat oleh ibn Hajar termasuk
peringkat untuk perawi ah/ al bida’.

Bab keampat, pada bab ini penulis memunculkan hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh para ahl al bida’ dalam kutub al sittah, dengan cara
menunjukkan hadis-hadis yang dalam jalur sanadnya terdapat perawi ah/ al bida’.

Selanjutanya pada bab kelima, penulis meneliti dan menilai ulang penilaian
Ibn Hajar al Asqalani terhadap para perawi hadis dari kelompok a#/ al bida’ dengan
merujuk pada Tahdhib al Tahdhib dan Taqgrib al Tahdhib, kemudian
membandingkan penilaian ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) dengan para kritikus
hadis yang lain, seperti Abu Hatim al Razi (w. 277 H) dengan kitab a/ jarh wa ta’dil
serta al Dhahabi (w. 748 H) dengan kitab Mizan al I'tidainya serta yang lainnya.

Pada Bab keenam bab ini merupakan merupakan kelanjutan dari
pembahasan pada bab sebelumnya, di mana pada bab sebelumnya (bab V) sudah
diketahui penilaian terhadap af/ al bida’, maka pada bab ini menjelaskan tentang
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para pelaku ah/ al bida’. Dari periwayatan
mereka maka bisa diketahui paling tidak dua hal. Pertama, apakah para perawi ah/
al bida’ cacat secara periwayatan hadis. Kedua, apakah hadis yang diriwayatkan
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oleh ahl al bida’ memiliki keterkaitan dengan mazhabnya. Dari hadis-hadis yang
mereka riwayatkan maka akan terlihat apakah pengikut ah/ al bida’ memiliki
pengaruh terhadap periwayatan hadis yang mereka riwayatkan.

Sedangkan bab terahir yaitu bab ketujuh merupakan penutup dan
kesimpulan. Bab ini memuat hasil jawaban atas permasalahan yang telah
ditetapkan pada perumusan masalah di bab pendahuluan. Di samping kesimpulan,
pada bab ini juga dimunculkan saran-saran terkait dengan penelitian-penelitian
yang mungkin dilakukan sebagai kelanjutan dari penelitian yang sudah ada, Juga
saran terkait dengan pembelajaran ilmu hadis pada umumnya.
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BAB II
AHL AL BIDA’DALAM PERSPEKTIF HADIS

A. Pengertian Ahl al Bida!

Pengertian ahl/ al bida’ secara sederhana dapat dipahami dari akar kata
keduanya. Kata ah/ dalam beberapa kamus jarang berdiri sendiri, ia selalu
dikaitkan dengan kata selanjutnya. Namun di dalamnya tersirat makna kecintaan,
wudda’ Sedangkan al bida’ kata bada‘a yang berarti memulai sesuatu atau
mengembangkannya. Sedangkan bid’ah menurut istilah dapat diartikan sebagai
memulai atau melakukan sesuatu yang baru dalam bidang agama yang telah
sempurna. Sedangkan ibn al Sakit mengatakan bahwa bid’ah adalah segala sesuatu
yang baru (yang sebelumnya tidak pernah dicontohkan).® Secara bahasa
sebenarnya makna bida’ mencakup sesuatu yang baik dan sesuatu yang buruk.
Hanya saja secara syara’ bid’ah digunakan untuk perbuatan yang jelek (mazmum)
karena bertentangan dengan nabi Muhammad SAW.* Sebagian mengatakan bid’ah
adalah segala sesuatu yang bertentangan dengan Nabi Muhammad SAW.> Dengan
demikian makna dari ah/ a/ bida’ dapat dipahami adalah mereka yang melakukan
perbuatan yang tidak ada contoh sebelumnya dari Nabi Muhammad SAW.

Di samping istilah ah/ al bida‘ terdapat juga istilah ah/ al ahwa. Secara
sederhana pengertian ah/ al ahwa’ adalah orang memperturutkan hawa nafsunya.

Ahwa sendiri berasal dari kata Aawa’ yang berarti udara atau angin, setiap yang
kosong dikatakan hawa’® Sehingga secara secara bahasa ahl ahwa’ adalah orang
yang tidak memiliki pendirian yang tetap dan mengikuti arah angin yang untuk

!Sebagian menggunakan istilah ah/ ahwa’ wa al bida’ seperti Khatib al Bagdadi
(khatib al Bagdadi, a/ Kifayah i Ma‘rifah Usul ‘Ilm al Riwayah, Tahqiq: Abi Ishaq Ibrahim
ibn Mustafa Ali Babah al Dimyati, Juz I, 367), dan sebagian menggunakan istilah ah/ ahwa*
seperti yang digunakan oleh Abu Dawud yang dikutip oleh Imam Suyuti. (Suyuti, 7adrib al
Rawi fi al Sharh Taqrib al Nawawi, Tahqiq: Abu Mu’az Tariq ibn ‘Iwadullah ibn
Muhammad juz III, Dar al ‘asimah, 2003, h. 241). Selain mereka berdua sebagain besar
ulama menggukan istilah bida‘ atau bid‘ah Di antaranya oleh ibn Hajar al ‘Asqalani (ibn
Hajar al Asqalani, Nuzhah al Nazar: Sharh Nukhbah al Fikar fi Mustalah ahl al Athar
(Maktabah ibn Taimiyah, 1990). h. 47

2 Muhammad bin Mukarram bin Manzur, Lisan al ‘Arab, (Beirut: Dar al Fikr), tth,
jilid. I, h. 163

SMuhammad bin Mukarram bin Manzur, Lisan al ‘Arab, (Beirut: Dar al Fikr), tth,
jilid. I, h. 229.

4Al Sakhawi, Fath al Mughis, juz 2, h. 220

5 ¢Abd al ‘Aziz ibn Muhammad ibn Ibrahim al ‘Abd al Latif, Dawabit al Jarh wa al
Ta‘dil, Riyad: Maktabah al Ubaikan, h. 134. Cet.3.2001. Dalam buku tersebut ternyata
penulis buku tidak hanya menyandarkan kepada Nabi saja tetapi juga pada sahabatnya
namun kata sahabat diberi tanda kurun. Dalam pemahaman penulis, penyandaran kepada
sahabat terkait dengan bid’ah tidaklah disepakati sebagimana penyandaran kepada Nabi
Muhammad saw.

® Muhammad bin Mukarram bin Manzhur, Lisan al Arab, (Beirut: Dar al-Fikr, tth),
jilid. I, h. 4726
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mengibaratkan keinginannya. Dalam perkembangannya istilah ini digunakan untuk
menyebut mereka yang menyimpang dari al Quran dan Hadis. Penyimpangan
tersebut muncul karena mereka mengikuti hawa nafsunya dalam memahami al
Quran dan Hadis.

Penyebutan terhadap mereka yang dikategorikan sebagai ah/ al ahwa’ wa al
bida“ atau salah satu dari keduanya dalam disiplin ilmu hadis tidak ada kaitannya
dengan pengertian bid’ah secara bahasa maupun istilah serta pembagiannya bid’ah
yang baik dan buruk serta pembagian lainnya. Mereka yang dikatakan sebagai
kelompok ah/ bida’ adalah mereka yang menyimpang pemahamannya dalam agama.
Mereka memahami agama tetapi tidak dengan mencontoh Nabi Muhammad SAW
dan juga memperturutkan hawa nafsunya. Dilihat dari sudut pandang ini maka kita
dapat mengelompokkan menjadi dua kelompok besar yaitu perfama, adalah
kelompoh ah/ al sunnah wa al jama‘ah. Dikatakan demikian karena mereka
mengikuti Nabi Muhammad SAW dalam segala aspeknya baik lahir maupun batin.
Sedangkan kelompok kedua, adalah ahl al bid‘ah atau ahl al ahwa’ yaitu mereka
yang menyimang dalam beragama karena bernaung dibawah akal pemikirannya.
Mereka menggunakan akal pikirannya dan filasafat dalam mendekati perkara-
perkara agama. Mereka menggunakan fa’wi/ dan ta’til dalam memahami perkara
agama yang sulit untuk dicerna oleh akal pemikiran mereka.” Bahkan apabila ayat-
ayat al Quran tidak sesuai dengan pemahaman akal mereka mereka melakukan
ta’wil terhadap ayat-ayat tersebut sehingga sesuai dengan pemahaman mereka.®

Sebenarnya penggunaan akal dalam memahami agama tidaklah salah
sepenuhnya hanya saja apabila hal tersebut berkaitan dengan akidah maka dilarang.
Dalam hal ini Ibn Qutaibah (w. 276 H) yang mewakili kelompok ahA/ a/ sunnah
mengatakan: “seandainya perbedaan yang terjadi hanya berkisar masalah furu’
maka tidak ada masalah bagi kami, akan tetapi perdebatannya sudah masuk dalam
ranah tauhid, berkiatan dengan sifat-sifat Allah SWT, kekuasanNya, kenikmamtan
surga, azab neraka, alam barzah, dan pengetahuan Allah di /auh al mahfiiz, dan
persoalan lainnya yang hanya bisa diketahui oleh Nabi Muhammad SAW melalu
wahyu dari Allah SWT”?

Dalam pemahaman ahli hadis masalah-masalah yang berkaitan dengan
akidah dan masalah masalah yang bersifat ghaib tidak boleh didekati melalui akal
karena memang akal tidak mampu menjangkaunya juga memang bukan wilayah
pemikiran akal. Namun sebaliknya ternyata ada kelompok-kelompok yang
menggunakan akal pikirannya untuk memahami hal-hal tersebut di atas, sehingga
menimbulkan banyak spekulasi dan perbedaan. Pemikiran tersebut melahirkan
aliran-aliran tertentu terutama dalam bidang teologi dan pemikiran rasional.
Mereka yang kemudian disebut sebagai ah/ al bida‘ atau ahl al ahwa’ dalam
pemahaman kelompok ahli al hadis.

7 Dr. Muhammad Dhiya al Rahman al a’zami, Mu jam Mustalah al Hadith wa Lata’if
al ‘Asanid, (Maktabah Adwa al Salaf, 1999) h. 68.

8 Muhammad Diya’ al Rahman al A‘zami, Dirasat fi al Jarh wa al Ta’dil (Madinah:
Maktabah al Ghuraba al Athariyah), 1995, h. 143

® Muhammad Diya’ al Rahman al a’zami, Dirasat fi al Jarh wa al Ta’dil, (Maktabah
al Islamaiyah), h. 144
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Menyikapi istilah ah/ al bida’ (bid’ah) dan ahl al ahwa’ atau yang
menggabungkan keduanya menjadi ah/ al bida’ wa ahwa maupun ahl al ahwa’ wa al
bida’, penulis dalam hal ini menggunakan istilah ah/ al bida’ (bid’ah). Pemilihan ini
didasarkan pada dua alasan, pertama, ahl al bida’ bersifat lebih umum dan banyak
digunakan oleh para ahli hadis termasuk oleh ibn Hajar al Asqalani, kedua, makna
ahl al bida’ sudah mencakup pengertian ah/ al ahwa’.

Dalam pemahaman ilmu hadis mereka yang dikatakan ah/ a/ bida" adalah
mereka yang berkeyakinan atau pemahaman yang berbeda (bertentangan) dengan
pemahaman yang terdapat dalam al Quran dan hadis. Para ulama ahli hadis
diantaranya ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) mendefinisikan bid’ah adalah
menyakini sesuatu yang bertetanngan dengan sudah diketahui berasal dari nabi
Muhammad SAW.!" Sedangkan sebagaian besar ulama hadis biasanya ketika
melakukan pembahasan tentang ah/ al bida‘ langsung menyebut kelompok-
kelompok yang dikategorikan sebagai ah/ al bida‘ Di antara kelompok yang
disebut oleh ahl al hadith sebagai kelompok ahl al bida‘ adalah kelompok Khawarij,
Murji‘ah, Shi‘ah, Qadariyah, serta Mu‘tazilah, dan pemahaman-pemahaman
mereka yang dianggap menimpang.!! Hal yang sama juga dikemukakan dalam kitab
al Ma‘rifah karya al Hakim bahwa ah/ al bida‘ lebih ditekankan kepada mereka
yang menganut mazhab teologis seperti Jahmiyah, Qadariyah, Irja® (Murjiah),
Zaidiyah dan AA/l al Ra’y."* Secara umum pandangan-pandangan mereka terhadap
persoalan-persoalan tertentu berbeda apa yang ada dalam al Quran dan Hadis atau
mereka dianggap berbeda bahkan menyimpang dalam memahami al Quran dan
Hadis dari yang dipahami oleh kelompok A#A/ a/ Sunnah. Sehingga mereka yang
tidak sejalan dengan pemahaman ah/ a/ sunnah atau yang tidak menganut aliran ah/
al sunnah maka termasuk kelompok ah/ al bida“.

Dari penjelasan singkar di atas, maka dapat dipahami bahwa konsep bid’ah
dalam ilmu hadis sebenarnya lebih dilihat dari sudut pandang sekterianisme kalam
yang berkonotasi dengan akidah. Pada kenyataannya sebagian besar ahli hadis
memiliki faham teologis sendiri yaitu ah/ al sunah, sehingga faham yang
bertentangan dengan akidah kelompok ahli hadis dapat dikatakan sebagai kelompok
ahl al bida’.

B. Kelompok AhAl al Bida“dalam Perspektif Hadis

Sebagaimana dijelaskan pada penjelasan sebelumnya bahwa ah/ al bida“
mereka yang memiliki pemahaman yang menyimpang dari apa yang dikatakan oleh
al Quran dan hadis. Mereka menggunakan akal pikiran dalam memahami agama
termasuk dalam masalah akidah. Hal ini bertentangan dengan pemahaman ah/ a/
hadith yang tidak boleh menggunakan akal dalam masalah-masalah agama.
Berikut kelompok-kelompok yang dikategorikan sebagai ahl/ al bida‘ dalam

10 jbn Hajar al Asqalani, Nuzhah al Nazar: Sharh Nukhbah al Fikar fi Mustalah ahl al
Athar (Maktabah ibn Taimiyah, 1990). h. 47

"Khatib al Bagdadi , a/ Kifayah fi Ma’rifah Usul ‘llm al Riwayah, Juz 1, 367

12° Al Hakim al Naisaburi dalam kitab Ma‘rifat Madhhab al Muhaditdhin (Dar al
Turas), h. 23
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perspektif ilmu hadis yang penulis sarikan dari kitab Tahdhib al Tahdhib karya ibn
Hajar al Asqalani (w. 852 H).

1. Shi‘ah
a. Pengertian Shi‘ah

Shi‘ah secara bahasa berarti pengikut atau pendukung.'® Sedangkan secara
terminologi Shi‘ah dipahami dalam tiga pemahaman. Perfama, orang yang
mencintai ‘Ali bin Abi Talib dan keturunannya sebagai keluarga nabi (AA/ al
Baif)"*. Kedua, orang yang memandang bahwa ‘Ali bin Abi Talib lebih utama dari
pada khalifah yang lainnya. Hanya saja mereka masih berpandangan bahwa khalifah
selain Ali ibn Abi Talib tetap dipandang sebagai kekhalifahan secara /legitimed.
Ketiga, bahwa Ali Abi Talib dan keturunannya merupakan yang berhak menjadi
pemimpin umat Islam setelah Nabi Muhammad SAW. '3

Dari berbagai pengertian di atas terlihat bahwa tokoh sentral dalam aliran
Shi‘ah adalah Ali Abi Talib. Sehingga sebagian ulama mengatakan bahwa setiap
orang y ang mendukung Ali Abi Talib termasuk dalam kategori kelompok Shi‘ah.
Pengertian Shi‘ah di atas juga merupakan pengertian Shi‘ah setelah wafatnya
Rasulullah SAW, di mana Shi‘ah terpecah menjadi tiga golongan dengan ketiga
keyakinan tersebut di atas. Karena pada perkembangan selanjutnya Shi‘ah
terpecah-pecah menjadi banyak kelompok dengan berbagai macam ajaran dan
keyakinan.

Namun saat ini pengertian Shi‘ah adalah Shi‘ah /mamiyah (Isna A
shariyah). Sedangkan untuk Shi‘ah dengan kelompok selain /mamiyah dalam
penggunaannya selalu dikaitkan dengan kelompok Shi‘ah tersebut, seperti Shi‘ah
Zaidiyah, Shi‘ah Ismailiyah dan lain sebagainya.

b. Lahirnya kelompok Shi‘ah
Istilah Shi‘ah pada mulanya tidak merujuk kepada kelompok-kelompok
tertentu saja, tetapi merujuk kepada kelompok siapa saja sebagaimana makna
bahasa. Dengan demikian bila mengatakan Shi‘ah Ali maka maknanya adalah
pendukung dan pengikut Ali Abi Talib, begitu juga bila mengatakan Shi‘ah
Muawiyah berarti pendukung dan pengikut Muawiyah dan begitu seterusnya. Hal
ini terlihat dalam peristiwa fahkim. Dalam peristiwa tersebut bukan hanya

13 Louis Ma’luf, al Munjid fi al Lughah wa al a’lam, (Beirut: Dar al Masyriq), 1986,
h. 411

4 Pemahaman ah/ al bait versi Shi‘ah berbeda dengan pemahaman ah/ al bait versi
Sunni. Ahl al Bait menurut pemahaman Shi‘ah adalah keturunan Nabi saw dengan menarik
garis keturunan Fatimah dan Ali ibn Abi Talib. Sedangkan istri-istri Nabi termasuk di
dalamnya Aisyah dan Hafsah serta istri yang lainnya tidak termasuk dalam ketegori ah/ a
bait menurut pemahaman Shi‘ah. (QS. Al ahzab: 33)

15 Ja’far al Subhani, Buhuth f7 al Milal wa al Nihal, (Qum: Maktabah al Mahr), vol.
VI h. 7-9. Lihat juga Hidayat Nur Wahid, Sy7ah dalam lintasan Sejarah yang mengutip dari
Firaq al Syiah, h. 20-25. Dalam buku, “Mengapa Kita Menolak Syiah: kumpulan seminar
Nasional tentang Syiah, di MAsjid Istiqlal 21 Aeptember 1997, (Jakarta: Lembaga
Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI), h. 106
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pendukung Ali yang disebut dengan Shi‘ah tetapi juga pendukung Muawiyah.
Dalam peristiwa tersebut diterangkan bahwa: “apabila orang yang ditentukan
dalam tahkim tersebut berhalangan, maka diisi oleh orang dari Shi‘ah masing-
masing”.!°

Terkait munculnya kelompok Shi‘ah terdapat beberapa teori terkait sejarah
kemunculannya. Pertama, Shi‘ah lahir setelah terjadinya perang siffin yaitu perang
yang terjadi antara Ali dan Muawiyah yang berahir dengan tahkim (abritase).
Di mana dalam peristiwa tersebut sebagian pasukan Ali bin Abi Talib keluar dari
barisannya yang menolak sikap Ali Abi Talib yang kemudian menjadi cikal bakal
kelompok Khawarij. Sedangkan sebagiannya lagi menjadi pendukung Ali Abi Talib
dan keturunannya. Mereka inilah yang menjadi cikal bakal kelompok Shi‘ah.!”

Kedua, munculnya Shi‘ah adalah pada masa akhir pemerintahan Khalifah
Uthman ibn ‘Affan. Pendapat ini didasarkan pada provokasi-provokasi yang
dilakukan oleh Abdullah ibn Saba’!® untuk mengobarkan sikap perlawanan terhadap
Khalifah Uthman dan menganggap Ali Abi Talib sebagai khalifah yang sah.'

Ketiga, bahwa setelah terbunuhnya Uthman ibn Affan dan kepemimpinan
beralih ke tangan Ali Abi Talib. Pada masa pemerintahan Ali Abi Talib para
sahabat berbeda pendapat. Kelompok pertama, adalah kelompok yang pro dengan
Ali ibn Abi Talib yang menunda eksekusi gisas terhadap mereka yang membunuh
Uthman. Kelompok kedua, yaitu kelompok yang menentang kebijakan tersebut dan
menuntut pelaksaan gisas terutama dari pihak keluarga Uthman yang diwakili oleh
sahabat Muawiyah. Kelompok ketiga adalah kelompok yang memberi tenggang
waktu 3-4 bulan untuk mengeksekusi. Mereka diwakili oleh Talhah, Zubair, dan

Moh Dawam Anwar, Inilah Hakikat Syiah, dalam buku, “Mengapa kita Menolak
Syiah: kumpulan seminar Nasional tentang Syiah, di Masjid Istiglal 21 Aeptember 1997,
(jakarta: Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI), 3.

7 Ahmad Mahmud Subhi, Nazariyat al Imamiyah ladai al Shi’ah al ithna Ash ‘ariyah,
(Mesir: Dar al Ma’arif), h. 26.

18 Abdullah ibn Saba’ merupakan seorang pendeta Yahudi dari Yaman yang pura-
pura masuk Islam pada ahir masa pemerintahan Uthman ibn ‘Affan. la merupakan orang
yang pertama dengan terang-terangan mengatakan bahwa yang berhak atas kekhalifahan
setelah Rasulullah saw adalah Ali. Ia juga yang menjadi biang keladi terjadinya peperangan
antara Ali dengan Muawiyah dan juga antara Ali dengan Aishah. Menurut al Naubakhti,
Abdullah ibn Saba’ ketika masih beragama Yahudi pernah mempopulerkan Yusa ibn Nun
sebagai pelanjut Nabi Musa as. Maka ketika masuk islam ia melakukan hal yang sama
dengan mengatakan bahwa Ali merupakan pelanjut Nabi Muhammad saw. Abdullah ibn
Saba’ merupakan tokoh yang ada dan nyata dalam kehidupan sebagimana diyakini oleh
kelompok Sunni maupun Shi‘ah dan bukan tokoh fiktif. Mereka yang menganggap Abdullah
ibn Saba’ tokoh fiktif didorong rasa tidak nyaman karena adanya anggapan bahwa ajaran
Shi‘ah berasan dari agama Yahudi. (Moh Dawam Anwar, Inilah Hakikat Syiah, lihat juga
Hidayat Nur Wahid, “Syiah dalam lintasan Sejarah” yang mengutip dari Firaq al Shi‘ah, h.
20-25. Keduanya dalam buku, “Mengapa Kita Menolak Syiah: Kumpulan Seminar Nasional
tentang Syiah, di Masjid Istiglal 21 Aeptember 1997, (jakarta: Lembaga Penelitian dan
Pengkajian Islam (LPPI), h. 4-6 dan 107.

19 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al Madhahib al Islamiyah 1 al Siyasah wa al
Aga‘id, (Mesir: Dar al Fikr al ‘Arabi), h. 38

27



Aishah. Kelompok keempat, adalah kelompok mayoritas sahabat yang menghindari
fitnah seperti Muhammad ibn Maslamah dan ibn Umar. Dari perbedaan tersebut
maka kelompok pertama yaitu kelompok yang pro dan mendukung Ali ibn Abi
Talib kemudian disebut dengan Shi‘ah. Pada perkembangannya menjadi kelompok
pemberontak yang dipimpin oleh Abdullah ibn Saba’.°

Keempat, Shi‘ah sudah ada sejak masa Rasulullah SAW. Hal ini didasarkan
pada perkataan Nabi ketika sedang mengumpulkan Bani Hashim. Bahwa ‘Ali Abi
Talib adalah sebagai pewaris dan pengganti Nabi.?! Hal ini juga terlihat dengan
adanya indikasi-indikasi dari sikap para sahabat yang bersimpatik kepada Ali bin
Abi Talib. Rasa simpati tersebut kemudian terakumulasi dangan adanya peristiwa
peristiwa Thaqifah Bani Sa‘idah?* dan tekanan-tekanan politik yang terjadi
kemudian yang lebih sering memarginalkan Ali Abi Talib dan keturunannya.
Terutama peritiwa terbunuhnya Husain di Karbala turut mempengaruhi kelompok
ini untuk menegaskan eksistensinya.?®

Dari berbagai teori terkait munculnya kelompok Shi‘ah, maka teori yang
pertama banyak dianut, yaitu abitrase atau tahkim yang dilakukan antara Ali
dengan Muawiyah. Sebagian mendukung keputusan Ali Abi Talib dan sebagian lagi
menolak sikap Ali Abi Talib. Mereka yang mendukung Ali Abi Talib yang
dikemudian hari dikenal dengan kelompok Shi‘ah. Kemunculan kelompok Shi‘ah
juga tidak bisa dilepaskan dari Ali ibn Abi Talib sebagai tokoh sentralnya yang
dijadikan cikal bakal lahirnya kelompok Shi‘ah. Mereka memberikan dukungan
terhadap Ali Abi Talib baik ketika terjadi peristiwa fahkim, maupun mereka yang
melakukan perlawanan terhadap pemerintahan Uthman yang dimotori oleh
Abdullah ibn Saba yang menganggap Ali Abi Talib lebih berhak menjadi khalifah
ketimbang Uthman, maupun kelompok yang mendukung keputusan Ali yang
menunda eksekusi terhadap para pembunuh khalifah Uthman. Singkatnya merecka

20 Farid Achmad Okbah, Shi’ah: kelompok Pemberontak, dalam jurnal pemikiran dan
peradaban Islam Islamia, (April 2013), h. 85
2l Pendapat ini diyakini oleh kelompok Shi’ah Imamiyah. Hadis yang menegaskan
hal tersebut adalah: ) ) )
o JB¢ (a5 5 055 Sl 1w S8 SR agy Solgs A oS )5 S
) gardal 5 4l | pranld samy oS A 58 e e 3 Lo L ausy ol Lals
“Siapakah di antara kamu yang mendukung saya untuk menjadi saudara laki-laki
saya, pewaris, wali dan penggantimu? Ini adalah saudara lelaki saya, pewaris, pembantu dan
pengganti saya. Kemudian menanyakan kepada mereka: ‘“Ketika — mereka tidak
menjawabnya dengan apa yang dia inginkan selain Ali? maka ia melanjutkan bahwa Ali
adalah penerus saya bagikamu maka dengarkan dia dan patuh”
Naqd al Rijal ‘ind al Shi‘ah al Ja‘fariyah, h.18. Disertasi, Khalid zawiyabi, 2006, h.18
22 Thaqifah merupakan tempat pertama kali abu bakar dibait menjadi khalifah. di
Thagqifah inilah terjadi pembicaraan antara kaum Muhajirin dan Anshar. Tentang siapa yang
menjadi pengganti Nabi saw. Bagi kelompok Shi‘ah peristiwa Thaqifah merupakan
penyerobotan atas hak Ali Abi Talib yang dipandang sebagai pewaris yang berhak atas
kepemimpinan islam setelah meninggalnya Rasulullah saw.
2 Muhammad Husein al Tabataba“i, Shi’ite Islam, terjemah. Johan Efendi, Syiah:
Asal-usul dan Perkembangannya, Jakarta: Grafiti Press, 1989, h. 38

28



yang melakukan dukungan terhadap Ali ibn Abi Talib dengan berbagai alasannya
dapat dikatakan sebagai kelompok Shi‘ah.

Pada perkembangan selanjutnya Shi‘ah terpecah menjadi berbagai macam
kelompok dan aliran yang masing-masing memiliki perbedaan di samping juga
terdapat kesamaannya. Menurut al Ash‘ari mengatakan perpecahan dalam Shi‘ah
memunculkan tiga firgah besar yang menyempal ke dalam 45 firgah. Perpecahan
tersebut Di antaranya disebabkan perselisihan dalam menentukan Imam,
kecenderuangan mereka untuk saling mengkafirkan dan juga adanya kecenderungan
untuk memberontak.>*

Bila dikerucutkan terkait perpecahan dalam kelompok Shi‘ah, maka
terdapat tiga golongan Shi‘ah. Pertama, Shi‘ah Ghulat (ghaliyah). Mereka
berpandangan ekstrim terhadap Ali sampai pada tingkatan mempertuhankan Ali
Abi Talib dan menganggapnya sebagai Nabi. Kelompok kedua, Shi‘ah Rafidah,
mereka mengklaim adanya nash atau teks terkait penunjukan Ali Abi Talib sebagai
khalifah. Mereka juga mengkafirkan sebagian besar sahabat. Kelompok Shi‘ah ini
meneguhkan diri ke dalam kelompok Shi‘ah ithna ‘Ashariyah dan isma‘iliyah
Kelompok ketiga, Shi‘ah Zaidiyah, yaitu pengikut Zaid ibn Ali Zainal ‘Abidin yang
mengutamakan Ali Abi Talib atas sahabat lainnya. Tetapi tetap menghormati dan
loyal terhadap Abu Bakar dan Umar sebagai khalifah yang sah.?

c. Pemahaman Shi‘ah Terhadap Hadis

Pemahaman Shi‘ah terhadap hadis tidak seluruhnya sama. Pemahaman ini
paling tidak didasarkan pada perpecahan di kelompok Shi’ah yang sedemikian
banyaknya. Dalam banyak literatur ketika berbicara tentang hadis Nabi maka
kelompok Shi‘ah dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: Shi‘ah Rafidah?
dan Shi‘ah selain Rafidah. Shi‘ah Rafidah adalah Shi‘ah yang memiliki metodologi
hadis sendiri dan dapat dipelajari dalam kitab-kitab mereka. Maka dalam hal ini
pemahaman Shi‘ah tentang hadis pada hakikatnya adalah pemahaman Shi‘ah
Rafidah.

Hadis menurut kelompok Shi‘ah adalah kalam yang menceritakan tentang
perkataan orang ma‘sum atau perbuatannya atau persetujuannya.’’ Dalam
pemahaman Shi‘ah orang yang dianggap al ma ‘sum adalah Nabi Muhammad SAW
dan para imam duabelas®®. Dengan demikian yang dikatakan hadis menurut paham

24Abu Hasan al Asy’ari, Maqalat al Isimaiyyin, (Dar al Kutub al Ilmiyah), h.66-165

Tim Penulis MUI pusat, Mengenal dan mewaspadai penyimpangan Syiah di
Indonesia, (Jakarta: Formas), 2013, h. 34. Ali Muhammad al Shalabbi, Khawarij dan Syiah
dalam Timbangan Ahlu Sunah (Jakarta: Pustaka al Kautsar), h. 146.

%Dalam pemahaman ulama hadis maka Shi‘ah ghulat adalah Shi‘ah yang memiliki
pemahaman yang menyimpang dan biasanya disematkan kepada Shi‘ah Rafidah, Imamiyah
dan Ithna Ash‘ariyah.

27 Abd al Hadi al Fadl, Usul al Hadith wa Ahkamuha, (Beirut: Muassasah Um al
Qura), h. 19. Lihat juga Muhammad Rida al Muzaffar, Usul al Figh, (Beirut: Mausu‘ah al
Alam li al Matbu‘ah) 1990, h. 55

2Yang dimaksud Imam duabelas dalam kelompok Shi‘ah adalah 1. Ali ibn Abi Talib,
2. al Hasan, 3. al Husein, 4. Ali Zain al ‘Abidin, 5. Muhammad al Bagir, 6. Ja‘far al Sadiq,
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Shi’ah tidak hanya bentuk penyandaran kepada nabi Muhammad SAW saja tetapi
mereka memperluas bentuk penyandarannya kepada duabelas imam (versi mereka)
yang dianggap ma ‘sum dan memiliki kedudukan sama dengan Nabi.

Dari sisi metodologinya, Shi‘ah merupakan salah satu kelompok yang
memiliki metodologi hadis sendiri yang berbeda dengan kelompok lain dalam hal
ini adalah kelompok Sunni terutama dalam menentukan hadis baik dari segi
kualitasnya maupun pemahamnnya. ketika berbicara tentang hadis mereka
memiliki beberapa ketentuan:

1. Shi‘ah hanya menerima hadis-hadis dari Nabi Muhammad SAW yang
diriwayatkan melalui jalur ah/ bait. Adapun hadis yang diriwayatkan oleh para
sahabat yang bukan dari ah/ bait ditolak oleh mereka.

2. Hadis dalam pemahaman Shi‘ah bukan hanya datang dari Nabi Muhammad
SAW saja, tetapi juga datang dari imam-imam mereka. Dalam pandangan
mereka perkataan imam adalah ma ‘sum dan statusnya sama dengan hadis yang
berasal dari nabi bahkan terkadang Shi‘ah menyamakan perkataan imam
dengan firman Allah. sebagaimana diriwayatkan dalam a/ Kaf7.

“Abu Abdillah berkata: hadisku berarti hadis ayahku, hadis ayahku berarti
hadis kakekku, hadis kakekku berarti hadis Husein, Hadis Husein berarti hadis
Hasan, hadis Hasan berarti Hadis Ali, hadis Ali berarti hadis Rasulullah dan
hadis Rasulullah berarti Firman Allah.”*

Bahkan dalam pandangan Shi‘ah perkataan para imam itu adalah perkataan
Allah, perintah mereka adalah perintah Allah, ketaatan pada mereka adalah
ketaatan pada Allah, kedurhakaan pada mereka adalah kedurhakaan pada
Allah. Mereka itu tidak mungkin berbicara kecuali dari Allah dan wahyu-
Nya.*

Konsekuensi dari pemahaman kema ‘suman para Imam Shi‘ah adalah bahwa
perkataan para imam juga dapat dikatakan hadis meski sanadhya tidak
bersambung kepada Rasulullah SAW !

3. Dalam masalah perawi hadis, menurut Shi‘ah tidak diperlukan kriteria-kriteria
seperti yang berlaku pada kelompok Sunni. Dalam pandangan mereka perawi
hadis harus dari kelompok Shi‘ah atau sekurang-kurangnya berpihak kepada
kelompok Shi‘ah.*?

7. Musa al Kazim, 8. Ali al Rida, 9. Muhammad al Jawwad, 10. Ali al Hadi, 11. al Hasan al
‘Askari, 12. Muhammad al Muntazar.

PAbu Ja‘far Muhammad ibn Ya’qub ibn Ishaq Al Kulaini, Usu/ al Kafi(Dar al
Kutub al Islamiyah, Teheran) juz I, h. 53.

3%http://ahmadbinhanbal . wordpress.com/2011/04/20/ metodologi-kritik-hadits-dalam-
pandangan-syiah-imamiyah/

3'Bahrul Ulum, “Menimbang Hadith Shi’ah”, dalam jurnal pemikiran dan peradaban
Islam Islamia, (April 2013), h. 24.

32Moh Dawam Anwar, “Inilah Hakikat Syiah”, dalam buku, mengapa kita menolak
Syiah: kumpulan seminar Nasional tentang Syiah, di Masjid Istiglal 21 September 1997,
(Jakarta: Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI), h. 11-12.
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Terkait dengan kualitas hadis kelompok Shi‘ah membagi hadis menjadi empat
macam dengan istilah yang berbeda dengan kelompok sunni, yaitu Sahih, Hasan,
Musaqgah dan Da ‘Gfah sebagian menambahkan dengan Qawiyah.>

1. Hadis sahih adalah
“sesuatu yang diyakini berasal orang-orang yang ma ‘sum’”

2. Hadis Aasan adalah
yﬂBMCJJM‘SALQue}AAMM ‘_A\ a.J.\ud..Aj\LA
“sesuatu yang bersambung sanadnya kepada orang ma’sum dengan imam
yang terpuji dengan pujian yang diterima”.

3. Hadis musagah adalah
mﬁésubmy‘umwﬁw\é\cm@\u
“sesuatu yang bersambung sanadnya kepada orang ma’sum yang
dinukilkan oleh orang yang dapat dipercaya ”

4. Hadis da‘ifah adalah
“sesuatu yang tidak terpenuhi di dalamnya syarat-syarat dari hadis di atas
(sahih, hasan dan musagah)’

Melihat ketentuan-ketentuan di atas terlihat bahwa hadis menurut
kelompok Shi‘ah secara sanad haruslah memiliki kesinambungan dengan ah/ al bait
(menurut versi mereka) yaitu yang memiliki garis Ali ibn Abi Talib dan
keturunannnya. Sedangkan hadis dengan jalur yang tidak melalui ah/ a/ bait bukan
hadis. Sedangkan dengan adanya hadis musagah kelompok Shi‘ah memberi peluang
untuk masuknya hadis-hadis dari kelompok lain untuk dapat diterima masuk dalam
hadis hadis Shi‘ah selama sesuai dengan kreteria mereka atau setidaknya
mendukung ajaran mereka. Karena hadis musagah adalah hadis yang dapat diterima
dan dipercaya periwayatannya oleh kaum Shi‘ah.

2. Khawarij
a. Pengertian Khawarij
Khawarij berasal dari kata kharaja yang berarti keluar. Dinamakan
Khawarij karena mereka keluar dari kelompok**. Sedangkan secara istilah khawarij
adalah para pengikut Ali ibn Abi Talib yang meninggalkan barisan karena tidak
setuju dengan sikap Ali yang menerima arbitrase (Zafkim) dengan Muawiyah ibn
Abi Sufyan.?

3Nabhan Husein, “Tinjauan ahlus Sunah terhadap Faham Shyiah tentang al-Quran
dan Hadits”, dalam buku, “Mengapa Kita Menolak Syiah: kumpulan seminar Nasional
tentang Syiah, di MAsjid Istiglal 21 September 1997, (Jakarta: Lembaga Penelitian dan
Pengkajian Islam (LPPI), h. 100

34Ibn Manzur, Lisan al ‘Arab, (Dar al Ma‘arif), jilid [, h. 1126

3Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran sejarah analisa perbandingan,
(Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia), 2002, h. 13
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Terdapat istilah-istilah lain yang merujuk kepada kelompok Khawarij yang
secara tidak langsung menunjukkan siapa sebenarnya kelompok Khawarij tersebut.
Di antara istilah tersebut adalah Nasab. Dikatakan Nasab karena merecka membenci
Ali ibn Abi Talib. Selain itu kelompok Khawarij juga dikenal dengan sebutan
Hururiyah (al Hururiyun) karena mereka memerdekakan (melepaskan) diri dari
Kufah.*® Sedangkan istilah lain untuk menyebut kelompok Khawarij adalah
Muhakkimah karena mereka mengatakan, tidak ada hukum kecuali hukum Allah
SWT.?7 Sebagian lagi menyebut mereka a/-Shurat yaitu Orang-orang yang menjual
diri secara totalitas kepada Allah dan rela berkorban demi agama yang benar.
Sebutan al-Shurat nama lain dari Khawarij itu sekaligus memberikan gambaran
tentang hakikat dan sifat gerakan mereka, yaitu gerakan dengan semangat.*

b. Sejarah Lahirnya Khawarij

Terkait lahirnya Khawarij menurut kesimpulan penelitian Ubaid dapat
dipastikan lahir dari generasi pasca Sahabat, meskipun benih-benih ideologi itu
telah ada sejak masa sahabat. Walaupun tanpa memberikan kepastian kapan
lahirnya khawarij.*

Kaum Khawarij pada umumnya terdiri dari orang-orang Arab Badui.
Karakter mereka adalah sederhana dalam hidup dan pemikiran, fanatik, merdeka,
keras hati, tidak tergantung kepada orang lain, bengis, suka kekerasan dan tidak
takut mati. Perubahan agama tidak kemudian menjadikan mereka merubah sifat-
sifat dasar mereka.* Pemahaman meraka yang tekstual terhadap al Quran juga
berimbas terhadap kekakuan dalam bersikap menyikapi perbedaan. Orang yang
berbeda dengan kelompok dan pemahaman mereka dianggap kafir. Bahkan halal
darahnya untuk dibunuh. Hal tersebut bisa kita lihat dari bagaimana salah satu teori
munculnya kelompok khawarij ini. Yaitu mengkafirkan orang yang tidak behukum
dengan al Quran. Bahkan para sahabat nabi pun dikafirkan oleh mereka. Kebalikan
dari dampak pemahaman tersebut, maka manakala bila tidak terdapat dalam al
Quran maka mereka tidak mau melaksanakannya.

Dengan karakter Badui mereka yang demikian sehingga mereka mudah
sekali terpecah belah. Menurut Shahrastani (w. 548 H), mereka terpecah menjadi
delapan belas subsekte.*! Sedangkan menurut al Bagdadi (w. 463 H) duapuluh sub
sekte.*?dan menurut al Ash‘ari (w. 323 H) menyebut lebih banyak lagi.* Mereka

36Sebagian mengatakan Hururiyah adalah penyandaran terhadap kepada Oase al-
Hurura dekat Kufah yang menjadi markas mereka.

AL al Qasim al ‘Umari, Dirasat fi Manhaj al Nagd ‘ind al Muhadithin, dar al
Nafa’is, h. 381.

3 Afrizal Nur, a/ Khawarij dan Gaya Penafsiran Mereka Terhadap al Quran
https://www.academia.edu/5542516/Kaum Khawarij dan tafsirnya.

39 Ahmad ubaydi Hasbiallah, Sinopsis: Periwayatan Khawarij dalam Literature Hadis
Sunni, Jakarta: Sekolah Pascasarjana, 2013, h. 42.

“Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran sejarah analisa perbandingan, h. 15.

#IShahrastani, al Milal wa al Nihal, (Cairo: Mustafa al Babi al Halibi), jilid I, 1967,
fasal 4

“Muhammad Al Subelih, a/ Farg bain al Firag, (Cairo), h. 7-115
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juga sering melakukan perlawanan terhadap umat islam dan para penguasa pada
masa mereka.*

Kelompok Khawarij memahami agama dengan pengetahuan dan
pemahaman yang terbatas tetapi dengan tingkat fanatisme yang tinggi. Sehingga
yang terjadi adalah mereka memahami al Quran dan hadis secara harfiah dan tidak
mentoleransi adanya adanya penyimpangan agama menurut pemahaman mereka.*

Pada kenyataannya kelompok Khawarij banyak mengingkari hukum-hukum
Islam yang terdapat dalam hadis nabi. Mereka mengingkari hukum rajam bagi
pezina (mukhsan) karena tidak ada dalam al Quran. Mereka juga melaksanakan
hukum potong tangan terhadap pencuri dengan tidak mempertimbangkan berapa
jumlah barang yang dicurinya (nisab) dan tidak memperhatikan batasan tangan
yang dipotong karena mencuri. Mereka memperbolehkan menikahi cucu (banat al
abna’), keponakan (banat bani al akhawat). Ibadah salat bagi mereka hanya satu
rakaat pada pagi hari dan satu rakaat pada sore hari. Ibadah haji pun dapat
dilaksanakan kapan saja dan tidak harus pada bulan Zulhijjah. Mereka mengatakan
bahwa surat Yusuf bukan bagian dari al Quran. Mereka mengatakan bahwa al
Quran adalah makhluk. Mereka mewajibkan keluar dari pemerintahan yang fasig.*®

Namun pemahaman-pemahaman tersebut menurut Muhammad Muhammad
Abu Zahwu tidak mencerminkan kelompok Khawarij secara keseluruhan sebab
dalam pandangannya ada orang-orang Khawarij yang memiliki pemahaman yang
benar dalam agama sehingga dijadikan hujjah dalam periwayatan hadis. Seperti
Imam Bukhari (256 H) yang menggunakan jalur periwayatan ‘Imran ibn Hattan. hal
tersebut paling tidak berangkat dari pemahaman Khawarij secara umum
berkeyakinan bahwa kebohongan merupakan dosa yang besar dan menyebabkan
pelakunya menjadi kafir.*’

Peristiwa fitnah telah menjadikan pendangan kelompok Khawarij berbeda
terkait sahabat nabi. Dalam pemahaman kelompok Khawarij bahwa seluruh sahabat
sebelum terjadinya peristiwa fitnah adalah ‘adil namun setelah terjadinya peristiwa
tersebut para sahabat dianggap kafir termasuk Uthman dan Ali serta mereka yang
terlibat dalam Perang Jamal.** Mereka juga berkeyakinan bahwa orang yang
melakukan dosa besar dianggap kafir dan halal darahnya untuk di bunuh, termasuk
Ali dan Muawiyah serta pengikut keduanya.*’

43 Al Asy’ari, Magalat al Islamiyin, I (Dar al turas), h. 157-196

“Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h.15

“Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran sejarah analisa perbandingan, h. 15.

4Muhammad Muhammad Abu Zahu, a/ Hadith wa al Muhaddithun, (Riyad:1984), h.
86. Muhammad Ali ibn Hazm al Andalus al Zahiri, a/ Fas/ fi al Milal wa al Ahwa wa al
Nihal, juz 11, h. 114. AT al Qasim al ‘Umari, Dirasat fi Manhaj al Naqd ‘ind al Muhadithin,
(Dar al Nafa’is) tth. ibn al Jauzi, Nagd al ‘ilm wa al ‘Ulama, h. 91-92. Abu Mansur Al
Baghdadi, al Farq bain al Firag, h. 55 al Asyari, Maqalat Ilamiyin, h. 203.

4’Muhammad Muhammad Abu Zahu, a/ Hadith wa al Muhaddithun, (Riyad:1984), h.
86.

4 Al al Qasim al ‘Umari, Dirasat fi Manhaj al Naqd ‘ind al Muhadithin, h. 381. Abu
Mansur Al Baghdadi, a/ Farq bain al Firag, h. 45.

4 Al al Qasim al ‘“Umari, Dirasat fi Manhaj al Nagd ‘ind al Muhadithin, h. 381
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Dari pemahaman sederhana di atas terlihat bahwa kelompok Khawarij
adalah salah satu kelompok yang memiliki pemahaman yang kaku dan cenderung
tekstual serta mengabaikan hadis nabi dalam memahami hukum islam. Kondisi
tersebut diperparah dengan tidak adanya toleransi terhadap perbedaan. Sehingga
segala sesuatu yang berbeda dengan pemahaman mereka dianggap kafir dan
diperlakukan sebagaimana orang kafir termasuk halal darahnya.

c. Pemahaman Khawarij Terhadap Hadis

Secara umum kelompok Khawarij tidak memiliki metodologi tertentu
terkait dengan perawayatan hadis. bahkan boleh dikatakan sama dengan
metodologi hadis yang dimiliki oleh kelompok Sunni. Hanya saja mereka memiliki
standar yang berbeda sesuai dengan pemahaman ajaran mereka, seperti
menganggap orang yang melakukan dosa besar sebagai kafir. Kendati dalam banyak
pendapat mereka dikatakan kelompok yang memahami al Quran secara harfiah dan
tidak mau menggunakan hadis-hadis nabi.*

Dari sisi periwayatan hadis Sunni, Khawarij termasuk a#A/ bida‘ yang
diterima periwayatan hadisnya. Karena secara umum tidak ada yang berbeda antara
periwayatan hadis dengan kelompok Khawarij. Terlebih salah satu keyakinan yang
mengangkap kafir orang melakukan tindakan dosa besar. Dengan keyakinnya yang
demikian maka kelompok Khawarij merupakan ahl/ bida‘ yang sangat selektif
dalam meriwayatkan hadis. Hal ini diungkap oleh banyak ulama Di antaranya: Abu
Dawud (w. 275 H) dan ibn Taimiyah (w. 728 H) dengan mengatakan bahwa tidak
ada periwayatan hadis ah/ bida‘ yang lebih sahih melebihi periwayatan kaum
Khawarij.’! Hal yang senada juga dikatakan oleh ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H),
bahwa bid’ah yang dilakukan oleh Khawarij tidak menjadikan mereka zindig dan
keluar dari Islam tetapi karena kebodohan mereka dalam memahami dalam
memahami al Quran.>?

3. Murjiah
a. Pengertian Murjiah
Murjiah secara bahasa dari kata arja’yang mengandung arti a/ 7a’khir yang
berarti mengahirkan. Arja’ juga mengandung makna a’tha al raja, memberi
pengharapan. Namun makna yang perfama lebih benar karena Murjiah merupakan

S%Namun menurut penelitian Ubaid, khawarij juga aktif dalam mempelajari dan
menggunakan hadis hal ini ditunjukan dengan beberapa ulama hadis yang ikut aktif dalam
mencari, mengembangkan dan melastarikan hadis. termasuk hal yang mustahil menurutnya
kelompok khawarij sebagai kelompok yang muncul pada awal sejarah islam tidak ikut
berperang dalam pelestarian hadis, apalagi tidak mau menggunakan hadis. Ahmad Ubaydi
Hasbillah, Periwayatan Khawarij dalam Literature Hadis Sunni (Tangerang: Maktabah
Darus-Sunah) 2013, h. 130-140.

SIKhatib al Baghdadi, a/ Kifayah, juz 11, h. 389. Ibn Taimiyah. Minhaj al Sunah, juz
1, h. 15. Ajaj al Khatib, Sunah Qabl al Tadwin, Mustafa Azami, Dirasat fi al Hadith al
Nabawi, juz 1 h. 23. Ibn Taimiyah, Minhaj al Sunah, h. 736. Muhammad Lugman al Salafi,
[htimam al Muhadithin bi Naqd al Hadith Sanadan wa Matnan, h. 203.

2Ibn Taimiyah, Minhaj al Sunah I, (Dar al Sunah), h. 19
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kelompok yang berkeyakinan mengahirkan amal dari pada niat. Sedangkan makna
yang kedua disandarkan kepada keyakinan mereka bahwa iman tidak mungkin
bercampur dengan maksiat seperti halnya tidak mungkin bercampurnya kekufuran
dan ketaatan.>

Murjiah dalam arti #a’khir juga dipahami sebagai mengakhirkan terhadap
salah satu dari dua perkara, yaitu perfama, mereka yang mengahirkan
(menangguhkan) dalam menghukumi orang mukmin yang mengerjakan dosa besar
dan meninggalkan kewajibannya. Apakah mereka masuk neraka atau tidak. kedua,
mereka yang mengahirkan menghukumi terhadap orang yang terlibat pertempuran
setelah usman.>* Sedangkan Sahraztani (w. 548 H) memaknai ta khir juga dipahami
sebagai mengahirkan kedudukan Ali dari tingkatan pertama menjadi tingkatan
keempat.>

Dalam al Tarigah al Muhammadiyah, Murjiah adalah meraka yang,
pertama, menyerahkan perbuatan orang mukmin maupun kafir kepada Allah SWT,
apakah mengampuni perbuatan mereka atau menghukumnya. Kedua, mereka yang
berkeyakinan bahwa kebaikan mereka akan diterima dan kesalahan mereka akan
diampuni oleh Allah SWT. Mereka berpendapat bahwa kewajiban shalat, zakat dan
puasa bukanlah kewajiban, mereka berpendapat bahwa bahwa hal tersebut adalah
Fada’il (bukan hal yang wajib). Ketiga, tidak menjadikan pemimpin dari orang
yang melakukan dosa dan tidak pula berlepas darinya. Mereka termasuk orang yang
melakukan perbutan bidah. Hanya saja perbuatan bidah mereka tidak menyebabkan
mereka menjadi kafir. Keempat, Murjiah adalah mereka yang mengatakan
menyerahkan (menunda memberi keputusan) perbuatan orang mukmin (termasuk
fasiq) kepada Allah. Apakah mereka masuk surga atau neraka, tidak berelepas diri
dari mereka dan tidak pula menjadikannya sebagai wali (pemimpin) dalam
beragama.>®

Mengutip pendapat Harun Nasution (w.1420 H / 2000M), maka secara
umum pemikiran-pemikiran Murjiah dapat dikelompokkan menjadi empat:

1. Menunda hukuman atas Ali Abi Talib, Mu’awiyah, Amr bin ‘Ash, dan Abu
Musa Al Ash’ari yang terlibat fahkim dan menyerahkannya kepada Allah di
hari kiamat kelak.

2. Menyerahkan keputusan kepada Allah atas orang muslim yang berdosa besar.

3. Menyerahkan meletakkan iman dari pada amal.

33Al Shahraztani, a/ Milal wa al Nihal, juz 1, h 181.

S¥Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Madhahib al Islamiyah: fi al Siyasah wa al
‘Aqga’id wa Tarikh al Madhahib al Fighiyah, (Dar al Fikr al Arabi), h. 114.

SSAl Shahraztani, a/ Milal wa al Nihal, juz 1, h 181.

SAbu al Hasanat Muhammad ’ibn ‘Abd al Hayy al Laknawi, al-Raf’u wa al Takmil
f1 al-Jarh wa Ta‘dil, tahqiq: > Abu Ghuddah (Beirut: Dar al *Aqsa)362-363. Dua kelompok
Murjiah yang pertama dihukumi kafir. Sedangkan kelompok Murjiah yang dihukumi
dihukumi dengan bid’ah. Hanya saja kebidahannya tidak meyebabkan kafir. Sedangkan
bid’ah yang terahir termasuk dalam kelompok sunah yang perkataan mereka dapat diambil.
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4. Memberikan pengharapan kepada muslim yang berdosa besar untuk
memperoleh ampunan dan rahmat dari Allah.’’

Dengan demikian Murjiah adalah mereka yang menyerahkan dan juga
mengahirkan (menunda) sesuatu. Mereka mengahirkan (menangguhkan)
menghukumi pelaku dosa besar, mengahirkan menghukumi para sahabat yang
terlibat dalam peristiwa fitnah. Mengahirkan kedudukan ‘Ali bin Abi Talib di
bawah para sahabat yang lainnya. Sedangkan dari sisi politik murjiah adalah
kelompok yang tidak ikut (netral) dalam pertikaian antara Ali dengan Khawarij
yang menuntut hukuman atas terbunuhnya usman.

b. Sejarah lahirnya Murjiah

Terkait asal usul munculnya kelompok Murjiah maka paling tidak ada dua
teori yang berkembang, perfama mengatakan bahwa gagasan Jirja atau arja
dikembangkan oleh sebagian sahabat dengan tujuan menjamin persatuan dan
kesatuan umat Islam ketika terjadi pertikaian politik yang terjadi antara Ali dan
Muawiyah yang berahir dengan tahkim arbitrase. Kelompok ali terpecah menjadi
dua kelompok. Kelompok yang mendukung keputusan Ali dan tetap setia terhadap
Ali yang kemudian menjadi cikal bakal munculnya kelompok Shi‘ah. Kemudian
kelompok yang keluar dari barisan Ali yang kemudian menjadi cikal bakal
munculnya kelompok Khawarij. Dari kedua kelompok tersebut yaitu Shi‘ah dan
Khawarij ada kelompok yang tidak memiliki keberpihakan dengan tujuan untuk
menghindari sektarianisme. Kelompok inilah kemudian yang dikenal dengan
Murjiah. Dengan demikian kemunculan Murjiah diperkirakan lahir bersamaan
dengan kemunculan Shi‘ah dan Khawarij.

Teori kedua terkait munculnya kelompok Murjiah adalah karena masalah
teologi. Dalam hal ini kelompok Khawarij berkayakinan bahwa pelaku dosa besar
dihukumi kafir sedangkan kelompok Murjiah mengatakan bahwa pelaku dosa besar
tetap dihukumi mukmin, adapun terkait dengan perbuatan dosa besarnya maka
diserahkan kepada Allah SWT. Pemahaman inilah yang kemudian menjadi mereka
disebut dengan Murjiah, yang berarti menunda atau mengakhirkan.

Tidak ada data yang menggabungkan kedua teori tersebut. Penggabungan
tersebut memungkin melahirkan teori bahwa kelompok Murjiah yang muncul pada
saat terjadinya pertikaian antara Ali dan Khawarij juga berpendapat bahwa pelaku
dosa besar hukumannya diserahkan kepada Allah SWT. Bila itu yang terjadi maka
secara waktu kelompok Murjiah muncul seiring dengan munculnya kelompok
Shi‘ah yang mendukung Ali dan kelompok Khawarij yang memberontak terhadap
pemerintahan Ali.

Dari sudut pandang teologis terdapat kemudahan serta kesulitan untuk
mengatakan seseorang Murjiah atau bukan Murjiah. Kemudahannya karena Murjiah
adalah pemahaman terhadap sesuatu yang berahir dengan penangguhan dan
menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah SWT. Dalam makna ini maka
Murjiah bisa muncul kapan pun bahkan sampai masa sekarang. Kesulitannya adalah

S’THarun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan,
(Jakarta:penerbit Universitas Indonesia), 2002, h. 24-32
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ketika harus merujuk siapa tokoh yang pertama kali mengemukakan pemahaman
terkait dengan Murjiah. Karena pemahamaan Murjiah bisa dianut oleh siapa saja.

Dengan demikian secara sederhana kita juga bisa menarik kemungkinan
bahwa Murjiah bukanlah sebuah kelompok yang terorganisir dan memiliki
pemahaman yang sama dan mengikat. Hal ini terlihat dari pembagian yang
dilakukan oleh Sahraztani ketika membagi kelompok Murjiah menjadi empat:
Murjiah Khawarij, Murjiah Qadariyah, Murjiah Jabariyah, dan Murjiah Murni.*®
Hal ini memberikan gambaran bahwa pemikiran Murjiah dapat menyusup dan
menjadi keyakinan kelompok-kelompok yang berbeda dengan tanpa merubah
identitas kelompok yang bersangkutan.

Karena Murjiah lebih dipahami sebagai sebuah pemahaman terkait dengan
permasalahan teologis maka tokoh sekaliber Abu Hanifah pun tidak terlepas dari
tuduhan Murjiah. Hal ini karena Abu Hanifah (w. 150 H) berpendapat bahwa iman
adalah membenarkan dengan hati dan juga iman tidak dapat naik dan turun. Juga
berpendapat mengahirkan amal dari iman. Kedua pemahaman tersebut juga dianut
oleh kelompok murjiah. Namun banyak pembelaan terhadap Abu Hanifah (w. 150
H) dengan mengkategorikannya sebagai kelompok Murjiah yang tidak tersesat dan
tidak keluar dari ah/ al sunah.

Namun di sisi lain tidak dapat dipungkiri terdapat pemahaman-pemahaman
kelompok Murjiah yang tergolong ekstrim, seperti yang dikemukakan oleh Jahm
ibn Sofwan (w. 130 H), yang mengatakan bahwa orang islam yang percaya pada
Tuhan dan kemudian menyatakan kekufurannya secara lisan tidaklah menjadi kafir.
Karena iman dan kafir tempatnya hanyalah di dalam hati dan bukan dalam bagian
lain dari dalam tubuh manusia.®® Terdapat juga pendapat Abu al Hasan al Salih
yang mengatakan iman adalah mengetahui Tuhan dan kufur sebaliknya tidak
mengetahui Tuhan. Bagi kelompok ini shalat, zakat, puasa dan haji hanya
menggambarkan kepatuhan kepada Tuhan dan bukan ibadah kepada Allah. karena
ibadah adalah Iman.®

Kelompok ekstrim lainnya, Yunusiah berpendapat bahwa perbuatan-
perbuatan maksiat tidak merusak iman. Bahkan kelompok Ubaidiah menambahkan
bahwa orang yang mati dalam iman, maka dosa-dosa dan perbuatan jahat yang
dikerjakannya tidak merugikannya. Sedangkan kelompok khassaniah berpendapat
lebih nyeleneh. Mereka mengetahui Tuhan melarang makan babi tetapi mereka
mempertanyakan babi yang mana yang dilarang. Sama halnya mereka mengetahui
bahwa Tuhan mewajibkan haji ke Ka’bah, tetapi mereka mempertanyakan tentang
ka’bahnya, apakah yang di Makkah, India atau di tempat lainnya.®!

Menanggapi munculnya pemikiran-pemikiran yang dianggap menyimpang
maka sebagai besar ulama membagi Murjiah ke dalam dua bagian, pertama, adalah
Murjiah marhumah (yang benar) dan kedua, adalah Murjiah mal‘unah (yang sesat).

8Al Sahraztani, al Milal wa al Nihal, juz 1, h 181. al Laknawi, Abu al Hasanat
Muhammad ’ibn ‘Abd al Hayy, a/l-Raf’u wa al Takmil i al-Jarh wa Ta‘dil, tahqiq: *Abu
Ghuddah (Beirut: Dar al ’Agsa) h. 358

S%Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h.28

®Harun Nasution, 7eologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h.28

®"Harun Nasution, 7eologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h.29
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Kelompok Murjiah marhumah adalah kelompok yang Murjiah yang memiliki
pemahaman yang tidak menyimpang. Sedangkan kelompok Murjiah mal‘unah
adalah kelompok Murjiah yang memiliki pemahaman yang menyimpang.

¢. Pemahan Murjiah terhadap Hadis

Pada prinsipnya kelompok Murjiah tidak memiliki perbedaan yang
signifikan dengan kelompok Sunni, bahkan dikatakan sebagai salah satu kelompok
ahl bida‘ memiliki banyak “kedekatan” dengan kelompok ah/ sunah. Kelompok
Murjiah tetap menggunakan al Quran dan Hadis sebagai sumber hukum. Walaupun
terjadi perbedaan dalam memahami dan menafsirkan kedua sumber hukum tersebut.
Terjadinya perbedaan tersebut kemudian ada yang sampai tingkat yang ekstrim
sehingga sebagaian kelompok ini dituduh sesat dan kafir. Namun demikian secara
umum kelompok ini serupakan kelompok yang memiliki kedekatan dengan
kelompok sunni. Baik dalam pemahaman akidah maupun yang lainnya. Sehingga
dalam penilaian Ibn Hajar, kelompok Murjiah merupakan kelompok yang paling
banyak diterima periwayatannya dalam periwayatan hadis Sunni dengan
memberikan penilaian yang baik.%

5. Qadariyah
a. Pengertian Qadariyah

Qadariyah merupakan faham keagamaan yang menyakini bahwa manusia
memiliki kewenangan untuk melakukan perbuatan sesuai dengan kehendaknya
sendiri tanpa campur tangan dari Allah SWT.®* Bahwa manusia mempunyai
kemerdekaan dan kebebasan untuk menentukan perjalanan hidupnya. Paham
Qadariyah merupakan kebalikan dari paham Jabariyah, yaitu faham yang
mengatakan bahwa manusia tidak memiliki kewenangan untuk melakukan
perbuatan sesuai keinginannya.

Persoalan Qadariyah ternyata tidak sebatas kebebasan manusia dalam
bertindak sesuai dengan keinginannya atau tidak sesuai dengan keinginannya,
tetapi merambah pada keyakinan dan berbicara tentang perbuatan Allah SWT.
Mereka mengatakan bahwa Allah SWT tidak memiliki kemampuan (a/ gadar)
dalam mengetahui suatu perbuatan (a/ ‘7/m) dan merubah serta menentukan suatu
perbuatan (taqdir).** Menurut paham ini manusia memiliki kekuasaan atas segala
bentuk perbuatannya. Baik perbuatan baik maupun perbuatan buruk. Konsekuensi
dari pemahaman yang demikian maka perbutan manusia tidak ditentukan semenjak
azal (dahulu).

®2Dalam penelitian penelitian penulis, terdapat 31 nama-nama yang terindikasi
sebagai kelompok Murjiah. Hanya satu perawi yang dinilai da‘f oleh ibn Hajar, yaitu
Khalaf ibn Ayub al ‘Amiri, Abu Sa‘id al Balkhi adalah perawi hadis dalam Sunan al
Tirmidhi. ibn Hajar ‘Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, Juz 1, 545, ibn Hajar ‘Asqalani, Taqrib
al Tahdhib, h. 298,

3 Abu Zahrah, Tarikh Madhahib al Islamiyah, h. 106.

% Abu Zahrah, Tarikh Madhahib al Islamiyah, h. 106.
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b. Sejarah lahirnya Qadariyah

Menurut Harun Nasution (w. 1420 H / 2000 M) yang mengutip dari Fajr al
Isiam bahwa timbulnya faham Qadariyah tidak dapat diketahui secara pasti. Namun
disinyalir faham Qadariyah dimunculkan pertama kali oleh Ma‘bad al Jauhani
seorang tabiin dan temannya yang bernama Ghailan al Dimasyqi, yang mengambil
paham ini dari seorang Kristen yang masuk islam di Iraq, kemudian masuk Kristen
lagi. Hal ini untuk membuktikan bahwa pemahaman Qadariyah bukanlah dari
pemahaman islam tetapi dari luar islam yang kemudian mengatasnamakan islam.®

Secara sederhana kita dapat mengatakan bahwa Qadariyah merupakan
sebuah faham dalam islam seperti faham-faham yang lainnya. Kendati mereka
memiliki tokoh seperti Ma‘bad al Jauhani dan Ghailan al Dimasyqi kenyatannya
mereka hanya merepresentasikan tokoh dari faham tersebut. Karena faham
Qadariyah juga sering disematkan kelompok Mu’tazilah. Dengan demikian
Qadariyah adalah sebuah faham pemikiran keagamaan yang bisa diyakini oleh
individu maupun kelompok mana pun. Sepanjang pengamatan penulis, Qadariyah
tidak memiliki faham terrtentu yang berbeda dengan islam (Sunni) pada umumnya
terkait dengan hadis. mereka tetap menyakini hadis sebagaimana sumber hukum
dalam Islam hanya saja dalam memahami takdir mereka berkayakinan bahwa
manusia memiliki kebebasan sendiri dalam menentukan dan mewujudkan
perbuatannya. Baik untuk perbuatan baik maupun perbuatan buruk.

6. Mu’tazilah
a. Pengertian dan Sejarah Lahirnya Mu’tazilah
Menurut Harun Nasution (w. 1420 H / 2000 M) ada beberapa teori terkait
pemberian nama Mu’tazilah. Pertama, peristiwa yang terjadi antara Wasil ibn “Ata’
(w. 131 H) serta temannya ‘Amr ibn ‘Ubaid dan Hasan Basri (w. 110 H) di Basrah.
Pada suatu hari ketika Hasan Basri(w. 110 H) memberikan pelajaran yang juga
diikuti oleh Wasil datanglah seorang bertanya tentang pelaku dosa besar. Dalam
pandangan kaum Khawarij pelaku dosa besar dianggap kafir sedangkan menurut
kaum Murjiah tetap dianggap mukmin. Ketika Hasan Basri (w. 110 H) sedang
berfikir untuk menjawab pertanyaan tersebut. Wasil ibn Ata’ (w. 131 H)
mengeluarkan pendapatnya sendiri, bahwa orang mukmin yang melakukan dosa
besar bukan mukmin dan juga bukan kafir, tetapi mengambil posisi Di antara
keduanya; tidak mukmin dan tidak kafir. Kemudian ia berdiri dan menjauhkan dii
dari Hasan Basri dan pergi ke tampat lain di masjid dan mengulangi pendapatnya
kembali. Atas peristiwa tersebut Hasan Basri (w. 110 H) mengatakan: “Wasil
menjauhkan diri dari kita (/’fazala ‘anna). Kemudian Wasil dan teman-temannya
disebut kaum Mu’tazilah.®
Kedua, Wasil ibn ‘Ata (w. 131 H) dan temannya Amr ibn ‘Ubaid ibn diusir
oleh Hasan Basri (110 H) karena bertikai terkait persoalan qadar dan orang yang

®Harun nasution, Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa
Perbandingan, h. 34. Ahmad Amin, Fajr al islam, h. 255. Abu Zahrah, Tarikh Madhahib al
Islamiyah, 107

®Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h. 40.
al Sahraztani, al Milal wa al Nihal, juz 1, h. 48

39



berdosa besar. Mereka menjauhkan diri dari Hasan Basri (w. 110 H), mereka dan
pengikut pengikutnya disebut Mu’tazilah.®’

Ketiga, menurut Tasy Kubra Zadah, suatu saat Qatadah ibn Da’amah (w.
117 H) masuk ke masjid di Basrah dan menuju majlis ‘Amr ibn ‘Ubaid yang
disangkanya adalah majlis Hasan Basri (w. 110 H). Setelah mengetahui itu bukan
majlis Hasan Basri, ia berdiri dan mengatakan: “ini kaum Mu’tazilah”. Semenjak
itu mereka disebut sebagai kaum Mu’tazilah.%

Keempat, bahwa pemberian nama Mu’tazilah tidak ada kaitannya dengan
pertikaian antara Wasil bin ‘Ata (w. 131 H) dan Amr dengan Hasan Basri (w. 110
H). Mereka disebut dengan Mu’tazilah karena mereka berpendapat bahwa orang
yang berdosa besar bukan mukmin dan bukan kafir, akan tetapi mengambil posisi
Di antara posisi tersebut (a/ Manzilah bain al Manzilatain).%

Kelima, menurut Ahmad Amin, Mu’tazilah sudah muncul sebelum
pertikaian antara Wasil (131 H) dan Hasan Basri (w. 110 H). Mereka adalah orang-
orang yang tidak mau terlibat dalam pertikaian politik yang terjadi pada masa
pemerintahan Usman dan Ali.”° Namun menurut al Nasysyar bahwa memang betul
muncul istilah Mu’tazilah bagi mereka yang memisahkan diri dari pertikaian politik
pada masa pemerintahan Usman dan Ali, namun nama Mu’tazilah tidak dikaitkan
dengan kelompok atau satu golongan tertentu. Mereka adalah orang yang
menjauhkan diri dari masyarakat umum dan memusatkan pemikiran pada ilmu
pengetahuan dan ibadah.”!

Demikianlah beberapa teori terkait munculnya kelompok Mu’tazilah, dan
Di antara para ahli belum ada kata sepakat terkait asal usul penamaan dan
munculnya kelompok mu’tazilah. Namun yang sering dianut adalah teori pertama,
yaitu peristiwa pertikaian antara Wasil ibn ‘Ata (w. 131 H) dan Hasan Basri (w.
110 H). Kemudian dikenal sebagai kelompok teologi yang bercorak rasional dan
liberal.

b. Pemahaman Mu‘tazilah terhadap hadis
Pada prinsipnya kelompok Mu’tazilah tetap menjadikan al Qur’an dan al
hadith sebagai salah sumber sebagai dasar agama. Hanya saja karena penggunaan
akal yang begitu besar bahkan di atas segalanya, maka ketika mereka berinteraksi
dengan al Qur’an dan al hadith mereka tetap menjadikan akal pikiran sebagai tolak
ukurnya. Dalam pandangan Mu‘tazilah akal merupakan hirarki pertama urutan
hukum islam lalu diikuti dengan al Quran dan Sunah. Al Qadi Abdul Jabar (w. 415

®’Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h. 40.
Abu Mansur al Bagdadi, a/ Farq bain al Firag, h.20-21

%8Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran sejarah analisa perbandingan, h. 41.
Ahmad Mahmud Subhi, 7 ‘I/im al Kalam, Cairo; 1969), h. 75

%Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran sejarah analisa perbandingan, h. 41.
Ahmad Mahmud Subhi, 7 ‘lim al Kalam, h. 76

0 Harun Nasution, Teologi Islam,; Aliran-aliran scjarah analisa perbandingan, h. 41.
Ahmad Amin, Fajr al Islam, h. 290.

" Harun Nasution, Teologi Islam,; Aliran-aliran scjarah analisa perbandingan, h. 43.
al Nasysyar, Nash ‘ah al Fikr al Falsaff, h. 427.
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H) dalam hal ini menjelaskan bahwa dengan akal dapat membedakan antara
kebaikan dan keburukan. Dengan akal pula kita dapat mengetahui al Quran sebagai
hujjjah begitu juga dengan Sunah dan I[jma’. Dampak dari penggunaan akal yang
berlebihan maka apabila ayat-ayat al Quran menyalahi dasar pemikiran mereka,
mereka akan mentakwilkannya sehingga selaras dengan dengan dasar pemikiran
mereka. Sedangkan apabila dasar pemikiran mereka bertentangan dengan Hadis,
maka mereka akan menolak dan mengingkarinya.”

Sikap Mu‘tazilah tersebut bisa dilihat dari perkataan Amr ibn Ubaid ketika
disampaikan hadis Rasulullah SAW. Dia berkomentar: ‘jika saya mendengar
perkataan al A’masyi berkata begini dan begitu maka saya akan mendustakannya.
Ketika saya mendengar bahwa Rasulullah SAW mengatakan ini dan itu maka saya
akan menolaknya. Dan jika saya mendengar bahwa Allah SWT berfirman ini dan
itu maka saya akan mengatakan bukan seperti itu apa yang saya fahami’’

Terkait dengan Hadis Mutawatir yang sudah disepakati kehujjahannya oleh
kelompok AAl Sunnah boleh untuk diingkari hal ini dimungkinkan Karena
terbatasnya periwayat dalam hadis tersebut. Juga kemungkinan umat bersepakat
untuk melakukan kebohongan. Hal yang mustahil terjadi dalam pandangan A#A/
Sunnah.™

Sedangkan terkait dengan hadis Ahad mereka menolaknya, seperti yang
dilakukan oleh Abu Hasan, Abu Hudhail al Jubai.” pandangan mereka hadis Ahad
dapat diterima dengan beberapa persyaratan:

1. Hadis tersebut diriwayatkan oleh rawi ‘adil yang lainnya.

2. Teks hadis tersebut dikuatkan oleh teks hadis lainnya atau teksnya tidak
bertentangan dengan teks al quran

3. Hadis tersebut diamalkan oleh sebagian sahabat.”®

Dari pemikiran mereka terhadap hadis maka dapat disimpulkan bahwa kelompok
Mu‘tazilah mendasarkan dan mengukur sesuatunya dengan akal pikiran. Begitu
juga pandangan mereka terhadap hadis, mereka mengukur keshahihan hadis dengan
melibatkan dominasi akal. Dampaknya hadis-hadis yang tidak sesuai dengan
pemahaman menurut akal maka akan ditolak. Mereka menolak hadis murawatir
karena kendati jumlahnya banyak yang tidak mungkin sepakat untuk melakukan
kebohongan. Namun dalam pandangan mereka berapapun jumlah perawi hadis
masih dimungkinkan mereka melakukan kesepakatan untuk melakukan

2 Abu Lubabah Husain, Pemikiran Hadis Mu’tazilah, terj. Usman Sya’roni, (Jakarta:
Pustaka Firdaus), cet 1, 2003), h.61-62. Ahmad Amin, Dhuha islam, h. 85. Al Qadi ‘Abd al
Jabbar al Jashmi al Bulkhi, 7adhl al I'tizal wa Tabaqat al Mu‘tazilah, (Dar al Tunisiyah li al
Nashr), h. 139.

3 Al Zahabi, Mizan al I'tidal, juz 3, h. 278.

4 Abu Mansur al Bagdadi, a/ Farqg bain al Firag, h. 143

75 Abu Lubabah Husain, Pemikiran Hadis Mu’tazilah, h. 78. Dalam hal ini al Jubai
tidak menerima hadis kecuali diriwayatkan oleh 4 orang. (Suyuti, Tadrib al Rawi 1, h. 73)

76 Abu Lubabah Hushain, Pemikiran Hadis Mu’tazilah, terj. Usman Sya’roni,
(Jakarta: Pustaka Firdaus), cet 1, 2003), h. 78.
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kebohongan. Sedangkan terkait hadis ahad mereka meolaknya kecuali memenuhi
kreteria mereka yang mereka tetapkan.

Namun demikian pendapat tersebut dimungkinkan dinyatakan oleh tokoh-
tokoh Mu’tazilah yang kemudian dikatakan mewakili kelompok Mu‘tazilah karena
bisa jadi beberapa tokoh Mu‘tazilah memiliki pandangan yang berbeda. Sebab
menurut Abu al Hasan al Khiyat bahwa seseorang belum dikatakan Mu‘tazilah
kecuali setelah mengakui Usul al Khamsah secara keseluruhan yaitu a/ Tauhid, al
‘Adl, al Wa‘d wa al Wa‘id, al Manzilah bain al Manzilatain, al Amr bi al Ma ‘ruf wa
al Nahyu ‘an al Munkar.”’

Dari pembahasan terkait dengan Ah/ a/ Bida‘ dalam pemahaman ilmu
hadith yang disimpulkan dari kitab tahzib karya ibn Hajar bahwa mereka yang
dikatakan AA/ al Bida‘ adalah kelompok Shi‘ah, Khawarij, Murji‘ah, Qadariyah
dan Mu‘tazilah.

Ada hal menarik yang bisa kita lihat dari pemahaman AA/ al Hadith terkait
dengan AAhl al Bida‘yang kemudian kita sandingkan dengan aliran-aliran pemikiran
dalam Islam. Maka ada beberapa kelompok pemikiran Islam yang tidak
dikategorikan dalam A#A/ al Bida“, kendati mereka ikut dalam mewarnai perdebatan
pemikiran dalam islam, yaitu: aliran Jabariyah, Aliran Asy‘ariyah dan aliran
Maturidiyah. Ketiga aliran tersebut tidak disebut oleh Ibn Hajar al Asqalani (w.
852 H) dalam kitab Tahdhibnya. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka yang
menganut ketiga aliran tersebut tidak bermasalah bagi Ibn Hajar al Asqalani (w.
852 H). Atau memang tidak ada perawi hadis yang menganut ketiga aliran tersebut,
atau Ibn Hajar al Asqalani (w. 852 H) tidak mengetahuinya. Dari berbagai
kemungkinan maka kecenderungan perfama, yaitu ibn Hajar tidak menganggap
mereka sebagai pelaku Ah/ al Bida‘® dan cenderung tidak mempermasalahakan dan
menerima ketiga aliran teologi tersebut.

C. Pembagian Bid’ah dalam Perpektif Ilmu Hadis

Dalam periwayatan hadis individu yang menjadi perawi hadis menjadi
sosok sentral. Karena untuk menentukan kesahihan hadis kritik yang dilakukan
pertama kali adalah kritik sanad, yaitu meneliti keleruhan perawi yang terdapat
dalam rentetan sanad hadis terebut. Dalam hal ini ibn Sirin (w. 110 H) mengatakan
bahwa: “sanad merupakan bagian dari agama, maka hendaklah engkau melihat dari
siapai kamu mengambil agamamu’ begitu juga perkataan: bahwa: “sanad
merupakan bagaian dari agama seandainya tanpa sanad maka orang akan berkata
apa saja’.

Dalam kritik sanad Sehingga kondisi perawi menjadi perhatian penting
termasuk keterkaitannya dengan menganut kelompok AA/ al Bida‘ tertentu.Salah
satu yang menjadi perhatian dalam kritik sanad adalah apakah perawi hadis
tersebut menganut aliran kelompok Sehingga kondisi perawi menjadi perhatian
penting termasuk keterkaitannya dengan menganut kelompok AA/ al Bida‘
tertentu. Karena periwayatan hadis yang dilakukan oleh AA/ al Bida‘ menjadi
pertimbangan dalam kritik sanad. Apakah periwayatannya diterima atau ditolak.

77 Abu Zahrah, Tarikh Madhahib al Islamiyah, h. 119
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Menurut ibn Sirin (w. 110 H) : “kami tidak pernah bertanya tentang isnad
sampai munculnya fitnah (terbunuhnya Usman), setelah terjadinya fitnah apabilah
berita datang dari ahl al sunah maka ambillah hadisnya, akan tetapi bila datang dari
ahl al bidah tinggalkanlah.’™

Terkait dengan periwayatan hadis maka secara umum bidah dibagi dua:

1. Sughra
Sughra secara Bahasa dimaknai kecil, sehingga bid’ah sughra adalah bid’ah
yang kecil. Dalam pemahaman ilmu hadis bid’ah sughra adalah bid’ah yang
tidak menyebabkan kekafiran. Maka pelaku bid’ah sughra tidak dikatakan
kafir. Karena bidah ini tidak menyebabkan kekafiran, maka sebagaian
menyebutnya sebagai bid'ah ghair al mukaftarah. Sedangkan sebagian lainnya
menyebutnya menjadi bid‘ah mufassagah, yaitu perbuatan bid’ah yang hanya
menyebabkan pelakunya dihukumi 7asig.

2. Kubra
Kubra secara Bahasa diartikan besar, sehingga bid’ah kubra adalah bid’ah yang
besar. Dalam pemahaman ilmu hadis bid’ah kubra adalah bidah yang
meyebabkan kekafiiran. Maka pelaku yang melakukan perbuatan bid’ah kubra
dihukumi kafir. Karena bidah &kubra ini menyebabkan kekafiran maka
sebagaian menyebutnya sebagai bid‘ah mukatiarah.

Sebenarnya tidak ada kata sepakat terkait perkataan, perbuatan, atau
kelompok mana yang masuk dalam kategori kubra atau sughra. Karena pada
kenyatannya bid’ah memiliki tingkatan yang beragam dan terkadang berlaku
subjektifitas di dalamnya. Al Sakhawi (w. 902 H) memberi contoh bid‘ah
mukaftarah di antaranya adalah mereka yang berkeyakinan bahwa pengetahuan
Allah SWT tidak mencakup segalanya seperti tidak mengetahui yang tidak ada,
tidak mengetahui sampai sesuatu tersebut diciptakan, Pengetahuan Allah SWT
tidak mencakup hal-hal yang rinci (juz’iyat), Allah SWT dapat masuk ke dalam
makhluknya (Aulul), mengatakan Al Quran adalah makhluk, Allah tidak dapat
dilihat (di hari kiamat).” Sebagian ulama menggunakan ukuran ghu/at atau tidak
ghulat untuk membagi bentuk-bentuk bid’ah. Kalau ghulat maka mukaftarah
sehingga pelaku bid’ah dengan bentuk ghulat maka dihukumi kafir sebagaimana
bid‘ah mukaffarah. sedangkan apabila tidak ghulat maka tidak mukaftarah atau
tidak dianggap kafir tetapi hanya dianggap melakukan perbuatan fasig. Namun
pemahamanini tidak diikuti dengan merinci perbuatan mana yang termasuk
perbuatan ghul/at dan mana yang tidak termasuk dalam perbuatan ghu/at.

Terlepas dari kesulitan untuk membedakan antara keduanya, namun dalam
hal ini penulis berkesimpulan berdasarkan literature yang penulis baca bahwa
kelompok Shi‘ah Rafidah adalah kelompok yang hampir disepakati oleh mayoritas

8 Ibn Hajar, Lisan al Mizan, juz 1, tahqiq Abu Ghudah, (Maktabah al Mathbu’ah al
Islamiyah), tt, h. 198,

Al Sakhawi, Fath al Mughis bi Sharh Alfiyah al Hadith, juz 11, Tahdiq: Abd al
Karim ibn Abddullah ibn abd al Rahman al Hudair dan Muhammad ibn Abdullah ibn
Fahyad Ali fahyad, (Riyad: Maktabah Dar al Minhaj), h. 233
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ulama hadis sebagai kelompok bid’ah mukaffarah. Kelompok Shi‘ah Rafidah
dikategorikan sebagai kelompok bid‘ah mukaftarah karena mereka memiliki
keyakinan yang bertentangan dengan pokok-pokok ajaran Islam serta bertentangan
dengan pemahaman-pemahaman ajaran Islam yang sudah ditetapkan dengan dalil
yang gat7. Di antara keyakinan mereka adalah perfama, keyakinan mereka
turunnya Allah (Aulul) ke dalam diri Ali ibn Abi Talib dan yang lainnya. Kedua,
keyakinan akan kembalinya Ali ibn Abi Talib ke dunia sebelum datangnya hari
kiamat (raj‘ah). Ketiga, menyakini adanya perubahan (zahrifj dalam al Quran.
Keempat menuduh dengan tuduhan yang tidak baik kepada istri Nabi Aisyah ra.*
Kelompok Shi‘ah Rafidah juga tidak mengakui serta mengkafirkan sebagaian besar
sahabat Nabi Muhammad SAW.

Dengan kesimpulan tersebut maka secara sederhana maka kita bisa
mengatakan kelompok selain Shi‘ah Rafidah termasuk bid‘ah mufassagah, yang
tidak menyebabkan pelakunya menjadi kafir dan hanya dihukumi 7asiq. Di samping
itu para ulama memberi batasan dengan jelas bahwa tidak boleh mengkafirkan
sesama muslim selama ia menyakini pokok-pokok ajaran yang didasarkan pada dalil
yang gat7¥' Dengan demikian kelompok Shi‘ah Rafidah dikatakan mukaftarah
karena telah melanggar pokok-pokok ajaran Islam yang didasarkan kepada dalil
yang gat i.

D. Periwayatan hadis Ahl al Bida“

Setelah melihat pembagian kelompok hadis terhadap kelompok ah/ al bida‘
yang terbagi menjadi bid‘ah sughra dan bid‘ah kubra ~maka pembahasan
selanjutnya adalah terkait dengan hadis yang mereka riwayatkan. Apakah
periwayatan hadis ah/ al bida diterima atau ditolak, atau diterima tetapi dengan
persyaratan tertentu. Berikut pembahasan terkait dengan periwayatan ah/ al bida“,

1. Periwayatan Ah/ al Bida“(kategori fasiq) dan bukan kafir.**
Terkait dengan periwayatan kelompok ah/ al bida‘dengan kategori Sughra,
maka para ulama berbeda pendapat, Di antaranya
a. Ditolak periwayatannya
Di antara ulama yang menolak periwayatan ah/ al bida‘ karena kefasigan
mereka, Di antaranya Malik (w. 179 H), ibn Qutaibah (w. 276 H), al Humaidi
(w. 219 H), Yunus ibn Abu Ishaq (w. 735 H), Ali ibn Harb , Qadhi min al
Hanabilah, al Bagqillani (w. 403 H), al Amidi (w. 631 H), al Juba’iyah. Mereka
sepakat untuk menolak periwayatan ah/ al bida‘ karena ahl bida‘ dianggap

8 Muhammad Abd al Hayy al Laknawi, al Raf® wa al Takmil fi al Jarh wa al Ta‘dil,
h. 144

81Abd al Aziz ibn Muhammad ibn Ibrahim al ‘Abd al Lafif, Dawabit al Jarh wa al
Ta‘dil, Riyad: Maktabah al Abikan, h. 136-138. Al Sakhawi, Fat al Mughith, juz 2, h. 234.
Lihat juga Ibn Hajar, Nuzhah al Nazar; Sharh Nukhbah al Fikar, Tahqiq; Ishaq ‘Azuz,
Mesir: Maktabah ibn Taimiyah, 1990, h. 48. Muhammad Abd al Hayy al Laknawi, a/ Raf*
wa al Takmil fi al Jarh wa al Ta‘dilh. 145-146.

8 Muhammad Luqman al Salafi, Ihtimam al Mubhadiththin bi Nagd al Hadith
Sanadan wa Matnan, h. 198
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fasig dan tidak boleh menerima periwayatan orang fasig kecuali didukung dan
memiliki kesamaan dengan perawi yang tidak termasuk ah/ al bida“® Namun
pendapat ini dikritik oleh ibn Salah (w. 643 H), menurutnya hal tersebut
bertentangan dengan pendapat kebanyakan para ahli hadis, karena pada
kenyataannya terdapat banyak perawi hadis yang Sahih baik sebagai hadis
utama (usul) maupun sebagai penunjang (shawahid).®*

b. Diterima periwayatannya.

Pendapat kedua adalah menerima periwayatan ah/ al bida (baik da ‘fyah mapun
tidak) dengan syarat bertakwa karena dengan takwa menghindarkanya dari
perbuatan bohong, dan tidak memiliki pandangan yang berbeda dengan jamaah
dalam masalah akidah. Dalam pemahaman kelompok ini bahwa ahl al/ bida
selama tidak dipastikan sebagai orang kafir, maka kedudukan merecka sama
dengan kedudukan muslim yang adil dan pemberitannya diterima (dianggap
benar).®

c. Diterima periwayatannya dengan syarat.

Pendapat ketiga ini pada prinsipnya memiliki kesamaaan dengan pendapat
yang kedua, dimana periwayatan ah/ al bida diterima periwayatan hadisnya
(baik dai‘yah maupun tidak) dengan syarat dikenal sebagai orang yang tidak
mungkin melakukan kebohongan baik dalam membela mazhabnya maupun
dalam kesaksian (shahadah).

Pendapat ini dianut oleh Imam Shafi‘i(w. 204 H), ibn Abi Laila (w. 148 H),
dan Sufyan Thauri (w. 161 H). Ibn Madini (w. 234 H) mengatakan:
“seandainya saya tidak menerima periwayatan Ahl Basrah karena qadar dan
tidak menerima periwayatan penduduk kufah karena Shi‘ah, maka akan hilang
banyak kitab”. Pendapat kedua dan ketiga memiliki keterkaitan di mana inti
dari keduanya adalah ah/ a/ bida tersebut termasuk orang yang takwa serta
tidak melakukan kebohongan.

d. Diterima periwayatannya selama tidak untuk membela bid’ah yang diianutnya.

Pendapat ini pada prinsipnya menerima periwayatan ahl al bida dengan
memberikan persyaratan, bahwa hadis yang diriyatakannya tidak berkaitan dan
membela mazhab yang dianutnya. Dalam pemahaman kelompok ini, da‘iyah
terhadap bidahnya berpotensi untuk melakukan kebohongan terhadap apa yang
diriwayatkannya.
Pendapat ini Di antaranya dianut oleh Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H), ibn
Mahdi, dan Yahya ibn Main (w. 234 H). Bahkan menurut ibn Salah (w. 643 H)
pendapat ini merupakan pendapat yang paling banyak dianut oleh mayoritas
ulama.

Namun di sisi lain pendapat ini perlu dipertimbangkan karena banyak
perawi hadis yang adi/ yang terdapat dalam kitab-kitab hadis yang shahih kendati

8 Muhammad Luqman al Salafi, Ihtimam al Muhadiththin bi Nagd al Hadith
Sanadan wa Matnan, h. 200

8 Ibn Salah, Mugaddamah ibn Salah, h. 104

85 Muhammad Luqman al Salafi, Ihtimam al Mubhadiththin bi Nagd al Hadith
Sanadan wa Matnan, h. 201
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periwayatannya sesuai dengan mazhab yang dianutnya.®® Di antara buktinya

adalah: Imam Bukhari (w. 256 H) mengambil periwayatan ‘Imran ibn Hattan,
Imam Bukhari (w. 256 H) dan Imam Muslim (w. 261 H) mengambil periwayatan
Abd al Hamid ibn Abd al Rahman al Hamani yang dikenal sebagai Murjiah yang
dai‘yah¥

2. Periwayatan Hadis AA!/ al Bida‘ Mukaftarah
Ahl al Bida“ al Mukaftarah adalah pelaku bid’ah yang menyebabkan mereka
dihukumi kafir. Hal tersebut karena kayakinan meraka bertentangan dengan pokok-
pokok ajaran Islam. Para ulama hadis secara umum membagi periwayatan hadis
mereka dibagi menjadi tiga kelompok:*® yaitu:
a. Ditolak periwayatannya.
Kelompok ini berpendapat bahwa A#h/ al Bida“ al Mukaftarah atau melakukan
perbuatan yang menyebabkan mereka dihukumi sebagai orang kafir maka
periwayatan hadis mereka ditolak. Sebagaimana ditolaknya periwayatan hadis
orang kafir. Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ulama, seperti ibn
Kathir (w. 774 H), al Nawawi (w. 676 H), al Iraqi (w. 806 H), juga ibn Hajar
(w. 852 H).
b. Diterima periwayatannya
Sedangkan pendapat kedua ini merupakan kebalikan dari pendapat kelompok
pertama yaitu menerima periwayatan hadis Ah/ al Bida‘ al Mukaffarah.
Pendapat ini dikemukakan oleh para AA/ al Nagl (rasionalis), Ahl al Kalam
(mutakallimun): meraka mengatakan bahwa periwayatan ahl/ al bida‘ dapat
diterima walaupun mereka kafir atau fasiq.*’
c. Diterima periwayatannya selama tidak untuk membela pendapatnya.
Pendapat ini merupakan pendapat yang mencoba menengahi dan
mengkompromikan kedua pendapat yang berlawanan. Bahwa periwayatan ahl
al bida mukaffarah diterima periwayatannya selama hadis yang
diriwayatkannya tidak memiliki tendensi melakukan pembelaan terhadap
mazhab yang dianutnya.

Dari ketiga pendapat di atas, dalam pemahaman penulis, periwayatan hadis
ahl al bida mukaftarah, tidak bisa disamakan dengan periwayatan hadis ah/ a/ bida
muftassagah. Karena kafir dan fasig adalah dua hal yang berbeda, maka mencoba
mengkompromikan pendapat yang menerima dan menolak periwayatan ah/ al bida
mukaftarah dengan menerima dengan syarat tidak melakukan daiyah terhadap
keyakinannya dalah pendapat yang tidak tepat, karena daiyah ahl al bida

8 Ahmad Muhammad Shakir, A/ Ba‘ith wa al Hathith: Sharh Ikhtisar ‘Ulum al
Hadith, Beirut: Dar Kutub al Ilmiyah, tt, h. 94

87 Zainuddin Abd al Rahim al Husain al ‘Iraqi, 7aqyid wa al Idah: Sharh
Mugaddamah ibn Salah, tp, tth, h. 128

8 Ali Nayif Biqa‘i, [jtihad i ‘llm al Hadith wa Atharahu 17 Figh al Islami, (Dar al
Basha‘ir al Islamiyah, h.195

8 Khatib al Baghdadi, a/ Kifayah i Ma’rifah Usul ‘llm al Riwayah, juz 1, Tahdiq:
Abu Ishaq, Dar al Huda, 2002, h. 367, dan Jalaluddin al Suyuti, 7adrib al Rawi 1, h. 324.
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mukaftarah berarti mengajak kepada kekafiran dan keluar dari Islam. berbeda
dengan daiyah mufassagah yang hanya sampai pada taraf fasig dan tidak
menjadikan palakunya kafir dan keluar dari Islam. Dalam pemahaman para ulama
hadis, orang kafir tidak boleh menjadi perawi hadis. Kalau pun mereka
meriwayatkannya maka harus ditolak perwiyatannya. Hal ini terlihat dengan jelas
pada persyaratan hadis sahih yang disepakati oleh ulama hadis bahwa hadis sahih
adalah hadis diriwayatkan oleh perawi yang adil. Perawi yang adi/ adalah perawi
yang beragama Islam.
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BABII ~
IBN HAJAR DAN KITAB TAQRIB AL TAHDHIB

A. BIOGRAFI IBN HAJAR
1. Kelahiran dan kepribadian Ibn Hajar

Nama lengkap ibn Hajar ‘Asqalani adalah al Shihab al Din Abu al Fadl
Ahmad ibn Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Ali ibn Muhammad ibn Ahmad
al Kanani al ‘Asqalani al Qahiri al Shafi’i, kemudian dikenal dengan ibn Hajar atau
ibn Hajar al Asqalani. Ibn Hajar lahir pada bulan Sha’ban tahun 773 H di Mesir.
Ibn Hajar di tinggal mati ibunya ketika masih kecil (tidak diterangkan umur berapa)
dan di tinggal oleh bapaknya ketika umurnya menjelang umur 4 tahun. Ibn Hajar
tumbuh yatim dalam pengasuhan Abu Bakr Muhammad ibn Ali ibn Ahmad al
Kharubi. Seorang pedagang yang terhormat sampai ia meninggal. Ibn Hajar
dimasukkan “perpustakaan” (al/ maktab) setelah usianya genap lima tahun dan
tumbuh menjadi pribadi yang cerdas dan cepat dalam menghafal. la setiap harinya
menghafal setengah Aizb dan mampu menghafal Surat Maryam hanya dalam waktu
satu hari. Kelebihan tersebut yang kemudian membedakan ibn Hajar dengan murid-
murid yang lainnya. Berkat kecerdasan dan kecepatan hafalannya, ibn Hajar telah
hafal al Quran pada usia 9 tahun. Kemudian di usianya yang belum mencapai 12
tahun ibn Hajar sudah menjadi Imam salat Tarawih di Masjidil Haram.'

Dalam kehiduan sehari-hari, ibn Hajar merupakan pribadi yang sederhana
termasuk dalam makanan dan pergaulan. Dalam hal makanan ibn Hajar terbiasa
dengan memakan makanan yang seadanya dan menghindari makanan yang haram
juga syubhat. Bahkan tanpa ragu-ragu ia memuntahkan kembali makanan yang
sedang dimakannya manakala didapat keraguan terkait status makanan tersebut.
sedangkan dalam pergaulaannya, ibn Hajar merupakan sosok yang ramah dan
penyabar. la tidak pernah meremehkan dan merendahkan orang lain. Sifat tersebut
menjadikannya tidak segan-segan mengambil pelajaran dari orang yang lebih
rendah kedudukannya dari dirinya bahkan dari muridnya sekalipun.

Kesedarhanaan ibn Hajar tidak menyurutkannya untuk berbagai dengan
orang lain. Ibn Hajar sosok yang dermawan dan suka bersedekah. Membantu
tetangganya, fakir miskin, juga sebagian murid-muridnya. Ia bahkan menghabiskan
sebagaian besar hartanya untuk keperluan sosial. Hal tersebut ia lakukan dengan
tulus dan ikhlas bahkan ia selalu berusaha untuk melakukannya secara sembunyi-
sembunyi dalam rangka memperoleh pahala bersedekah  secara sembunyi-
sembunyi.

2. Kondisi sosial politik pada masa ibn Hajar
Ibn Hajar hidup dalam massa pemerintahan Daulah Mamalik (648 — 922H)
sebuah dinasti yang didirikan oleh para budak-budak.”? Mereka pada mulanya

'Al-Badru al-Tali', Bimahasin min Ba'da al-Qarn al-Sabi’. (Al Jawahir wa al Durur),
h. 121-122

2 Mamalik sendiri secara bahasa berasal dari kata mam/uk yang berarti ‘abd, budak,
atau hamba yang dimiliki (oleh tuannya). Lihat kamus Lisan al Arab, h. 4268, juga al
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direkrut untuk dimanfaatkan dalam bidang kemiliteran pada masa pemerintahan al
Makmun (813-833 H). Selanjutnya mereka diberi kebebasan dalam dinas
kemiliterannya sehingga sebagian dari mereka memiliki jabatan tinggi dalam tubuh
militer. Pada perkembangan selanjutnya mereka tidak hanya berpengaruh dalam
dunia militer tetapi juga berpengaruh dalam pemerintahan secara umum.

Dalam catatan sejarah Dinasti Mamalik memiliki posisi penting. Merekalah
yang membebaskan Mesir dan Suriah dari peperangan Salib dan membandung
serangan tentara Mongol dibawah kepemimpinan Hulagu dan Timur Lenk sehingga
mesir terbebas dari penghancuran-penghancuran seperti yang terjadi di dunia Islam
lainnya.*Hal ini menjadikan kemulian umat islam dapat ditegakkan. Seandainya
Mesir sebagai kekuatan terahir umat islam jatuh ke tangan Mongol, maka
kemungkinan besar peradaban islam akan pudar.* Kemenangan al Mamalik atas
pasukan Mongol merupakan perlindungan terhadap peradaban dunia, karena
Mongol merupakan bangsa penghancur yang menghansurkan Gedung-gedung,
membakar kitab-kitab, dan membunuhh para ilmuwan dan ulama.’

Pada masa Dinasti Mamalik ilmu pengetahuan mengalami kemajuan
sebagai mata rantai dari runtuhnya peradaban dari Dinasti Abasiyah disebabkan
oleh serangan yang dilakukan oleh bangsa mongol. Akibat dari serangan bangsa
Mongol tersebut islam terpecah-pecah menjadi kerajaan kecil, dan tidak ada yang
selamat dari kehancuran serangan bangsa Mongol adalah Mamalik yang kemudian
mendirikan kerajaan di Mesir dan Syam. Keselamatan bangsa Mamalik dari
serangan bangsa Mongol menjadikan ilmuwan lari dari Bagdad ke Mesir.°

Pada Dinasti Mamalik tercatat beberapa tokoh yang menonjol dalam
berbagai bidang ilmu pengatahuan. Dalam bidang sejarah tercatat ibn Khalikan, ibn
Khaldun (w. 808 H), ibn Abi Usaibiah (w. 668 H), Abu Fida’( w. 774 H), ibn
Taghri Badri Atabki (w. 874 H) dan al Magrizi (w. 845 H).” Dalam bidang ilmu
kedokteran dikenal Abu Hasan al Nafis (w. 678 H), seorang penemu susunan dan
peredaran darah dalam paru-paru, Abd al Mu’in Dimyati (w.), seorang dokter
hewan, dan al Razi (w. 930 H) perintis dalam Imu psikoteraphi. Selain itu juga
terdapat nama ibn al Mahasin (w. 888 H) dan Salahuddin ibn Yusuf (w.) yang ahli
tentang penyakit mata, Nasiruddin al Tusi (w. 1274 M) dalam bidang astronomi
serta Abu al Faraj al ‘ibri seorang ahli matematika.

Munawwir, h. 1359. Sebutan kaum Mamluk diberikan kepada budak-budak dari Kaukasus,
daeerah pegunungan yang terletak di perbatasan Rusia dan Turki. Mereka di bawa ke
Bagdad, Istambul dan Turki untuk diididik kemiliteran. Ensiklopedi Isiam, jilid 3 (jakara:
Ichtiar Baru Van Houve), 1994, h. 147

SHarun Nasution, Is/lam ditinjau dari Berbagai Aspeknya, jilid 1, Jakarta; Ul press)
1985, h. 81-82

“Nicholson, R.A. , A literary History of The Arab, Cambridge University Press,
1979, h. 447.

SShalabi, Mausuah al Tarikh al Islam wa al Hadharah al Islamiyah, col 5, Cairo
Maktabah Nadwah al Misriyah, 1978, h. 217

¢ Ensiklopedi Islam, jilid 3 (Jakara: Ichtiar Baru Van Houve), 1994, h. 147

7 Ensiklopedi Islam, jilid 3 (Jakara: Ichtiar Baru Van Houve), 1994, h. 147
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Sedangkan dalam bidang ilmu agama selain ibn Hajar al Asqalani (w. 852
H) terdapat juga nama seperti Ibn Taimiyah (w. 728 H) seorang pemurni ajaran
Islam yang menganjurkan untuk kembali kepada al Quran dan al Sunah serta
membuka kembali pintu ijtihad. Juga Jalaluddin al Suyuti (w. 911 H), seorang
ulama yang produktif menulis baik dalam bidang sejarah, tafsir, dan juga hadis. ®

Pada masa Dinasti Mamalik di mana Ibn Hajar di masa itu hidup
merupakan dinasti yang memberikan iklim kondusif bagi tumbuh kembangnya ilmu
pengertahuan tidak terkecuali dalam bidang keagamaan. Hal tersebut juga
didukung oleh penguasa. Indikasi ini terlihat dari para sultan berlomba-lomba untuk
mendirikan bangunan seperti sekolah, masjid, perpustakaan, museum, dan
perpustakaan.” Walaupun dari sisi lain bangunan tersebut bisa dinilai dari kemajuan
astistektur pada masa tersebut, tetapi paling tidak bangunan-bangunan tersebut
turut berperan untuk memajukan ilmu pengetahuan pada masa Dinasti Mamalik.

3. Guru dan murid ibn Hajar

Ibn Hajar memiliki banyak guru yang kemudian membentuk dari sisi
keilmuaannya. Bahkan ibn Hajar mengarang kitab a/ Majma’ al Mu’assas Ii al
Mu’jam al Mufahras, yang khusus memuat nama-nama gurunya mencapai 730 guru.
Yang kemudian dibagi menjadi dua kategori: guru riwayat dan guru dirayah. Guru
riwayah adalah yang diambil melalui mudhakarah, mendapatkan (inshad),
mendengar khutbah, atau buku karangannya. Secara singkat guru riwayah adalah
mendapatkan ilmu secara langsung sedangkan guru dirayah mendapatkan ilmunya
dengan secara tidak langsung.

Dalam kitab a/ Jawahir wa al Durar al Sakhawi (w. 902 H) menukil
kembali guru-guru ibn Hajar dan menambahkannya. Tambahan guru ibn Hajar yang
ditulis oleh al Sakhawi (w. 902 H) mencapai lebih dari 630, baik guru yang
mengajarkannya hadis, atau yang memberikn ijazah kepadanya, atau hanya dengan
menyandarkan kepada gurunya yang didapat melalui tulisan atau ceramahnya. Di
antara guru-gurnya adalah al Nashawari (w. 790 H), al Bulgini (w. 805), al ‘Iraqi
(w. 806 H), al Tanukhi al Shami (w. 800 H), ibn Mulaqqin (w. 804 H), Al-Haitsami
(w. 807 H) al Hayuti (w. 807 H) dan lain sebagainya. '°

Dari sekian banyak guru Ibn Hajar dalam berbagai disiplin ilmu maka sosok
al Iraqi (w. 806 H) merupakan guru yang mempengaruhinya dalam disiplin ilmu
hadis. Pertemuaan dengan gurunya al Iraqi (w. 806 H) merupakan awal konsentrasi
ibn Hajar terhadap hadis dan ulumul hadis dengan mempelajari ketika usianya
menginjak 20 tahun tepatnya pada tahun 796 H. Ibn Hajar selalu bersama dengan al
Iraqi (w. 806 H) dalam jangka waktu sekitar 10 tahun lamanya. Disampaing al Iraqi
(w. 806 H) terdapat nama al Haithami (w. 807 H) banyak memilik hafalan matan
hadis. Dengan demikian dari al Iraqi (w. 806 H) Ibn Hajar banyak belajar terkait
ulum al hadith, maka al Haithami pada matan hadisnya.

8 Ensiklopedi Islam, jilid 3 (Jakara: Ichtiar Baru Van Houve), 1994, h. 148

® Badri yatim, Sejarah Peradaban Islam, (jakarta: PT Raja Grafindo), 2000, h. 128

10 Majma’ al Muassas, h. 27. Wadad binti Muhammad Abdullah Imran, A/ Ruwah
alladhi Tkhtalafat Aqwal ibn Hajar {1 him, (Saudi Arabia, Umul Qura), h. 27
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Sebagai seorang yang memiliki ilmu yang tinggi dengan pemahaman yang
luas. Maka majlis Ibn Hajar tidak pernah sepi dari murid-murid yang ingin
mengambil ilmu pengertahuan darinya. Menurut al Sakhawi (w. 902 H) dalam
kitabnya a/ Jawahir wa al Durar murid-murid Ibn Hajar mencapai 500 orang baik
bersifat riwayah maupun dirayah. Di antara murid-muridnya adalah al Kalutani (w.
835 H), ibn al Gharabili (w. 835 H), al Taqi ibn Fahd al Makki (w. 871 H), al
Bushairi (840 H), al Biqa’i (w. 885 H), al Sakhawi (w. 902 H), Zakariya al Ansari
(w. 926 H), dan lain sebagainya.!!

Dari sekian banyak murid dari ibn Hajar maka nama al Sakhawi (w. 902 H)
merupakan murid yang mewarisi ibn Hajar dalam ilmu hadis. Yang mengarang
kitab dalam ‘Ulum al Hadith Fath al Mughith bi Sharh Alfiyah al Hadith.
Merupakan salah satu kitab dalam ulum hadis yang lengkap serta menjadi rujukan
oleh para pengkaji hadis.

4. Karya-karya ibn Hajar
Ibn hajar merupakan ulama yang produktif dan menghasilkan berbagai
macam buku yang mencapai mencapai 282 karya yang terbagi dalam berbagai
disiplin ilmu Di antaranya;'?
1. Dalam ilmu Rijal al Hadith
a. Tabsir al Muntabih bi Tahrir al Mushtabih,
b. Tahdhib al Tahdhib,
c. Taqrib al Tahzib,
d. Lisan al Mizan,
e. Taljil al Manta’ah bi al Rijal al Aimmah al Arba’
2. Dalam Sharh dan Takhrij:
a. Fath al Bari Sharh Sahih al Bukhari
b. Muwafah al Khubri al Khabari {1 Takhrij Ahadith al Mukhtasar,
c. Al Talkhis al Habir fi Takhrij Ahadith al Rafi’i al Kabir,
d. Al lttihat al Mahrah bi al Atraf al ‘Ashrah.
3. Dalam biografi dan sejarah;
a. al Isabah fi Tamyiz al Shahabah,
b. Inba al Ghamri bi Abna al ‘Umri,
¢. al Durar al Kaminah fi ‘A’yan al Mi’ah al Thaminah.
4. Dalam Ulum al Qur’an,
a. al Itgan fi Jam* Ahadith Fada’il al Quran min al Marfu’ wa al
Mauquf, (hanya satu jlid dan tidak selesai),
b. al ‘Ujab fi Bayan al Asbab.
5. Dalam ‘Ulum al Hadith:
a. Nukhbah al Fikar fi Mustalah Ahl al Athar,
b. al Nukat ‘ala ibn al Salah, al Nukat ‘ala al Fi‘ah,

11 ' Wadad binti Muhammad Abdullah Imran, A/ Ruwah alladhi Ikhtalatat Aqwal ibn
Hajar fi him, h. 30

12 Wadad binti Muhammad Abdullah Imran, A/ Ruwah alladhi Ikhtalatat Aqwal ibn
Hajar 7 him, h. 32-33
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c. Nuzhah al Nazar fi Sharh Nukhbah al Fikar fi Mustalah Ahl al
Athar,
6. Dalama bidang Fiqih;
a. Bulugh al Maram min Adilah al Ahkam,
b. Tukhtah al Mustarid fi Mas’alah al Mahid,
c. al Tamatta’ ala Madhhab al Hanafiyah.
7. Dalam disiplin lainnya
a. al Mu’jam al Mu’assas Ii al Mu ‘jam al Mufahras,
b. Mu’jam al Tanukhi,
c. ‘Ain al Qawa’id,
d. al ‘Amal al Muni’ fi Shawahid al Badr

Dari sekian banyak karya ibn hajar yang menjadi karya paling monumental
adalah Fath al Bari, yaitu kitab Sharh Sahihh Bukhari. Begitu berharganya kitab
tersebut Bahkan ibn Khaldun (w. 808 H) bernah berujar bahwa umat Islam
berhutang bila kitab hadis Sahih Bukhari belum disharah. Seandainya ibn Khaldun
(808 H) masih hidup ketika ibn Hajar menulis kitab ini maka ibn Khadun (w. 808
H) akan mengatakan bahwa hutang umat Islam sudah terlunasi dengan disharafmya
kitab hadis Sahih al Bukhari oleh ibn Hajar yaitu Fath al Bari."®* Di samping Fath al
Bari, karya-karya ibn Hajar sangat akrab di telinga para pengkaji ilmu-ilmu agama
dan juga menjadi rujukan sampai saat ini Di antaranya, dalam bidang w/um al
hadith seperti Nukhbah al Fikar fi Mustalah Ahl al Athar, al Nukat ‘ala ibn al
Salah, al Nukat ‘ala al Fi‘ah, Nuzhah al Nazar fi Sharh Nukhbah al Fikar fi
Mustalah Ahl al Athar, menjadi bahan bacaan wajib bagi pengkaji ilmu hadis.
Begitu juga dalam bidang rijal al hadith, kitab Tagrib al Tahdhib yang merupakan
ringkasan dari kitab Tahdhib al Tahdhib menjadi rujukan utama dalam mengkaji
rijal al hadith. Sedangkan dalam bidang fiqih kitab Bulugh al Maram min Adillah al
Ahkam merupakan materi hadis hukum yang diajarkan di banyak pesantren di
Indonesia.

5. Jabatan yang pernah diembang oleh ibn Hajar
Ibn Hajar merupakan ulama yang diakui ketokohannya. Sebagaimana
layaknya seorang ilmuwan, maka ia pun menjabat beberapa jabatan yang memiliki
keterkaitan dengan keilmuan yang dimilikinya. Di antara jabatan yang pernah
diembannya adalah:
a. Pengajar.
ibn Hajar menggajar dalam berbagai disiplin keilmuan namun pertama Kkali
mengajarkan hadis di Shaikhuniyah pada tahun 808 H, kemudian mengajarkan
mengajarkan fikih pada madrasah yang sama pada tahun 822 H, kemudian
mengajar di madrasah al Hasaniyyah di Ramlah pada tahun 820, dan juga
mengajar di berbagai tempat.

13 Abu Muhammad Mahmud ibn Ahmad Badaruddin al Aini, Umdah al Qari: syarh
Shahih al Bukhari (beirut: Dar al Fikr) 1979, juz 1, h.9
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b. Penasehat.
Jabatan ini diemban oleh ibn Hajar kerena penasehat yang lama yaitu al Shaikh
Nuruddin al Rashidi meninggal kemudian ibn Hajar menggantikannya menjadi
penasehat untuk perguruan al Hasaniyyah.

c. Mufti
Jabatan ini mulai diembannya pada tahun 811 H sampai kewafatannya pada
tahun 852 H.

d. Hakim.
ibn Hajar pertama kali ditawari untuk menjadi hakim oleh Shadr al din al
Manawi namun ditolaknya. Baru pada tahun 822 H ia menerima menjadi
hakim dan jabatan tersebut diembannya sampai kewafatannya tahun 852 H.

6. Wafatnya ibn Hajar

Pada bulan Zul Qa’dah ibn Hajar jatuh sakit yang mengahantarkan kepada
kewafatannya di usia 79 pada malam Sabtu setelah shalat isya pada tanggal 28
bulan Zulhijjah tahun 852 H. kemudian disolatkan keesokan harinya menjelang
zuhur dan dimakamkan di pemakaman Bani al Kharubi. Semua orang berusaha
hadir memberi penghormatan terahir terhadap ibn Hajar. Al Sakhawi bahkan
mengatakan tidak ada yang bisa menghitung jumlah mereka kecuali Allah swt,
sehingga aku menduga tidak ada seorang pun yang tertinggal dari menyaksikan
kepergiannya. Pasar dan toko pada saat itu tutup sebagai bentuk panghormatan atas
wafatnya ibn Hajar al Asqalani.

B. Kitab Tagrib al Tahdhib
1. Penamaan dan latar belakang penulisan

Kitab Taqrib al Tahdhib berasal dari dua kata 7aqrib dan Tahdhib. Taqrib
secara bahasa berasal dari kata Qaraba yang berarti lawan dari jauh atau
mendekatkan. Sedangkan 7ahdhib dari kata Hadhaba yang berati membersihkan
sesuatu. Yaitu membersihkan yang pahit dari sesuatu (buah) sehingga layak untuk
dikonsumsi."* Dengan demikian secara sederhana kitab 7aqrib al Tahdhib adalah
sebuah kitab tentang para perawi hadis yang disusun oleh ibn Hajar untuk lebih
mendekatkan para pengkaji hadis terhadap para perawi hadis dengan memberikan
berbagai kemudahan dalam bentuk yang ringkas.

Secara kronologi Kitab Tagrib al Tahdhib merupakan kelanjutan dari kitab
Tahdhib al Tahdhib yang juga merupakan karangan ibn Hajar. Kitab 7aqrib al
Tahdhib merupakan ringkasan dari kitab Tahdhib al Tahdhib."> Kitab Tahdhib al
Tahdhib terlampau panjang dan terkesan rumit untuk kategori pemula. Kerumitan
tersebut terlihat dari penjelasan ibn Hajar terhadap perawi hadis dalam kitab
Tahdhib al Tahdhib yang hanya mengutip dari berbagai pendapat terkait dengan

14 Ibn Mandhur, Lisan al Arab, h. 4643

15 Kitab Taqrib al Tahdhib merupakan ringkasan dari kitab 7Tahdhib al Tahdhib
keduanya karya ibn Hajar al Asqalani, sedangkan kitab 7ahdhib al Tahdhib merupakan
ringkasan dari kitab Tahdhib al Kamal karya al Mizzi di mana ibn Hajar meringkasnya
menjadi sepertiganya. Sedangkan kitab 7ahdhib al Kamal merupakan ringkasan dari a/
Kamal fi Asma al Rijal Ii Kutub al Usul karya al Maqdisi.
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para perawi tertentu meliputi; biografi, guru dan muridnya serta penilaian kritikus
hadis terhadap perawi tersebut dengan tanpa memberikan penilaian yang jelas dan
pasti dari perawi tersebut.

Ketidakjelasan status perawi tersebut terjawab dalam kitab Tagrib al
Tahdhib, di mana ibn Hajar memberikan kepastian penilaian yang tegas terhadap
para perawi hadis yang sebelumnya menggantung dalam kitab 7ahdhib al Tahdhib.
Kendati tidak kemudian semua ulama sependapat dengan penilaian ibn Hajar.
Apalagi ibn Hajar memberikan tingkatan-tingkatan para perawi hadis dengan jelas
yang belum pernah dilakukan oleh ulama sebelumnya.

Kitab ini termasuk ditulis dalam jangka waktu yang pendek. Selesai ditulis
pada tahun 826 H untuk nama-nama perawi hadis. Sedangkan untuk Kuna sampai
ahir selesai pada bulan Jumadil Ahir tahun 827 H.!® Penamaan 7aqrib al Tahdhib
sendiri berasal dari ibn Hajar sebagaimana terdapat di bagian ahir dalam
mugqaddimah kitab 7aqrib al Tahdhib-nya.

2. Sistematika penulisan kitab Taqrib al Tahdhib

Penulisan kitab 7aqrib al Tahdhib diawali dengan Muqgaddimah dari ibn
Hajar al Asqalani selaku penulis. Dalam mugaddimalmya ibn Hajar menjelaskan
terkait dengan latar belakang penulisan kitab 7aqrib al Tahdhib yaitu adanya
permintaan dari teman-temannya serta meringkas kembali kitab kitab 7ahdhib al
Tahdhib yang terlampau panjang. Kemudian ibn Hajar juga menjelaskan rumus-
rumus yang digunakan, serta tingkatan para perawi hadis yang dibagi menjadi
duabelas tingkatan. Pembagian tingkatan tersebut untuk memberi kejelasan status
perawi hadis yang terdapat dari kitab 7ahdhib al Tahdhib.

Sistematika penulisan terutama terkait dengan urutan penulisan dan
pengelompokan perawi hadis tidak dijelaskan dalam mugaddimah kitabnya. Dalam
penulisan kitabnya kita dapati para perawi hadis dalam sudah dikelompokkan
dalam kelompok-kelompok tertentu yang disusun secara alfabetis, dalam arti
dimulai dari huruf alif sampai huruf ya. Walaupun secara umum disusun
berdasarkan alpebetis namun terdapat keunikan di mana pada kelompok perawi
dengan nama diawali huruf alif justru nama yang pertama muncul adalah perawi
dengan nama Ahmad, kemudian terselip nama Abay al Lahm, padahal nama Abay
ada bab tersendiri. Setelah itu Adam, Aban, dan Ibrahim. Seharusnya nama yang
harus ditulis terlebih dahulu adalah Aban kemudian diikuti Ibrahim, dan Ahmad.
Tidak diketahui secara pasti mengapa nama Ahmad lebih didahulukan ketimbang
Aban dan Ibrahim. Sebagian menduga Ahmad, Adam dan Ibrahim adalah nama
nabi. Kalau memang alasannya demikian mengapa Aban tertulis antara Adam
dengan Ibrahim. Apakah Aban seorang nabi? Wallahu a’lam. Apalagi terdapat juga
nama-nama nabi yang lain seperti Ishaq bahkan nama Muhammad sendiri tidak
diletakkan di awal yang justru diletakkan sesuai alpebetis.

Secara umum memang nama-nama perawi dalam kitab 7agrib disusun
berdasarkan alpabetis dengan beberapa pengecualian. Namun di sisi lain ibn Hajar

16 'Wadad binti Muhammad Abdullah Imran, A/ Ruwah alladhi Ikhtalatat Aqwal
ibn Hajar 17 him, h. 44
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membuat pengelompokan dan disusun secara alpebetis pula. Pengelompokan

tersebut yaitu:

a. Perawi yang disebut dengan kunya/mya.

b. Perawi yang namanya disandarkan kepada ayah, kakek, ibu, paman atau yang
lainnya.

c. Perawi yang namanya disandarkan kepada suku, negeri atau profesinya

d. Perawi yang namanya disandarkan kepada julukan (/agab) dan yang
semisalnya.

e. Perawi yang meriwayatkan dari orang yang tidak pasti identitasnya (mubham)

f. Para perawi wanita.

3. Rumus dalam Kitab 7Taqrib al Tahdhib
Dalam kitab 7aqrib al Tahdhib terdapat nama-nama para perawi hadis dari
berbagai kitab hadis. Untuk menunjuk perawi tersebut terdapat dalam kitab hadis
tertentu maka ibn Hajar memberikan rumus sebagaimana dijelaskan dalam
muaqaddimah kitabnya, yaitu:!’
1. Untuk karya Imam Bukahri
- Sahih Bukhari (¢)
- Mu‘allag («3)
- Adab al Mufrad (&)
- Khalg Afal al Ibad (=)
- Juzal Qira’ah ()
- Raf’ul Yadain ()
2. Untuk karya Imam Muslim
- Sahih Muslim (»)
- Muqgaddimah Sahih Muslim (3+)
3. Untuk karya Imam Abu Dawud
- Sunan Abu Dawud (2)
- Marasil (x)
- Fadha’il al Ansar (»=)
- Al Nasikh (+)
- Al Qadr (%)
- Al Tafarrud (<)
- Al Masa’il (J)
- Musnad al Malik (=)
4. Untuk karya Imam Tirmidhi
- Sunan al Tirmidhi (<)
- Al Shama’il (%)
5. Untuk karya Imam al Nasa’i
- Sunan al Nasa’i (o)
- Musnad ‘ Ali (b=)
- Musnad Malik (0S)

17 Ibn Hajar al Asqalani, Taqrib al Tahdhib, tahqiq: Abu al Asybal Shaghir Ahmad
Syaghif al Pakistani, Dar al ‘ Ashimah) h. 82-83
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- Khasa’is Ali (0=)
- ‘Amal al Yaum wa al Lailah ()
6. Untuk karya Imam ibn Majah
- Sunan ibn Majah (3)
- TafSir (&)
7. Untuk perawi pada kutub sittah menggunakan rumus (¢)
8. Untuk menunjukkan kitab Sunan al Arba’ah (Sunan Abu Dawud, Sunan al
Tirmidhi, Sunan al Nasa’i, dan Sunan Ibn Majah) menggunakan rumus (4)
9. Sedangkan perawi yang tidak memiliki periwayatan digunakan istilah ()

Dari penjelasan di atas paling tidak dapat diambil kesimpulan bahwa perawi yang
terdapat dalam kitab 7aqrib al Tahdhib bukan hanya perawi yang terdapat dalam
kutub al sittah saja. Tetapi juga perawi dalam kitab selain kurub al sittah kendati
penyusunnya adalah penyusun kitab hadis kufub al sittah. Sedangkan rumus-rumus
yang digunakan oleh ibn Hajar adalah rumus yang bersifat umum. Dalam arti rumus
tersebut digunakan oleh sebagian besar ulama hadis. Karena kita dapati juga
terdapat penggunaan rumus yang sama tetapi untuk penunjukkan yang berbeda atau
sebaliknya penggunaan rumus yang berbeda tetapi untuk menunjukan perawi dan
kitab hadis yang sama.'®

4. Tingkatan Perawi dalam 7aqrib al Tahdhib dan penilaian terhadapnya
Sebagaimana dijelaskan dalam mugaddimah kitab Taqrib al Tahdhibnya,
ibn Hajar membagi tingkatan perawi menjadi dua belas tingkatan. Enam tingkatan
untuk fa’di/ dan enam tingkatan untuk zajrih. Untuk setiap tingkatannya ibn Hajar
menggunakan lafaz-lafaz tertentu. Hanya saja harus dipahami bahwa lafaz-lafaz
yang digunakan oleh ibn Hajar dalam 7aqrib al Tahdhibnya hanya berlaku pada
kitab Taqrib al Tahdhib saja tidak tidak bisa diberlakukan secara umum. Karena
setiap kritikus hadis memiliki istilah sendiri-sendiri yang bisa jadi istilah yang
digunakan sama tetapi memiliki makna dan maksud yang berbeda atau sebaliknya
istilah yang digunakan berbeda tetapi memiliki makna yang sama. Berikut
tingkatan yang digunakan oleh ibn Hajar dalam kitab 7Taqrib al Tahdhib berikut
penilaian ulama terhadapnya:
1. Tingkatan pertama adalah untuk kelompok sahabat dengan menggunakan lafaz
al Sahabah.
Menurut ibn Hajar al Asqalani, sahabat adalah orang yang bertemu dengan
Rasulullah saw dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan iman dan
islam pula, termasuk didalamnya adalah mereka yang duduk dalam majlis rasul
baik dalam waktu yang lama maupun sebentar, meriwayatkan hadis atau tidak
meriwayatkan hadis, ikut berperang maupun tidak ikut berperang,atau sekedar

18 Untuk lebih jelas terkait dengan penggunaan rumus-rumus hadis bisa dirujuk
dalam buku karangan Ahmad Lutfi Fathullah, Rumus-Rumus dalam kitab Hadis & Rijal al
Hadis, (Lembaga Pengkajian dan Penelitian Al Quran dan Hadis (LP2QH), 2003.

57



melihatnya saja walau tidak ikut dalam majlisnya, mapun yang tidak dapat
melihatnya karena buta."

Bila ditilik dari kalimat yang digunakan maka sebenarnya istilah sahabat tidak
menunjukkan tingkatan baik untuk ta’dil maupun jarh. Pemberian tingkatan
pertama untuk #a’dil/ dengan sahabat adalah untuk menunjukkan kemulian dan
kelebihan mereka yang berkaitan dengan integritas pribadi yang dikenal
dengan istilah adil. Adil sendiri dalam istilah ilmu hadis orang yang selalu
menjaga ketaatan dan ketagwaaannya kepada Allah swt yang dicirikan dengan
beberapa persyaratan, Di antaranya: beragama islam, mukallaf, melaksanakan
ketentuan agama serta terhindar dari kefasikan, dan memelihara muru‘ah.*
Apabila dikaitkan dengan periwayatan hadis, maka mayoritas ulama (ah/ al
sunnah) mengatakan sahabat adalah adil kendati beberapa kelompok seperti
Shi‘ah, Mu‘tazilah, Khawarij tidak sependapat dengan dalam hal ini. Keadi/an
sahabat didasarkan pada al Quran dan Hadis Nabi atas pujian terhadap
perbuatan dan akhlak mereka. Sehingga ibn Hajar meletakkan sahabat dalam
tingkatan pertama dalam ta‘dilnya. Karena yang memberikan pujian terhadap
mereka adalah Allah swt dan RasulNya.?! Dengan demikian mereka yang

19 Tbn hajar al ‘Asqalani, al Isabah fi Ma’rifah al Sahabah, juga dalalm kitab
Nuzhah al Nadar: Sharh Nukhbah al Fikar fT Mustalah Ahl al Athar, (Mesir: Maktabah ibn
Taimiyah), h. 53

20 Tbn Hajar al Asqalani, Nuzhah al Nazar: Nuzhah al Nadar: Sharh Nukhbah al
Fikar T Mustalah Ahl al Athar, h. 29. Abd al Aziz ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn Abd al
Latif, Dawabit al Jarh wa al Ta’dil, h. 25. Sedangkan Nuruddin Itr bahwa syarat adi/ adalah
Islam, baligh, berakal, taqwa, menjaga muru’ah. Nuruddin Itr, Manhaj al Nagd i ‘Ulum al
Hadith, h.79. Muri‘ah sendiri dipahami kesesuaian perilaku seseorang dengan adat istiadat
yang benar yang berlaku pada daerah dan waktu tertentu. Dalam hal ini perilaku tidak
menjaga muru‘ah merupakan salah satu tanda dari ke fasigan dan kebodohan. Lihat al Sharif
Hatim ‘Arif al ‘Auni, Khalasah al Ta‘sil [f ‘llm al Jarh wa al Ta’dil, (Dar al ‘Alim al
Fawa’id), h.10. Nuruddin Itr, Manhaj al Naqd fi Ulum al Hadith, h. 80.

2l Lihat surat al Ahzab: 36, ‘Ali Imran: 101, al Baqarah: 143, al Fath: 18, al
Taubah: 100, al Anfal: 64, al Hadid: 10, al Hashr: 8 -10. Juga didasarkan pada hadis nabi
dinataranya diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, yang berbunyl

a5k a2 2k sl b s G s

“Sebaik-baik manusia ialah pada generasiku, kemudian generasi berikutnya,
kemudian generasi berikutnya.”

Juga hadis riwayat Muslim tentang larangan mencela sahabat yang berbunyl
YJMJA‘JAJJJ‘LQMJJA‘J.\ALQSJ‘?SAA\U‘}jbé.usumd-\nﬁ‘;ﬂé.ﬁa‘ \;.m.:\(@l;...a\ PARY

daal

“Janganlah mecela sahabatku! Janganlah mencela sahabatku! Demi Allah yang
Jiwaku berada di tangan-Nya, meskipun kalian menginfagkan emas sebesar gunung Uhud,
niscaya tidak akan dapat menyamai satu mud sedekah mereka; tidak juga separuhnya’.

Selain kedua hadis di atas masih banyak lagi hadis-hadis yang semakna terkiat
dengan keutamaan sahabat dan larangan mencelanya.

Berkaitan dengan dalil-dalil tersebut di atas yang digunakan untuk menetapkan
keadilan sahabat, Syuhudi Ismail berpendapat sebaliknya, bahwa ayat-ayat dan hadis
tersebut tidak dapat dijadikan dasar untuk menetapkan bahwa seluruh sahabat adil, karena
sifatnya kontektual sehingga tidak bisa digeneralisir untuk seluruh sahabat. Syuhudi Ismail
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berkeyakinan dan  mengatakan bahwa sahabat tidak adil, baik secara
keseluruhan maupun sebagian, berarti menyalahi al Quran dan Hadis Nabi.
Adapun kesalahan yang dilakukan oleh sahabat tidak kemudian mengurangi
keadilan mereka, karena hal tersebut dipandang sebagai ijtihad yang bisa jadi
salah atau benar. Di sisi lain para sahabat pun bukan orang yang ma ‘sum
sehingga sangat mungkin melakukan kesalahan seperti yang terjadi pada
perang Jamal dan perang Siffin.

2. Tingkatan kedua ibn Hajar memberikan pujian dengan menggunakan ism al

tafdil atau dengan lafaz pujian yang diulang. Baik dengan pengulangan kalimat
yang sama atau semakna. Pada tingkatan ini lafaz yang digunakan seperti
ausaq al nas, thigah thigah, thigah hafiz.
Penggunaan kalimat yang menunjukkan keunggulan dengan sighah
mubalaghah, maka pemahamnnya tidak ada yang melebihinya dalam hal
tersebut, maka menunjukkan kekuatan dan kelebihannya dalam hal tersebut.
Mereka yang disifati dengan kata-kata yang demikian maka hadisnya sahih.
Sedangkan pengulangan yang dilakukakn dengan kata-kata yang sama atau
dengan kata-kata yang lain yang menunjukan pujian. Maka maksud
pengulangan tersebut adalah untuk mengisi sesuatu yang “kosong” dari kata
yang pertama sehingga menggunakan kata yang diulang.?

3. Pada tingkatan ketiga ini ibn Hajar menggunakan kata pujian dengan tanpa
pengulangan seperti, thigah, thabt, mutqin, adl. Mereka dalam tingkatan ini
pun hadisnya termasuk hadis sahih. Sehingga para ulama tidak pernah
mempersoalkan para perawi hadis dalam tingkatkan ini dan tingkatan
sebelumnya.

Mereka adalah perawi yang diterima periwayatannya karena kelaziman mereka
tidak pernah melakukan kesalahan. Akan tetapi apabila mereka melakukan
kesalahan maka periwayatan yang mengandung kesalahan yang ditolak
sedangkan yang tidak mengandung kesalahan diterima. Dalam hal ini
digunakan perumpamaan orrang yang memiliki banyak kebaikan dan sedikit
kesalahan maka orang tersebut adalah baik sebagimana jumlah air yang banyak
(dua kulah) tidak akan tercemar dengan masuknya sedikit kotoran.”* Thigah
merupakan gabungan antara ‘ adi/ dan dabit. Perawi yang adil haruslah seorang
muslim, baligh, berakal, terhindar dari berbuat fasik dan dan menjaga

mencontohkan beberapa perilaku sahabat yang menunjukkan ketidak adi/an sahabat seperti
al Walid ibn ‘Ugbah yang pernah berbohong kepada Nabi dan juga minum minuman keras,
serta al Ash’as bin Qays bin Ma’dikarb al Kindi yang pernah murtad dan keluar dari islam
kemudian masuk islam, serta peristiwa fitnah yang terjadi pada masa pemerintahan Ali ibn
Abi Talib. Hal tersebut menunjukkan tidak semua sahabat adji/, sehingga ia berkesimpulan
bahwa seluruh sahabat nabi harus diteliti pribadinya sebagaimana berlaku terhadap
periwayat lainnya. Lihat Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan
Tinjaun dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang), 1995, h. 160-167.

22 Abi al Hasan Mustafa ibn Isma‘il, Shifa al Alil bi Altaz wa Qawa’id al Jarh wa
al Ta’dil, (Mesir: maktabah ibn Taimiyah) 1991, h. 26.

23 Abi al Hasan Musthafa ibn Ismail, Shifa al Alil bi Alfaz wa Qawa’id al Jarh wa
al Ta’dil, h. 123.
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kehormatannya (muru’ah). Sedangkan dari sisi dabimya maka ia harus
menjaga ingatannya dan tidak lalai, apabila ia mengingat melalui hafalannya
maka tidak lupa dan apabila ia mengingat melalui tulisannya maka tulisannya
terjaga dari kesalahan. Seandainya ia meriwayatkan dengan makna maka ia
harus mengerti dan menghindari terjadinnya pergeseran makna.?*
Sedang istilah mutgin adalah untuk menunjukkan kekuatan hafalannya (dabr)
dan bukan keadilannya. Mereka yang dalam tingkatan ini pun diterima
periwayatannya selama tidak ada yang hal yang menunjukkan sebaliknya.?
Sedangkan kata thabt adalah untuk menunjukan komitmen dan konsistensi
dengan keadilan dan kedabitan dalam meriwayatkan hadis. Konsisten juga
dalam hati, lisan. Akan tetapi keadaannya yang demikian bukan berarti tidak
pernah melakukan kesalahan. Karena kesalahan tetap terbuka.’® Sedangkan
kata thabt adalah untuk menunjukan konsistensi periwayatannya dari salah
satu gurunya.?’
Sedangkan kata ‘ad/ menurut penggunaan ibn Hajar untuk menunjukkan ‘ad/
dalam menukil dan meriwayatkannya, yaitu mencakup kedabifan perawinya
juga. Maka khabar ‘adil diterima periwayatannya dan dapat dijadikan dalil dan
hujjah. Kata ‘ad/ di sini lebih umum karena menunjukkan kedabitan perawi
juga, yaitu keadifan dalam agama, karena untuk menunjukan keadi/an dalam
bidang tertetu maka biasanya digunakan istilah dalam hal ibadah dan zuAd dan
lain sebagainya sebagai keterangan.?®

4. Untuk menunjukkan perawi yang lebih rendah posisinya dari pada posisi yang
ketiga, lafaz yang digunakan seperti, sadug, la ba’sa bih, laisa bihi ba’s.
Saduq berarti secara bahasa lebih tinggi dari sekedar a/ sidg.*® Saduq yang
secara bahasa shaduq berasal dari kata a/ sidg lawan dari kata dusta al/ kizb.
Kata yang sering menjadi perdebatan dalam hal ini adalah Sebenarnya secara
makna bahasa tidak ada perbedaan antara sadug dengan thigah. Sehingga
periwayatan dari orang yang sadug juga diterima sebagaimana diterimanya
periwayatan dari perawi thigah. Kondisi tersebut terjadi dalam sejarah awal
perkembangan ilmu hadis yaitu pada periode mutagaddimun. Selanjutnya pada
periode muta’akhirun keduanya dibedakan dan kemudian berkelanjutan pada
masa selanjutnya. Tetapi perbedaan tersebut bukanlah perbedaan yang sifatnya
bertentangan tetapi lebih pada tingkatan antara baik dan yang lebih baik,

24 Al laknawi, a/ Raf’u wa al Takmil £7 al Jarh wa al Ta’dil, h. 135.

25 Abi al Hasan Musthafa ibn Ismail, Shifa al Alil bi Alfaz wa Qawa’id al Jarh wa
al Ta’dilh. 121.

26 Abi al Hasan Musthafa ibn Ismail, Shifa al Alil bi Alfaz wa Qawa’id al Jarh wa
al Ta’dil h. 122

27 Abi al Hasan Musthafa ibn Ismail, Shifa al Alil bi Alfaz wa Qawa’id al Jarh wa
al Ta’dil h. 122.

28 Abi al Hasan Musthafa ibn Ismail, Shifa al Alil bi Alfaz wa Qawa’id al Jarh wa
al Ta’dil h. 123

29 Tbn Mandhur, Lisan al Arab, h. 3419
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antara kuat dan yang lebih kuat. Di mana berita dari perawi sadug lebih rendah
kapasitas itelektualnya ketimbang perawi yang thigah.*

Predikat sadug menurut ibn Hajar adalah apabila ada perawi yang
mendapatkan pujian (zauthiq) dari berbagai kritikus hadis bahkan dari yang
kategori mutashaddid, tetapi di sisi lain terdapat jarh terhadap perawi tersebut,
maka kaidah umumnya adalah tidak menghiraukan dan tidak berpaling
terhadap pendapat minoritas tersebut, tetapi mengikuti pendapat para jumhur
ulama. Tetapi yang dilakukan ibn Hajar berbeda, ia tetap mempertimbangkan
perkataan jarh terhadap perawi tersebut, apakah penilain jarh tersebut dapat
dipertanggungjawabkan (mu’tabar) atau tidak. Kalau seandainya jarh yang
disampaikan tersebut mu’tabar maka perawi tersebut ditempatkan oleh ibn
Hajar pada peringkat kelima. Akan tetapi apabila jarh terhadap perawi tersebut
tidak mu’tabar maka perawi tersebut dimasukkan kedalam peringkat keempat
dan diberi peredikat saduq atau /a ba’sa bihi*!

Menurut Ahmad Muhammad Shakir (w..) bahwa perawi dalam tingkatan yang
keempat ini maka hadisnya sahih walaupun tingkatannya rendah. Hadis
tersebut adalah hadis Aasan menurut istilah Imam Tirmidhi.>*> Beberapa
pendapat juga mengatakan bahwa perkataan sadug ibn Hajar dapat dipahami
sahih dengan beberapa alasan, Di antaranya:

Pertama, Bahwa perawi dengan predikat sadug menurut ibn Hajar tetapi oleh
para kritikus hadis lainnya diberi predikat yang lebih tinggi dari sadug yaitu
thigah. Seperti ketika dibandingkan dengan penilaian Dhahabi (748 H) dalam
al Kashif. Ada sekitar 38 perawi yang diberi peringkat sadug oleh ibn Hajar
tetapi diberi predikat diatasnya yaitu thigah oleh al Dhahabi (748 H). Hal yang
mungkin terjadi juga adalah perawi menurut ibn Hajar dalam 7agribnya adalah
saduq tetapi dalam kitab yang lainnya dikatakan thigah. Seperti pada kasus
Aflah ibn Sa‘id al Ansari al Qaba’i, yang dikatakan dalam al/ Qaul al
Mushaddad dengan predikat thigah mashhur.*

Kedua, Banyaknya perawi hadis dengan tingkatan saduq yang menjadi perawi
dalam kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim. Tercatat 247 perawi dengan
predikat sadug terdapat dalam kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim, baik
sepakat antara keduanya maupun berbeda**. Hal ini menjadi menarik karena

30 Walid Hasan al ‘Ani, Manhaj Dirasah al Asanid wa al Hukm ‘Alaiha, Dar al

Nafa’is, 1999, h. 129

31 Walid Hasan al ‘Ani, Manhaj Dirasah al Asanid wa al Hukm ‘Alaiha, h. 135-136
32 Walid Hasan al ‘Aini, Manhaj Dirasah al Asanid wa al Hukm ‘Alaiha, h. 26.

Imam Tirmidhi merupakan ulama yang pertama kali menggunakan istilah hadith hasan
yaitu peringkat pertengahan antara hadith sahih dan hadith da’if Hadith hasan sendiri
adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi hadis dengan tiga persyaratan: pertama,
diriwayatkanoleh orang yang tidak tertuduh sebagai pendusta, kedua, tidak ada shaz
(kejanggalan) dalam sanadnya, ketiga, hadis tersebut diriwayatkan melalui jalur yang lain
yang lebih kuat sehingga dapat memperkuat hadis tersebut.

33 Walid Hasan al ‘Aini, Manhaj Dirasah al Asanid wa al Hukm ‘Alaiha, h. 145-147
34 Walid Hasan al ‘Aini, Manhaj Dirasah al Asanid wa al Hukm ‘Alaiha, h. 148
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Sahih Bukhari dan Sahih Muslim disepakati sebagai kitab hadis yang paling
shahih.

Ketiga, Perawi dengan predikat sadug ternyata hadisnya diberikan predikat
Sahih oleh ulama-ulama kritikus yang lainnya.*> Dalam hal ini seperti ibn
Madini, Bukhari, dan Dar al Qutni mensahifkan hadis dari perawi dengan
tingkatan sadug menurut ibn Hajar.

Keempat ibn Hajar sendiri memberikan predikat sahihi untuk hadis yang
diriwayatkan oleh perawi sadug dalam kitab lainnya.*® Seperti Muslim ibn
Salim Abu farwah al Jahni yang diberi predikat sadug tetapi disahih kan sendiri
oleh ibn Hajar dalam 7alkhis al Habir, atau Abd al Samad ibn Abd al Wahab al
Hadrami merupakan perawi dengan predikat saduq tetapi dalam Nukat  ala ibn
Salah dikatakan sebagai perawi dengan peredikat sahih. Atau ‘Ubaid ibn ‘Aqil
al Hilali dengan predikat sadug dan disahih kan ibn Hajar dalam Fath al Bari,
dan masih banyak contoh yang lainnya.

Sedangkan untuk kata /a ba’sa bihi atau laisa bihi ba’s dalam hal ini ibn Hajar
menyamakan dengan kata sadug. Namun bila menilik kata tersebut sebenarnya
juga digunakan oleh ibn Main (w..) yang dimaksudkan untuk menunjukan
bahwa ia adalah perawi yang tigah. Begitu juga yang dilakukan oleh Duhaim.>’
Untuk menunjukan perawi yang lebih rendah daripada posisi empat biasa lafaz
yang digunakan adalah sadug tetapi dengan tambahan, seperti /ahu auham,
yukhti, taghayar bi akhirihi.

Pengulangan seperti ini lazim dalam lafaz jarh wa ta’dil. Bisa jadi
pengulangan tersebut sifatnya untuk memperkuat, atau sebagai keterangan
tambahan terkait dengan perawi tersebut. Dalam peringkat kelima ini menurut
ibn Hajar ini terlihat lebih kepada yang kedua yaitu lafaz pengulangan
merupakan tambahan keterangan terhadap perawi yang disifati dengan sadug.
Biasanya perawi pada tingkatan ini adalah para perawi yang tertuduh sebagai
penganut bid’ah tertentu seperti Shi‘ah, Qadariyah, Murjiah, Jahmiyah dan
lain sebagainya. Dengan menambahkan penjelasan apakah tergolong sebagai
daiyah atau tidak.

Perawi pada tingkatan ini termasuk perawi yang ditolak periwayatannya
(mardud) kecuali didapat jalur periwayatan lainnya yang saling menguatkan
terhadap hadis tersebut, maka menjadi “hasan Ii ghairihi™*®

Pada peringkat keenam ini ibn Hajar menggunakan kata-kata yang
menunjukan bahwa perawi tersebut diterima hadisnya. Hal tersebut
dikarenakan tidak ada keterangan untuk meninggalkan perawi tersebut. Lafaz
ini juga digunakan untuk perawi hadis yang memiliki sedikit hadis. Lafaz yang
digunakan seperti maqbul, layyin al hadith.

35 Walid Hasan al ‘Aini, Manhaj Dirasah al Asanid wa al Hukm ‘Alaiha, h. 150
36 Walid Hasan al ‘Aini, Manhaj Dirasah al Asanid wa al Hukm ‘Alaiha, h. 152
37 Muhammad Dhakir ‘Abbas al Salafi, a/ Mughni i Alfaz al Jarh wa al Ta’dil,

(India),h. 113. Ahmad Ma’bad Abd al Karim, Alfaz wa ‘Ibarat al Jarh wa al Ta’dil, (Riyad:
Maktabah Adwa al Salaf), h. 18.
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Istilah magbul merupakan istilah “baru” yang digunakan oleh ibn Hajar dalam
tingkatannya. Karena perawi sebelumnya dan sesudahnya tidak pernah
menggunakan istilah tersebut.*

Sebagian ulama memberikan memberi kritik terkait tingkatan ini, karena
perawi yang majhul atau layyin al hadith adalah adalah perawi yang memiliki
sedikit hadis. Dengan demikian periwayatan hadis yang hanya mendasarkan
pada kuantitas hadis yang diriwayatkan. Padahal faktanya perawi yang
memiliki banyak hadis tidak kemudian menjadi otomatis menjadi perawi yang
thigah atau sadug. Karena kenyatannya banyak perawi dengan hadis yang
diriwayatkan dalam jumlah yang banyak ternyata dihukumi dengan predikat
da’if bahkan lebih rendah. Sebaliknya tidak kemudian perawi yang memiliki
hadis sedikit otomatis menjadi perawi dengan status da’if. Karena banyak
perawi yang memiliki hadis sangat sedikit tetapi memiliki predikat thigah atau
sadug.*

Sedangkan istilah /ayyin juga digunakan oleh ulama kritikus hadis, Di
antaranya oleh Dar al Qutni untuk menunjukkan bahwa perawi tersebut dijarh
namun jarh yang disematkan kepadanya tidak sampai menjatuhkannya menjadi
perawi yang ditinggalkan periwayatan hadisnya.*! Sedangkan berkaitan
dengan hadis yang diriwayatkan oleh perawi dengan kategori /ayyin sebagian
ulama mengatakan bahwa hadis tersebut termasuk hadis yang tidak dapat
menjadi Aujjah akan tetapi apabaila ada murabi‘at maka dapat diterima dan
diamalkan.*

Perawi pada tingkatan ini menurut Ahmad Shakir juga termasuk yang ditolak
periwayatannya seperti halnya pada tingkatan sebelumnya (kelima), bila
didapat jalur periwayatan lainnya yang saling menguatkan terhadap hadis
tersebut. maka menjadi “hasan Ii ghairihi.®®

Sedangkan untuk tingkatan jari ibn Hajar juga membagi menjadi enam
tingkatan:

7. Perawi yang hadisnya diriwayatkan oleh lebih dari satu perawi lainnya, tetapi
tidak ada penilaian yang bersifat ta’dil (thigah) terhadap perawi tersebut.
Lafaz yang digunakan seperti mastur dan majhul al hal. Dalam hal ini terlihat
bahwa pemaknaan mastur maupun majhul al hal bukan tidak diketahui
perawinya. Tetapi tidak ada pujian (#a’dil) terhadapnya sehingga keadaannya
tidak diketahui apakah termasuk perawi yang diterima atau ditolak
periwayatan hadisnya sehingga didiamkan oleh ibn Hajar.

Pengertian majhul al hal dan mastur di atas menyisakan pertanyaan seperti
pada peringkat enam. Di mana tingkatan perawi hanya didasarkan pada

39 Abu al Hasanat Muhammad ibn Abd al Hayy al Laknawi , al Raf"u wa al Takmil 17
al Jarh wa al Ta’dil, Tahqiq: Abu Ghudah (Beirut: Dar al Agsa) 1987, h. 184

40 ¢Ata ibn al latif ibn Ahmad, /m an al Nazr fi Taqrib al Hafiz ibn Hajar, h. 8

41 Muhammad Dhakir ‘Abbas al Salafi, a/l Mughni fi Alfaz al Jarh wa al Ta’dil, h. 91

42 Abi al Hasan Musthafa ibn Ismail, Shifa al Alil bi Altaz wa Qawa’id al Jarh wa al
Ta’dil, h. 145

43 Walid Hasan al ‘Aini, Manhaj Dirasah al Asanid wa al Hukm ‘Alaiha, h. 26.
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kuantitias hadis yang diriwayatkan atau seberapa banyak perawi hadis yang
meriwayatkannya darinya. Padahal kualitas perawi tidak bisa diukur dengan
seberapa banyak atau sedikit hadis yang diriwayatkannya.
Terhadap periwayatan dalam tingkatan ini, Ibn Hajar berpendapat bahwa
periwayatan mereka tidak bisa diterima secara pasti dan juga tidak bisa ditolak
dengan sepenuhnya sampai jelas keberadaan statusnya.** Lalu bagaimana bisa
jelas statusnya baik diza’di/ maupun dijarh padahal tidak ada ulama kritikus
hadis yang memberikan penilain terhadapnya. Maka dalam hal ini berlaku
mutabi‘at® dan shawahid*® yang untuk keduanya digunakan istilah 7’tibar
yaitu didapat berbagai jalur periwayatan untuk satu hadis yang terdapat dalam
kitab hadis, baik dalam bentuk a/ jawami’ al sunan, al mustakhrajat, al
muwata’at, musannafat, al ma’ajim, al mashakhat, al fawa’id, dan lain
sebagainya.*’ Di mana hadis-hadis yang semakna yang memiliki perawi yang
adil dapat menjadi penguat sehingga bisa meningkatkan kualitas hadisnya
sehingga hadisnya bisa diterima. Sebaliknya manakala hadis yang menjadi
pendukung diriwayatkan oleh perawi yang tidak adi/ maka kualitas hadis
tersebut menjadi hadis da 7fkarena tertolak perawinya

8. Pada peringkat ini adalah untuk para perawi hadis yang tidak terdapat ta’di/
(thigah) terhadapnya secara pasti (mu’tabar), bahkan terdapat kesepakatan
terhadap keda 7fannya, sekalipun tanpa disertai dengan penjelasan. Untuk
tingkatan ini digunakan lafaz da 7£
Secara umum lafaz ini adalah untuk menunjukkan jarh terhadap perawi hadis.
Hanya saja para kritikus hadis berbeda dalalam menempatkan urutannya. Abu
Hatim (w. 277 H) dan ibn Salah (w. 643 H) meletakkannya pada peringkat
ketiga untuk jarh. Sedangkan al Dhahabi (w. 748 H), dal Iraqi (w. 806 H)) dan
al Suyuti (w. 911 H) meletakkkannya pada peringkat keempat untuk jarh,
sedangkan al Sakhawi (w.902 H) meletakannnya pada peringkat kelima. Hanya
saja para kritikus hadis sepakat bahwa perawi yang da 7fhadisnya tidak dapat
dijadikan hujjah.
Dalam sehari-hari istilah da%f sering tertukar pemahamannya antara perawi
da‘if dan dengan hadith da‘if’ Padahal keduanya memiliki perbedaan yang
jelas. Hadis yang da 7f'belum tentu dan tidak hanya diriwayatkan oleh perawi
dengan tingkatan da 7f'saja. Karena bisa jadi diriwayatkan oleh perawi dengan
predikat jarh yang lainnya seperti majhul, majhul al hal, mastur atan matruk
dan lain sebagainya. Tetapi sebaliknya perawi dengan predikat da7f maka
hadis yang diriwayatkannya statusnya menjadi da 7f.

4 Tbn Hajar al Asqalani, Nuzhah al Nazar: Nuzhah al Nadar: Sharh Nukhbah al
Fikar fi Mustalah Ahl al Athar,h.47.

4 Hadis pendukung yang memiliki kesamaan redaksi (/afaz), Ibn Hajar al Asqalani,
Nuzhah al Nazar: Nuzhah al Nadar: Sharh Nukhbah al Fikar fi Mustalah Ahl al Atharh. 33

46 Hadis pendukung yang memiliki kesamaan isi kandungan (makna) Ibn Hajar al
Asqalani, Nuzhah al Nazar: Nuzhah al Nadar: Sharh Nukhbah al Fikar fi Mustalah Ahl al
Athar, h. 33

47 Abu al Hasanat Muhammad ibn Abd al Hayy al Laknawi , a/ Raf"u wa al Takmil
fi al Jarh wa al Ta’dil, h. 183.
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9.

10.

Istilah yang digunakan pada peringkat ini adalah majhul, yaitu perawi yang
hanya meriwayatkan hadis darinya satu orang saja. Majhul juga disematkan
kepada perawi yang tidak ada fa’di/sama sekali terhadapnya.

Maka perawi dengan salah satu keadaan diatas maka dikategorikan majhul.
Karena apabila yang meriwayatkan darinya dua orang atau lebih dan tidak ada
ta’dil terhadapnya maka yang digunakan adalah mastur. Akan tetapi apabila
yang meriwayatkan dari perawi tersebut satu orang dan mendapat fa’di/ yang
mu’tabar maka tingkatan perawi tersebut bisa menjadi magbul, sadug bahkan
thigah.

Dalam pemahaman ibn Hajar, istilah majhul secara memiliki kesamaan dengan
magbul. Di mana keduanya melihat kuat lemahnya seorang perawi dari jumlah
hadis yang diriwayatkanya atau berapa banyak perawi hadis lain menggambil
hadis darinya. Bila magbul perawi yang meriwayatkan hadisnya berjumlah
sedikit dengan tanpa menyebut berapa jumlahnya. Sedangkan dalam ketegori
majhul hanya satu orang periwayat saja. Anchnya tingkatan majhul berada
pada peringkat kesembilan di bawah daf yaitu tingkatan kedelapan dengan
keadaan perawi yang jelas mendapatkan jarhi walaupun tidak dijelaskan.
Sehingga dalam pemahaman penulis maka majhul bila berada dibawah da ‘7t
maka seharusnya tidak hanya mendasarkan pada kuantitas hadis semata yang
hanya diriwayatkan oleh seorang perawi hadis saja. Tetapi mendasarkan pada
ada tidaknya ta’dilmaupun jarhterhadapnya.

Seperti hal terhadap majhul seharusnya penentuan tingkatan perawi tidak
ditentukan oleh hadis yang diriwayatkannya atau hadis yang diterimanya.
Tetapi lebih pada kualitas individunya baik ia meriwayatkan hais banyak atau
sedikit. Inilah alasan mengapa perawi majhul tidak diterima oleh sebagian
ulama karena mendasarkan penentuan kualitas perawi dengan penyandaran
pada kuantitas hadis yang diriwayatkannya.

Ada tingkatan ini adalah untuk tingkatan perawi yang tidak didapati penilain
ta’dil (thigah) terhadap dirinya, bahkan dijarh (da‘ifj dengan penjelasan
ketercelaaanya. Lafaz yang digunakan adalah matruk, matruk al hadith, wahi
al hadith, dan saqit.

Dalam kenyataannya biasanya ibn Hajar memberikan peringkat matruk untuk
perawi yang memiliki jarh yang mendekati dugaan melakukan kebohongan.
Bahkan kalau kita bandingkan peringkat ini dengan yang lainnya, maka perawi
matruk biasanya disifati dengan lafaz untuk meninggalkan hadisnya seperti /a
yuktab hadithahum atau sebagian kritikus menuduhnya melakukan
kebohongan. Isitlah matruk juga digunakan oleh para ulama kritikus hadis, di
mana lafaz ini ditujukan kepada perawi hadis yang banyak melakukan
kebohongan dalam kesehariannya terhadap manusia.*®

Dalam hal ini dibedakan antara sanad matruk dan perawi matruk. Sanad yang
matruk adalah sanad yang didalamnya terdapat perawi yang diduga melakukan

48 Muhammad Dhakir ‘Abbas al Salafi, a/ Mughni fi Alfaz al Jarh wa al Ta’dil, h. 97
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kebohongan. Sedangkan perawi yang matruk adalah perawi yang dijarh dan
tidak didapati ta’dil terhadap dirinya.*’

11. Perawi yang dituduh melakukan berbohong (muttaham bi al kadhdhab).
Tingkatan ini adalah perawi dengan kategori tertuduh berdusta. Kendati secara
bahasa muttaham bi al kadhib adalah belum tentu melakukan kedustaan karena
masih diduga. Namun pemahaman dari ibn Hajar muttaham bi al kadhib adalah
perawi yang diduga melakukan kedustaan terhadap hadis Nabi. Perawi yang
tertuduh berdusta adalah perawi yang melakukan kedustaan terhadap manusia
ketika berbicara, tetapi tidak dapat dipastikan apakah ia juga melakukan
kebohongan terhadap hadis nabi. Karena melakukan dusta terhadap manusia
maka diduga juga melakukan kebohongan terhadap hadis nabi sehingga ulama
hadis menolak periwayatannya kalau ia bertaubat maka diterima periwayatan
hadisnya.>

12. Perawi yang secara pasti melakukan kebohongan dan pemalsuan terhadap

hadis.
Parawi yang dikatakan sebagai pembohong dan pemalsu hadis maka disepakati
hadis yang diriwayatkannya adalah palsu. Untuk mereka yang melakukan
pemalsuan terhadap hadis secara pasati istilah yang digunakan ibn Hajar untuk
menyebtkannya adalah kadhdhab, wadda“, yada‘u, akdhabu.

Dari penjelasan terkait dengan peringkat yang dibuat oleh ibn Hajar terkait
dengan perawi hadis baik dalam bentuk ta’di/ maupun tajrih maka menyisakan
beberapa permasalahan. Pertama, dalam tingkatan pertama yaitu sahabat. Sebagian
ulama mengkritik bahwa sahabat bukanlah bentuk tingkatan yang dapat
dimasukkan ke dalam za’dil. Sehingga apabila kita bandingkan dengan peringkat
yang dibuat oleh ulama sebelum maupun ulama sesudahnya tidak kita dapati.
Namun di sisi lain sebagian ulama menyetujuinya karena pujian yang diberikan
oleh sahabat justru diberikan oleh Allah swt dan rasulNya sehingga para sahabat
bisa masuk dalam tingkatan ¢a’d7/ dan menduduki peringkat pertama.

Kedua, terkait dengan peringkat keenam (maqgbul, layyin al hadith), ketujuh
(majhul al hal, mastur), dan tingkatan kesembilan (majhul). Ketiga tingkatan
tersebut ibn Hajar mendasarkan penetapannya dengan mendasarkan kuantitas hadis
yang diriwayatkan atau perawi lain yang mengambil hadis darinya. Padahal
seharusnya penetapan peringkat perawi didasarkan pada kualitas pribadinya dan
bukan kuantitas hadis atau perawinya. Karena sangat mungkin terjadi perawi
tersebut hanya memiliki satu hadis atau hanya sedikit perawi yang mengambil
hadis darinya padahal sescara kualitas kepribadiannya memiliki kreteria ¢a’di/ yang
pasti dan sempurna. Tetapi karena jumlah hadisnya sedikit maka ia hanya
menduduki tingkatan keenam, ketujuh atau kedelapan. Di sisi lain pada tingkatan
kedelapan perawi dengan peredikat daif adalah perawi yang terdapat jarf
terhadapnya walaupun tidak dijelaskan, maka seharusnya pada peringkat

4 Walid Hasan al ‘Aini, Manhaj Dirasah al Asanid wa al Hukm ‘Alaiha, h. 182
50 Walid Hasan al ‘Aini, Manhaj Dirasah al Asanid wa al Hukm ‘Alaiha, h. 182
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kesembilan parawi tersebut di samping meriwayatkan hadis yang sedikit juga
mendapat jarh baik dengan dijelaskan ataupun tidak.

Permasalahan lain yang mungkin muncul adalah konsistensi ibn Hajar
dalam menggunakan istilah tersebut terhadap perawi hadis sesuai dengan
kreterianya. Karena pada penelitian selanjutnya ternyata terdapat inkosistensi ibn
Hajar dalam menetapkan tingkatan yang dibuatnya. Inkensistensi ini kemudian
menjadikan kesimpulan bahwa tidak cukup menghukumi perawi hadis dengan
hanya menyandarkan pada kitab 7aqrib al Tahdhib saja tanpa merujuk kepada kitab
sebelumnya yaitu kitab Tahdhib al Tahdhib yang merekam berbagai pendapat
terkait perawi tersebut.’'juga merujuk kepada kitikus hadis selainnya sebagai
perbandingan.

Secara singkat dan aplaktif maka tingkatan ibn Hajar dengan lafaz yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Tingkatan pertama lafaz yang gunakan adalah sahabah
2. Tingkatan yang kedua lafaz yang digunakan adalah authaq al nas, thigah
thigah, thigah hatiz
3. Peringkat ketiga lafaz yang digunakan adalah thigah, thabt, mutgin, ‘adl.
4. Peringkat keempat lafaz yang digunakan adalah saduq, /a ba’sa bih, laisa
bihi ba’s.
5. Peringkat kelima lafaz yang digunakan adalah sadug yahim, sadug lahu
auvham, saduq yukhti, saduq taghayar bi akhirihi.
Tingkatan keenam lafaz yang digunakan adalah magbul, layyin al hadith
Tingkatan ketujuh lafaz yang digunakan adalah mastur dan majhul al hal
Tingkaktkkan kedelapan lafaz yang digunakan adalah da ‘it
Tingkatan kesembilan lafaz yang digunakan adalah majhul
0. Tingkatan kesepulah lafaz yang digunakan adalah matruk, matruk al
hadith, wahi al hadith, dan saqit.
11. Tingkatan kesebelas lafaz yang digunakan adalah muttaham, muttaham bi
al kadhb.
12. Tingkatan keduabelas lafaz yang digunakan adalah kadhdhab, wadda’,
yadda“, akdhabu.

=0 0N

5. Ihtijaj, I'tibar dan Tark

Dari segi diteriama tidaknya periwayatan para perawi hadis, maka dari
berbagai lafaz yang digunakan ibn Hajar dalam menta’di/ maupun menjarh para
parawi, kita dapati bahwa perawi secara umum para perawi terssebut diterima
periwayatannya karena tidak ada keterangan yang pasti untuk meninggalkan perawi
hadis tersebut, kecuali para pada tingkatan sepuluh dan seterusnya sebelas dan dua
belas. Mereka yang berada pada tingkatan sepuluh adalah mereka dengan predikat
matruk, matruk al hadith, wahi al hadith, dan saqit, peringkat kesebelas diduga
melakukan kebohongan, muttaham bi al kadhb, dan perawi tingkat duabelas dengan
lafaz kadhdhab dan akdhdhu atau yang sejenisnya.

1 ¢Ata ibn al lafif ibn Ahmad, [m an al Nazr {7 Taqrib al Hafiz ibn Hajar, h. 8 dan
60
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Dalam kaidah ilmu hadis bahwa perawi dengan tingkat keda‘/fan yang

parah, tidak boleh digunakan baik sebagai Aujjah, shawahid, maupun 7’tibar. Dari
tingkatan tersebut maka yang pasti keda‘ifannya adalah peringkat sepuluh dan
seterusnya sehingga tidak dapat digunakan sebagai dalil.

Namun dari segi penggunaan hadis dari para perawi tersebut maka

periwayatan hadis mereka bisa jadi menjadi Aujjah, i’tibar maupun ditinggalkan
periwayatannya.

1.

al Ihtijaj

secara bahasa berasal dari kata fAajaja yang mengandung arti bukti atau alasan,

atau sandaran.’? Dengan demikian iAtijaj berarti dapat dijadikan bukti dalam

bentuk penyandaran dengan benar. Berkaitan dengan tingkatan ibn Hajar maka
perawi yang dapat dijadikan hujjah adalah:

a. Para kritikus sepakat bahwa perawi hadis yang diberikan za’dil dengan
jelas dalam berbagai tingkatannya maka bisa dijadikan Awjjah. Dalam
kontek ibn Hajar maka tingkatan pertama, kedua, dan ketiga dapat
dijadikan Aujjah. Kerena lafaz-lafaz dalam tingkatan tersebut menujukkan
ta’dil yang jelas dan pasti.

b. Perawi dengan peringkat keempat (saduqg, la ba’sa bihi) juga dapat

dijadikan Aujjah. Begitu juga perawi pada tingkatan kelima yang biasanya
digunakan lafaz saduq tetapi dengan tambahan seperti sadug lahu auham,
mereka adalah parawi dengan dugaan menganut bid’ah-bid’ah tertentu.
Hanya saja untuk dapat dijadikan Aujjah perawi pada tingkatan ini harus
melalui tahapan ikhtibar (penelitian) yaitu yaitu melihat jalur periwayatan
perawi tersebut dengan perawi yang lain yang lebih dabit. Bila terjadi
kesuaian dan tidak bertentangan maka hadisnya dapat dijadikan Aujjah
dengan sendirinya. Hal ini juga membantah bahwa perawi dengan
kategori sadug hadisnya hasan sehingga dapat dijadikan Aujjah dengan
sendirinya.>?
Namun demikian sebagian besar ulama menialai bahwa saduqnya perawi
menurut ibn Hajar dapat dijadikan hujjah.®* Namun demikian akan
menjadi kuat status ke/hujjahan hadis dengan sadugnya ibn Hajar apabila
dilakukan 7kAtibar (penelitian).

I‘tibar

I'tibar, secara bahasa berasal dari kata 7’tabara, yang berarti memperhatikan

suatu perkara untuk mengetahui perkara lain yang sama. Sedangkan dalam

ilmu hadis istilah 7’#ibar berati menelusuri jalur-jalur hadis yang diriwayatkan
secara menyendiri oleh seorang rawi, untuk mengetahui apakah terdapat rawi
lain yang bersekutu dalam riwayatnya, ataukah tidak.>®> /’tibar merupakan jalan
untuk mengetahui shawahid dan mutabi’at. Dalam hal ini ketika suatu hadis
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52 Ibn Manzur, Lisan al Arab, h. 778, lihat juga, Kamus al Munawwir, h. 238
53 Nuruddin itr, Manhaj al Naqd {7 “‘Ulum al Hadith, h. 111

34 Mahmud Tahhan, Taisir Mustalah al Hadith, h. 126 pada bagian footnote.
55 Mahmud Tahhan, Taisir Mustalah al Hadith, h. 115



dikatakan sebagai 7’¢ibar maka hadis tersebut tidak bisa berdiri sendiri menjadi
hujjah dan juga tidak perlu malakukan 7kAtibar (penelitian) karena
diriwayatkan perawi hadis yang tidak dabit. Dalam peringkat ibn Hajar
perawi yang dikatakan sebagai 7’t/bar adalah:

a. Perawi pada tingkatan keenam lafaz yang digunakan adalah magbul,

layyin al hadith. Ini merupakan tingkatan terahir untuk za’d7l.
b. Perawi pada tingkaktan ke tujuh mastur dan majhul al hal
c. Perawi pada tingkatan kedelapan da 7’

3. Tark

Makna tark berasal dari kata “taraka’ yang berarti meninggalkannya. Dengan

demikian perawi tersebut ditinggalkan periwayatan hadisnya. Dalam arti,

hadisnya tidak boleh diambil dalil dalam segala hal, baik sebagai Aujjah,
maupun 7’tibar. Perawi hadis dalam tingkatan ibn Hajar yang harus
ditingggalkan adalah:

a. Perawi pada tingkatan ke sembilan lafaz yang digunakan adalah majhuf®

b. Perawi pada tingkatan kesepuluh, lafaz yang digunakan adalah matruk,
matruk al hadith, wahi al hadith, saqit.

c. Perawi pada tingkatan kesebelas yaitu perawi yang dituduh melakukan
kedustaan atas nabi, lafaz yang digunakan adalah muttaham bi al
kadhdhab, muttaham.

d. Perawi pada tingkatan keduabelas yaitu perawi dengan kepastian telah
melakukan kedustaan atas Nabi. Lafaz yang digunakan adalah kadhdhab,
akdhabu dan yang sejenisnya.

Terkait dengan kulaitas hadis, maka perawi pada tingkatan pertama, kedua,
ketiga maka kulaitas hadis yang diriwayatkan berstatus sahih. Perawi ada tingkatan
ini biasanya terdapat dalam Sahih Bukhari dan Sahih Muslim. Sedangkan pada
tinngkatan keempat maka status hadisnya hasan dalam istilah Tirmidhi sedangkan
Abu Dawud (275 H) mendiamkannya. Sedangkan pada tingkatan kelima dan
keenam termasuk kategori hadis yang ditolak (mardud) kecuali bila diriwayatkan
dengan jalur yang banyak maka bisa saling menguatkan sehingga bisa menjadi jalan
hasan Ii ghairihi. Sedangkan perawi pada tingkatan ketujuh dan seterusnya maka
hadis yang diriwayatkan statusnya da 7f'dengan berbagai macam tingkatannya dari

yang munkar, sampai dengan maudu‘ .’

56 Terkait dengan tingkatan kesembilan perawi yang disifati dengan kata majhul,
sebagian berpendapat hadisnya masih bisa digunakan sebagai hadis pendukung (i’tibar).
Karena perawi majhul tidak terdapat jarh maupun ta’dil terhadapnya. Keadaan ini hampir
sama dengan magbul (tingkatan keenam) maupun majhul al hal dan mastur (tingkatan
ketujuh). Lihat ‘Ata ibn al latif ibn Ahmad, /m’an al Nazr fi Taqrib al Hafiz ibn Hajar, h. 8.

57 Abu al Hasanat Muhammad ibn Abd al Hayy al Laknawi , a/ Raf"u wa al Takmil
17 al Jarh wa al Ta’dil, h. 186.
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Berikut tabelnya

Peringkat | Lafaz yang digunakan Keterangan
1 Sahabah Ihtijaj (dapat dijadikan
2 Ausaq al nas, thiqah thiqah, thigah hatiz hujjah)
3 Thiqah, thabt, mutqgin, ‘adl
4 Saduq, la ba’sa bih, laisa bihi ba’s Ihtijaj dengan
5 Sadug yahim, saduq lahu auham, sadug ikb‘t'iba_t(dapat dij adi.k.an
yukhti, saduq taghayar bi akhirihi hujjah dengan penelitian)
6 Magbul, layyin al hadith I’tibar (Tidak dapat
7 Mastur dan majhul al hal menjadi Aujjah hanya
] Daif sebagai penguat)
9 Majhul Tark (tidak dapat
0 Matrik, matrik al hadith, wahi al hadith, digunakan menjadi
dan saqit. hujjah)
11 Muttaham, muttaham bi al kadhib
12 Kadhdhab, wadda“, yada‘, akdhabu
Peringkat | Lafaz yang digunakan Status hadis
1 Sahabah Sahih
2 Authaq al nas, thigah thigah, thiqgah hatiz
3 thigah, thabat, mutqgin, ‘adl
4 Sadugq, la ba’sa bih, laisa bihi ba’s Hasan lidhatihi
5 Saduq yahim, saduq lahu auham, saduq | Hasan ligahirihi
yukhthi, saduq taghayar bi akhirihi
6 Magqbul, layyin al hadith
7 Mastur dan majhul al hal Da‘if dengan berbagai
8 Da‘if macam tingkatannya
9 Majhul
10 Matruk, matruk al hadith, wahi al hadiths,
dan saqit
11 Muttaham, muttaham bi al kadhib
12 Kadhdhab, wadda’, yada’, akdhabuhu

70




BAB IV
AHL AL BIDA’DALAM KUTUB SITTAH

A. Perawi Ahl Bida dalam Kutub al Sittah

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa dalam
kitab al Taqrib al Tahdhib ibn Hajar memasukkan perawi ah/ al bida dalam
peringkat kelima dari duabelas tingkatan yang dibuatnya. Pada tingkatan ini lafaz
yang digunakan adalah sadug dengan tambahan keterangan terkait dengan bid’ah
yang dianutnya seperti saduq sayyi’ al hifz, sadug yahim, atau dengan tambahan
seperti /ahu auham, yukhti, taghayar bi "ahirih.

Namun kenyataannnya ’Ibn Hajar tidak konsisten dengan ketentuan yang
dibuatnya sendiri, karena pada kenyatannya perawi ah/ al bida terdapat dalam
berbagai tingkatan yang dibuatnya, yaitu mulai dari tingkat pertama sampai tingkat
terakhir yaitu tingkat keduabelas. Hal ini secara sederhana menunjukkan bahwa
perawi ahl al bida’ tidak memiliki pengaruh dalam periwayatan hadis terhadap
hadis yang diriwayatkannya. Di samping itu kenyatannya bahwa perawi ahl al bida
juga tersebar dalam kutub sittah mulai dari Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan
Abu Dawud, Sunan Nasa’i, Sunan Tirmidhi, dan Sunan Ibn Majah. Ini juga secara
sederhana menguatkan bahwa periwayatan ah/ a/ bida’ sama dengan periwayatan
bukan ahl al bida’. Kitab Sahihh Bukhari dan Sahih Muslim merupakan dua kitab
hadis yang disepakati kesahihannya oleh umat Islam (ulama hadis) juga terdapat
perawi ahl al bida. Maka logika sederhananya apabila periwayatan hadis aA/ al bida’
bermasalah, maka tidak mungkin mereka terdapat dalam kedua kitab tersebut.
Namun bisa juga sebaliknya, kedua kitab hadis tersebut dipermasalahkan
kesahihannya artinya kesepakatan ahli hadis terkait Sahih Bukhari dan Sahih
Muslim perlu dipertanyakan dan dipermasalahkan kembali, karena di dalamnya
terdapat perawi ah/ al bida’.

Berikut ini dikemukakan perawi al bida’dalam kutub al sittah yang dimuat
dalam kitab Taqrib al Tahdhib karya Ibn Hajar al Asqalani (852 H) dengan berbagai
tingkatannya:

. Tahun . Kitab

No Nama Perawi Wafat Mazhab Tingkat b Tmladln Tt im

1 Isma‘il ibn Abdullah . v
ibn Khalid ibn Yazid | 1400 | Jahmiyah 4

2 Isma‘il ibn Sumai’ al Tt Khawarij 4 vilv | v
Hanafi.

3 Imran ibn Khitan ibn - . v v v
Dhabyan ibn Lawazan 184h | Khawarij 4

4 ‘Imran ibn Dawar al - . v | v|v|v
A, Abi al ‘Awwam | /0| Khawari 4

5 Abu Hassan al A’raj, al
Ahrad 130 h | Khawarij 4 A D R A
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Ma‘mar ibn al

Muthanna 208 h | Khawarij
7 Dawud ibn Husain al - ..
Umawi, Abu sulaiman 135h | Khawarij
8 Nasr ibn ‘Asim al - .
Laithi al Basri Tt Khawarij
9 Ahmad ibn al Azhar ibn ~
Mani‘ ibn Salit 163 H | Shi‘ah
10 | Ahmad ibn al Mufaddal —
al Qurashi al Umawi I15H | Shi‘ah
11 Ishelq. ibn Mansur al Shi‘ah
Saluli
12 | Ja’far ibn Ziyad al -
Ahmar, Abii ‘Abdullah | 10/ H | Shi‘ah
13 | Khalid ibn Makhlad al
Qatawani, Abu 113 H | Shi‘ah
Haitham al Bajali
14 Sa}n.n. ibn Abi Hafsah, 140h | Shi‘ah
al ‘Ijli
15 | ‘Abdullah ibn al Jahm
al Razi, Abu Abd al Tt Shi‘ah
Rahman
16 | ‘Abdullah ibn ‘Umar
ibn Muhammad ibn 137H | Shi‘ah
Aban
17 | ‘Abd al Jabbar al .
“ Abbas al Shibami Shi“ah
18 | “Abd al ‘Aziz ibn Siyah -
al Asadi al Himmani Tt Shi‘ah
19 ‘Abd al Malik ibn ~
A’yan al Kufi Tt Shi‘ah
20 | “Ali ibn al Ghurab al ~
Fazari, Abu al Hasan [84h | Shi'ah
21 ‘Ali ibn al Mundhir ibn .
Zaid al ‘Audi 156h | Shi‘ah
22 | Aliibn Hasyim ibn al ~
Barid al Baridi al ‘Aidzi 180h | Shi‘ah
23 | ‘Imar ibn Mu’awiyah .
ibn al Duhani 133h | Shi‘ah
24 | ‘Imran ibn Zabyan al .
Hanafi al Kifi 157 H | Shi‘ah
25 | Fudail ibn Marzuq al
Aghar al Raqashi 160 h | Shi‘ah

72




26 | Fitr ibn Khalifah al ~ v
Qurashi al Makhzumi 150h | Shi‘ah

27 | Muhammad ibn Musa ~
ibn Abi ‘Abdullah Tt Shi'ah

28 | Mansur ibn Abu al Aswaq ~ v
al Laithi al kufi Tt | Shi'ah

29 | Nuh ibn Qais ibn Rabah . v
al Azdi al Huddani 183h | Shi‘ah

30 | Yahya ibn al Jazzar al . v
‘Urani al Kufi, Zabban t Shi“ah

31 | AbuIdris al Hamdani al e v
Murhabi al Kifi u Shi'ah

32 | Sa’id ibn Khuthaim ibn e v
Rushd al Hilali 180h ) Shi“ah

33 | Muhammad ibn Fudail
ibn Ghazwan ibn Jarir 175h | Shi‘ah Y
al Dabi

34 | al Rabi’ ibn Anas al e v
Bakri, al Hanafi, al Basri 140 H | Shi*ah

35 | Hisham ibn Sa’ad al e v
Madani, Abu “Ubbad | 10011 | Shi"ah

36 | Isma‘il ibn Khalifah al . v
‘Absi. Abu Isra’il t Shi*ah

37 | al Walid ibn ‘Abdullah e v
al Jumai’ al Zuhri t Shi*ah

38 | Sa‘ad ibn Sulaiman, al e
Ju’fi, al Tamimi, tt Shi*ah

39 | ‘Atiyah ibn Sa’ad ibn — v
Junadah al ‘Aufi [11h | Shi‘ah

40 | Yahya 1b_n Isa ibn ‘Abd 210h | SKi‘ah v
al Rahman

41 | Ja’far ibn Sulaiman al . v
Duba’i, Abu Sulaiman 178 H | Shi‘ah

42 | Khalid ibn Tahman al . v
Salili, Abual ‘Al |\t | Shiah

43 | Isma ‘il ibn Aban al . v
Wardgq al ‘Azdi 116 h | Shi‘ah

44 Said ibn ‘Amr ibn . v
Asywa’ al Hamdani 120h | Shi'ah

45 Salamah ibn Kuhail ibn e v
Hasin al Hadrami 177 Shi‘ah

46 | ‘Abdullah ibn al Zurair al
Ghafiqi al Misri 180h | Shi‘ah
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47

Abdullah ibn ‘Isa ibn

Abd Rahman 130h | Shi‘ah 3
48 | ‘Adi ibn Thabit al t Shi‘ah 3

Ansari al Kufi
49 | ‘Ubaidullah ibn Musa e

ibn Abi al Mukhtar 113h | Shi‘ah 3
50 | Kumail ibn Ziyad ibn —

Nabhik ibn al Haitham 182h | Shi‘ah 3
51 | Hashim al Barid, abu e

“ATi al Kufi tt Shi‘ah 3
52 | Abu ‘Abdullah al Jadali .

al Kiifi, ‘Abd ibn “Abd | " Shi‘ah 3
53 | ‘Abd al Razaq ibn e

Hammam ibn Nafi’ IITH | Shi‘ah 2
54 | al Hasan ibn Salih ibn

Hay, Hayyan ibn 167h | Shi‘ah 2

Shufay
55 | Said ibn Fairuz ibn Abi e

‘Imran. Abu al Bakhtari 183h | Shi‘ah 2
56 | Muhammad ibn e

‘Abdullah ibn al Zubair | 200 1 | Shi‘ah 2
57 | Misda’, Abu Yahya al -

A’raj al Mu‘arqab t Shi‘ah 6
58 | Salim ibn ‘Abdul

Wahid al Muradi, al Shi‘ah 6

An’umi
59 | Hakim ibn Jubair al .

Asadi, al Thaqafi t Shi‘ah 8
60 | ‘Amr ibn Jabir al e

Hadrami, Abu Zur’ah 120h | Shi‘ah 8
61 | Yahyaibn Ya’la al .

Aslami al Qatawani t Shi*ah 8
62 | Yazid ibn Abi Ziyad al -

Qurashi al Hashimi 136h | Shi'ah 8
63 | ‘Usman ibn ‘Umair al .

Bajali, abu al Yaqgzan 150h | Shi‘ah 8
64 Asbzigll ibn }\Iu‘t_)ajtah al t Shi‘ah 10

Tamimi, abu Qasim
65 | Sa’ad ibn Tarif al Iskaf, e

al hadhdha’ tt Shi‘ah 10
66 | ‘Umarah ibn Juwain, ~

Aba Harin, al ‘Abdi | 1o+0 | Shi‘ah 10
67 | Yahya ibn Salamah ibn 179 h Shi‘ah 10

Kuhail al Hadrami
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68

Sulaiman ibn Qarm ibn

—¢ v

Mu’adh al Tammimi t Shi*ah >

69 | Jabir ibn Yazid ibn al ~ o
Harith ibn *Abd Yaghut | 12/ 1 | Shi‘ah Rafidi |4

70 ‘Abb_éd ilzn Ya’qub al 150 h Sl}_i‘ah 4 v
Rawajinni al Asadi Rafidah

71 | ‘Abdullah ibn ‘Abd al it Shi‘ah 4 v
Qudus al Tamimi Rafidah

72 | ‘Abd al Salam ibn Salih tt Shi‘ah 4
ibn Sulaiman ibn Ayub Rafidah

73 | ‘Amr ibn Hamn;éd ibn 121 h Sl}_i‘ah 4
Talhah al Qannad Rafidah

74 | Ghalib ibn Hudhail al Tt Shi‘ah 4
Audi, abu al Hudhail Rafidah

75 | Musa ibn Qais al " Shi‘ah 4
Hadrami Rafidah

76 | Harun ibn Sa’ad al ‘Ijli, " Shi‘ah 4
al Ju’fi al Kufi Rafidah

77 Ism_é_‘_il ibrl Musa al 145 h SI}_i‘ah 5 v
fazari, Abu Muhammad Rafidah

78 | Jumai’ ibn ‘Umair ibn tt Shi‘ah 5 v
‘Affaq al Taimi Rafidah

79 | Yunus ibn Khabbab al it Shi‘ah 5 v
Usaidi, Abu Hamzah Rafidah

80 | Ziyad _1b_n Mundhir al 150 h Sl_ﬁ‘ah 12 v
Hamdani, al Nuhdi Rafidah

81 | Bukair ibn ‘Abdullah, it Shi‘ah 6
Abu ‘Abdullah Al Ta’i Rafidah

82 | Talid ibn Sulaiman al 170 h Shi‘ah 3 v
Muharibi, Abu Sulaiman Rafidah

83 | Thabit ibn abi safiyyah, 148 h Shi‘ah ] v
Dinar, Sa‘id Rafidah

84 | Thuwair ibn Abi " Shi‘ah ] v
Fakhinah Rafidah

85 | al Harith ibn ‘Abdullah tt Shi‘ah 3 v
al ‘Aur al Hamdani Rafidah

86 | Humran ibn A’yun al " Shi‘ah 3
Kufi Rafidah

87 | ‘Amr ibn Thabit ibn 172 h Shi‘ah ]
Hurmuz al Bakri, Rafidah

88 | Mina’ ibn Abi Mina’ al it Shi‘ah 10 v
Zuhri al Kharraz Rafidah

89 | Muhammad ibn al Sa’ib 146 h Shi‘ah 1 v
ibn Bishr ibn ‘Amr Rafidah
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90 | Syababah ibn Suwar i
Abu ‘Amr al Mada’ini 206h | Murji’ah
91 Ibrahim ibn Yusuf ibn i
Maimun al Bakhili 140h | Murji’ah
92 | Bisyr ibn Muhammad al i
Sakhtiyani 124h | Murji’ah
93 | Basyir 1l?n al Muhajir al Tt Murji’ah
Ghanawi
94 | Khallad ibn Yahya ibn oy
Shafwan al Sulami H3h | Muiji“ah
95 | Zarr ibn Abdillah ibn tt Murii’ah
Zurarah al Murhabi ujra
96 | ‘Ashim ibn Kulaib ibn .
Syihab al Majnun Tt Murji’ah
97 | ‘Abd al Rahman ibn -
Mu‘awiyah al Huwairith 130h | Murji"ah
98 | Yunus ibn Rasyid al ce
Jaziri, Abu Ishaq Tt Murji"ah
99 | Abu Bakar al Nahsyali 166h | Murji’ah
al Kufi
100 | al Nadhr 1bn Muhammad 183h | Murji’ah
al Qurasyi _
101 | Ibrahim ibn Ishaq ‘Isa o
al Bunani Abii Ishaq | |10 | Murii’ah
102 | Hafsh ibn Abdul i
Rahman ibn Umar 177k | Murji’ah
103 | Thalq ibn Habib al oy
‘Anazi al Bashri 170 h | Murji’ah
104 | ‘Abd al A?IZ ibn Abi 157h | Murji’ah
Zawar, Maimun
105 | Hamad ibn Abi .
Sulaiman Muslim 120h | Murji’ah
106 | Khusaifibn ‘Abd al -
Rahman al Jazari 137h | Murji’ah
107 | Said ibn Salim al -
Qadah, Abu Usman t Murji’ah
108 | ‘Abd al Hamid ibn Abd -
al Rahman al Himani 102h | Murji’ah
109 | ‘Abd al Majid ibn al oy
‘Aziz ibn Abi Rawad | 2001 | Murji’ah
110 | Ibrahim ibn Yazid ibn i
Sharik al Taimi 192h | Murji’ah
111 | Ayub ibn ‘A’id ibn it Murji’ah

Mudlij al Tha’i
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112

al Jarut ibn Muaz al

Sulami, Abu Daud 1440 | Murji’ah ’
o s g
5 G Jrssi | “
S o s 00| s “
| St || «
20 yammad “
s bt | :
123 klznidlia;?}} ;Egai%bliar al TT Nasab v
124 ?S}jgzlgll 1Sbar}d§_i(a qub ibn 157h | Nasab v
R “
Qutay “
127 i?)i‘ifé?lrlla?rilgrilman, ibn 150 h | Qadariyah
128 ﬁ?ﬁ;ﬁ% ibn ‘Amr ibn 124h | Qadariyah v
:
130 ii;y;rg \1}152111, iAbi Abdillah 154h | Qadariyah v
131 | ‘Ubaidullah ibn

Muhammad ibn Hafs 128 h | Qadariyah Y

ibn ‘Umar
132 Ishglq ?bn Hézirrl : tt Qadariyah
| Basaria vty |t | Qudaryah
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134

Isma’il ibn Bishr ibn

Mansur al Sa_ﬁm_i 155h | Qadariyah
R L
136 | Harb ibn Maimun al .

Akba_r al Ansari _ Qadariyah
137 I\%"Z‘Lg’gaﬁxjﬁ“ L1520 | Qadariyah
| s
ket g
140 ;}Jg:;lﬁ);;‘ bi za’idah 150 h | Qadariyah
141 I;aél:(;%ss_ii,bn al Minhal " Qadariyah
142 gil%liilr_;ﬁ?d ibn Zaidah " Qadariyah
144 i\ﬁ}f}?rgzd 20 MM 33| Qadariyah
146 z} gﬁ:shszrrrll ibn Hamid it Qadariyah
v gail?r?ii?iﬁﬁ?ﬁ 180h | Qadariyah
148 z/lhifg?la'? 511}1:1 Dinar tt Qadariyah
149 Iz;lixi(;}}llin ibn ‘Atha ibn 156h | Qadariyah
150 zlﬁiggﬁ ibn Farrukh, 136h | Qadariyah
151 z/llﬁzkmhrggd ibn Rashid 160h | Qadariyah
s quaan
154 ZIth;rinr;nad ibn ‘Isa ibn 206h | Qadariyah
155 | Ishaq ibn Muhammad 206h | Qadariyah

Ibn ‘Abdul Rahman
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156

Hafs ibn Ghailan, al

Hamdani, al Ru’yani t Qadariyah 4

157 | al “‘Ala ibn ‘Abd al Harith . v
ibn “Abd al Warith 136h | Qadariyah 4

158 | Sahl ibn Yusuf al Anmati . v
Abil ‘abd al Rahman | /01 | Qadariyah 3

159 | Sallam ibn Miskin ibn .
Rabi’ah al Azdi al Namir] 167h | Qadariyah 3

160 | Shibl ibn ‘Abbad al .
Makki al Qari 148 h | Qadariyah 3

161 | ‘Abdullah ibn Abi .
Labid al Madani 130h | Qadariyah 3

162 | “‘Abdullah ibn Abi Najih . v
Yasar al Thadafi 131 h | Qadariyah 3

163 | “‘Abd al A’laibn ‘Abd al . v
A’la Muhammad 189 h | Qadariyah 3

164 | ‘Ataibn Abi .
Maiminah, Marii’ 131 h | Qadariyah 3

165 | ‘Umair ibn Hani’ al
‘Ansi Abu al Walid al 127 h | Qadariyah 3 Y
Dimashqi al Darani

166 | Harun ibn Musa al Azdi . v
al *Ataki tt Qadariyah 3

167 | Yahya ibn Hamzah . v
Wagqid al Hadhrami 183h | Qadariyah 3

168 | Safwan ibn Sulaim al . v
Madari 132 h | Qadariyah 4

169 | “Ali ibn ‘Ali ibn Nijad . v
ibn Rifa’ah al Rifa’i t Qadariyah 4

170 | al Fadl ibn ‘Isa ibn )
Abban al Raqashi B Qadariyah

171 | Khalid ibn Salamah ibn 132 h Murji‘ah dan 4 v
al ‘As ibn Hisham nasab

172 | al Salt ibn Dinar al it Murji‘ah dan 10
Azdi,al Huna’i nasab

173 | Yahya ibn Salih al 121 h Murji‘ah  dan 5 v
Wuhazi,Abu Zakariyya Jahmiyah

174 | Ibrahim ibn Tahman ibn 163 h Murji‘ah dan 3 v
Shu‘bah, al Khurasani Jahmiyah

175 | Musa ibn Abi Kathir al .

g _ Murji‘ah dan

Ansari,al Hamdani tt Qadariyah 4
Abu al Sabbah al Kufi J

176 | Sa’id ibn Awwas ibn 114 h Qadariyah 5 v
Thabit ibn Bashir dan Shi‘ah

79




177 Muhamnzad ibn Ishaq 150 h Qadariyah 5 vilv | v |v
ibn Yassar dan Shi‘ah
178 | ‘Auf ibn Abi Jamilah al 146 h Qadariyah 3 viliviv | v]v
‘Abdi al Hajari dan Shi‘ah
179 | Ibrahim ibn Muhammad Qadariyah,
ibn Abi Yahya,Sam’an | 184 H| Mu‘tazilam, 10
al Aslami /191 H | Jahmiyah,
Rafidah

Jumlah Ahl Bid'ah dalam Kutub al Sittah

B. Akl al bida dalam Sahih Bukhari
Berikut ini merupakan sebaran perawi ahl/ al bida dalam kitab Sahih al
Bukhari dengan keterangan mengenai hadis yang diriwayatkannya.
Abu ‘Abdullah Muhammad ibn ‘Isma‘“il *Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al Bukhari

No | Nama Perawi

Mazhab Kitab / Bab

1 Imran ibn Hitan ibn
Dhabyan ibn
Lawazan ibn al

Bashri

Harith ibn Sadus, ibn
Simak, Abu Syihab al

Khawarij al libas

e naqd al suwar'
e [ubs ’al harir li "al rijaP

! Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn *Isma‘il *al Bukhari, Sahih Bukhari; a’/am £ ’al
hadith fi sharh “al Sahih ’al Bukhari, karya Imam ’Abu Sulaiman Hamd ’ibn Muhammad ’al
Khitabi, tahqiq: Muhammad ’ibn Sa‘ad ’ibn ‘abdul rahman ’al su‘ud, (Makkah ’al
mukarromah;Jami‘; >umm ’al qura), 1988, h.2159, nh.1100

2 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn *Isma‘il *al Bukhari, Sahih Bukhari, Beirut: Dar
ibn Kathir, 2002, h.1475,nh.5735
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2 Bisyr ibn Muhammad | Murji‘ah Bada’ al wahy

al Sakhtiyani, Abu o pab’

Muhammad al al jumu‘ah

Marwazi e al jumu‘ah 1i al qura wa al mudur’
al jana’iz

o al dukhul ‘ala al mayyit ba‘da al
maut ’idha “udrij f1 katanil?

al zakah
o ’ittaq al nar wa lau bi shiq tamrah
wa al qalil min al sadaqal’
o Bai‘al muzayadal’

al wasaya
o Ta’wil qaul ’allah ta‘ala min ba‘di
wasiyyah tusun biha ’audain®

al jihad wa al sir
e al shahadah sab ‘un siwa al qatP

Bada’ al khulug
e Maja’a i sab‘un ard"’

Tafsir surah al jashiyah
o Bab'!

3 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘il *Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al Bukhari,
Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn ‘Umar ‘Allush,
(Riyad: Maktabah al Rashid), 2006 h.6,nh.6

4 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘il *Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al Bukhari,
Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn ‘Umar
‘Allush,h.123,nh.893

5 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l *Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al Bukhari,
Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn ‘Umar ‘Allush,
h.167,nh.1241

¢ Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘il *Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al Bukhari,
Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn ‘Umar
‘Allush,h.191,nh.1418

7 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘il *Tbrahim ibn Mughirah al Jughfi al Bukhari,
Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn ‘Umar
‘Allush,h.283,nh.2141

8 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘il *Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al Bukhari,
Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn ‘Umar
‘Allush,h.371,nh.2751

® Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l *Tbrahim ibn Mughirah al Jughfi al Bukhari,
Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn ‘Umar
‘Allush,h.383,nh.2830

10 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush,h.434,nh.3196

81




Fada’il al qur’an
o ’ishtidhkar al qur’an wa ta‘awudih'*

al marda
e Shiddah al marad"

al tib
e Bab*

al “adab
o Man wasal wasalah °Allah'®

e Ma yunha ‘an al tahasud wa al
tadabir'®

al gadar
e ilga’ al nadhar al ‘abad ’ila al
gadar'’
e Bab'®

3 Khallad ibn Yahya Murji‘ah
ibn Shafwan al
Sulami,” Abu
Muhammad al Kufi

"adhan
e al gira’ah fi al ‘isha™

al ghusl
e Man bada’ bi shiq ra’sih al ’aiman
i al ghusP®

' Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush,h.684, nh.4827

2° Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.721,nh.5032

3 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.799, nh.5646

4 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.807,nh.5714

15 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.837,nh.5987

16 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.846,nh.6064

17 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.916,nh.6607

18 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.913,nh.6618

19 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.107,nh.769
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‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn




al maghazi
e ghazwah al khandag wa hiya al
ahzab?!

al salah
e naum al rijal fi al masjid*
e a] ’isti‘anah bi al najar wa al sanna‘
11 °a‘wad alminbar wa al masjic®®
o tashbik al ’asabi‘ fi al masjid wa
ghairil?*

al "adhan
e al gira’ah fi al ‘isha™

al buyu‘
e al najjar’®

al ’istigrad wa ’ada’ al duyun
e husn al gada®’

al shirkah
e a] giran fi al tamar bain al shuraka’
hatta yasta‘dhin ’ashabal?®

20 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.45,nh.277

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

21 Abu ‘Abdillah Muhammad ’ibn *Isma‘l *al Bukhari, Sahih Bukhari; a’/am £ “al
hadith f7 sharly “al Sahih *al Bukhari, h.1720,nh.846

2 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.68,nh.443

3 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.69,nh.449

24 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.73,nh.481

25> Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.107,nh.769

26 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.277, nh.2095

27 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.316,nh.2394

28 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.330,nh.2489
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‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

&3




al rahn
e ’idha ’ikhtilaff al rahin wa al
murtahin®®

al shurut
» Ma yajuz min shurut al mukatib*°

al wasaya
e al wasaya wa qaul al nabiy sallallah
‘alaih wa sallam wasiyyah al rajul
maktubah ‘indal’!

‘ahadits al ’anbiya’
o Qaul ’Allah Ta‘ala wa ’ataina
Dawud zaburan®

al maghazi
e Ghazwah al khandaq wa hiya al
"ahzab’

al nikah
o La tuti’ al mar’ahzaujaha fi
ma ‘siyalt*

al dhaba
e jh wa al said wa al tasmiyah ‘ala al
said
e al nahr wa al dhab

al ’isti’dhan
e al mujahidah 11°°

2 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.333,nh.2514

30 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.364,nh.2726

31 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.369, nh.2740

32 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.467,nh.3419

33 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.559,nh.4101

3% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.744,nh.5205

35 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.785,nh.5510
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‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn




al rigaq
e al sabr ‘an maharim Allal’’

tauhid
o bab*®
4 Zarr ibn Abdillah ibn | Murji‘ah al tayammum
Zurarah al Murhabi, e a2l mutayammim hal yanfakh
al Hamdani, Abu fihima*°
Umar al Kufi e al tayammum [li al wajh wa al
kattain®
5 Ishaq ibn Suwaid ibn | Nagab al saum
Hubairah al ‘ Adawi e shahr ‘idin laa yanqusani!
al Tamimi al Basgri
6 ‘Umar ibn Abi Qadariyah | al salah

za’idah al Hamdani,
al Wadi’i al Kufi

e al salah fi al thaub al *ahmar*?

al libas
e al tashmir 17 al thiyab®
e al qubbah al hamra’ min ’Adant**

al da‘awat
e Fadl al tahlil®

36 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari,
‘Umar ‘Allush, h.872,nh.6270

37 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahili al Bukha,
‘Umar ‘Allush, h.897,nh.6471

3% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahili al Bukha,
‘Umar ‘Allush, h.1025,nh.7455

3 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahili al Bukha,
‘Umar ‘Allush, h.53,nh.338

40 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhafi,
‘Umar ‘Alliish, h.53, nh.339, 340,341,342
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‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

41 Sahih al Bukhari, tahqgiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Umar ‘Allush, h.254,nh.1912

42 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari,
‘Umar ‘Allush, h.60,nh.376

4 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhai,
‘Umar ‘Allush, h.816,nh.5786

4 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhar, Sahih al Bukhari,
‘Umar ‘Allush, h.824,nh.5859

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
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7 Kahmas ibn al Qadariyah | Fadail al sahabah
Minhal al Sadusi, e manaqib ‘umar*®
Abu ‘Uthman al
Basri al Lu’luai
8 Muhammad ibn Qadariyah | a/ ‘adab
Sawa’ ibn ‘Anbar al e Lam yakun al nabiy sallallah ‘alaih
Sadusi al ‘Anbari , wa sallam  fahishan wa la
Abu al Khattab al mutathhisart”’
Basri al Makfuf o Nafsuli's
9 Ishaq ibn Mansur al Shi‘ah al’isti’dhan
Saluli, Abu ‘Abd eal taslim wa al al isti’dhan
Rahman thalathar®
o tashbika alasabi‘l fi almasjidi wa
ghairil?®
al manaqib
o siffah al nabiy sallallah ‘alaih wa
sallant!
al maghazi
e gatl ’abi JahP*
10 | Khalid ibn Makhlad | Shi‘ah al ‘ilm
al Qatawani, Abu o tarh al ’imam al mas’alah ‘ala
Haitham al Bajali ‘ashabih 1i yakhtabir ma ‘indahum
(maula hum) al Kufi min al ‘ilnr?

4 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.888,nh.640

46 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.501, nh.3686

47 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.842,nh.6032

48 Abu ‘Abdillah Muhammad ’ibn ’Isma‘il *al Bukhari, Sahih Bukhari; a’lam fi ’al
hadith fi sharh ’al Sahih *al Bukhari, h.2179, nh.1114

4 Abu ‘Abdillah Muhammad ’ibn *Isma‘il *al Bukhari, Sahih Bukhari; a’lam fi *al
hadith fi sharh ’al Sahih *al Bukhari, h.207, nh.30

50 Abu ‘Abdillah Muhammad ’ibn *Isma‘il *al Bukhari, Sahih Bukhari; a’lam fi *al
hadith fi sharh “al Salith *al Bukhari, h.410,nh.128

Sl Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush , h.484,nh.3549

52 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Ismafl ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.540,nh.397
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al wudu®
e al wudu‘ min al ’athar*
e al wudu‘ min ghair al hadats”

al “adhan
e man ‘akhaf al salah ‘inda buka al
sabiy’®

al haj
e man jama‘ bainahuma wa lam
yatatawwa®’

Jjaza’ al said
e a/ hijamah Iil mubrinr®

fada’il al madinah
e al Madinah tabah*

al saum
e al rayyan Ii al sa’imin®

al habbah wa fadliha wa al tahrid
‘alaiha
e al hadiyyah lil musrikin®'

53 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.16,nh.62

5% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allus, h.36,nh.199

55 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.38, nh.215

5% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.100, nh.708

37 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.225, nh.1674

8 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.245, nh.1836

5% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.249, nh.187

% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.252, nh.1896

61 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.347, nh.2619
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bada’ al khulg
e 'idha waqa al dhubab fi sharab
“ahadikum falyaghmishif?

al shurut
e Ma yajuz min shurut al mukatib

2

’idha radiya bi al bai® ‘ala ’in
yu‘tag?

al maghazi
o Ghazwah al hudaibiyyalt*

Tafsir surah al Bagarah
o Wa la’in ‘ataita ....145%

Tafsir surah al jathiya
o Wa tugatti‘u ’arhamakunt®

al “adab
o Man wasal wasalah °Allah®

al tamanniy
o Qaulih sallallah ‘alaih wa sallam
lait kadha wa kadhd®

al tauhid
o Wa samma al nabiy sallallah ‘alaih
wa sallam al salah ‘amalar®

62 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.448, nh.3320

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

6 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma€l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al

Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush,Bhs,h.364,nh.2726

% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.567,nh.4147

6 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.612, nh.4490

% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.684, nh.4830

67 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.837,nh.5988

% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.994, nh.7231

% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.1037,nh.7534
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11 | ‘Abbad ibn Ya’qub al | Shi‘ah al Jana’iz
Rawajinni al Asadi, Rafidi e Ma yunha min sabb al "amwat’®
Abu Sa’id al Kufi
12 | ‘Abdullah ibn ‘Abd Shi‘ah Tafsir
al Qudus al Tamimi | Rafidi e idha  yubayi‘unak  tahta  al
al Sa’di, Abu Sa‘id, shajarah’
Abu Muhammad,
Abu Salih
13 | ‘Abd al ‘Aziz ibn Shi‘ah al “adab
Siyah al Asadi al e Lais al wasil bi al mukati7?
Himmani al Kufi
14 | Fitr ibn Khalifah al Shi‘ah al ghusl
Qurashi al Makhzumi, e al tasattur fi al ghusl ‘inda al nas™
Abu al Bakr al Hannat
al Kufi
15 | Muhammad ibn Shi‘ah ’al tayammum
Fudail ibn Ghazwan Qaul Allah ta‘ala (fa lam tajidu ma’an
ibn Jarir al Dabi, Abu fa tayammamu sa‘idan tayyiban).. ‘al
‘Abd al Rahman al “ayal’
Kufi al salah
e Naum al rijal fi al masjid”
Mawagqit al salah
e al ’adhan ba‘da dhahab al wagt’®
al jumu‘ah
e Ma yunha min al kalam 11 al salah’’

70 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h187, nh.1393

I Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.686,nh.4844

2 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.838, nh.5991

3 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.46, nh.281

4 Abu ‘Abdillah Muhammad ’ibn *Isma‘il *al Bukhari, Sahih Bukhari; a’lam fi ’al
hadith fi sharh al Sahih *al Bukhari, h.334,nh.88

> Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.68, nh.442

76 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.86, nh.595
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’Iman
e saum ramadan ihtisaban min al
iiman’®

al jana’iz
e Man jalas ‘inda al musibah yu‘raf
fih al huzn”®

al haj
e al halag wa la tagsir ‘inda al
“ihrant®

al ‘itikaf
o al’itikaf fi shawal’'

al nikah
e Hal Ii al mar’ah ’an tahab nafsaha Ii
"ahad*

al buyu‘*
o Wa ’idha ra’au tijarah au lahwan
infaddu ’ilaihd?

al “at ‘imah
o Qaul ’Allah Ta‘ala qulu min
tayyibat ma razagnakumt

7 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.161,nh.1199

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

8 Abu ‘Abdillah Muhammad ’ibn *Isma‘il ’al Bukhari, Sahih Bukhari; a’lam fi *al
hadith fi sharh *al Saliih *al Bukhari, h.169,nh.16

 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.175, nh.1300

8 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.231, nh.1728

81 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush,Bhs,h.270,nh.2041

8 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.731,nh.5113

8 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.274,nh.2064

8 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.768, nh.5374
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al hibbah wa fadaliha wa al tahrid
‘alaiha
e Hadiyyah ma yukrah lubsuhd®

al ‘itq
o Fadl man
‘amalihd®

’addab  jariyah wa

al jihad wa al sir
e al bay‘ah fi al harb ’an la yafirr®’

e al dhaba’ih wa al said wa al
tasmiyah ‘ala al said
e Maja’a fi al tasayyud®

al rigaq
e Kaif kan ‘aish al nabiy sallallah
‘alaih wa sallam wa ’ashabilt®®
o Yadkhul al jannah sab‘un ‘alfan
bighair hisab”

al fitan

e Qaul al nabiy sallallah ‘alaih wa
sallam Ia tarji‘u ba‘di kuttaran’

al tib
e Man ’iktawa ’au kawa ghairah wa
fadl man la yaktawr”

85 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.346,nh.2613

8 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.337, nh.2544

8 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.400, nh.2962

8 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.781, nh.5487

8 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.895, nh.6460

% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.905, nh.6541

°1 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.974, nh.7079
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‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
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‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
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al maghazi
e Bab”
e Ghazwah al hudaibiyyal’*
e Ghazwah mu’tah min ‘ard al
sha’am’®

al manaqib
o Siftah al nabiy sallallah ‘alaih wa
sallan?®
o Tazwij al nabiy sallallah ‘alaih wa
sallam khadijah wa fadluha”

al ’aiman wa al nudhur
o ’idha qal wa Allah la ’atakallam al
yaum fasalla "au gara’ ’au sabbah
‘au kabbar ’‘au hamid ‘au hallal

fahuwa ‘ala niyyal™®

al salah
e ’idha kana althaub dayyigam®
e ‘izah al 'imam al nas fi ’itmam al
salah'®

2 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.806, nh.5705

% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.546, nh.4022

% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.567, nh.4152

% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar ‘Allush, h.580, nh.4268

% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar *Alliish, h.483, nh.3544

%7 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu
‘Umar *Alliish, h.518, nh.3820

% Abu ‘Abdillah Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al

Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Umar ‘Allush, h.921, nh.6682

% Abu ‘Abdillah Muhammad ’ibn *Isma‘il *al Bukhari, Sahih Bukhari; a’lam fi *al
hadith fi sharh ’al Sahih *al Bukhari, h.351, nh.95

100 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma€l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn

‘Umar ‘Allush, h.64, nh.1149
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16 | Yahya ibn Salih al Murji‘ah al “adhan
Wuhazi, Abu dan e Kaif ya‘tamid ‘ala al "ard ’idha gam
Zakariyya, Abu Salih | Jahmiyah minal rak ‘ah'®'

al Shami al kusuf
e al nida’ al salah jami‘ah fi al
kusuf™”

al muhsar
e ’idha mu‘sir al mu‘tamir'®

al wakalah
e ’idha ba‘ al wakil shai’an fasidan fa
bai ‘uh mardud®

al jihad wa al sir
e Darajat al mujahidin fi sabilillah'”

al maghazi
e Ghazwah al hadaibiyah'*®

al ’ashrabah
e a/ kar‘un 1 al haud"’

al ’aiman wa al nudhur
o Qaul "Allah ta‘ala la
yu’akhidhakum Allah bi al laghwi

...(al Ma’idah 89)'*®

101 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.115, nh.825

102 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar “Allush, h.142, nh.1045

103 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.241, nh.1809

104 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.305,nh.2312

105 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma€l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.378, nh.2790

106 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.567, nh.4171

107 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma€l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h 796,nh.5621

108 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma€l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.915, nh.6626
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al jumu‘ah
e al jumu‘ah fi al qura wa al mudun'”

17 | Tbrahim ibn Tahman | Murji‘ah al sujud al qur’an

ibn Shu‘bah, al o Syjud al muslimin ma‘a al
Khurasani, Abu Sa‘id mushrikin wa al mushrik najas lais
lah wudu*"°

Tagsir al salah
e a] jama“ fi al safar bain al maghrib
wa al ‘isha™’
e ’idha lam yutiq qa‘idan salla ‘ala
janab''?

al zakah
e "akhadh sadagah al tamr ‘inda sram
al nakh'"

al haj
e al takbir ‘inda al rukmn**
e al hibbah wa fadliha wa al tahrid
‘alaiha
e Qabul al hadiyyah'"®

al jizyah wa al mawadi ‘ah
e ‘agta‘ al nabiy sallallah ‘alaih wa
sallam min al bahrain''®

19Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.123, nh.892

110 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.146, nh.1071

' Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.150, nh.1107

2 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma€l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.151, nh.1117

13 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma€l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.201, nh.1485

114 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma€l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.217, nh.1613

5 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma€l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.341, nh.257
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“ahadits al "anbiya’
o Wa dhkur fi al kitab Maryam ’idh
“intabadhat min ’ahliha'"’

al ’ashrabah

o Shurb al laban''®
18 | ‘Abd al Hamid ibn Murji‘ah fada’il alqur’an
Abd al Rahman al e husn ‘al saut bi al qira’ah Ii “al
Himani, Abu Yahya qur’an'"
al Kufi, Basymin
19 | al Hasan ibn Qadariyah | A/ Raqa’iq
Dhakwan, Abu Sifah al jannah wa al nar'?°

Salamah al Basri

116 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.429, nh.3165

17 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush,h.470,nh.3443

118 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘l ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush, h.795,nh.5610

9 Abu ‘Abdillah Muhammad ’ibn ’Isma‘il *al Bukhari, Sahih Bukhari; a’lam fi al
hadith fi sharh ’al Sahih *al Bukhari,h.1951,nh.973

120 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘il ’Ibrahim ibn Mughirah al Jughfi al
Bukhari, Sahih al Bukhari, tahqiq: Abu ‘Abdullah ‘Abd al Salam ibn Muhammad ibn
‘Umar ‘Allush,h.907,nh.6566
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Jumlah Perawi AA/ Bida' dalam Kitab Sahih Bukhari

5 5
4
2

Khawarij Murji‘ah ~ Nasab Shi‘ah Shi‘ah  Qadariyah Murji‘ah
Rafidi dan
Jahmiyah

Dari sebaran perawi ahl al bida’ dalam kitab hadis Sahih al Bukhari
didapatkan jumlah perawi sebanyak 19 perawi dengan sebaran di berbagai kitab dan
bab. Dari sebaran kitab dan bab dalam kitab Sahih al Bukhari secara sederhana
sebenarnya tidak terdapat kitab atau bab yang terkesan berbeda dan menunjukkan
bahwa hadis yang mereka riwayatkan ada keterkaitan dengan mazhab yang mereka
anut apalagi menunjukkan bahwa mereka adalah seorang perawi yang da‘iyah
terhadap mazhab yang mereka anut.

Perawi ahl al bida’ yang paling banyak adalah Shi‘ah dan Murji‘ah masing-
masing berjumlah 5 perawi. Dalam hal ini tidak mengherankan karena dari data
keseluruhan perawi ahl al bida’ paling banyak adalah kelompok Shi‘ah dan
Murji‘ah. Namun yang menarik adalah terdapat para perawi hadis yang secara teori
ditolak dalam periwayatan hadis kelompok sunni tetapi terdapat dalam kitab Sahih
al Bukhari yang merupakan kitab hadis paling diakui kesahihannya. Meraka adalah
ahl al bida’ dari kelompok Shi‘ah Rafidah. Mereka ditolak karena keyakinan
mereka terkait dengan pokok-pokok ajaran Islam yang berbeda bahkan mayoritas
kelompok Sunni mengkafirkan mereka karena hal tersebut.

Dengan adanya ahl al bida’ dalam kitab Sahih al Bukhari, maka ada
beberapa kemungkinan. Perfama, adanya kesalahan dalam menilai mereka sebagai
kelompok Shi‘ah Rafidah atau kedua, kendati dari kelompk Shi‘ah Rafidah dan
memiliki keyakinan terkait dengan pokok-pokok ajaran yang berbeda akan tetapi
Imam Bukhari tetap menerimanya. Kalau hal ini yang terjadi maka standar yang
digunakan Imam Bukhari perlu untuk ditinjau kembali terkait dengan periwayatan
kelompok Shi‘ah Rafidah. Ketiga, kendati mereka Shi‘ah Rafidah tetapi pokok-
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pokok keyakinan yang mereka yakini dapat ditoleransi sehingga diterima
periwayatannya. Kemungkinan ini dimunculkan mengingat kitab Sahih al Bukhari
merupakan kitab hadis yang paling safih periwayatannya karena ketatnya syarat
yang dimunculkan oleh Imam Bukhari dalam menerima periwayatan hadis.
Dalam kitab Sahih al Bukhari terdapat 2 orang perawi dari kelompok
Shiah‘Rafidah yaitu
1. ‘Abbad ibn Ya’qub al Rawajinni al Asadi, Abu Sa’id al Kufi
meriwayatkan dalam kitab al tauhid bab Wa samma al nabiy sallallah
‘alaih wa sallam al salah ‘amalan.
2. ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudus al Tamimi al Sa’di, Abu Sa‘id, Abu
Muhammad, Abu Salih meriwayatkan hadis dalam kitab a/ Jana’iz
dalam bab Ma yunha min sabb al amwat.

Bila ditilik dari kitab dan bab yang diriwayatkan oleh perawi Shi‘ah
Rafidah tersebut, maka terlihat tidak ada yang menunjukkan hal yang berkaitan
dengan keyakinan mereka yang dianggap menyimpang. Untuk lebih jelasnya
penulis akan menunjukkan hadis yang diriwayatkan oleh keduanya pada
pembahasan selanjutnya.

Selain itu juga terdapat perawi nasab yaitu Ishaq ibn Suwaid ibn Hubairah
al ‘Adawi al Tamimi al Basri. Perawi nasab dianggap bermasalah bahkan memiliki
keyakinan yang menyimpang sebagaimana halnya dengan Shi’ah Rafidah yang
secara keyakinan berbeda dan dianggap menyalahi prinsip prinsip akidah Isalm.
Kesalahan mereka berangkat dari kebencian terhadap ‘Ali ibn ’Abi Talib secara
berlebihan bahkan menggapnya sebagai kafir karena menerima proses tahkim.
Sebenarnya Nasab adalah bagian dari kelompok Khawarij namun kelompok Nasab
merupakan kelompok Khawarij yang ekstrim sehingga penyebutannya dipisahkan
dari kelompok Khawarij, sama halnya dengan Rafidah yang merupakan bagian dari
kelompok Shi‘ah yang penyebutannya sering dipisah dari kelompok Shi‘ah itu
sendiri.

Dalam kitab Sahih al Bukhari, juga terdapat Perawi ahl al bida’ yang
memiliki mazhab lebih dari satu mazhab yaitu perawi yaitu Yahya ibn Salih al
Wuhazi, Abu Zakariyya, Abu Salih al Shami, ia adalah perawi ah/ bida’ dengan
mazhab Murji‘ah dan Jahmiyah.

Sedangkan perawi yang banyak meriwayatkan hadis dalam kitab Sahih al
Bukhari adalah Bishr ibn Muhammad al Sakhtiyani, Abu Muhammad al Marwazi.
Perawi ahl al bida’ dengan mazhab Murji‘ah yang meriwayatkan 37 hadis.
Sedangkan perawi yang kedua dengan hadis yang diriwayatkan terbanyak adalah
Muhammad ibn Fudail ibn Ghazwan ibn Jarir al Dabi, Abu ‘Abd al Rahman al Kufi.
Perawi ahl al bida dari kelompok Shi‘ah yang meriwayatkan sebanyak 26 hadis.
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C. Ahl al bida’ dalam Sahih Muslim

No | Nama Perawi Mazhab Kitab / Bab
1 Isma‘il ibn Sumai’ | Khawarij | Masagah
al Hanafi. Abu o al ‘amr bi ’al qatl ’al kilab wa bayan
Muhammad al Kufi naskhih, wa bayan tahrim iqtina’iha,
illa Ii said ’au zar“’au ma shiyah wa
nahw dzalik'*!
al zuhd wa ’al raqa’iq
o Man ’ashrik f7 ‘amalih ghair Allah'*
2 | Abu Hassan al Khawarij | al haj
A’raj, al Ahrad, e taqglid’alhady wa ’ish‘ari ‘inda ’al
Basri, Muslim ibn “ihram'?
‘Abdullah
3 | Bushair ’ibn al Murji‘ah al Hudud
Muhajir al Ghanawi e man ’i ‘taraf ‘ala nafsih bi al zina**
al Kufi
4 | ‘Ashim ibn Kulaib | Murji‘ah | a/ libas wa "al zinah

ibn Syihab al
Majnun, al Jarmi, al
Kufi

o Fi’alnahy  ‘an  ’altakhattam fi
"alwusta wa ’allati taliha'®

al dhikr wa ’aldu‘a’
e al ta‘awudh min shar ma ‘umil wa
min shar ma lam yu‘mal'*

al zuhd wa ’al raga’iq
e Tashmit ’al‘atis wa karahah ’al
tathawub'”’
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12l Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim; ’ ikmal > al Mu‘lim bi fawaid * al Muslim, karya *al Qadi ’al ‘iyad, tahqiq: Yahya
’Isma‘il (Dar *al Wafa’) tt,M,246jilid 5,nh.1575

122 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim , h.53, jilid 8,nh.2986

123123 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi *al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.322, jilid 4,nh.1244

124 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, (Riyad: Dar Taibah), h.810, nh.1695

125 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, (Riyad: Dar Taibah), h.1008, nh.2078

126 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, (Riyad: Dar Taibah), h.1251, nh.2725

127 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, (Riyad: Dar Taibah), h.1363, nh.2992




Abu  Bakar al | Murji‘ah | A/ masajid
Nahsyali al Kufi, e al sahwi fi ‘alsalah wa ’alsujud
ibn Abdullah ibn lahu'*®
Abi al Qithaf, al siyam
Abdullah ibn Qithaf, e bayan’al kiblah fi saum laysat
Muawiyah ibn muharramah'®
Qithaf '
Ishaq ibn Suwaid ibn| Nasab al’iman
Hubairah al ‘Adawi e Bayan ‘adad shu‘ab ‘al’iman wa
al Tamimi al Basri ‘afdaliha'>
al siyam

e Bayan ma‘na qaulih sallallah ‘alaih
wa sallam shar ‘Id 12 yanqusan''

al’ishribah
o ’alnahy an ‘al’intibadh i
‘almuzaftah  wa  ‘aldabba’ wa
’alhantam ’alnaqir wa bayan ’annahu
mansukh wa ’annahu ’‘alyaum halal
malam yasir muskiran'®*

13

Harb ibn Maimun al | Qadariyah | a/ ’ishrabah

Akbar al Ansari, Abu o Jawaz ’istiba‘ah ghairih ’ila dar man
al Khattab al Basri yathiq bi ridah bi dhalik'*

‘Abd al Hamid ibn | Qadariyah | al masajid wa mawadi “’alsalah

Ja’far ibn ‘Abdullah o Fadl bina ‘almasajid wa ‘alhth
ibn al Hakim ibn ‘alaiha**

Rafi’ ibn Sinan al o Jawaz haml ’alsibyan i alsalah'>®
Ansari al Uwasi, al haj

Abu al Fadl, Abu e La tushad alrihal ’illa ’ila thalathah
Hafsh masajid>®

128 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.511, jilid 2,nh.93

129 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslimh.45, jilid 4,nh.71

130 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.273 jilid 1,nh.61

BB1 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.24 jilid 4,nh.32

132 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.453jilid 6,nh.1995

sharh Sahih
sharh Sahih
sharh Sahih

sharh Sahih

133 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,

tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, (Riyad: Dar Taibah), 2006Mhs,h.979,nh.2040

134 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.454 jilid 2,nh.533

135 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih

Muslim,’ ikmal ’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim M,h.476 jilid 2,nh.543
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al nikah
e al wifa’ bi ’al sharut fi al nikah"’

al rida
e al wasiyyah bi ’alnisa**®
al musaqah
o Tahrim ba‘i al khamr wa al maytah
wa al khinzir wa al’asnam'®
al lugatah
e al diyafah wa nahwiha'*’
al jihad

e Rabt al’asir wa habsih wa jawaz
"almann ‘alaih'*!

al’ashribah
o Tahri ’al khamr wa baya ’annaha
takun min ‘asir ’al‘inab wa in ’altamr
wa ’albusr wa ‘alzabib wa ghairiha
mimma yuskir'**

al libas
o Tahrim ’isti‘mal ’awani ’al dhahab
wa ’al fiddah ‘ala ’al rijal wa ’alnisa’
wa khatam ’aldhahab wa ’alharir ‘ala
‘alrajul wa ’ibahatih linnisa’ wa
’ibahah ’al‘alam wa nahwih lirrajul

ma lam yazid ‘ala ’arba*’asabi '*®

al ‘ilm
e Rafa‘al ‘ilm wa qabdah'*

136 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,;’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.517 jilid 4,nh.1397

137 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.562 jilid 4,nh.1418

138 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.680 dan 681 jilid 4,nh.1469

139 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.256jilid 5,nh.1581

140 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.826, nh.1726

141 Abui al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.845, nh.1764

142 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.955, nh.1982

143 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1000, nh.2075

144 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1233, nh.2673
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al fitan

o La taqum ’al sa‘ah hatta yahsir ’al
furat ‘an habl min dhahab'®

o Lataqum al sa‘ah hatta ta‘bud Daus
dhu al khilsah'*

o La tagum al sa‘ah hatta yamur ’al
rajul bigabr ’alrajul fayatamanna ’an
yakun — makan  ‘almayyit — min

‘albala™
al zuhd wa al raqa’iq
e Fadl bina al masjid*®
9 ‘Abd al Rahman ibn | Qadariyah | a/ salam
Ishaq ibn ‘Abdullah o al tiyarah wa ’alfa’al wa ma yakun
ibn al Harith ibn min “alsha’m'®
Kinanah al ‘Amiri,
Al Qurashi, al
Thagqafi, al Madani
10 | ‘Umar ibn Abi Qadariyah | al taharah
za’idah al Hamdani, e al mash ‘ala ’khuftain'*°
al Wadi’i al Kufi al salah

e Sutrah al musalli*'

al dhikr wa ’al du‘a
o Fadl ’al tahlil wa ’al tasbih wa ’al
da‘a™?

145 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1324, nh.2895

146 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1329, nh.2907

147 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1331, nh.2911

148 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1360, nh.533

149 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h. 1059, nh.2225

130 Abui al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h. 139, nh.274

151 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.229, nh.503

152 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi,h.1240, h.2693
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11 | Muhammad ibn Qadariyah | al nikah
Sawa’ ibn ‘Anbar al o Tahrim nikah almuhrim wa karahah
Sadusi al ‘Anbari, khitbatih'>
abu al Khattab al
Basri al Makfuf
12 | Khalid ibn Salamah | Murji‘ah al haid
ibn al ‘As ibn dan nasab o Dhikr ’Allah ta‘ala fi hal ’aljanabah
Hisham al Mugirah, wa ghairiha>*
al Makhzumi, Abu
Salamah, Abu al
Qasim, al Fa’fa’ al
Kufi
13 | Khalid ibn Makhlad | Shi‘ah al’iman

al Qatawani, Abu
Haitham al Bajali
(maula hum) al Kufi

o al dalil ‘ala ‘an man qasad ‘akhdh
malii bighair’alhag kan ‘al qasid
mahda ‘al dam fi hagqih wa’in qatl
kana 7 ’al nar wa ’an man qgatl du ma
lah fahuwa shahid >

al taharah
o fi wudu“’alnabiy sallallah ‘alaih wa
sallam'®
o ’istihbab ’italah al ghurah wa al tahjil
11 al wudu®’
o Karahah ghamas al mutawaddi’ wa
ghairih yadih'*®

al salah
o Jawaz ’adhan al ‘a‘ma
ma‘ah basir*>

‘idha  kan

al jumu‘ah
e Salah al jumu‘ah hin tazawwal al
shamsh'®°
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153 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi,h. 638,nh.1409

34Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.227 jilid 2,nh.373

55Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi *al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.443 jilid 1,nh.225

156Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.26,jilid 2,nh.18

157 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.130, nh.246

158 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.142, nh.278

159 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi,h.179,nh.381




o Takhfif al salah wa al khutbah'®'

al janaiz
e Talgin al maut Ia ’ilah ’illa "Allah'*

al zakah
e Fial munfiq wa al mumsik'®
e Qabul al sadagah min al kasib al
tayyib wa tarbitaha®*

o Siyam
o Fadl al sa’im'®

al haj
e Bayan ’an al qarin la tahlil ’illa fi
wawt tahlil al haj al muftrad'®®
o Fadl al Madinah wa du‘a al nabiy
sallallah ‘alaih wa sallam fiha®’

al talag
o Tahrim talaq al haid bi ghair ridaha®®

al li‘an
° B 5bl 69

al ‘atig
e ’innama al wila’ liman ’a‘tiqg'"°

al musaqah wa al muzara ‘ah

e Man istaslaf shai’an faqudiya
khairan minhu'"!

160 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.382,nh.858

161 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi,h.385,nh.867

162 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.408,nh.916

163 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.449,nh.1010

164 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.450,nh.1014

165 Abui al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.511,nh.1152

166 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.564,nh.1229

167 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.617,nh.1360

168 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.674,nh.1471

169 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.698,nh.1498

170 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.704,nh.1501
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e al lugatah'”

al “ashribah
o Jawaz ’istiba‘ah ghairih ’ila dar man
yathiq bi ridah bi dhalik'™

al “adab
o ’istihab tahnik al maulud ‘inda
wiladatih'™
o Fi siftah al nabiy sallallah ‘alaih wa
sallam wa mab ‘athuh wa sunnah'”

Fada’il al sahabah
o Fada’il nisa’ al quraish'’®

al bir wa al silah wa al "adab

e Raghim man ’adrak ’abawaihi ’au
"ahadubhuma ‘inda al kibar'"

o Al nahy ‘an la‘an al dawab wa
ghairiha'™®

e al nahy man qul halak al nas'”

o Sifah al giyamah wa al jannah wa al
nar

e Fial ba‘aths wa al nushur'®

17l Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.752, nh.1600

172 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.823,nh.1722

173 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h980,nh.2040

174 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1029,nh.2146

175 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1103,nh.2347

176 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1176,nh.2527

177 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1189,nh.2551

178 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1204,nh.2597

179 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1214,nh.2623

180 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h1285,nh.2790
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14 | ‘Abdullah ibn
‘Umar ibn
Muhammad ibn
Aban ibn Salih ibn
‘Umair al Umawi,
Abu abd al Rahman
al Kufi,
Mushkadanah

Shi‘ah

al salah’al’ishtishga
e {irihi’alsaba wa "al dubur'®!

al haj
o ’istihab ’al raml fi ’al tawaf wa ’al
‘umrah wa f1 ’al tawaf ’al “awwal

min ’al haj'®

al jihad
o Ma lagi ’al nabiy sallallah ‘alaih wa
sallam min “adha ’al mushrikin'®®

al’adab
o al’isti’dhan'®*

fadail ’al sahabah
e bayan ‘anna baqa’’alnabiyyi
sallallahu ‘alaihi wa alsalam ’aman Ii
‘ashabih wa baga ’ashabih ‘aman [i

"al ‘ummah'®

al fitan wa ’ashrat al sa‘ah
e a/ fitnah min al mashriqg minhaith
garna al shaitan'®
e /a taqum al sa‘ah hatta yamur al rajul
bi gabr al rajul®’

15 | “‘Abd al ‘Aziz ibn
Siyah al Asadi al
Himmani al Kufi

Shi‘ah

al jihad
o Sulh ’alhudaibiyah fi "alhudaibiyah'®

181 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.328 jilid 3,nh.900

182 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.339,jilid 4,nh.1262

183 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.166jilid 6,nh.1794

18 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.32 jilid 7,nh.2154

185 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.568 jilid 7,nh.2531

186 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1329,nh.2905

187 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1330,nh.2907 dan 2908

188 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h. 859, nh.1785
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16 | Ali ibn Hasyim ibn | Shi‘ah al rida
al Barid al Baridi al e yahrumu min alrada‘ah ma yahrum
‘Aidzi, Abu al min ’al wiladah'®
Hasan al Kufi al 2l’adab
Hazri -
e al’isti’dhan'*
17 | <Ammar ibn Shi‘ah al haj
Mu’awiyah ibn al o Jawaz dukhiul ~Makkah  bighair
Duhni, ibn ihram'®!
AbiMuawiyah, Abu '
Salih, Abu
Muawiyah, al Bajali
al Kufi
18 | ‘Amribn Hammad | Shi‘ah al fadail
ibn Talhah al Rafidi o {ib ra’ihati ’alnabiyy sallallah ‘alaihi
Qannad, Abu wa ‘alsalam walin massah wa ’al
Muhammad al Kufi tabarak bi mashih'**
19 | Fudail ibn Mlarzuq | Shi‘ah al masajid wa mawadi “’alsalah
al Aghar al Raqashi, e al dalil liman qal ‘alsalah ’alwust
al Ru’asi al Kufi, hiya salah ’al ‘asr'®
Abu ‘Abd al 2l zakah ' ]
Rahman _ )
i e Qabul ’alsadakah min  ’alkasb
‘altayyib wa tarbiyatiha'®*
20 | Muhammad ibn Shi‘ah al ’ishrabah
Musa ibn Abi L e Jawaz ’istitiba‘ah ghairih ’ila dar
‘Abdullah al Fitri, man yathiq bi rida’h ‘an dhallik'®
abu ‘Abdullah al
Madani

139 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.626.jilid 4,nh.1444

190 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.32 jilid 7,nh.2154

91 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.616, nh.1358

192 Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.295 jilid 7,nh.2329

193 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h. 283, nh.630

194 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.450, nh.1015

195 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.980,nh.2040
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21 | Nuh ibn Qais ibn Shi‘ah al’ishrabah

Rabah al Azdi al e al nahy ‘an ’al’intibadh fi "almuzafat
Huddani, al Tahi, wa ‘al hanatim wa ’al naqgir wa bayan
Abu Rauh al Basri. ’annah mansukh wa ‘annahu yaum ’al

halal ma lam yasir muskaran'*®

al libas wa al zinah
o [7 ’ittikhadh al nabiy sallallah ‘alaih
wa sallam khatiman'’

22 | Harun ibn Sa’ad al | Shi‘ah al jannah wa sifah na‘imiha wa ’ahliha
‘Ijli, al Ju’fi al Kufi | Rafidi e al nar yadkhuluha aljabbarun wa al
al A’war Jjannah yadkhuluha al du‘ata**®

al dhikr wa aldu‘a
e al ta‘uzr min al‘ajz wa alkasl wa
ghair'”®

23 | Yahya ibn al Jazzar | Shi‘ah al masajid wa mawadi‘’a Isalah
al ‘Urani al Kufi, o al dalil liman qal ’al salah ’al wust
Zabban hiya salah ’al ‘asr*®

Sifah al giyamah wa al jannah wa al nar
e al dukhar™'

24 | Yahyaibn Salihal | Jahm dan | a/ masaqah

Wuhazi, Abu Murji‘ah o al nahy‘an bay “’alwaraq bi ’aldhahab
Zakariyya, Abu daina’®
Salih al Shami e bai*’alta‘am mitslan bimitslir®®

al “ashribah
e fadilah al khal wa al ta’dim bil?**

1% Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim , h.452 jilid 6,nh.1993

197 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1006,nh.2092

198 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.1307, nh.2851

199 Abui al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sakih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h. 1245,nh.2706

200 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.283,nh.627

201 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi Mhs,h.1289,nh.2799

22Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.271 jilid 5,nh.1589

28BMuslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.279 jilid 5,nh.1594

204 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.985,nh.2051
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25 | Ma‘bad al Jauhani Qadariyah | a/’iman
al Bashri, ibn e bayan’al’iman wa al’islami wa
Abdullah al alihsa?®
‘Ukaim, ibn
Abdullah ‘Uwaimir,
ibn Khalid
26 | Ibrahim ibn Murji‘ah | a/ masajid
Tahman ibn e auqat ’alsalawah’alkhams™*
Shu‘bah, al
Khurasani, Abu 7 iandi
Said al janaiz
e al salah ‘ala "algabr®’
al siyam
e tahrim’alsaum ’ayyam altashriq®
al fadail
o fadl’alnasab ’alnabiywa taslim’alhijr
‘alaih gabl’alnubuwwah™"
27 | Thalq ibn Habib al | Murji‘ah | al taharah
‘Anazi al Bashri e Khisal ’al fitral?"°
al ‘ilm
o Halak al mutanatta‘um’'!
28 | Hammad ibn Abi Murji‘ah al “ashribah
Sulaiman Muslim al e al nahy ‘an ’intibadh f7 al muzaftat"
Asy’ari, Abu Ismail
al Kufi
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205Muslim ’ibn ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.196jilid 1,nh.8

206 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.575 jilid 2,nh.174

207 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.420,jilid 3,nh.954

208 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.96,jilid.4,nh.1142

209 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,.h.236,jilid 7,nh.2277

210 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.64.jilid 2,nh.261

211 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi Mhs,h.1231,nh.2670

212 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi Mhs,h.958,nh.1995




29 | Hisham ibn Sa’ad al | Shi‘ah al’iman

‘Ubbad, Abu Sa’id

Madani, Abu o Ma‘ritah tariq ’al ru’yal?"

al Qurashi Salah al musafirin wa qasriha
o Salah ’allail mathna mathna wa
‘alwitr rak ‘ah min ’akhir “allaiP'*

o ’ithm mani* alzakal?'®

o al wasiyyal?'®

al siyam
o al takhyir fi ’alsaum wa ’alfitr fi
alsafit"’
al zakah

e Qabul ’alsadagah min  ’alkasb
‘altayyib wa tarbiyatiha"’

Al buyu*
o Kira’ ’al’ard"’

al libas wa ’alzinah

i‘ta’ “altariq haggal’®

e al nahy ‘an ’aljulus fi ’altarugat wa

al ’imarah

zahur al fitar’*!

e al ‘amr bi lazum al jama‘ah ‘inda

al salam

*al sallan?*

e man haq ’al julus ‘ala ’al tariq radd

213 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim, > ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.553 jilid 1,nh.303

214 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.86.jilid 3,nh.126

215 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.74 jilid 4,nh.1122

216 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.493 jilid 3,nh.987

217 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.536jilid 3,nh.1014

218 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.361 jilid 5,nh.1627

219 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.197 jilid 5,nh.1536

220 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.650,jilid 6,nh.2121

sharh Sahih
sharh Sahih
sharl Sahih
sharh Sahih
sharh Sahih
sharh Sahih
sharh Sahih

sharh Sahih

221 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,

tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi Mhs,h.898,nh.1851

222 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.45 jilid 7,nh.2161

sharh Sahih
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*al shu’ant®

e al tariq wa ’al fa’al wa yakun fih min

al bir wa ’alsilah wa “al’adab

e al nahy ‘an la‘an ‘aldawab wa

ghairiha**
31 | Shaiban ibn | Qadariyah | al’iman
Farrukh,  Shaiban e bayan al’iman alladhi yudkhal bihi
ibn Abi Shaibah al aljannah, wa ’‘anna tamassak bima
Habati, "amir bih dakhal aljannal?®
AbuMuhammad al e al dalil ‘ala ’anna min mata ‘ala “al
Ubulli kuft layanta‘uh ‘amalP*

‘udhib bih fi alnar,wa
yadkhul  aljannah
muslimal?*®

alkhawatir bi  algalb
tastaqir®

tuktab®®

fard alsalawat®®!

e Ghilaz tahrim ’al namimal?®’
o Ghilaz tahrim qatl al’insan nafSah,
wa ‘anna man qatl nafSah bishai’

annahu 12

illa  nafs

o Tajawuz ’Allah ‘an hadith alnafs wa

idha  lam

o ’idha ham al’abd bi hasanah kutibat,
wa ’idha ham bisayyi‘ah lam

o al’isra birasul ’Allah salla ’Allah
‘alaih wa sallam ’ila alsamawat wa

22 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.151 jilid 7,nh.2226

224 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.69 jilid 8,nh.2598

225 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.223 jilid 1,nh.15

226 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.266jilid 1,nh.33

227 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim , h.379,jilid 1,nh.168

228 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.396jilid 1,nh.112

229 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslimh.423 jilid 1,nh.127

230 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.427 jilid 1,nh.131

B! Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.494 jilid 1,nh.162
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sharh Sahih
sharh Sahih

sharh Sahih




al taharah

o Wujub ghasl alrijlain bikamaliha**

al haid

7235

yanqud alwudu

e Ma yustatar bih ligada’ alhajal?*®
e al wudu‘ min luhum al’ibiP**
e al dalil ‘ala ’anna naum aljalis la

al salah

e al jahr bi ’algira’ah fi
‘algira’ah ‘ala alji?®

o Taswiyah alsafuf wa igamatiha
fadl al’awwal fal’awwal minha
‘al’azdiham ‘ala alsaf ’al’awwal wa
‘almusabaqah ’ilaiha wa taqdim ’uli
alfadl wa taqribihim min “al’imant>¢

wa
wa

‘alsubh wa

e al gira’ah 11 alzubr wa ’al ‘asr*®
e Man‘ ’almar bain yaday ’almusall>®
o Qadr ma yastur "almusall?*’

al masajid
e ’ibtina’ masjid
‘alaih wa sallan?*!

ka’bal?*

’alnabiy  sallallah

o Tahwil algiblah min ‘alquds ’ila ’al

232 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.35 jilid 2,nh.241

233 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.192,jilid 2,nh.342

234 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.206jilid 2,nh.360

25 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.231 jilid 2,nh.376

236 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.345 jilid 2,nh.434 dan 438

237 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.361 jilid 2,nh.149

238 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.368 jilid 2,nh.452

23 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.420,jilid 2,nh.505

240 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.424 jilid 2,nh.510

241 Muslim ’ibn al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.440,jilid 2,nh.523

242 Muslim ’ibn al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.447 jilid 2,nh.526
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e al nahy ‘an bina’ ‘almasajid ‘ala
‘alqubr wa ’ittikhadh ‘alsawar fiha
wa ‘alnahy ‘an ’ittikhadh ‘alqubur
masajid*®

o Karahah mash ’alhasa wa taswiyah
al turab 17 “alsallal?*

e al nahy ‘an al basaq fi "almasjid fi al
sallah wa ghairih@*®

o al sahwi i “alsallah wa “alsujud lal**®

o Mata yaqum ’alnas lisallal*"’

o Fadl salah ’alsubh wa ’al‘asr wa
‘almuhatazah ‘alaihima*®

o Jawaz ’aljama‘ah fi ‘alnafilah wa
‘alsallah ‘ala hasir wa khumrah wa
thaub wa ghairiha min “altahirat*®

o ’istihbab ’alqunut fi jami‘ ’alsallah
Yidha nazalat bilmuslimin nazilal?™>

o Qada ’alssalah alfa’itah wa ’istihbab

ta‘jil gadaniha”’

salah “almusatirin wa qasriha
‘aqallaharak‘atan ~ wa

raka‘at ’au sit wa
‘almuhatazah ‘alaiha™>

thaman raka‘at wa ’‘ausataha ’arba
‘alhath ‘ala

o ’istihbab salah ’alduha wa ’anna

‘akmalaha

3

243 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.451 ,jilid 2,nh.529

24 Muslim ’ibn ’al Hajjaj al Qushairi *al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.481 jilid 2,nh.546

245 Muslim ’ibn ’al Hajjaj al Qushairi *al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.485 jilid 2,nh.550 dan 553

24 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslimh.519,jilid 2,nh.573

247 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.556jilid 2,nh.604

248 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.600,jilid 2,nh.634

24 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.636jilid 2,nh.659

250 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.659 jilid 2,nh.675 dan 721

! Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.672 jilid 2,nh.681

252 Muslim ’ibn al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.55 jilid 3,nh.719
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rak‘ah salah sahil?>

yadhhab ‘anhu dhalik*™

maghrit™’

o Salah ’allail wa ‘adad raka‘at
sallallah ‘alaih wa sallam fi °allail wa
‘anna al witr rak‘ah wa ‘anna ‘al

o Salah ’allail mathna wa ’alwitr
rak ‘ah min akhir “allaiP>*

e ‘amr man na‘as 1 salatih ‘au
YIsta‘jam ‘alaih “alqur’an ‘au ‘aldhikr
bi’an yarqad ‘au yaq‘ud hatta

o Tartil ’algira’ah wa ’ijtinab ’alhadh
wa huwa ’al’ifrat f1 ’alsar‘ah wa
’ibahah suratain fa’aktharfi rak ‘al?>®

e ’istihab rak‘atain qabl salah ’al

al jumu ‘ah

o Hadith ’alta‘lim i alkhutbal?>®

al zakah
‘alaihin?®®

b] 60

‘alkhalital?®?

e al kanazin lil’amwal wa ’altaghliz
o Man jama“ ’alsadakah wa ’a‘mal al

e Dhakar “alkhawarij wa sifatihin?®'
o al khawarij shar ‘alkhalg wa

253 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.86,jilid 3,nh.738

254 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.102 jilid 3,nh.752

255 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.149 jilid 3,nh.784

2% Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.198 jilid 3,nh.722

257 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.216 jilid 3,nh.837

258 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.281 jilid 3,nh.876

2% Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.508 jilid 3,nh.992

260 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.555 jilid 3,nh.1027

261 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.613 jilid 3,nh.1065

262 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,;’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.622 jilid 3,nh.1067
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al siyam

*alkhamis®

e Bayan ’‘anna ’aldukhul fi ‘alsaum
yahsul bitulu® al fajr wa ’anna lah
’al’akl wa ghairah hatta yatlu‘ “alfajr
wa bayan sifah ‘alfajr aaldhi
tata‘allag bih al’ahkam min al dakhul
fi al saum wa dukhul waqt salah
‘alsubh wa ghair dhalik®®

o istih bab siyam thalathah ’ayyam
min kul shahr wa saum yaum ‘arafah
wa ‘ashura’ wa ’alithnain wa

al haj

tahrim “altib ‘alail?®

haran?®

minha min ’althaniyyah

kharaj minha%’

o Ma yubah Ililmuharram bihaj ‘au
‘umrah wa ma la yubah wa bayan

o Ma yandub lilmuharram wa ghairih
qatlah min al dawab fi al hil wa al

o ’istihab dukhul Makkah min
‘althaniyyah ‘al‘ulya wa ’alkhuruj

’alsafla wa

dukhul baladih min tariq ghair ’allati

al talag

laha®®

thalathah “ayyam *%°

o al mutallagah thalathan Ila nafagah

o Wujub al ’ihdad fi ‘iddah ’al wifah
wa tahrimuh fi ghair dhalik ’illa

263 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.30,jilid 4,nh.1094

264 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.131 jilid 4,nh.1160

265 Muslim ’ibn al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.164.jilid 4,nh.1180

266 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.210,jilid 4,nh.1198

267 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.425 jilid 4,nh.1331

268 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.49 jilid 5,nh.1480

269 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.73 jilid 5,nh.1490
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al buyu*
o Kira’ al’ard

o alriba®"

al musagah
o al ribZ"!
e Bai‘ al ta‘am mithlan bimithP™
o al salan?’”

al gisamah wa ‘almubaribain wa ’algisas
wa ‘aldiyat
o al sa’il ‘ala nafs ’al’insan ’au ‘udwih
’idha dafa‘ah ’almasul ‘alaih fa’atlaf
nafsah au ‘udwah la d man ‘alail?™
e Ma yubah bih dam ’almuslin?”

al “aqdiyah

e al nahy ‘an kathrah ’‘almasa’il min
ghair hajah wa alnahy ‘an man‘ wa
hat wa huwa ’al’imtina‘ min ’ada haq
lazimah ‘au talab ma la
yastahigqal?’®

e Kirahah gada’ ’al qgadi’ wa huwa
ghadbar?”’

al lugatah
e ’istihbab ’almu’asah bifudul *almaP’™

al jihad wa ’alsiyar
e Jawaz ‘al’akl min ta‘am ’alghanimah
fi “alharb’™

270 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.196 jilid 5,nh.1536

271 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.264.jilid 5,nh.1584

272 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahihi Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.280,jilid 5,nh.1595

273 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.305 jilid 5,nh.1604

274 Muslim ’ib n ’al Hajjaj ’al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.472 jilid 5,nh.1674

275 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim.h.477 jilid 5,nh.1676

276 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi *al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.568.jilid 5,nh.1715 dan 1716

277 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.575 jilid 5,nh.1717

278 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.24.jilid 6,nh.1728
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o Fath almakkal?®
o Ghazwah ‘al’ahzab wa hiya ’al
khandag?®!

al’imarah

e al nahy ‘an talab ’‘al’imarah wa
alhirs ‘alaiha™

o Fadilah ’al’imam ’al‘adil wa ‘uqubah
‘alja’ir wa ’alhath ‘ala ‘alrifq bi
alra‘iyyah wa ‘alnahy ‘an ’idkhal
‘almashaqqah ‘alaihin?™?

o Wujub mulazamah jama‘ah ’al
muslimin ‘inda zubur ’al fitan wa fi
kulli hal wa tahrim ’al khuruj ‘ala “al
ta‘ah wa mufaraqah “al jama ™

o ’istihbab talab ’alshahadah fi sabil

"Allah ta‘al2®

al said wa ’aldhaba’ih wa ma yu’kal min
al hayawan
e al nahy ‘an sabr ’albaha’in?*®

al’ashribah
o Karahah ’intibadh ’altamr wa
"alzabib makhlutair®’
e al nahy ‘an “al’intibadh fi *almuzatah
wa ’‘alhantam wa ’alnaqgir wa bayan

2% Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.114 jilid 6,nh.1772

280 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.138 jilid 6,nh.1780

281 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi Mhs,h.871, nh.1805

282 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.222 jilid 6,nh.1652 dan

28 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.232 jilid 6,nh.1830

284 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi *al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.258 jilid 6,nh.1848 dan 1849

285 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.334,jilid 6,nh.1908

286 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.396jilid 6,nh.1958

287 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,;’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim.h.448 jilid 6,nh.1986
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’annah mansukh wa ‘annahu “alyaum
halal ma lam yasbir muskira®®

o ’ibahah ’alnabidh ’alldhi lam yashtad
wa lam yasbir muskiran

o Karahah ‘altanaftas fi nafs ’al’ina’
wa ’istihbab ’altanaffas thalathan
kharih “al’ina**

o Karahah ’al tanaftas fi nafs ’al ’ina’
wa ’istihbab ’al tanaffas thalathan

kharij "al ’ina *°

al libas wa ’alzinah

o Tahrim ’isti‘mal ‘awani ’aldhahab
wa ‘alfiddah fi ’alshurb wa ghairih
‘ala “alrijal wa ’alnisa®"!

o Tahrim ’isti‘mal ’ina ’aldhahab wa
‘alfiddah ‘ala ’alrijal wa ’alnisa’ wa
khatam ’aldhahab wa ’alharir ‘ala
‘alrajul wa ’ibahatih linnisa’ wa
’ibahah ‘al‘alam wa nahwih lilrajul
ma lam yazid ‘ala ’arba“’asabi **

o al tawadu‘ fi ’allibas wa ’al’igtisar
‘ala  ’alghaliz minhu ‘alyasir fi
’allibas wa ’alfirash wa ghairihima
wa jawaz lubs althaub ’alsha‘ar wa
mafih ’a‘lan?®>

o Tahrim  fi‘il "alwasilah wa
‘almustawsilah wa ’‘alwashimah wa
‘almustaushimah wa ’‘alnamisah wa
‘almutanammisah wa ’almutafallijat
wa ’almughaiyirat khalq *Allal***

288 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi *al Naisaburi, Sahihi Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim, h.453 jilid 6,nh.1995 dan 1997

289 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi *al Naisaburi, Sahihi Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.472 jilid 6,nh.2005

290 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.494.jilid 6,nh.2028

21 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi *al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.562 jilid 6,nh.2065

22 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.581 jilid 6,nh.2072

293 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.593 jilid 6,nh.2080

294 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.655 jilid 6,nh.2125
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al’adab

o ’istihbab tahnik almaulud ‘inda
wiladatih wa hamlih ’ila salih
yuhannikuh wa jawaz tasmiyah yaum
wiladatith wa ’istihbab ’altasmiyah
bi‘abd ’Allah wa ’ibrahim was a’ir
‘asma’ ‘al’anbiya’ ‘alaihim
“alsalan?®

al salam
e ’istihbab ruqyah ’almarid®®®
o Qat/ ’alhayyat wa ghairihZ’’

al fada’il

o Kana rasulullah sallalah ‘alaih wa
sallam “ahsan ’alnas khuluga®®

o Rahmatih sallallah ‘alaih wa sallam
‘alsibyan wa ’al‘iyal wa tawadu‘ih
wa fadl dhalik”

o Siffah sha‘ar ’alnabiy sallallah ‘alaih
wa sallan?™

Fada’il "alsahabah radiyallah ‘anhuma
o Fadail  ‘Abdullah  ’ibn  ja‘far
radiyallah ‘anhuma®!

al birr wa “alsilah wa ’al’adab
o Taqgdim  birr  ’alwalidain  ‘ala
‘altatawwa* bi “alsalah wa ghairiha®*
e Raghim ’‘anf man ’adrak ‘abawaihi
‘au ’ahaduhuma ‘inda ’alkibar falam
yudkhal ’aljannal?®

25 Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.26 jilid 7,nh.2150

2% Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi *al Naisaburi, Sahihi Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.96.jilid 7,nh.2191

27 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.166jilid 7,nh.2233

2% Muslim ’ibn al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.274 jilid 7,nh.2309 dan 2310

2% Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.280,jilid 7,nh.2315

390 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.305,jilid 7,nh.2338

391 Muslim ’ibn ’al Hajjaj al Qushairi *al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.438 jilid 7,nh.2429

392 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.9,jilid 8,nh.2550
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e al nahy ‘an darab ’al waji*®*

al dhikr wa ’al du‘a 3
e ‘akthar ahl ’al jannah ’al fugara’ wa
’akhthar ’ahl ’al nar ’al nisa’wa

bayan ’al fitnah bi "al nisa "

al‘ilm
e Raf“’al‘ilm wa qabdih wa zahur al
jahl wa al fatn fi akhir al zamar'*®

al jannah wa siffah na ‘imiha wa ’ahlaha
e ‘ard maq‘ad ‘almayyit min aljannah

’au ’alnar ‘alaih wa ’ithbat ‘adhab
“alqabr wa “alta‘awwadh minhir®’

al fitan wa ’ashrat “alsa‘ah

khuruj “aldajjaP®®

o ’igha ’alrum fi kathrah ’algatl ‘inda

al Zuhd wa al raga’iq
e al mu’min ‘amruh kulluh khair’®
32 | al Walid ibn Shi‘ah Sifah al munafiqin
‘Abdullah al Jumai’ e Sifah al munatiqin wa ’ahkamihin?'
al Zuhri al Makki al jihad wa ’alsiyar
al Kufi o Wafa’ bi ’al‘ahd’"
33 | ‘Abd al Majid ibn al | Murji‘ah al haj
‘Aziz ibn Abi Rawad e Bayan ’an al qarin la yatahallul ’illa
al Azdi. Abu ‘Abd al 11 waqt tahlil al haj al mufiad®?
Hamid al Makki

303 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslimh.14 jilid 8,nh.2551

394 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.87 jilid 8,nh.2612

395 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim.

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.233 jilid 8,nh.2737

306 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.165,jilid 8,nh.2671

397 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.404 jilid 8,nh.2873

3% Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.439 jilid 8,nh.2899

39 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.548 jilid 8,nh. 2999

310 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.311 jilid 8,nh.2779

311 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.158 jilid 6,nh.1787

sharh Sahih
sharl Sahih
sharl Sahih
sharh Sahih
sharh Sahih
sharh Sahih
sharh Sahih
sharh Sahih

sharh Sahih

312 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,

tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi Mhs,h.564,nh.1229
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34 | Yahya ibn ‘Isa ibn Shi‘ah al fitan wa ’ashrat “alsa‘ah

‘Abd al Rahman, o Fi ’alftnah ’allati tamuj kamauj al
ibn Muhammad al bahr"
Tamimi al Nahthali,
abu Zakariya al
Kufi al Fakhuri al
Jarrar
35 | al ‘Alaibn ‘Abd al | Qadariyah | al said wa al dhaba’ih
Harith ibn ‘Abd al o ’idha ghab ‘anhu al said thumma
Warith al Hadrami, wajadal’"
Abu Wahb, Abu al nikah
Muhammad al e Tahrim ‘alkhitbah ‘ala khitbah ’akhih
Dimashgqi hatta ya’dhan ’au yatruk®"
al haj

o Jawaz ’‘al ’igamah bi Makkah Ii ’al
muhajirin minha ba‘da faragh al haj
wa ’‘al ‘umrah thalathah ’ayyam bila
ziyadal?'

36 | Muhammad ibn Qadariyah | al salah
Ishaq ibn Yassar ibn | dan Shi‘ah e al nahy ‘an qira’ah al Qur’an fi al

Khiyar, Kauthan, al ruku* wa al sujud"’

Mafian_i, Abu Bakr, Salah al musafirin wa gasruha

Abu ‘Abdullah al e al ’awqat “allati nuha ‘an salah fiha'®
Muttalibi al jumu ‘ah

o Takhfif al salah wa al khutbal?’"’

al ’i‘tikaf
o Mata yadkhul man ’arad al i ‘tikaf fi
mu ‘takifal’®

313 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.431 jilid 8,nh.2892

314 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.930,nh.1931

315 Muslim ’ibn ’al Hajjaj al Qushairi *al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim, h.557 jilid 4,nh.1413

316 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.466jilid 4,nh.1352

317 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.221,nh.213

318 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.371,nh.830

319 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.387,nh.873

320 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.526,nh.1173
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al haj
® Ma yandib Ii al muhrim wa ghairih
gatalah min al dawab fi al hal wa al
harim??!

37 | Ja’far ibn Sulaiman
al Duba’i, Abu
Sulaiman al Basri

Shi‘ah

al’iman

o Makhafah ’‘almu’min ‘an yahbat
‘amalulP®

o ’idha ham al ‘abad bi hasanah
katabaf®

al taharah
o Khisal ’alfitral’®
al salah
o ‘amr ‘al ‘aimmah bi takhfif ’al salah
fi tamanr'®
al masajid

o Karahiyah ta’khir ’alsalah  ‘an
wagqtiha almukhtar wa ma yaf aluh
"alma’mum ‘idha ‘akhiraha
al’imant*

Salah ’al’istisqa’
e al du‘a fi ’al’istisqa®*’

al jana’iz
e Fiman yuthna ‘alaih khair ’au shar
min ’almauta™

al nikah
e Zawaj zainab binti jahsh wa nuzul al
hijan wa ’ithbat walimah al ‘ursi®

321 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi, h.541,nh.1200

322 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.406jilid 1,nh.119

323 Abu al Husain Muslim ibn al Hajjaj ibn al Qushairi al Naishaburi, Sahih Muslim,
tahqiq: Nazr Muhammad al Farayabi Mhs,h.71,nh.208

324 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi *al Naisaburi, Sahih Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.62 jilid 2,nh.258

325 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.384 jilid 2,nh.480

326 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslimh.614.jilid 2,nh.648

327 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi *al Naisaburi, Sahihi Muslim: sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.324.jilid 3,nh.898

328 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.410,jilid 3,nh.949

32 Muslim ’ibn ’al Hajjaj al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim. sharh Sahih
Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim,h.600jilid 4,nh.1428

121




al jihad

e Ghazwah ’alnisa’ ma‘a ’alrijaF*

al ’imarah

e Thabut al jannah lishahid”

al fada’il

tabarrak bimashilt>

o Tib ra’ihah ’alnabiy sallallah ‘alaih
wa sallam walin massih wa al

Fada’il al sahabah
e Min fada’il ’Anas
radiyallah ‘anhu’>

ibn malik

o a/ birr wa “alsillah

e al mar’ ma‘a man ’ahabb’**

al gadr

o Kayfiyyah khalg ’al’adamiy fi batn
‘ammih wa kitabah rizqih wa ‘ajalih

‘umur al’akhirah wa

dunya?*

wa ‘amalih wa shafawatih
was ‘adatilt>
al taubah

o Fadl dawam ’aldhikr wa ’alfikr fi

al

muraqabah wa jawaz tark dhalik fi
ba‘d ’al’augat wa ’al ishtighal bi al

330 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim, h.203 jilid 6,nh.1810

331 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim, h.324 jilid 6,nh.1902

332 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim, h.295 jilid 7 ,nh.2330

333 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim, h.518 jilid 7,nh.2480

334 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim, h.120,jilid 8,nh.2639

335 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim, h.132 jilid 8,nh.2649

336 Muslim ’ibn ’al Hajjaj *al Qushairi ’al Naisaburi, Sahih Muslim:

Muslim,’ ikmal’ al Mu‘lim bi fawaid’ al Muslim ,h.249 jilid 8,nh.2750
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Jumlah Perawi ahl al bida' dalam
Sahih Muslim

13
8
7
2 I : I
1 1 1 1

Khawarij Murji‘ah Nasab ~ Shi‘ah  Shi‘ah QadariyahQadariyah Murji‘ah Jahm dan
Rafidi dan  dan nasab Murji‘ah

Shi‘ah

Dari data terkait perawi ahl al bida’ dalam kitab Sahih Musiim terdapat
37 perawi., dan tersebar dalam berbagai kitab dan bab. Bila dibandingkan dengan
kitab Sahih Bukhari maka kitab Sahih Musiim memiliki perawi ahl al bida’ yang
lebih banyak. Dilihat dari sisi ini maka hal tersebut menunjukkan secara sederhana
kitab Sahih Bukharilebih tinggi standarnya ketimbang Sahih Muslim.

Sedangkan untuk sebaran perawi yang paling banyak adalah  Mazhab
Shi‘ah yaitu berjumlah 13 perawi dikuti dengan perawi mazhab Qadariyah sejumlah
8 perawi kemudian Murji‘ah dengan 7 perawi. Namun mazhab Shi‘ah yang
mendominasi periwayatan ah/ al bida’ dalam Sahih Musiim tidak dikuti dengan
perawi yang paling banyak meriwayatkan hadis. Karena perawi yang paling banyak
meriwayatkan hadis adalah Shaiban ibn Farrukh, Shaiban ibn Abi Shaibah al
Habati, AbuMuhammad al Ubulli, yaitu perawi ah/ al bida’ dari mazhab Qadariyah
yang meriwayatkan sebanyak 96 hadis dalam kitab Sahih Muslim. Kemudian
dikuti oleh Khalid ibn Makhlad al Qatawani, Abu Haitham al Bajali (1naula hum) al
Kufi dari Mazhab Shi‘ah dengan 28 hadis.

Sama halnya dengan kitab Sahih Bukhari, kitab hadis Sahih Muslim tidak
luput dari hadis yang diriwayatkan oleh Shi‘ah Rafidah sebanyak 2 perawi. Padahal
Shi‘ah Rafidah merupakan perawi hadis yang ditolak periwayatannya. Perawi hadis
dari mazhab Shi‘ah Rafidah yaitu

1. ‘Amr ibn Hammad ibn Talhah al Qannad, Abu Muhammad al Kufi, dengan
meriwayatkan dalam Sahih Muslim kitab al/ fadail bab tib ra’ihati ’al
nabiyy sallallah ‘alaihi wa ’al salam walin massah wa ’al tabarak bi mashih

2. Harun ibn Sa’ad al ‘Ijli, al Ju’fi al Kufi al A’war. Meriwayatkan hadis
dalam kitab al jannah wa sifah na‘imiha wa ’ahliha bab al nar yadkhuluha
aljabbarun wa al jannah yadkhuluha al du‘afa’.
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Dari kedua perawi Mazhab Shi‘ah Rafidah di atas serta hadis yang
diriwayatkannya hal ini terlihat dari kitab dan bab dari hadis tersebut. Maka secara
sederhana tidak ada indikasi bahwa hadis yang diriwayatkan keduanya bermasalah
karena ada tendensi terhadap Mazhab Shi‘ah atau pembelaaan terhadap keyakinan
terhadap mazhab yang dianut keduanya. Namun ini akan terlihat dalam contoh
sebagaimana akan penulis jelaskan pada pembahasan selanjutnya.

Selain mazhab Shi‘ah Rafidah yang juga ditolak periwayatannya adalah
kelompok Nasab. Memang tidak seluruh kritikus hadis menolak periwayatan
kelompok Nasab sebagaimana penolakan mereka terhadap Shi‘ah Rafidah. Namun
kebenciannya terhadap ‘Ali ibn Abi Talib secara berlebihan menjadikan kelompok
Nasab ditolak periwayatan hadisnya oleh sebagian besar kritikus hadis. Namun
tidak dengan kedua perawi di bawah ini. Mereka dapat diterima periwayatannya
bahkan dalam kitab Sahih Muslim yang diakui sebagai kitab hadis paling sahih
setelah kitab hadis Sahih Bukhari. Perawi ahl al bida’ dari Mazhab Nasab yang
diterima periwayatannya dalam Sahih Muslim adalah

1. Ishaq ibn Suwaid ibn Hubairah al ‘Adawi al Tamimi al Basri.
Meriwayatkan hadis dalam kitab hadis Sahih Muslim kitab al’iman bab
Bayan ‘adad shu‘ab “al’iman wa ’afdaliha

2. Khalid ibn Salamah ibn al ‘As ibn Hisham al Mugirah, al Makhzumi, Abu

Salamah, Abu al Qasim, al Fa’fa’ al Kufi, dengan mazhab Murji‘ah dan

Nasab meriwayatkan pada kitab al haid bab Dhikr ’Allah ta‘ala fi hal

‘aljanabah wa ghairiha

Selebihnya dengan jumlah 3 perawi adalah mereka yang terindikasi bermazhab
lebih dari satu yaitu
1. Muhammad ibn Ishaq ibn Yassar ibn Khiyar, Kauthan, al Madani, Abu
Bakr, Abu ‘Abdullah al Muttallibi dengan mazhab Qadariyah dan Shi‘ah
2. Khalid ibn Salamah ibn al ‘As ibn Hisham al Mugirah, al Makhzumi, Abu
Salamah, Abu al Qasim, al Fa’fa’ al Kufi, dengan mazhab Murji‘ah dan
Nasab
3. Yahya ibn Salih al Wuhazi, Abu Zakariyya, Abu Salih al Shami dengan
mazhab Jahm dan Murji‘ah.

Dari mereka yang terindikasi memiliki mazhab lebih dari satu secara umum
tidak ada masalah dengan mazhab yang mereka anut. Karena sangat mungkin
pemikiran dan pemahaman terhadap mazhab-mahab tersebut memiliki
kesinggungan bahkan persamaan. Namun dari ketiganya secara mazhab yang
memiliki masalah adalah Khalid ibn Salamah ibn al ‘As ibn Hisham al Mugirah, al
Makhzumi, Abu Salamah, Abu al Qasim, al Fa’fa’ al Kufi, karena menganut
mazhab Nasab. Secara sederhana sebenarnya agak aneh karena secara umum
mereka yang berasal dari Kufah (kufi) lebih cenderung menganut mazhab Shi‘ah
yang mencintai ‘Ali ibn Abi Talib sehingga lebih bermazhab Shi‘ah. Namun
kenyataannya justru sebaliknya
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D. Ahl al Bida’ dalam Sunan Abu Dawud

No | Nama Perawi Mazhab Kitab / Bab
1 Isma‘il ibn Sumai’ | Khawarij | Ashrabah
al Hanafi. Abu e al ‘au‘iyalt’
Muhammad al Kufi
2 | Imran ibn Hitan Khawarij | al libas
ibn Dhabyan ibn o F7 ’al salib fi ’al thaub’®
Lawazan ibn al
Harith ibn Sadus,
ibn Simak, Abu
Syihab al Bashri
3 | ‘Imran ibn Dawar | Khawarij | al salah
al ‘Ami, Abu al o F7 ‘imamah ’al ‘ama’®
‘Awwam al Qattan e al/ muhatazah ‘ala “al salawat*’
al Basri al kharaj wa ’al “imarah wa ’al fay
e Fi ’al darir yuwall2*!
al fitan wa ’al malahim
e i akhadh ’al juziyah min ’al majus***
al libas
e Maja’afi ’al salib 11 ’al thaub*®
"al mahdiy***
4 | Bushair ’ibn al Murji ‘ah | ’al malahim

Muhajir al
Ghanawi al Kufi

e [7 gital ’al tarak*®
e Rajm Ma ‘iz ’ibn Malik**®

337 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani (Riyad: Maktabah ’al ma‘arif) 1424, h.666,nh.3697

338 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.741,nh.4151
339 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri, (Riyad: Maktabah ’al Rushd)
1991, h.99,jilid 3,nh.576

340> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan

Nasiruddin *al Bani,h.81,nh.430

341> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan

Nasgiruddin *al Bani,h.522,nh.2931

342> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan

Nasiruddin ’al Ban ,h.546,nh.3042

343> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan

Nasgiruddin ’al Bani Adh,h.741,nh.4151

344> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan

Nasiruddin ’al Bani,h.766,nh.4285

345> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan

Nasiruddin ’al Bani,h.770,nh.4305

’Abu Dawud,, tahqiq:
’Abu Dawud,, tahqiq:
’Abu Dawud,, tahqiq:
’Abu Dawud,, tahqiq:
’Abu Dawud,, tahqiq:

’Abu Dawud,, tahqiq:
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o [7 ’al mar’ah ‘allati “amr ’al nabiy
sallallah ‘alaih wa sallam bi rajmiha
min jahinal*"’

5 ‘Ashim ibn Kulaib
ibn Syihab al
Majnun, al Jarmi,
al Kufi

Murji‘ah

al salah
e Firaf*’al yadaim*®
e ’iftitah al salalP®
o Kayf'yad* rukbataih qabl yadail*>
o Kayf ’al julus fi "al tashhud™'

al nikah
o ’al lia‘am®

al jihad
o Fi ’ibahah ’al ta‘am fi ‘ard ’al
‘adawr>?
o F7 ’al nafl min ’al dhahab wa ’al fiddah
wa min "awwal “al maghnanr™*
e Ma yajuz 1i ’al dahaya min ’al siP™

al buyu‘®
e F7 ’ijtinab ’al shubhat*>

al “ashrabah
e Maja’afi ’al sakr®’

346 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.796,nh4434
347> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.797,nh.4442
38 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.308, jilid3,nh.707
349> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.129,nh.729
350> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.148,nh.838 dan nh.839
351> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.166,nh.957
352> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin ’al Bani ,h.393,nh.2255
353> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin ’al Bani ,h.477,nh.2705
3% > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.487,nh.2753
355> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.497,nh.2799
356 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin ’al Bani ,h.601,nh.3332
357> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.663,nh.3684
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al tarjil
o Fi tatwil “al jummah®>®

al khatim
e Maja’a fi khatim "al hadid®
al sunnah
o ’a/ khutbalt®
6 | ‘Abd al Rahman Muyji ‘ah | al salah
ibn Mu‘awiyah al e raf*’alyadain ‘ala’alminbar®
Huwairith al al “at ‘imah
Zuraqi, Abu al o f7 ’akl al Jahnr®?
Huwairith al '
Madani
7 | Yunus ibn Rasyid | Murji‘ah | al/ malahim
al Jaziri, Abu Ishaq o F7 ’al ’amr wa ’al nahy*®
al Harrani al Qadhi
8 | Ishaq ibn Suwaid | Nagsab al taharah
ibn Hubairah al e al mawad‘i ‘allati naha ‘al nabiy
‘Adawi al Tamimi sallallah ‘alaih wa sallam ‘an ’al bauwl
al Basri fihad*
9 | Limazah ibn Nasab al jihad
Zabbar al Azdi al e F7 al nahy ‘an nuhy ’idha kan al ta‘a
Jahdami, Abu qulah 17 "aard al ‘aduw*®
Labid al Basri al buyu*
e Fi al mudarib yukhalif®
10 | Ishaq ibn Hazim Qadariyah | al siyam

e al niyah fi al siyanr®’

358 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.748,nh.4190
3% Abu Dawud Sulaiman ’ibn al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.753,nh.4225
360> Abu Dawud Sulaiman ’ibn al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.877,nh.4841
361> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad *ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim *al Masri ,h.445 jilid 4,nh.1076

362> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani, h.680, nh.3779
363> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.776,nh.4336
364> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.10,nh.26
365 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani h.476, nh.2703
366 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani h.610, nh.3385
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11 | Isma’il ibn Bishr Qadariyah | al salah

ibn Mansur al e ’i‘tizal alnisa’ fi almasjid ‘an ’al rijaP®®
Salimi. Abu Bishr
al Basri
12 | Burd ibn Sinan al | Qadariyah | af taharah
Shami, Abu al ‘Ala e ’aljunub yu’akhir al ghusP®
al Dimashqi al salah
o ’al ‘amal f ’al salah’™°
al jihad
e Fi takhruj min al ‘askar’
at ‘imah
e [7 ’isti‘mal “aniyah ’ahl ’al kitab®'
al sunnah

o F7al khulafa®"”

13 | ‘Abbad ibn Mansur | Qadariyah | a/ taharah

al NajiAbu e fi siffah alwudu‘ rasulilal?™
Salamah al Basri al al salah
Qadi e Man qgal : ’arba‘ raka‘at’™

e Mata yutim “al musafir’®

367 Abu Daud Sulaiman ibn al Ash’ath al Azdi al Sajistani, “Sunan Abu Dawud,
tahqiq: Muhammad ‘awamah, Beirut: Muasasah al riyan) h.190, 3,nh.2446

368 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.371jilid 2,nh.445

369 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al ‘Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri,h.500,jilid 1,nh.211

370> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Tbrahim ’al Masri,h.154.jilid 4,nh.898

37> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani, h.485, nh.2745

372> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.689,nh.3838

373> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasgiruddin ’al Bani Adhs,h.838, nh.4640

37 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.314,jilid 1,nh.122

375 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid *ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.42,jilid 5,nh.1157

376 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani Adb,h.209,nh.1230
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al talag
o ’alli‘ar’”’

al hudud
e Fiman ‘amil ‘amal gaum Luf"®

14 | ‘Abd al Hamid ibn | Qadariyah
Ja’far ibn
‘Abdullah ibn al
Hakim ibn Rafi’
ibn Sinan al Ansari
al Uwasi, Abu al
Fadl, Abu Hafsh

al salah
e ’iftitah ’al salal’”
o Man dhakar = ‘al tawarruk fi ‘al
rabi‘al’®
e al salah ba‘da ’al jumu‘al’®

al zakah
o Ma la yajuz min ’al thamarah f1 ’al
sadaqalr®

al talag
o ’idha ’aslam ’ahad ’al abwabain liman
yakun ’al walad®

al jana’iz
e ’al talqimr®

al ’iman wa ’al nudhur
o Ma yu’mar bih wifa’ “al nadhar®

al ’ijarah
e Fithaman ’al khamr wa ’al maytah’®®

377> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.393,nh.2256

378 > Abu Dawud Sulaiman ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani h.801, nh.4462

379 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.313,jilid 3,nh.711

380 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.167,nh.963

381> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasgiruddin ’al Bani ,h.194,nh.1130

382> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.278,nh.1608

383 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.390,nh.2244

384> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.561,nh.3116

385> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:

Nasgiruddin ’al Bani ,h.595,nh.3307

386 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.626,nh.3487
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15

‘Abd al Rahman
ibn Ishaq ibn
‘Abdullah ibn al
Harith ibn Kinanah
al ‘Amiri, Al
Qurashi, al
Thaqafi, al Madani

Qadariyah

al salah
o Wada“’al yumna ‘ala ’al yusra fi ’al
salal*®
e Man ra’a
yajhar®®
e Raf*’al yadaian ‘ala ’al minbar’®
o Fitakhfifiha*°

‘al qgira’ah ’idha lam

al zakah
o 7 khars ’al ‘inab’®!

al siyam
e ’al mu‘takif ya‘ud ’al marid®*

al buyu‘*
o [7 ’al muzara‘alt®

al “at ‘imah
o F7 ’akl ’al lahm’®*

al khatim
e Fita‘zim qatl ’al mu’min®

al sunnah
e [7 ’istikhlaf "abu bakr radyallah ‘ani*°

al “adab
e F7 ’al julus bi “al tarigat®®’

Nasiruddin ’al Bani ,h.134,nh.756 dan 758

130

387> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

388 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.146,nh.827
389> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin *al Bani ,h.190,nh.1105
390 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.217,nh.1258
391> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.278,nh.1603
392> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin ’al Bani ,h.434,nh.2473
393> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasgiruddin ’al Bani ,h.611,nh.339
394> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.611,nh.3779
395> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani Adb,h.763,nh.4272
3% > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.843,nh.4661
397 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.873,nh.4816




16 | Muhammad ibn Qadariyah | al taharah
‘Aidh ibn Ahmad, e ’al’adha yusib “alna‘alP®®
Sa’id, ‘Abd al al kharaj wa ’al fay” wa ’al “imarah
Rahmafl, al B e Fitadwin ’al ‘ata®™”’
Qurashi, Abu
Ahmad, Abu
‘Abdullah, al
Dimashqi
17 | al Nu’man ibn Qadariyah | al salah
Munzir al o al faridah ‘ala alrahilah min ghair
Ghaanami, al “Uzur*®
Lakhm, Abu al e al “arba‘ qabl al zuhr wa ba‘daha""
Wazir
18 | al Haitham ibn Qadariyah | al taharah
Hamid al Ghassan, e fi’almadhi*™
Abu ’Ahmad, Abu al salah
Harith al Dimashqi o Wad* ’al yumna ‘ala ’al yusra fi ’al
salal*®
e ’fad ’almash ’ila "alsalah*®*
e man tarak ’alqgira’ah fi “al salal*®
e salah ’al duhd'™
al siyam
o F7 al sa’im yuhtajini'®’

3% Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani Ad,h.73,nh..387

399 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.528,nh.2961

400> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.97,nh.1199 jilid 5

401 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahdiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.218,nh.1269

402> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.482 jilid 1,nh.198

403> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.134,nh.759,

404 Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri ,h.36,jilid 3,nh.540

405> Abu Dawud Sulaiman ’ibn al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.504,jilid 3,nh.801

40 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.186,jilid 5,nh.1258

131




al jihad
e [ ’al nahy ‘an ’al siyahalf®
al diyat
e Diyat ’al ’a‘da™”
19 | Khalid ibn | Murji‘ah | af taharah
Salamah ibn al ‘As | dan nasab e ‘alrajul yadhkur °Allah ‘ala ghair
ibn Hisham al tuhr*1?
Mugirah, al o F7 al rajul yadhkur ’Allah ‘ala ghair
Makhzumi, Abu tub!
Salamah, Abu al '
Qasim, al Fa’fa’ al
Kufi
20 | Ahmad ibn al Shi‘ah al jihad
Mufaddal al o Qatl ’al ’usa’ir wa la yu‘rad ‘alaih ’al
Qurashi al Umawi, “islan™'?
Abu ‘Al al Kufi al al hudud
Hafari e ’al hakm fiman ’irtadd'"
21 | Ishaq ibn Mansur Shi‘ah al taharah
al Saluli, Abu e al wudu‘ min ’aniyah “alsufi*'*
Abdul Rahman
al salah
e Man nasi ’an yatashahhad wa huwa
Jalish
e al jumu‘ah lilmamluk wa ’al mar’al*'®

407 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.416,nh.2371

408 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahdiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.436,nh.2486

409> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.825,nh.4567

410 Abyi Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri ,h.74.jilid 1,nh.7

411> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin ’al Bani ,h.9,nh.18

412> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahdiq:
Nasgiruddin ’al Bani ,H.472,nh.2683

413> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.781,nh.4359

44 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.268,jilid 1,nh.88

415 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri ,h.338,jilid 4,nh.189
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al jihad
e [7 ’al tafiiq bain ’al sabiy*"’
o [7 ’al ‘adawi yu’ta ‘ala ghirht wa
yunshabah bihinf*'®

al libas
o F7 ’al humralf"®
o F7 ’al furush*®

al tarjil
e Ma ja’a fi ghadab ’al sufial**!

22 | Jabir ibn Yazid ibn | Shi‘ah al salah
al Harith ibn ‘Abd e Man nasiya ’an yatashahhad wa huwa
Yaghuth al Ju‘fi, Jjalis**
Abu ‘Abdullah, al diyat
Abu Yazid al Kufi e Diyah al janin'®

23 | ‘Abdullah ibn al Shi‘ah al taharah
Jahm al Razi, Abu e ’almustahadah yaghshaha zaujuhd*
Abd al Rahman al jihad

o Firakub ’al jallalal®

al ’it‘amah
e ‘al nahy ‘an
"albaniha**®

‘akl ‘al jallalah wa

416 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.185,nh.1067
417> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.475,nh.2696
418 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.491,nh.2769
419 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.728,nh.4069
420> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.740,nh.4143
421> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.750,nh.4211
422> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahdiq:
Nasiruddin *al Bani ,h.180,nh.1036
423> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.827,nh.4580
424> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.89,nh.310
425> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahdiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.450,nh.2558
426 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahdiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.681,nh.3787
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24 | ‘Abdullah ibn Shi‘ah al saum
“Umar ibn e al mu‘takif ya‘ud al marid"”’
Muhammad ibn al diyat
Aban ibn Salih ibn e Diyat al a ‘g’é"zg
‘Umair al Umawi, al manasik
Abuabdal e Firama ’al jumar*®
Rahman al Kufi,
Mushkadanah
25 | ‘Ammar ibn Shi‘ah al jihad
Mu’awiyah ibn al e Fi libas “al daru®®
Duhni, ibn Abi
Mu‘awiyah, Abu
Salih, Abu
Muawiyah, al
Bajali al Kufi
26 | ‘Imran ibn Zabyan | Shi‘ah al jihad
al Hanafi al Kufi e ‘ala ma yuqatal ’al mushrikur®!
27 | Fudail ibn Marzuq | Shi‘ah al huruf wa ’al gira’at
al Aghar al e Bab**?
Ragashi, al Ru’asi
al Kufi, Abu ‘Abd
al Rahman
28 | Fitr ibn Khalifah al | Shi‘ah al taharah
Qurashi al o Fi sifah wudu‘ rasulillah sallallah

Makhzumi, Abu al
Bakr al Hannat al
Kufi

‘alaih wa sallam*®

al salah
o [ftitah al salal™
e al qunut 1 "al witr*>
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427> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.434,nh.2475
428> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nagiruddin ’al Bani ,h.823,nh.4561
429 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *Abu Dawud,, tahdiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.342,nh.1969
430> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.455,nh.2592
431> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.463,nh.2643
432> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin ’al Bani,h.713,nh.3978
433> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid *ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.293,jilid 1,nh.104

434> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.131, nh.737




al zakah
e Fi silah “al rahin**®

al mahdi
° Ba_b437
al “adab
e [7 al rukhsah 17 al jama‘ bainihima*®
e Ma yaqul ‘inda naunt*®®
29 | Muhammad ibn Shi‘ah al taharah
Musa ibn Abi e ’al tasmiyyah ‘ala ‘al wudu‘u**’
‘Abdullah al Fi:[r_i, al 53[5]]
abu ‘Abdullah al o rak‘ata’almaghrib ’ain tusalliyan!
Madani al saum
242

e man samma al sahur al ghada

30 | Mansur ibn Abu al | Shi‘ah al salah

Aswad al Laithi al e al salah gabl "al maghrib*?
Kufi

31 | Musa ibn Qais al Shi‘ah al salah
Hadrami, o F7 ’al salani**
AbuMuhammad al

Fara’ al Kufi,
‘Usfur al Jannah.

435> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.246,nh.1427

436> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.455,jilid 6,nh.1817

437> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.765,nh.4282,4283

438 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.898,nh.4967

439 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.912,nh.5047

440> Abyy Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.271 jilid 1,nh.90

4“1 Abli Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad *ahmad ’ibn Musa Badr *al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.204,jilid 5,nh.1270

42> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.411, nh.2345

443> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.179,jilid 5,nh.1253

444 Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.283,jilid4,nh.968
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32 | Nuh ibn Qais ibn Shi‘ah al kharaj wa ’al fay’ wa ’al "imarah

Rabah al Azdi al o [7 ’ittikhadh ’al katib*®
Huddani, al Tahi, al ashrabah
Abu Rauh al Basri. e al ‘au‘iyalt*®
33 | Yahya ibn al Shi‘ah al salah
Jazzar al ‘Urani al e Sutrah ’al ‘imam sutrah liman
Kufi, Zabban khalafalt¥
e ’alhimar la yaqta‘ "alsalal**®
al tib

e Fjta‘liq ’al tama’imi*’

34 | Muhammad ibn Shi‘ah al taharah

Fudail ibn e al siwak liman gam bi al lail*™°
Ghazwan ibn Jarir e al salah
al Dabi, ﬁbl—l ‘Aibd e ma yajib ‘ala almu’azin min ta‘ahid
al Rahman al Kufi ‘alwagt®®'
e ’imamah ‘alnisa™>
e ’idha kanu thalathah kayfa yaqumun
e radd al salam fi ’al salali>*
o ’iftitah al salah*>

45> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin *al Bani ,h.523,nh.2935

46> Aby Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.665,nh.3693

47> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath al sajistani, Sunan Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.276jilid 3,,nh.690

48 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan 'Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.285,jilid 3,nh.697

49> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin *al Bani ,h.697,nh.3883

430> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.16,nh.57

41> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri, h.467,jilid 2,nh.499

452> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri, h.95jilid 3,nh.574

453> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri, h.130,jilid 3,nh.594

454> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim al Masri, h.156,jilid 4,nh.899
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o al sakatah ‘inda ’al ’istiftal*>®

Salah al musafir
e al jama‘ bain “alsalatain®’
e man qal yusalli likulli ta’ifah rak ‘alf**®
o {7 salah ’allail”®

al zakah
e al sadagah ‘ala bani Hashint*®
o al siyam
e Man gal al’ithnain wa al khamis*'

al said
o F7 al said"®*

al khiraj wa al’imarah wa al fay
o [7 sifaya rasulullah sallallah ‘alaih wa
sallam min “al "amwal**®
e Maja’a fi hukm ’ard al khaibar***

al ’it ‘amah
e al’igran fi al tamar ‘inda al "akl*®

al libas
o F7 ’ittikhadh al satwir*®®

45> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri, h.329,jilid 3,nh.719

436> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abi Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.396,jilid 3,nh.759

47> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.80,jilid 5,nh.1183

458 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri ,h.126,jilid 5,nh.1215

459 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundbhir khalid *ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.257 jilid 5,nh.1323

460> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasgiruddin *al Bani h.287,nh.1653

461> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasgiruddin ’al Bani h.430,nh.2452

462> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani h.505,nh.2484

463> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.531,nh.2973

464 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.540,nh.3013

465> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani h.689,nh.3834
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al malahim
e ’imarat ’al sa‘ali*’
e [7 khabr al jassasalf*®®

Al hudad
e al hukm fiman ’irtad'®

al sunnah
o F7 ’al haud'’

al “adab
o F7 al tahallug'"
o [7 ’al rajul yaqul fi khutbatih ’amma
ba‘ad"™
o [7 ’al sabiy ’al maulud yu’adhdhan fi
udhunil*
e Fi hag ’al mamluk*™

35 | Ma‘mar ibn al Khawarij
Muthanna Abu
‘Ubaidah al Taimi

al kharaj wa ’al fay’ wa ’al “imarah
e Fi khabar ’al nadir*”™

36 | Ibrahim ibn Ishaq | Murji‘ah
‘Isa al Bunani, Abu
Ishaq al Talagani

al salah
e Fiman lam yutir*’®

466> Ab Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani h.740,nh.4150

467 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.772,nh.4312

468 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani h.774,nh.4328

469> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani h.780,nh.4356

470> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.858,nh.4747

471> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:

Nagiruddin ’al Bani h.874,nh.4823

472> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani .h.899,nh.4973

473> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.924,nh.5106

474 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasgiruddin ’al Bani ,h.932,nh.5156

475 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.538,nh.3004

476 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al ‘Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri, h.326, jilid 5,nh.1389
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37 | Ibrahim ibn Murji‘ah | al salah

Tahman ibn e fisalah ’al ga‘id""’
Shu‘bah, al e i aljumu‘ah 1i’al qurd"’®
Khurasani, Abu e Filailah ’al gadi*”

Sa‘id al zakah
o Fi zakah al sa’imah'®®

al jana’iz
e ’alshahid yughsal®'

al lugatah
o ’al ta‘rif bi ’al lugatalf'™*

al nikah
o ’al tazawwij ‘ala ’al ‘amal yu‘mal'®®

al talag
o Fima tajtanib ’al mu‘taddah 7
‘iddatiha®*

al ’aiman wa ’al nudhur
e Man ra’a ‘alaih kaftarah ’idha kan fi
ma‘siyah™®

al buyu‘
o ’al khars*

477 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abi Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.224,jilid 4,nh.928

478 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.388,jilid 4,nh.1039

479 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri ,h.283 jilid jilid 5,nh.1349

480> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani, h.272,nh.1574

41> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.60,jilid 6,nh.1568

482 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahdiq:
Nasiruddin *al Bani Adb,h.296,nh.1707

483> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.366,nh.2112

484 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath *al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.403,nh2302 dan 2304

485 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahdiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.592,nh.3293

486 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahdiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.615,nh.3414
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al libas
o F7 ’al ’inti‘al’®

al hudud
o ’a hukm fiman ’irtad'®®

al sunnah
e [7 ’al jahmiyyah'®’

al ’adab
o ’al tawadu
o [7 ’al ‘idalf®!

490

38 | Thalq ibn Habib al | Murji‘ah | al faharah
‘Anazi al Bashri e ’al siwak min alfitrali***
e F7 ’al ghusl Ii “aljumu‘ali®

al salah

e man nam ‘an salah ’au nasiyaha®*

al jana’iz
e 17 ’al ghusl man ghasl "al mayit*

al sunnah
o F7 luzum ’al sunnal*®

39 | ‘Abd al “‘Azizibn | Murji‘ah | al salah
Abi Rawad, o F7 kans ’al masjid®’
Maimun e al "adhan qabl dukhul "al wagt*®

487> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.739,nh.4135

488 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.780,nh.4353

489 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahdiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.854,nh.4725 dan 4727

490> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.885,nh.4895

41> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nagiruddin *al Bani,h.903,nh.4995

492 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin ’al Bani Adb,h.15,nh.52

493> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.67,nh.348

494> Abu Dawud Sulaiman ’ibn al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.170,jilid 2,nh.332

495> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.568,nh.3160

49 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.832,nh.4608

497> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.86,nh.461
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al zakah
e Kam yu’add fi sadagah ’al fitr*”

al manasik
o ’istilam ’al ’arkam®

al libas
o F7gadr maudi‘ ’al ’izar®!
al khatam
e Ma ja’ fi “al takhattam fi “al yamin ‘au
al yasar®
40 | Hammad ibn ’Abi | Murji‘ah | al taharah
Sulaiman Muslim e ’al mani yusib ’althaub®
al Ash‘ari, Abu e al taugit i al masi®
‘Isma“il al Kufi al hudud
e Fi al majnun yasriq®
al ’adab
o F7 al rajul yunadi al rajul fayaqul
labbaik
41 | al Rabi’ ibn Anas | Shi‘ah al salah
al Bakri, al Hanafi, o Man gal ’arba‘ raka‘ar”’
al Basri, al al jihad

Khurasani

e ’al duljalP™

498> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.99,nh.533
499 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.279,nh.1614
500> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.325,nh.1876
501> Abu Dawud Sulaiman ’ibn al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.732,nh.4094
302> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin ’al Bani ,h.754,nh.4227
503* Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masgri ,h.198.jilid 2,nh.356

504 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *Abu Dawud,, tahgiq:
Nagiruddin ’al Bani h.31,nh.157
395 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.789,nh.4398
39 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.945 nh.5233
507 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasgiruddin ’al Bani ,h.202 nh.1182
508 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.452,nh.2571
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42 | Hisham ibn Sa’ad | Shi‘ah al taharah

al Madani, Abu o ’al wudu‘ marrataimr®
‘Ubbad, Abu Sa’id al salah
al Qurashi o mata yu’mar ‘alghulam bi “alsalal’"’

o karahah °  “alwaswasah wa hadith
‘alnafs fi alsalal"!

e rad al salam fi "alsalal’'®

o karahiyah °al ’i ‘timad ‘ala ’al yad fi "al
salalP3

e ’al jama' bain ’alsalataim'*

al jana’iz
o fi’al katar®
e karahiyah ’al mughalah fi "al kafi?'®

al zakah
e ’al rukhsah fi dhalik*"’
e huquq ‘almaP'

39 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid *ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.324,jilid 1,nh.126

310 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.417,jilid 2,nh.479

31> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Tbrahim *al Masri ,h.126,jilid 4,nh.882

512 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid *ibn ’Ibrahim al Masri ,h.172 jilid 4,nh.903

313> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.278,jilid 4,nh.965

5% Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad *ahmad ’ibn Musa Badr al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.73,jilid 5,nh.1179

51> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad *ahmad ’ibn Musa Badr al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid *ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.84,jilid 6,nh.1591

51 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.568, nh.3156

517 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.431,jilid 6,nh.1798

518 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim *al Masri ,h.413,jilid 6,nh.1779

142




al manasik
o F7 ’al ramaP"

al siyam

o Kifarah man ’ata ’ahluh fi ramadan®

al huruf wa ’al gira’at
o bab*

o Figasm ’al fay’*

al khaaraj wa ’al fay’ wa ’al "imarah

al hudud

e Rajm Mu‘az ’ibn malik’*
e Firajm ’al yahudim*

al sunnah
o Figadr®

al ’adab
o F7 ’al Ii‘am*®

e Fisalah ‘al ‘itmal”’
e ’a tafakhur bi “al "ahsab’*®

al libas

e Maja’a fi ’isbal al ’izar®

519> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.327,nh.1887

520> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.419,nh.2393

21> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.717,nh.4006

522> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.526,nh.2951

523> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.793,nh.4419

524> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.799,nh.4449

525> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasgiruddin ’al Bani ,h.850,nh.4702

526 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.888,nh.4907

527> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.902,nh.4987

528 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.926,nh.5116

529° Abu Dawud Sulaiman ’ibn al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani,h.730, nh.4089
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143




43 | Khusaifibn ‘Abd | Murji‘ah
al Rahman al
Jazari, Abu ‘Aun al
Hadrami

al taharah
e Fi ’ityan al ha’id°

o al salah

e man gal yatimm ‘ala "akbar zannil*'

e man qal yusalli bikulli ta’ifah
raka ‘alr®?

e ma yugra’ fi al witr*

al manasik
o Fiwagqt ’al ’ihranr™
e al haid tuhil bi al hap>

al nikah
o Ma yukrah ’an yuyjma‘ bainahun min al

nisa *®

al huruf wa al giraah
e Bab*’

al libas
o al rukhsah fi al ‘alam wa khait al
harir®

44 | Muhammad ibn Qadariyah
Dinar al Azdi al
Tahi, Abu Bakr ibn
Abi al Furat al Basri

al saum
e al saim yabla“ al raiqg™®’

al huruf wa al qira’at
e Bab*

330> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan Abu Dawud,, tahgiq:

Nasiruddin *al Bani h.50, nh.266

31> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim al Masri ,h.329jilid 4,nh.1000

532> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani, h.214, nh.1244

533> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani, h.245 , nh.1424

534> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin *al Bani ,h.306,nh.1770

335> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nagiruddin ’al Bani h.302,nh.1744

536 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani h.358,nh.2067

537> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abua Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani h.712,nh.3971

338 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:

Nasgiruddin *al Bani h.725,nh.4055

539> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:

Nasiruddin ’al Bani h.418,nh.2386
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al libas
o Ma yaqul ’idha libas thauban jadidamr*!

45 | Said ibn Salim al Murji‘ah | aljana’iz

Qadah, Abu o F7 ’al rajul yajma “almautah i qabr wa
Usman al Makki, “alqabr yu‘allan?®
Khurasani, al Kufi al *ahbas
o Habs al masha **
46 | Shaiban ibn Qadariyah | al jana’iz
Farrukh, Shaiban e i ’al buka’ ‘ala ’al mayyit*
ibn Abi Shaibah al al talaq
Habati, o F7 ’al du‘a walad ’al zin#*®
AbuMuhammad al al saum
Ubulli e F7al sa’im yuhtajin*®
e ’ikhtiyar ’al fitr"’
al jana’iz

o F7al baka ‘ala al mayyif*
al ’it ‘amah
o Fi ’akl ’al thaunt®

al diyat
e Diyat al "a‘da®>°

340> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.714,nh.3986

4 Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin *al Bani h.720,nh.4022

342 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.155jilid 6,nh.1641

43 Nhs,h.561,nh.3605

34 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.50,jilid 6,nh.1561

545> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin *al Bani h.395,nh.2265

346 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasgiruddin ’al Bani h.415,nh.2367

547> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin ’al Bani h.422,nh.2408

548 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.564,nh.3126

549> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasgiruddin *al Bani h.688,nh.3826

350> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *Abu Dawud,, tahqgiq:
Nasiruddin ’al Bani h.823,nh.4564
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47 | Muhammad ibn Qadariyah | al nikah
Rashid al Makhuli e al tuzawwij ‘ala “al ‘amal yu‘maP’’
al Khuza’i al e al du‘a walad "al zina **
Dimashqi, Abu al gada’
“Abdullah, Abu o Man turad shahadatil>
Yahya al diyat
o Waliy al ‘umad ya’khudh al diyal’>*
e al diyah *kam hiya>
e Diyat ’al a‘da®>*
al tib
e Fj al tiyaralt™’
48 | al Walid ibn Shi‘ah al salah
‘Abdullah al e ’imamah ‘alnisa®*®
Jumai’ al Zuhri al al khiraj wa al “imarah wa al fay
Makki al Kufi e Fi safaya Rasulullah sallallah ‘alaih wa
salam min "amwalP>
al malahim
o F7 khabar al jassasal®
49 | ‘Abd al Hamid ibn | Murji‘ah | al taharah
Abd al Rahman al e al wudu‘ min al qublalr®'
Himani, Abu Yahya al ’adab

al Kufi, Basymin

o F7 ’ihsan al ‘ishral’®
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331> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.366,nh.2113
552> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin *al Bani ,h.395,nh.2265 dan 2266

553> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.646,nh.3600
334> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani .h.812,nh.4506
335> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.820,nh.4541
356 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nagiruddin ’al Bani ,h.824,nh.4564 dan 4565

557> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.702,nh.3916
3% Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.93jilid 3,nh.573

55 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.531,nh.2973
360> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasgiruddin *al Bani h.775,nh.4328
361 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.35,nh.179




al fudud
e al hukm fiman ’irtad®

50 | ‘Abd al Majid ibn | Murji‘ah | al salah

al “‘Aziz ibn Abi e F7 kans al masjid®
Rawad al Azdi.
Abu ‘Abd al
Hamid al Makki
51 | al Hasan ibn Qadariyah | al taharah

Dhakwan, Abu o Karahiyah ‘istigbal ’al kiblah ‘inda
Salamah al Basri gada’ ’al hajal"®

al salah

o ’al sudul 1i alsalal®®
al sunnah

o F7al shafa‘alt®

52 | ‘Abd al Rahman Qadariyah | al taharah

ibn Thabit ibn e ’al wudu‘ marrataim®®
Thauban al ‘Ansi, al salah
Abu ‘Abdullah al e al takbir i "al idair®
Dimashqi al Zahid al saum

e Fi al sa’im yuhtajim’™

al jihad 3
e Fiman mat ghaziyam''

362> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.869,nh.4788

563 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin *al Bani ,h.781,nh.4355

564> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.86,nh.461

365> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.8,nh.11

36> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.180,jilid 3,nh.264

67 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin *al Bani h.857,nh.4742

68 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad *ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.323,jilid 1,nh.125

69 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.497 jilid 4,nh.1124

570 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasgiruddin *al Bani h.415,nh.2370

571 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan *Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani h.439,nh.2499
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o Fiman sa’al Allah alshuhadal®™

al ’adab
o Fi al ghibal?™
al libas
e Fi libas “al shuhzah'™
al malahim
e Fi 'umarat ’al malahinr”
53 | Muhammad ibn Qadariyah | al taharah
‘Isa ibn al Qasim e F7 ’al rajul yabul bi ’al lail fi “al ’ina’
ibn Sumai’ al thumma yada‘uh ‘indal’™
Umawi, Abu e F7 ’al rajul yastak bi siwak ghairil®”’
ngyan al * al siwak liman qan bi “al laiF”®
Dimashqi e Yusalli ’al rajul wa huwa haqin®”®

wa sallanr®®

wahid®!

o Sifah wudu‘ ’al nabiy sallallah ‘alaih

o ’al rajul yusalli ’al salawat bi wudu*

al salah

“,15 83

o Maja’a fi fadl ’al mashi ‘ila "al salalr®
o Qadr ’al gira’ah fi salah ’al zuhr wa ’al

572> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.447,nh.2541

573> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.883,nh.4881

574> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.721,nh.4031

575 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.768,nh.4294

576 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.10,nh.24

577> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.15,nh.50

578 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasgiruddin ’al Bani ,h.16,nh.57

579 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin *al Bani ,h.20,nh.90

580 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.27,nh.132

581> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.34,nh.171

382> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasgiruddin *al Bani ,h.104,nh.560

383 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.142,nh.807
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Ma yaqul idha rafa‘ ra’sah min ‘al

ruku®®

al salah yaum ’al jum‘ah qabl ‘al

zawaP®

o Fisalah al 1aiP®

Ma yaqul al rajul idha sallanr®

* Fi al ’istikharah®

e al nahy ‘an ’al kalam fi ’al salal™®

Tafii‘ "abwab ’al tatawwu‘ wa raka‘at

al sunnal’®

o Wagqt giya ’al nabiy sallalah ‘alaih wa
sallam min ’al laiP*!

o al salah ‘ala ghair °al nabiy sallallah

‘alaih wa sallanr®*

al zakah
e al kanz ma huwa wa zakah ’al huliy’®
al manasik

* al ha’id tuhal bi ’al hap**
e al rajul yuhram fi thiyabal’®
o al jarad lilmuhrinr®®

384> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.149,nh.846

385 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.187,nh.1083

386> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani,h.233,nh.1353

387 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.258,nh.1506

588 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin *al Bani ,h.264,nh.1538

589> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.16,nh.949

590> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin ’al Bani ,h.215,nh.1250

391> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.226,nh.1319

592> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.263,nh.1533

593> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.268,nh.1564

3% > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.302,nh.1744

395 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.317,nh.1820
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al nikah
o Fijami*’al nikalr®’
e Man al hag bi "al walad*®

al siyam
e al mu‘takif'ya‘ud ’al marid®
e al mustahadah ta‘kif’®

al jihad
o [F7 ’al nahy ‘an “al muthlalt®
e Fiman ’asham lahu sahman®®

al kharaj wa ’al fay’ wa ’al "imarah
e ’alayali ’al shuruf ’al nawa ®%
e Maja’a fi hukm ’ard®
*  Fita‘shir “ahl “al jum‘ah ’idha ’ikhtilaf
bi ’al tijaralf?®
o Maja’a fi al dukhul 17 "ard “al khiraj®®

al ’aiman wa ’al nudhur

o al rajul yahlif ’an la yata’addam’’

al buyu‘*

o [7 ’ijtinab ’al shubhat®®

3% > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin *al Bani ,h.322,nh.1853

397> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.375,nh.2161

398 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.398,nh.2279

399> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.433,nh.2472

600 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.434,nh.2476

601 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.468,nh.2666

602> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.483,nh.2736

603 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.535,nh.2990

604> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.541,nh.3015

605> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.547,nh.3050

69 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.554,nh.3081

607> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.586,nh.3258

608 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.601,nh.3331
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al ’at’imah
o [7 ’akl ’al lahm®®
al libas
o Fi libas ’al shuhralf"°
al “adab
*  Fi bir "al walidainf!
o Fihaq ’al jawar®??
54 | Isma‘il ibn Musa al | Shi‘ah al nikah
fazari, Abu Rafidi e Fiyu’mar bih min ghadd al basar®"
Muhammad, Abu al hudud
Ishaq al Kufi e ’idha tatabi‘ fi sharb al khami®"*
55 | Jumai’ ibn ‘Umair | Shi‘ah al taharah
ibn ‘Affaq al Rafidi o Fi ’al gusl min ’al janabal’"
Taimi, Abu Aswad al ’ijarah
al Kufi o Man ’ishtara musarrah fakarihh@'°
56 | ‘Amr ibn Hammad | Shi‘ah Hudud
ibn Talhah al Rafidi e Fiman sarq min hara?"’
Qannad, Abu
Muhammad al Kufi
57 | ‘Abdullah ibn Shi‘ah al Fitan wa al malahim
‘Abd al Qudus al Rafidi o [F7 kaff al lisar'®
Tamimi al Sa’di,
Abu Sa‘id, Abu
Muhammad, Abu
Salih

609> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.680,nh.3779

610> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.721,nh.4029

611> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.929,nh.5140

612> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.931,nh.5152

613> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin ’al Bani ,h.373, nh.2149

614> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.806.nh.4486

615> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abud Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.46,nh.241

616 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.620,nh.3446

617 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani ,h.788. nh.4394

618 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.762, nh. 4265
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58 | ‘Atiyah ibn Sa’ad | Shi‘ah al salah

ibn Junadah al e [7bina’ ’al masjid"®
‘Aufi al Jadali al al jana’iz
Qaisi al Kufi, Abu o fi’alnaul*
al Hasan al zakah .
e man yajuz lahu ’akhadh’alsadaqah wa
huwa ghanf!
al buyu‘*

o al salf yahul*

al huruf' wa ’al gira’at
o bab*

al malahim
o fial ‘amr wa al nahy***

59 | Yahya ibn ‘Isaibn | Shi‘ah al saum

‘Abd al Rahman, e Fial kahl ‘inda al naum il sa’inf®®
ibn Muhammad al
Tamimi al
Nahthali, abu
Zakariya al Kufi al
Fakhuri al Jarrar

60 | Ishaq ibn qadariyah | a/ ’adab

Muhammad Ibn o Fijulus ’al rijal*
‘Abdul Rahman ibn
‘Abdullah ibn al
musayyab ibn abi al
Sa’ib al Makhzumi

619 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.347,jilid2,nh.434

620 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abii Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid *ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.53jilid 6,nh.1562

02> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.381,jilid 6,nh.1757

622> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasgiruddin *al Bani h.624,nh.3468

623 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.713,nh.3978,3979,3987,3998

624> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.778,nh.4344

625 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasgiruddin ’al Bani h.417,nh.2379

626 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.877,nh.4846
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61 | al ‘Alaibn ‘Abd al
Harith ibn ‘Abd al
Warith al Hadrami,
Abu Wahb,
AbuMuhammad al
Dimashqi

Qadariyah

al taharah
o 17 al madh”

al salah
e i al ma‘udhatain
e  ’imamah ’al bir wa ’al faji**®

o al ’arba’ qabl ‘al zuhr wa
ba‘dahd®
o [T ’al mu‘awwidhatain®>
al siyam
o ’al sa’im yahtajint®!
al jihad

e Fi ’al nahy ‘an ’al siyahalf*
o Fighazw ma‘a ’a’immah ’al jaur®*
e Fiman gal ’al khums gabl ’al natF**

al fara’id
e mirath ’ibn ’al mula‘anal®®

al diyat

e Diyat al a‘ada®*

627> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasgiruddin ’al Bani ,h.40,nh.211 dan 212

628 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.110,nh.594

629> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.218,nh.1269

630 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.252,nh.1462

631> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.416,nh.2371

632> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.436,nh.2486

633 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.445,nh.2533

634 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.486,nh.2749

635> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.517,nh.2908

636 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.825,nh.4567
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62 | Muhammad ibn Qadariyah | al taharah

Ishaq ibn Yassar dan *  al rukhsah fi dhalik®’

ibn Khiyar, Shi‘ah o alsiwak®®

Kauthan, al e Ma yunajjis al ma**

Madani, Abu Bakr, o Maja’a Fi bi’ir bida‘alf*

Abu “Abdullah al o Sifah wudi‘ al nabiy sallallah ‘alaih
Muttallibi wa sallant™!

e al wudu‘ min al danf*

o al madhP*

o al tayammunt*

e man rawa ‘anna ’almustahadah
taghtasil likulli salah®®

o al’ightisal min "almahid®*®

o al ghusl yaum ’aljumu‘alf*’

o al mar’ah taghsil thaubuha alladhi
talbisuh fihaidhd*

67 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad *ahmad ’ibn Musa Badr al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.60,jilid 1,nh.2

3% Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abii Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.148 jilid 1,nh.36 dan 37

639 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani h.17,nh.64

640> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.17,nh.67

641> Abu Dawud Sulaiman ’ibn al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani h.24,nh.117

642> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.38,nh.198

643> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath *al sajistani, Sunan Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin *al Bani h.40,nh.210

644> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.61,nh.320

64> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri ,h.73jilid 2,nh.275

64> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri ,h.106,jilid 2,nh.111

47 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.161,jilid 2,nh.327

48> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundbhir khalid ’ibn ’Ibrahim al Masri ,h.186,jilid 2,nh.344
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al salah

e kayfa 'al’adhan®®

e al ’adhan fauq al manaralf>°

o Fiwagqt 'al maghritF>*

e [Fiman nam ‘an salah ’au nasiyaha&*

o Fi ’al mushrik yadkhul ’al masjid®>

e al’isharah fi’al salal®>*

o a [salah ‘ala’alnabiy ‘alaih ‘alsallam
ba‘da ’altashahud>

e Yutam ‘ala ’akbar zannih®*°

o al takhlif ‘an ‘aljama‘ah fi allailah
“albaridalf™’

e Salah Man la yugim salbuh T al ruku’
wa al sujud®>®

e al ‘amal fi al salah®’

e al ’isharah 1i al salah®*

64 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’ Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.422 jilid 2,nh.481

630> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin *al Bani h.97, nh.519

651> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abi Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid *ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.284.jilid 2,nh.402

652> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.82,nh.432

653° Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.405 jilid 2,nh.469

654 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.210,jilid 4,nh.920

655 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid *ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.267 jilid 4,nh.952

656> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.333jilid 4,nh.1003

657 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.383,jilid 4,nh.1035

658 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasgiruddin *al Bani ,h.150,nh.860

659 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.160,nh.920
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o [khfa’ al tashahhud®'

o al jumu‘ah 17 alqurd®

e al nida’ fi yau “aljumu‘alf®

e man yan‘as wa al’imam yakhtab’®*
o i kam tusalli al mar’al®®

Salah al musafir

e al gira’ah salah alkushuf®

e mata yatim’almusafir®®’

e man qal yukabbirun jami‘an wa in
kanumustadbir’al qiblalf®

e salah al talib’®

e man rakhas fihima idha kanat °alshams
murtafi ‘alf™

o fisalah ’al laiF"!

660 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.164,nh.944

661> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.171,nh.986

62 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abii Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri ,h.394,jilid 4,nh.1040

663> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri ,h.427 jilid 4,nh.1059

64> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abiu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri ,h.463 jilid 4,nh.227

665> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.116,nh.640

666> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.42,jilid 5,nh.1158

%7 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.102,jilid 5,nh.1202

68> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.121,jilid.5,nh.1212

6% Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.135,jilid 5,nh.1220

670 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.177,jilid 5,nh.1250
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e  yu’mar bih min al gasd™
o filailah ’alqadi®”

istiftah ‘al salah
e manra’a altakhfif fiha™
e man tark ’algira‘ah fi "alsalah®”
e ma yaqul idha sami‘a al mu’adhin

al jana’iz
o al’amru’d ‘almukaftarah [i ‘al
dhunubt’™s

o fisatr al mayyit ‘inda ghaslal’”
o fial ‘iyadalf™

o i kafan al mar’al®”

o al saf ‘ala’aljanazalf®

o Fi’aldu‘a li “al mayyit®®

671> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.263,jilid 5,nh.1329

672 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.272,jilid 5,nh.1339

67> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.285,jilid 5,nh.1350

67 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn *Tbrahim *al Masri ,h.478,jilid 3,nh.791

67> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim *al Masri ,h.495 jilid 3,nh.800

67 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.12jilid 6,nh.1531

677 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid *ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.69,jilid 6,nh.1576

678 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.557,nh.3094

67 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.87,jilid 6,nh.1592

80> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abiu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: >abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.96,jilid 6,nh.1601

81> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn *Ibrahim ’al Masri ,h.143,jilid 6,nh.1634
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al zakah

e fizakah al sa’imal®
"ain tusaddiq al’amwal®
F7 khars “al ‘inab®*
huqug al mal®
al rajul yakhruj min malih
o fisilah al rahin®®

manasik
o al talbid®®
o al hady®™
o al hady ’idha ‘atib gabl ’an yablagh®
o i waqt al ’ihranf®
o al rajul yuhil bi al haj thumma

yaj ‘aluha ‘umrah’®
al fidyalt**
o al ’ihsar®”

82> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.274,jilid 6,nh.1702

83> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abi Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al ‘Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.292 jilid 6,nh.1710 dan
1711

84 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al ‘Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Tbrahim *al Masri,h.313jilid 6,nh.1724

8> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al ‘Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.416,jilid 6,nh.1782

8> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri Ad,h.449 jilid 6,nh.1810

87 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani ,h.303 nh.1748

688 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan *’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasgiruddin *al Bani h.303,nh.1749

689 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasgiruddin *al Bani h.305,nh.1764

690 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.306,nh.1770

691> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:
Nasiruddin ’al Bani h.315,nh.1807

92> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasgiruddin *al Bani h.322,nh.1866

93 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:
Nasiruddin ’al Bani Adhs,h.323,nh.1864
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al ‘umral®®’

al tawaf al wajit’**
al khuruk ’ila ‘aratal®
fi rama al jumar®®®

al magam 11 ‘umral®®
al ’itadah i al ha/**’

al

oo@oooooo

Nabsh ’al gqabur
fiha ’al maly®

ru‘yal’®

madinalf >

araj wa ’al fay wa ’al imarah
Fi al si‘ayah ‘ala sadagah’®
‘al ‘adiyyah (yakun

e Fima yazlim al ’imam min ‘amr al
o Kaif kan ’ikhraj al yahud min al
o Fi hukm ’ard khaibar®

e Maja’a fi khabr al Makkal’®

*  Fi’akhadh al jizyal’®
e [F7 ’ihya al mawat™’

694> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.326,nh.1878

95> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.334,nh.1913

69 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.342,nh.1973

97> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.344,nh.1987,1989

698 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.346,nh.1997

9> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.346,nh.1999

700> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.523,nh.2936,2937,2938

701> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.555,nh.3088

702> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani , h.526,nh.2950

703> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin *al Bani h.537,nh.3000,3001,3002

704> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.539,nh.3007,3016

795> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.542,nh.3021,3022

706 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasgiruddin *al Bani h.545,nh.3037

707> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.552,nh.3074
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al nikah
*  al shighar™”

e al rajul yanzur ’ila al mar’ah™"

al talag
o al zihar'!!

o alli‘an’"?

o Fialtalaq ‘ala ghilat’’
o [Hata mata yakun laha al khiyar

e Finatgah al mabtutah’

al siyam
o al ’i‘tikaf"*

al jihad

717

o [igqatlal nisa
* al ’asir yusaq’*®

e [7 fadl al shuhada™"
e Fial nuryura ‘inda qabr al shahid’*®

e Fifida’ al ’asir bi al mal'*®
o [F7 al mar’ah wa al ‘abad yuhdhayan
min al ghanimal’®

708 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.360,nh.2075

709> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.361,nh.2086

710> Abu Dawud Sulaiman ’ibn al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.381,nh.2193

711> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.385,nh.2213,2214

712> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.396,nh.2246

713> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.400,nh.2290

714> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.432,nh.2464

715> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasgiruddin *al Bani h.443,nh.2520

716 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasgiruddin ’al Bani h.443,nh.2523

17> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.469,nh.2671

718 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.470,nh.2678,2680

719> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.474,nh.2692,2694

720 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.482,nh.2782
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Fi alsariyalt®
e Fial rusul®

o [Fi takhruj min al ‘askiral’*

e Fisalah al ‘aduw’*

o [i salah ‘inda al qudum min al
safar’®
al dahaya
e Ma yustahab min al dahaya'*
al warith
o Fi al maulud yastahil thumma
yamut'*’

o Naskh mirath al ‘agad®®

al ’aiman wa al nudhur

o [F7 ’al rukhsal’*
o Fi’al sa’igh’™

o Man  nadhar ’an  yatasaddaq
bimalih’
al buyu‘

e Fi ’al nahy ’an yubai‘ hadiran libad’*
o [7bai“’al ta‘am qabl ’an yustufi’>

21> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.484,nh.2743

722> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.48,nh.2751

723> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.488,nh.2761

724> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.490,nh.2766

725> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.493,nh.2782

726 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.495,nh.2795

27> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nagiruddin *al Bani h.519,nh.2920

728> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h. 520,nh.2923

729> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.596,nh.3313

730> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.605,nh.3357

31> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.618,nh.3430

732> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.620,nh.3441
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al jjarah

e [ gabul ’al hadaya’**

al gada’

*  al hukm bain “ahl “al dhimmal’>
e al dhami kayf ’al yustakhlaf*®

al ’ashrabah

e Maja’afi al sakr®’

al ’it ‘amah

baniha™®

o al nahy ‘an ‘akl ’al jallalah wa ’al

al tib
o Kaif al rugi®®
o al sumnah’™

al ‘atiqg
makatibal’*

o al tarajjil’”

e F7 bai“’al makatib ’idha fasakhat ’al

e F7 ‘itiq ‘'ummahat ’al “aulad*

al khatim

e Maja’a fi ’al dhahab lilnisa™**

733> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.628,nh.3499

734> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.634,nh.3537

735> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.644,nh.3591

736 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin *al Bani ,h.651,nh.3625

37> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.663,nh.3683

738 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.681,nh.3785

739> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.698,nh.3893

740> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.700,nh.3903

741> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h706,nh.3931

742> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani .h.709,nh.3953

743> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.709,nh.4161

744> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.755,nh.4235
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al hudud

e Rajm Mua‘adh ’ibn malik’*

e [Firajm ’al yahudin’*

o F7 ’al ’ammah tazni wa lam thusa’’
e Fihad ’al gadhif*®

al diyat

da m749

o Fidiyah al zam

o a/ ’imam ya’mur bi ’al ‘afwa fi ’al

e al diyah kam hiya™®

}751

al sunnah

‘anhu’?
* Fi ‘al takhyir

o [i istikhla ’abi bakr radiyallah

bain ’al ’anbiya

‘alaihim ’al salah wa ’al salam’?
o Fi ’al jahmiyyah’™

al ’adab

*  Fi’al hady fi ’al kalan?>
e Fitaghyir ’ism ’al gabil’>®
o Maja’a fi ’al dik wa ’al baha’in?>’

745> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.787,nh.4420

746> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.800,nh.4451

747> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.803,nh.4471

748> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.804,nh.4474

749> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.809,nh.4496 dan 4503

750> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani h.820,nh.4543

51> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.827,nh.4583

752> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasiruddin *al Bani ,h.842,nh.4660

753> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.844,nh.4672

734> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.853,nh.4722

755> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath al sajistani, Sunan
Nasgiruddin ’al Bani ,h.876,nh.4837

756 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan
Nasiruddin ’al Bani ,h.895,nh.4953
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o F7 ’al ‘asabiyyah’™®

63 | Ja’far ibn | Shi‘ah
Sulaiman al
Duba’i, Abu

Sulaiman al Basri

al taharah
e fi ’ityan ’alhaid™®

al salah
e man ra’a ’al’istiftah (subhanak)760
e man lam yar al jahr  bi
bismillahirrahmanirrahinm’®!
o ’al rajul yuraji‘ wa la yashhad **

al siyam
o Ma yuftar ‘alail’®

al nikah
e [7 kafarahman ’ata ha’idan’®
al jihad
e Fi ’al nisa yaghzun'®
al ‘ilm
o [7 ’al gasas’®®
al “adab

e Maja’ fi ’al matar’®

757> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.923,nh.5103

738> Abu Dawud Sulaiman ’ibn *al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ‘’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.927,nh.5123

759 Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: "abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri h.28,jilid 2,nh.250

760> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan '’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abiu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.387 jilid 3,nh.753

76> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud, Sharh
Sunan ’Abu Dawud, karya ’Abu Mahmud ’ibn Muhammad ’ahmad ’ibn Musa Badr ’al din
’al “Aini, tahqiq: *abu Mundhir khalid ’ibn ’Ibrahim ’al Masri ,h.439jilid 3,nh.763

762> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin *al Bani ,h.380,nh.2186

763> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:

Nasgiruddin ’al Bani ,h.413,nh.2356

764> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath *al sajistani, Sunan ’Abud Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani h.376, nh.2169

765> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.445,nh.2531

766 > Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahqiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.659,nh.3666

767> Abu Dawud Sulaiman ’ibn ’al Ash‘ath ’al sajistani, Sunan ’Abu Dawud,, tahgiq:

Nasiruddin ’al Bani ,h.923,nh.5100
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Jumlah Perawi AAl Bida'dalam Kitab Sunan

Abu Dawud
25
21
20
17
15 13
10
s 4 4

I I > 1 1

0 . | |
Khawarij Shiah Shiah Murjiah Nasab  Qadariyah Murjiah Qadariyah
Rafidi dan Nasab dan shiah

Dalam Sunan Abu Dawud Jumlah perawi ahl al bida’ terdapat 63 perawi
yang tersebar dalam berbagai k7tab dan bab. Dengan jumlah perawi yang terbanyak
adalah perawi Shi‘ah sebanyak 21 perawi yang tersebar dalam berbagai kitab dan
bab dalam Sunan Abu Dawud. Jumlah perawi tersebut tidak termasuk Shi‘ah
Rafidi.

Sedangkan untuk jumlah periwayatan hadis terbanyak dalam Sunan Abu
Dawud adalah Muhammad ibn Ishaq ibn Yassar ibn Khiyar, Kauthan, al Madani,
Abu Bakr, Abu ‘Abdullah al Muttallibi. Ia meriwayatkan 125 hadis, sedangkan
mazhab yang dianutnya adalah dua mazhab yaitu Shi‘ah dan Qadariyah. Di sisi lain
ini merupakan hadis yang terbanyak yang diriwayatkan oleh perawi ahl/ al bida’.
Sedangkan terbanyak kedua adalah Muhammad ibn ‘Isa ibn al Qasim ibn Sumai’ al
Umawi, Abu Sufyan al Dimashqi dengan mazhab Qadariyah yang meriwayatkan
hadis sebanyak 37 hadis dalam Sunan Abu Dawud.

Perawi ahl al bida’ dari mazhab Shi‘ah Rafidi sebanyak 4 perawi yaitu

1. Isma‘l ibn Musa al fazari, Abu Muhammad, Abu Ishaq al Kufi,
meriwayatkan dalam kitab al nikah bab Fi yu’mar bih min ghadd al basar
dan kitab al hududbab ’idha tatabi‘ fi sharb al khamr

2. Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affaq al Taimi, Abu Aswad al Kufi meriwayatkan
dalam kitab al taharah Fi "al gusl/ min ’al janabah dan juga dalam kitab al

“ijarah bab Man ’ishtara musarrah fakarihha

3. ‘Amr ibn Hammad ibn Talhah al Qannad, Abu Muhammad al Kufi
meriwayatkan dalam kitab Hudud Fiman sarq min haraz
4. ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudus al Tamimi al Sa’di, Abu Sa‘id, Abu

Muhammad, Abu Salih meriwayatkan dalam kitab al Fitan wa al malahim

bab F7 kaft al lisan
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Secara konten hadis dan itu bisa dilihat dari kitab dan bab yang terdapat
dalam Sunan Abu Dawud sebenarnya tidak terdapat kejanggalan dalam arti ada
keterkaitan antara mazhab yang dianutnya dengan hadis yang diriwayatkannya.
Apalagi untuk mendukung mazhabnya. Mengingat Shi‘ah Rafidah merupakan
kelompok Shi‘ah yang berlebihan dan cenderung menyimpang dalam
pemahamannya sehingga ditolak periwayatannya. Di sisi lain bila kita bandingkan
dengan kitab hadis Sahih Bukhari dan Sahih Muslim, maka terdapat kesamaan
perawi ahl bida’ yang diterima di kedua kitab paling safih tersebut. Dalam Sunan
Abu Dawud terdapat perawi Shi‘ah Rafidah yaitu ‘Amr ibn Hammad ibn Talhah al
Qannad, Abu Muhammad al Kufi. Perawi Shi‘ah Rafidah tersebut juga ternyata
meriwayatkan hadis dalam kitab Sahih Muslim. Sedangkan perawi ‘Abdullah ibn
‘Abd al Qudus al Tamimi al Sa’di, Abu Sa‘id, Abu Muhammad, Abu Salih,
ternyata juga diterima periwayatannya dalam kitab Sahih Bukhari.

Untuk perawi dengan Mazhab Nasab dalam Sunan Abu Dawud terdapat
sebanyak 3 perawi, yaitu:

1. TIshaq ibn Suwaid ibn Hubairah al ‘Adawi al Tamimi al Basri meriwayatkan
dalam kitab al taharah bab al mawad‘i ’allati naha ’al nabiy sallallah ‘alaih
wa sallam ‘an “al bauwl fiha

2. Limazah ibn Zabbar al Azdi al Jahdami, Abu Labid al Basri meriwayatkan
pada kitab al jihadbab Fi al nahy ‘an nuhy ’idha kan al ta‘a qulah 17 "aard al
‘aduw dan juga meriwayatkan pada kitab al buyu‘ bab Fi al mudarib
yukhalif

3. Khalid ibn Salamah ibn al ‘As ibn Hisham al Mugirah, al Makhzumi, Abu
Salamah, Abu al Qasim, al Fa’fa’ al Kufi. Selain Nasab ia juga sebagai
perawi yang berfaham Murji‘ah. Ia meriwayatkan dalam kitab al taharah
bab ’al rajul yadhkur °Allah ‘ala ghair tuhr dan juga terdapat dalam bab Fi
al rajul yadhkur *Allah ‘ala ghair tuhr

Sama halnya dengan kondisi perawi pada umumnya. Dimana hadis yang
diriwayatkan ketiganya tidak ada indikasi penyelewengan dan pembelaan terhadap
mazhab yang dianutnya yaitu membenci terhadap Khalifah ‘Ali ibn Abi TaliB. Di
sisi lain bila dibandingkan dengan perawi Nasab yang terdapat dalam sahih Bukhari
dan Sahih Muslim, maka tedapat kesamaan diamana Ishaq ibn Suwaid ibn Hubairah
al ‘Adawi al Tamimi al Basri adalah perawi Nasab yang dipakai juga jalur
periwayatannya dalam kitab Sahih Bukhari dan Sahili Muslim. Sedangkan Khalid
ibn Salamah ibn al ‘As ibn Hisham al Mugirah, al Makhzumi, Abu Salamah, Abu al
Qasim, al Fa’fa’ al Kufi adalah perawi Nasab yang terdapat kitab Sahih Musiim.
Berbeda dengan Limazah ibn Zabbar al Azdi al Jahdami, Abu Labid al Basri yang
baru muncul dalam Sunan Abu Dawud.

Perawi dalam Sunan Abu Dawud yang menganut mazhab lebih dari satu
ada 2 perawi yaitu: B

1. Khalid ibn Salamah ibn al ‘As ibn Hisham al Mugirah, al Makhzumi, Abu

Salamah, Abu al Qasim, al Fa’fa’ al Kufi yaitu perawi dengan mazhab

Murji‘ah dan Nasab
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2. Muhammad ibn Ishaq ibn Yassar ibn Khiyar, Kauthan, al Madani, Abu
Bakr, Abu ‘Abdullah al Muttallibi yaitu perawi dengan mazhab Qadariyah
dan Shi‘ah 3
Dari kedua perawi tersebut sebenarnya Khalid ibn Salamah ibn al ‘As ibn
Hisham al Mugirah, al Makhzumi, Abu Salamah, Abu al Qasim, al Fa’fa’ al Kufi
adalah perawi yang juga terindikasi sebagai perawi nasab. Namun dalam hal ini
tidak diketahui mana lebih dominan apakah Mazhab Murji‘ah atau Nasab yang ada
dalam dirinya. Hal tersebut terjadi pada Muhammad ibn Ishaq ibn Yassar ibn
Khiyar, Kauthan, al Madani, Abu Bakr, Abu ‘Abdullah al Muttallibi. Namun bila
ditilik dari namanya penulis menduga faham murji’ahnya lebih dominan ketimbang
Shiahnya. Karena hampir seluruh orang-orang Kufah adalah bermazhab Shi‘ah
sedangkan ia bukan orang Kufah.

E. Ahl al Bida’ dalam Sunan al Nasa’i

No | Nama Perawi Mazhab Kitab / Bab
1 Isma‘“il ibn Sumai’ al Khawarij | ’‘al zinah
Hanafi. Abu e  Khatam ’al dhahab™®*
Muhammad al Kufi "ushribah
e ’al nahy ‘an nabidh al ji‘ah®
2 Imran ibn Hitan ibn Zinah
Dhabyan ibn Lawazan e ’al tashdid fi lubs ’al harir’”’
ibn al Harith ibn Sadus,
ibn Simak, Abu Syihab
al Bashri
3 ‘Imran ibn Dawar al | Khawarij | Tahrim ’al dam’”’
‘Ami, Abu al ‘Awwam o ’al taghliz fiman qatal tahtar
al Qattan al Basri. ayah ‘ammiyyah’"
"al jihad
o Wujub ’al jihad' "

768 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, (Beirut: Dar ’al Ma‘rifah), h.546,jilid.4,nh.5184

769 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani (Riyad: Maktabah ’al ma‘arif) h. 843, nh. 5612

770 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani,h.798,nh.5306

1 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath ’al
Islami, h.88,jilid 4,nh.3979

72 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal °al Din “al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami , h.140,jilid 4, nh.4126
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4 Abu Hassan al A’raj, al | Khawarij | A/ salah

Ahrad, Basri, Muslim o al muhafazat ‘ala salah al‘asr
ibn Abdullah shaghalun ‘an alsalah’™
5 Bushair ’ibn al Muhajir | Murji‘ah | Tahrim ’al dam
al Ghanawi al Kufi o Ta‘zim ’al dam'”
’al qussamah

e  Dhikr ’ikhtilaf ’al naqalain Ii
khabr ‘algamah wa’il fih’"®

Al ’ashrabah
e  Dhikr ma yajuz shurbuh min

al tila’wa ma la yajuz"’
6 | Zarr ibn Abdillah ibn | Murji‘ah | altaharah
Zurarah al Murhabi, al e al tayammum fi al hadir™®
Hamdani, Abu Umar al Qiyam al lail wa tatawwa* al nahar
Kufi e Nau‘ akhar min al gira’ah fi al
witr'”
e Dhikir al ’ikhtilaf ‘ala shu‘bah
ﬁb780
e Dhikir al ’ikhtilaf ‘ala Malik
’ibn Mighwal fih’®!
o A] tasbih ba‘da al faragh min
al witr'®?

73 >Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’‘al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami , h.313,jilid 3,nh.3094

774 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani,h.82, nh.473

75 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.96,jilid 4,nh.4001

776 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’‘al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal *al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami,h.386,jilid 4,nh.4745

777 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani Nhs,h.857,nh.5725

778 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani ,h.56,nh.312

77 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani Nhs,h.282,nh.1729,1730.1731

780 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani,h.283,nh.1732,1733

81 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’™i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.284,nh.1738

82 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.285,nh.1752,1753
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Al ’ashrabah
o Dhikir al ’ashribah  al

mubahah™
7 ‘Ashim ibn Kulaib ibn | Murji‘ah | ’al dahaya
Syihab al Majnun, al e ’al musinnah wa ’al jaza‘ah’®*
Jarmi, al Kufi Al tatbig

o al tatbiq’®

* al rukhsah fi tark dhalik’®

* ‘awwal ma yasil ’ila al “ard min
al ’insan 11 sujudil’®

* Makan al yadain min al sujud®

o Maudi al yadain ‘inda al julus Ii
al tashahhud “awaal’™®

’al salah

* Tark dhalik’®

* Sifah ’al julus fi °al rak‘ah ’allati
yaqda fiha ’al salal’*

* Maudi‘ al dhira‘ai’®

o Maudi‘ al mirfagain’

o (Qabd al thintain min ‘asani‘ al

783 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.859,nh.5754

84 >Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’‘al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami ,h.250,jilid 4,nh.4395 dan 4396

85 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.168,nh.1031

86 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.173,nh.1058

87 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.177,nh.1089

88 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.179,nh.1102

8 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.189,nh.1159

70 >Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami Nb,h.525,jilid 1,nh.1025

1 >Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami Nb,h.41,jilid 2,nh.1262

72 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.205,nh.1264

73 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.205,nh.1265
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yadi al yumna’**

Qiyam al lail wa al tatawwu* al nahar
o al ’ikhtilaf ‘ala ‘A’ishah fi ’ihya
al lail’®®

’al zinah
e ’al ‘akhadh min ’al sha‘ar*®
* Tatwil ’al jummal’’
e al nahy ‘an ’al khatim fi ’al
sabbabah’*®

’al zinah
* al "akhadh min al sharb/”®
* Maudi al *khatinf®
e ’‘al nahy ‘an julus ‘ala mayathir
min “al jurwan™'

’al “amr bi wada“al yad ‘ala fi ’al
mutala ‘inain ‘inda ’al khamis®®*

’al zakah

e ’al jami’bain ’al mutafarriq wa

al tafti bain “al mujtami %

74 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin "al Bani, h.206,nh.1268

75 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.270, nh.1645

7 >Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’‘al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din “al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.506.jilid 4, nh.5067

7 >Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din “al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.511jilid 4,nh.5081

8 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’‘al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.558,jilid 4,nh.5225,5226 dan 5227

79 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.767,nh.5052

80 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.580,jilid 4,nh.5301 dan 5302

801 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.610, jilid 4,nh. 5391

802 Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath ’al
Islami, h.486,jilid 3,nh.3476

803 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath ’al
Islami, h.31,jilid 3,nh.2457
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Al talg
o al ‘amr bi wada“ al yad ‘ala fi al

mutala‘inain ‘inda al
khamisal®*®
8 | AbuBakar al Nahsyali | Murji‘ah | a/ "aiman wa ’al nudhur
al Kufi, ibn Abdullah o Kifarah ’al nadhar®®
ibn Abi al Qithaf, ’al salah
Abdullah ibn Qithaf, e Dhikr ’al ikhtilaf ‘ala habib ’ibn
Muawiyah ibn Qithaf "abi thabit i hadith ’ibn ‘abbas
11 ’al wit®*
9 Ishaq ibn Suwaid ibn Nasab ’al “ashrabah
Hubairah al ‘Adawi al o Dhakr ’al nahy ‘an nabidh ’al
Tamimi al Basgri dubba’ wa ’al naqir wa ‘al

muqayyar wa ’al hantam®”

10 | Burd ibn Sinan al | Qadariyah | ’a/ ’ashrabah

Shami, Abu al ‘Ala al o Dhikr ma jazuz sharbuh min ‘al
Dimashgi tala’’wa ma la yajuZ"
al taharah

e Dhikir al “ightisal "awwal lail"

o al ’ightisal ‘awwal lail wa
“akhiral?"

e al ’ightisal awwal lail"!

al sahwi
e al mashy ’amam al qiblah khuti
yasiralt?

804 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa™i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.593,nh.3472

805 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal *al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.37 jilid 4,nh.3857

806 *Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’‘al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.264 jilid 2,nh.1706

807 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.708,jilid 4,nh.5656

808 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal "al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath al
Islami, h.735,jilid 4,nh.5744

809 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.43,nh.904

810 ‘Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.43,nh.905

811 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.70,nh.405
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Al salah
e ’akhir waqt ‘ast®"

11 | ‘Abd al Hamid ibn Qadariyah | ’al salah
Ja’far ibn ‘Abdullah ibn o Ta’wil gaul ’Allah ‘azza wa jalla
al Hakim ibn Rafi’ ibn wa laqad ‘atainak min ‘al
Sinan al Ansari al mathani wa ‘al qur’an ‘al
Uwasi, Abu al Fadl, ‘azim'*
Abu Hafsh * al ‘itadal fi ’al ruku®'®
* Fatkh ‘asabi‘’al rajulain f1 “al
sujudt®®

e Rafa“al yadain fi ’al giyam ’ila
al rak ‘atairf?’

o Sifah ’al julus fi ’al raka‘ah
“allati yaqdi fiha ’al salalf'®

e ’al magam ’alladhi yugsar bi

mithlih “al salalf*®

Wagqt rak‘ataiy ’al fajr wa dhikr

al ikhtilaf ‘ala nafi %*°

Salah ‘idain
o al rukhsah 1 al takhalluf ‘an al
Jjumu‘ah liman shahid al ‘id*!

812 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.196,nh.1206

813 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.87,nh.513

814 > Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa™i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.477 jilid 1,nh.913

815 °Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal "al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath *al
Islami, h.531,jilid 1,nh.1038

816 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.558,jilid 1,nh.1100

817 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.6,jilid 2,nh.1180

818 "Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.41,jilid 2,nh.1261

819 "Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq "al Turath ’al
Islami, h.137,jilid 2,nh.1452

80 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.281,jilid 2, nh.1764
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"al siyam
e Dhikr ’ikhtila ‘ala mansur®*
o Dhikir al ikhtilaf ‘ala
Sulaiman ’ibn yasar fi hadith
Hamzah ’ibn ‘Amr**

al “aiman wa al nudhur
o Dhikr  al ‘ahdith al
mukhtalifah i al nahy ‘an kira
al ’ard bi al thuluth wa al

ruba %
12 | ‘Abd al Rahman ibn Qadariyah | ’al ‘aiman wa ’al nudhur
Ishaq ibn ‘Abdullah ibn o Dhikr  ’al ‘ahadith  ’al
al Harith ibn Kinanah al mukhtalifah i ’al nahy ‘an
‘ Amiri, Al Qurashi, al kira’ ’al ard bi ’al thalath wa
Thagqafi, al Madani ’al ruba‘ wa ikhtilaf ’alfaz ’al

nagilain Ii al khabr®®

Tahrim ’al dam
o Ta‘zim ’al dan’®*®

"al zinah
o al fitral’”’
al jihad
o Fadl al mujahidin ‘ala ‘al
qa ‘idin*®

821 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.262,nh.1592

82 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din “al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.497,jilid 2,nh.2295

823 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin "al Bani, h.360,nh.2296,2297,2299

824 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.598,nh.3886

825 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath "al
Islami , h,61,jilid 4,nh.3937

826 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.101 jilid 4 nh.4019

87 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.503,jilid 4,nh.5058

88 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq al Turath ’al
Islami, h.316,jilid 3,nh.3099
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al zakah
e Shira’ al sadagah®®
al jihad
o Fadl ’‘al mujahidin ‘ala ’al
qga ‘idin®*°
13 | ‘Umar ibn Abi za’idah | Qadariyah | ‘a/ salah
al Hamdani, al Wadi’i o Salah ‘al qa‘id ‘ala fi ‘al
al Kufi nafilal®!
14 | Muhammad ibn Sawa’ | Qadariyah | A/jana’iz
ibn ‘Anbar al Sadusi al o Fadl man salla ‘alaih mi’al***
‘Anbari , abu al al nikah
Khattab al Basri al o al rukhsah fi nikah al
Makfuf IHI,I!]I‘I.IUSB
o Tahrim bint al ’akh min al
rada‘alt**
e al qgadr alladhi yuharrim min
al rada ‘alt®
"al talag
o ‘iddah ‘al mutawaffa ‘anha
zaujaha®’®
al said
o al rukhsah fi thaman kalb al
said®’

829 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.409,nh.2618

80 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din “al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al

Islami, h.316, jilid 3,nh.3099

81 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al

Islami, h.245 jilid 2, nh.1651

832 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.319, nh.1993

833 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin al Bani, h.507,nh.3271

834 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa™i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.511,nh.3306

835 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.511,nh.3307

86 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath ’al

Islami, h.500,jilid 3, nh.3504

857 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.661,nh.4296
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15 | Muhammad ibn ‘Aidh Qadariyah | ’al gisamah

ibn Ahmad, Sa’id, ‘Abd e ‘al ‘ain ’al ‘auwra’ ’al sadah
al Rahman, al Qurashi, limakaniha idha tumisat®®®
Abu Ahmad, Abu al saum
‘Abdullah, al Dimashqi o Dhikr al ikhtilaf ‘ala ‘Ata’ fi al
khabar fil**°
al zinah

o Hadits ’abi Hurairah wa ’ikhtilaf
‘ala gatadalt*

16 | al Nu'man ibn Munzir | Qadariyah | ’al taharah

al Ghaanami, al Lakhm, e Dhikr ’al ’ightisal min ’al haid*'
Abu al Wazir
17 | al Haitham ibn Hamid | Qadariyah | ‘altaharah

al Ghassan, Abu o Dhikr ’al’ightisal min ’alhaid**

Ahmad, Abu Harith al "al salah

Dimashgqi o Dhikir ’al ikhtilaf ‘ala “al zuhri
fi hadith ‘abi ‘ayyub fi ‘al
witr’

e Salah ’al khauf*

18 | Khalid ibn Salamah ibn | Murji‘ah | A/sahwi

al ‘As ibn Hisham al dan o Nau‘akha*®
Mugirah, al Makhzumi, | Nasab
Abu Salamah, Abu al
Qasim, al Fa’fa’ al Kufi

88 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din “al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.425,jilid 4,nh.4855

839 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.369,nh.2377

840 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin al Bani, h.784,nh.5192

841 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani , h.40, nh.204

842 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.40, nh.204

83 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.265, jilid 2,nh.1711

844 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal °al Din “al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.192,jilid 2,nh.1540

845 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.210,nh.1292
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19 | Musa ibn Abi Kathir al | Murji‘ah
Ansari, al Hamdani, dan

Abu al Sabbah al Kufi, | Qadariyah
al Wasiti, Musa al

Kabir, Abu Kathir al
Sabbah®
20 | Ahmad ibn al Azhar ibn | Shi‘ah ’al salah
Mani* ibn Salit ibn o Thawab man salla f1 ’al yaum
Ibrahim ibn al ‘Abdi, wa ’al lailah thanata ‘usrah sawa
Abu al Azhar al ’al maktubah wa dhikr ’ikhtila
Naisaburi ‘al naqilain fih Ii khabr ’um
habibah fi dhalik wa ’ikhtilaf
‘ala ‘ata®
al siyam
o Dhikir al ’ikhtilaf ‘al nagilain Ii
khabar Hafsah 17 dhalik**
Manasik al haj

o Kaif yaf*al man ’ahal bi al haj
wa al ‘umral®®

al wasiyah
o Fadl al sadaqah ‘ala al mayyit®>°

’al tahrim wa ’al dam
o ’al hukm fi "al murtad®
o Dhikir al ’ikhtilaf 'Abi Bakr
Muhammad wa ‘Abdillah ’ibn
’abi Bakr ‘an Amrah i hadh al
hadith*>*

846 Penulis idak menemukan hadisnya..

87 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.292,jilid 2,nh.1801

848 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.364,nh.2334

849 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.453,nh.2931

830 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.569,nh.3655

81 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath ’al
Islami, h.119,jilid 4,nh.4068

852 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin al Bani, h.751,nh.4945
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21 | Ahmad ibn al Mufaddal | Shi‘ah ’al tahrim wa ’al dam

al Qurashi al Umawi, Abi o ’al hukm fi al murtad>
‘Ali al Kufi al Hafari
22 | Ishaq ibn Mansur al Shi‘ah "al ghusl wa al tayammum
Saluli, Abu ‘Abd o al dalil ‘ala ‘anna la taugit fi al
Rahman ma’i ‘alladhi yaghtasilu fih>*
o man khan ghaziyan fi "ahlil®>
"al "aiman

o ’al kifarah ba‘da ’al huns®>®
* ’al nadhr fima layamlik®’
o Kifarah ’al nadh®>®

Ishrah ’al nisa’
o ’al ghiralf>®
o ta’wil qaul ’allah ‘azza wa jalla
’inna jaza’ ’al ladhi yuharibun
"Allalt®

"al bay ‘ah
o Dhikr ’al ’ikhtilaf fi ’inqata’ ‘al
[II_]I‘ 61
o Fadl min takallam bi ’al haq
‘inda ’imam ja’i®

83 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’‘al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din “al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.122,jilid 4,nh.4078

854 Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin "al Bani, h.70, nh.410

855 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.494,nh.3195

86 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.15,jilid 4, nh.3794

87 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.25,jilid 4,nh.3822

88 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal *al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami. h.34.jilid 4,nh.3845

89 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din “al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.84.jilid 4,nh.3972

80 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal °al Din “al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq al Turath ’al
Islami h.110,jilid.4,nh.4038

81 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal °al Din “al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.165,jilid 4,nh.4181
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Tahrim ’al dam
e Dhikr ma yahl bih dam ’al
muslin®®

“al said
o Tahrim ’akl ’al siba®*

’al zinah min ’al sunan
o ’al halq ra’us ’al sibyan®®

"al nikah
o Ma yakruh min ’al khutbah**®

"al ’istisqga
o ’al hal “allati yutahab Ii "al ’imam
’an yakun ‘alaiha idha kharaf®’

23 | Khalid ibn Makhlad al
Qatawani, Abu
Haitham al Bajali
(maula hum) al Kufi

Shi‘ah

Al taharah
o farthi ma ya’akulu lahmihi yusibu
althaubu®
e ’al ’isti‘adhal’®

’al manasik
o ’al baida®"°
o ’a/ talbiyyah bi ‘arafal’’!

82 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahdiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al

Islami, h.181,jilid 4,nh.4220

83 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa™i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al

Islami, h.104,jilid 4,nh.4027

84 *Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal "al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath al

Islami, h.227 jilid 4,nh.4335

85 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al

Islami, h.564.jilid 4,nh.5242

86 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’‘al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al

Islami, h.398,jilid 3,nh.3278

87 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al

Islami, h.173,jilid 2,nh.1505

88 *Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al

Islami, h.177,jilid 1,nh.306

89 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al

Islami, h.643.jilid 4,nh.5446

870 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath ’al

Islami, h.137,jilid 3,nh.2663
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24 | ‘Ali ibn al Ghurab al Shi‘ah ’al zinah

Fazari, Abu al Hasan, o Tahrim ’al dhahab ‘ala ’al
Abu Khalid , al Kufi, al rijal’’?
Qadi, ‘Ali ibn ‘Abd al "al nikah
‘Aziz, “Ali ibn Abi al e ’al bakr yuzawjuha ‘abuha wa
Walid hiya karihal®™

25 | ‘Ali ibn al Mundhir ibn | Shi‘ah ’al ’isti‘adhah
Zaid al ‘Audi, al Asadi, o ’al isti‘adhah min ’al hant™
Abu al Hasan al Kufi

26 | Ali ibn Hasyim ibn al Shi‘ah "al nikah
Barid al Baridi al e  Ma yahram min ‘al rada®”
‘Aidzi, Abu al Hasan al o ’idha ’istashar rajul rajulan fi
Kufi al Hazri al mar’al’’®

"al siyam

o Dhikr  ’al  ikhtilaf  ‘ala
Muhammad ’ibn ’abi ya‘qub
11 hadith ’abi "umamah fi fadl
al sa’int’’

871 >Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.279,jilid 3,nh.3006

82 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa™i, Sunan ’‘al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.543, jilid 4,nh.5175

873 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal °al Din “al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.395.jilid 3,nh.3269

874 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal °al Din “al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq al Turath ’al
Islami, h.649,jilid 4,nh.5464

875 Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din °al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.407,jilid 3,nh.3303

876 < Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.503,nh.3246

877 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din °al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.481,jilid 2,nh.2241
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27 | ‘Ammar ibn Shi‘ah ’al masajid
Mu’awiyah ibn al o Fadl masjid ’alnabiy sallallah
Duhni, ibn Abi ‘alaih wa sallam wa ’alsalah fil*’®
Muawiyah, Abu Salih, ’al manasik
Abu Muawiyah, al o Dukhul ’al Makkah bi “al liwa *"
Bajali al Kufi Tahrim ’al dam
o Ta‘zim ’al dant®®
’al zinah
e Libas ’al ‘ima’im ’al saud®®'
28 | ‘Imran ibn Zabyan al Shi‘ah ’al zinah
Hanafi al Kufi e ’al tuza‘fir wa ’al khalug®®
29 | Ghalib ibn Hudhail al Shi‘ah Al buyu°
Audi, abu al Hudhail al | rafidi o Bai‘ al fiddah bi al dhahab wa bai*
Kufi al dhahab bi al fiddal™>
30 | Fitr ibn Khalifah al Shi‘ah al’iftitah
Qurashi al Makhzumi, o maudi‘ al’ibhamaini ‘inda alrat***
Abu al Bakr al Hannat al saum
al Kufi e dhikir al “ikhtilaf ‘ala Muhammad
ibn ‘abi Ya‘qub fi hadith Abi
’Umamah 1i fadl al sa’int®®
e fi siyam thalathah ’ayyam min al
shar®%

878 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.366 ,jilid 1,nh.295

879 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.220,jilid 3,nh.2866

80 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.98,jilid 4,nh.4010

81 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.601,jilid 4,nh.5360

82 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.530,jilid 4,nh.5135

83 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.700,nh.4586

84 >Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath ’al
Islami, h.460,jilid 1,nh.881

85 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.351,nh.2224
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al nuhl
o dhikir ’ikhtilaf “al faz alnaqilin fi

al nahf®’
31 | Muhammad ibn Musa Shi‘ah ’al nikah
ibn Abi ‘Abdullah al o ’al tazawwij ‘ala al islant™®
Fitri, abu ‘Abdullah al
Madani al zinah

e Maja’ fi al *anta®®

32 | Nuh ibn Qais ibn Rabah | Shi‘ah al salah

al Azdi al Huddani, al o Kam furidat fi ’al yaum wa ’al
Tahi, Abu Rauh al lailal®°
Basri. al ’imamah
e al munfarid khalf al saf®!
33 | Yahya ibn al Jazzar al | Shi‘ah ’al salah
‘Urani al Kufi, Zabban o Dhikr ma yaqta‘ ’al salah wama

la yaqta‘ idha lam yakunbain
yaday “al musallisutrah®®*

o Dhikr al ’ikhtilaf ‘ala habib ’ibn
’abi thabit fi hadits ’ibn ‘abbas fi
al wit®”

e ’‘al witr bi thalath ‘ashrah
raka ‘alt**

e al zinah al mustausilal®®

886 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin al Bani, h.376,nh.2422

87 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani ,h.573,nh.3686

88 *Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath al
Islami, h.423jilid 3,nh.3340

89<Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.806,nh.5372

890 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani h.79nh.459

81 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.144,nh.870

82 *Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.398jilid 1,nh.753

83 °Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali *al N

asa’l, Sunan ’al Nasa’i: bi ’al Sharh ’al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq:
Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al Islami, h.264,jilid.2,nh.1706,1707 dan 1708

84 *Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi °al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq "al Turath ’al
Islami, h.270,jilid 2,nh.1762

181




34 | Muhammad ibn Fudail | Shi‘ah ’al salah

ibn Ghazwan ibn Jarir e mauqif ’al’imami idha kanu
al Dabi, Abu ‘Abd al thalathatu wa  al’ikhtilaf fi
Rahman al Kufi dhalik®

o khuruj al rajul min salah al imam
wa faraghuh min salal®®’

al jumu ‘ah
o jab al jumu‘alt®®

Qiyam al lain wa sunanu fiha
o Qiyam shar Ramadan®”
* Ta’khir al subur®®
e Kaif yasum thalathah ayyam min
kul al shar”!

Al jana’iz
e Ziyadah al qubur®

"al siyam
e Dhikr ’al ’ikhtilaf ‘ala ‘Abd ’al
malik ’ibn ’abi Sulaiman fi hadha
’al hadith903
e al tashil fi siyvam yaum al shak’**

al zakah
o Mani‘ zakah al bagar’®

895 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.772,nh.5098

86 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’‘al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din “al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami , h.419, jilid 1,nh.798

87 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.137,nh.831

8% <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani , h.224, nh.1368

89 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.265,nh.1605

%00 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasai, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.342 ,nh.2154

%1 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.375,nh.2419

%2 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.324,nh.2032

%3 >Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath ’al
Islami, h.449,jilid 2,nh.2150

%4 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin al Bani, h.347,nh.2205
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al wasaya
e al karahiyyah 1 ta’khir al
wasiyyah’®®

"al buyu*
* Bai‘ al dirham bi al dirhan’®®”
e Bai‘ dirab al jamal®

al ’isti ‘adhah
* al ’isti‘adhah min al han?®
e al isti‘adhah min du‘a la
yustajab’"’

al ’ishrabah
* Dhikir al riwayat al mughallaza fi
shurb al khamar*
Dhikir ma yajuz shurbuh min al
"anbidhal’*?
* TafSir al bit* wa al miz*
e al ’idhin i shai minha'*
e Khalit al balah wa al zahwr"
e Khalit al busr wa al tamar’'®

%5 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin al Bani, h.382,nh.2454

%6 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasai, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin al Bani, h.563,nh.3611

%7 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.320,jilid 4,nh.4583

%% ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.712,nh.4675

99 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.821,nh.5449

10 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani Nhs,h.834,nh.5539

911 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.849,nh.5663

12 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.858,nh.5739

13 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.842,nh.5604

14 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.847,nh.5652

15 ‘Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.836,nh.5548

16 ‘Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.836,nh.5557
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’al qata“’al sariq
o Dhikr ’al ’ikhtilaf ‘ala ’al zuhr?"

35 | al Nadhr ibn Murji‘ah | ’al salah
Muhammad al Qurasyi e Taswiyah ’al qiyam wa ’al ruku‘
al ‘Amiri, Abu wa ‘al qiyam ba‘da ’al ruku‘ wa
‘Abdullah, Abu ‘al suyjud wa ‘al julus bain ’al
Muhammad al Marwazi sajadatain 17 salah ’al laiP'®

36 | Ibrahim ibn Tahman Murji‘ah | Al ghusl wa al tayammum
ibn Shu‘bah, al * Al istitari ‘inda al’ightisaP*®
Khurasani, Abu Sa‘id e tark al mar’ah naqd ra’siha ‘inda

al ightisal®
"al "aiman

o Ma’al wajib ‘ala man ’ujib ‘ala
nafsih nadhran fa ‘ajiza unhiur®!

‘asrah ’al nisa
o Hub ’al nisa®*

Tahrim ’al dam
Ta‘zim ’al danr?
o Al salb™

‘al ‘aqiqah
e Kam ya‘iq ’an ’al jariyal’®

"al buyu*
o ’al hath ‘ala ’al kasb®

17 <Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.451jilid 4,nh.4938

18 ‘Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din “al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami,h.250,jilid 3,nh.1664

19 ‘Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.70, nh.409

920 Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa,
tahqiq: Nasiruddin al Bani, h.71,nh.416

22 ‘Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi ’al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din “al Suyuti, h.38,jilid 4, nh,3863

922 <Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa™i, Sunan ’al
Nasa’i: bi ’al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din “al Suyuti )h.74,jilid 4,nh.3951

23 ‘Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal °al Din ’al Suyufi, h.96,jilid 4, nh.4005

924 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin al Bani, h.625,nh.4048

925 ‘Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi ’al Sharh “al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, h.186, jilid 4,nh.4230

926 <Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa™i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal *al Din al Suyifi, h.277 jilid 4,nh.4464
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b4

e Bai‘ al maghanim qabl ‘an
tugsant®’

’al zinah min “al sunan

o ’‘al nahy ‘an [Iubs khatam’al
dhahab928

o Hadith °’Abi Hurairah wa al
ikhtilaf ‘ala gatadal®®

’al sahwi
o Nau‘akh®

’al jumu‘ah
e ’jjab ’al jumu‘al’™!

Al ‘Idain
e al rukhsah fi al ’istima’ ’ila al
ghind**

Al jana’iz
o Aldu‘a bi al mauf’>

Al talag
o Ma tajtanib al haddah min al
thiyab al musabbaghal’>*

Al hibbah
o Ruyju‘ al walid fima yu'ti
waladal?™
al qussamah
e Suqut al gawad min al muslim Ii
al kafir*

927 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa™i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.708,nh.4645

8 ‘Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi ’al Sharh *al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyuti, h.577 jilid 4,nh.5289

°2¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Afli al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.784,nh.5186

%0 ‘Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal °al Din ’al Suyufi, .88, jilid 2,nh.1353

%1 ‘Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi ’al Sharh ’al Hafid Jalal ’al Din *al Suyufi, h.97 jilid,3,nh.1367

932 ‘Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.263,nh.1597

933 Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.294,nh.1822

934Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.550.nh.3534

935 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.574,nh.3689

936 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.724,nh.4746
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’adab al gadah
o Kaif yastahlif al hakin?®’

al ’isti‘adhah
o a/ isti‘adhah min  ‘adhab
Jahannam wa shar al masih al

Dajjal*®

al “ashrabah
o Khalit al zahwi wa al busr®®

37 | Hafsh ibn Abdul Murji‘ah | al qusamah
Rahman ibn Umar ibn * ‘aql ’al “asabi®*
Farukh ibn Fudhalah. e ‘aqgl al asna’™!
Abu Umar al Balkhi al *al zinah
Faqih al Naisaburi o Khatam ’al dhahab’®
38 | Thalq ibn Habib al Murji‘ah | ’“al “iman
‘Anazi al Bashri e Ta‘um ’al ‘imar’®

’al zinah min ’al sunan
o ’al fitra®*

39 | ‘Abd al ‘Aziz ibn Abi Murji‘ah "al salah
Rawad, Maimun o Nau‘’akhar min ‘adad “al tasbil®®

Sahwi
o Nau®akhar min’adad al tasbil?*®

937 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.818,nh.5427

938 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.829,nh.5505

93 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.836,nh.5553

%40 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’‘al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.426,jilid 4,nh.4860

%1 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.738,nh.4842

%42 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.548 jilid 4,nh, 5194

%3 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.470, jilid 4,nh.5002

%% *Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi °al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.501,jilid 4,nh.5055

%5 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq "al Turath ’al
Islami, h.85,jilid 2,nh.1350
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’al zinah
o ’ishal ’al ‘izar?

’al zakah
o al salP*®
40 | Hammad ibn Abi Murji‘ah | al tatbiq
Sulaiman Muslim al e  Kaif al tashahhud *awwal®
Asy’ari, Abu Ismail al ’al muzara ‘ah
Kufi e ’al thalith min ’al shurut fih
’al  muzara‘ah  wa "al
watha’iq¢™°

al ’ashrabah
e al ’idhin fi shai minha>!

41 | Hisham ibn Sa’ad al Shi‘ah Qat’ al sarig

Madani, Abu ‘Ubbad, o a4l thamar yusraq ba‘da ’an
Abu Sa’id al Qurashi yu’wiyah al jarin’>*
42 | Khusaif ibn ‘Abd al Murji‘ah | ’al zinah

Rahman al Jazari, Abu e  Dhikir ashad  ’al nas
‘Aun al Hadrami ‘adhabar’>?

al sahwi

o Nau‘ akha>*
"al jihad

e Fadl min jahhaz ghaziyan™

%46 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.221,nh.1351

%7 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din “al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.597,jilid 4, nh.5349

8 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islam, h.56,jilid 3,nh.2515

%49¢<Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.190,nh.1167,1168,1169,1170

%0 ‘Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal °al Din ’al Suyufi, h.40,jilid 4, nh.3868

%1 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.848,nh.5654

932 ‘Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.753,nh.4959

93 >Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq "al Turath ’al
Islami, h.607,jilid 4,nh.5379

934 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin al Bani, h.221,nh.1353
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al manasik haj
o al ‘amal 17 al "ihlaP>®
o Qata‘ al muhrim al talbiyyah
’idha rama jamrah ‘agabal’>’
Qasm al fay’
e Bab®
43 | Shaiban ibn Farrukh, Qadariyah | A/ saum
Shaiban ibn Abi o Saum al nabiy sallallah ‘alaih
Shaibah al Habati, wa sallan?>®
AbuMuhammad al
Ubulli
44 | Muhammad ibn Rashid | Qadariyah | ’al gisamah
al Makhuli al Khuza’i o  Dhikr ’al ’ikhtilaf’ ‘ala khalid
al Dimashqi, Abu "al hadha®*°
‘Abdullah, Abu Yahya o  Kam diyah ’al kafir®®!
45 | al Walid ibn ‘Abdullah | Shi‘ah Al jana’iz
al Jumai’ al Zuhri al o Al ba‘ath®
Makki al Kufi
46 | Muhammad ibn ‘Isa ibn | Qadariyah | Qiyvam al lail wa tatawwu° al nahar
al Qasim ibn Sumai’ al Fadl al sir “ala al jahr®
Umawi, Abu Sufyan al Tahrim “al dan?**
Dimashgqi

%5 >Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.354.jilid 3, nh.3182

936 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.429,nh.2754

%57¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.474,nh.3080,3081

958 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasai, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin al Bani, h.639,nh.4148

99 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.366,nh.2372

%0 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.412,jilid 4,nh.4815

%! >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.414.jilid 4,nh.4820

%2 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.332,nh.2086

93 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.273,nh.1663

%4 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal °al Din °al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami. h.87,jilid 4, nh.3976
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’al zinah
e Khatam ’al dhahab’®
Jihad
o Darajah ’al mujahid fi
sabilillah ‘azza wa jall#%®
o Ma yutamanna fi sabilillah
‘azza wa jall2®
Al bai‘ah
e Al hath ‘ala hijral®®®
47 | Jumai’ ibn ‘Umair ibn Shi‘ah ’al haid wa ’al’istihadah
‘Affaq al Taimi, Abu Rafidi o Dhikr ma kan ’alnabiy
Aswad al Kufi sallallah  ‘alaih wa sallam
yasna‘uh idha hadat ’ihda
nisa ih?®
48 | Hafs ibn Ghailan, al Qadariyah | ‘al taharah
Hamdani, al Ru‘ainiy al e Dhikr ‘al ‘ightisal min ‘al
Himyari, Abu Mu’id al ha’id™
Dimashgqi
49 | al ‘Alaibn ‘Abd al Qadariyah | ’al ’isti‘adhak’’!
Harith ibn ‘Abd al "al gisamah
Warith al Hadrami, o ’al ‘ain ’al ‘aura’ ’al saddah Ii
Abu Wahb, makaniha ’idha tumisat’’
AbuMuhammad al
Dimashqi

%5 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din “al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.548 jilid 4, nh.5191

%6 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din “al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al
Islami, h.328,jilid 3,nh.3132

%7 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al
Islami, h.342,jilid 3, nh.3159

%8 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.643,nh.4167

%9 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.66, nh.375

90 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hatid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath "al
Islami, h.128,jilid 1,nh.204

71 "Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.644.jilid 4, nh.5450 dan 5451

92 *Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al
Islami, h.425 jilid 4, nh.4855
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50 | Muhammad ibn Ishaq
ibn Yassar ibn Khiyar, | dan
Kauthan, al Madani, Shi‘ah
Abu Bakr, Abu
‘Abdullah al Muttallibi

Qadariyah

"alsalah
e salah al ‘asr i al satar’”

al mawagqit
e ’i‘adah man nam al salah [i
wagqtiha min al ghad™
o  Salah al khauf”

Qiyam al lail
o Al targhib 1i Qiyam al lail"®

Al saum

o  Dhikir al ’ikhtilaf ‘ala al
zuhr?"’

o [ifadl al sa’in?™®

e  Hamzah ’ibn ‘Amr fif’"

o saum al nabi sallallah ‘alaih
wa sallan?®

e saum yaum wa ’iftar yaun’®!

e  fisiyam thalathah ’ayyam min
kulli shar’®

al zakah
e zakah al bagar’®
o zakah al waraq™

93 ‘Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi ’al Sharh “al Hafid Jalal "al Din “al Suyuti, h.258, jilid 2, nh.479
974 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.103,nh.868

75 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.252,nh.1535

76 Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.266,nh.1612

977 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.266,nh.2101 dan 2103
978 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,

tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.352,nh.2231

97 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.360,nh.2301

%80 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.366,nh.2354,2355

%1 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’,

tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.371,nh.2393

%82 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.374,nh.2412

%83 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.381,nh.2453
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al hibah

hibah al musha®®

al ‘umra®°

al ’aiman wa al nudhur

kaftarah al nadhar’®’

tahrim al dam
988

o ta‘zim al dam
e man qutil dun malul?®
al bay‘ah
o al bay‘ah ‘ala al qaul bi al
11 a q990
al gassamah

ta’wil qaul °Allah ta‘ala wa
'in hakamta fahkum bainahum
bi al gist™!

al ’isti‘adhah

al ’isti‘adhah min al han?®?

Qasm ’al fay

993

"al zinah
o Tahrim, ’‘al dhahab ‘ala ’al
rijal**

%84 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn

tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.386,nh.2476

%85 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn

tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.573,nh.3688

%86 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn

tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.577,nh.3726

%7 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn

tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.593,nh.3845

%88 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn

tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.616,nh.3986

%89 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn

tahqiq: Nasiruddin al Bani, h.631,nh.4091

90 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn

tahqiq: Nasiruddin *al Bani, h.640,nh.4152

! ‘Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn

tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.723,nh.4733

92 ¢Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn

tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.821,nh.5449,5450
‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al

993> Abil

‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’l,
‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq al Turath ’al

Islami, h.147,jilid 4, nh.4145
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"al tallag
o ’al raja‘al’®

"al buyu*
o Hasan ’almu‘amalah wa ’al
ritq 11 °al mutalabal®®®

Qata‘’al sariq
o ikhtilaf ’abi Bakr ibn
Muhammad wa ‘abdullah ’ibn
’abl Bakr ‘an ‘umarah fi hadha

al haditd”’
51 | Ja’far ibn Sulaiman al | Shi‘ah ’altaharah
Duba’i, Abu Sulaiman e ’al taugit 1i dhalik’*®

al Basri

’al salah
o Nau“akhar min ’al dhikr bain
Yiftitah ‘al salah wa bain ’al

gira’al’®”
Manasik al haj
e inshad al sha‘ar fi al
haram'*”
o istigbal al haj'™"
’al nikah
o ’inkah ‘al rajul ’ibnatah ’al
saghirah'*

9 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa™i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din “al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al

Islami, h.540,jilid 4, nh.5162

95 >Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi "al Sharh ’al Hafid Jalal “al Din ’al Suyuti, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath al

Islami, h.522.jilid 3,nh.3558

9 >Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath ’al

Islami, h.365jilid 4, nh.4710

%7 Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh “al Hafid Jalal °al Din “al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath ’al

Islami, h.459,jilid 4, nh.4971

8 ‘Abu  ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal "al Din ’al Suyufi, h.22, jilid 2, nh.14

9 ‘Abu ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Al ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi “al Sharh ’al Hafid Jalal °al Din ’al Suyufi, h.469jilid 2,nh.898

1000 <Aby ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.445,nh.2873

1001 <Aby ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.448,nh.2893
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o al tuzawwij ‘ala ’al ’islam'*®

e ’al hadiyyah liman ‘ars'®
‘ishrah al nisa
21005

e  Hub al nisa

Qata‘’al sariq
o  Dhikr ’al ’ikhtilaf ‘ala ’al
zuhri %

Jumlah Perawi Ahl Bida'dalam Kitab Sunan al Nasa'i

17
13
11
2
2
‘ 1 ‘.‘ I N =N

Khawarij Murji‘ah Nasab  Shi‘ah  Shi‘ah QadariyahQadariyah Murji‘ah Murji‘ah
Rafidi dan dannasab dan
Shi‘ah Qadariyah

Dari data di atas jumlah perawi hadis aA/ a/ bida’ dalam Sunan al Nasa’i
sebanyak 51 perawi yang tersebar dalam dalam kitab dan bab yang beragam. Untuk
jumlah perawi ahl/ al bida’ yang terbanyak adalah dari Mazhab Shi‘ah yaitu

1002 >Abui ‘Abd al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi ’al Sharh °al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al

Islami , h.390,jilid 3,nh.3256

1003 >Abui ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi ’al Sharh °al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq ’al Turath *al

Islami, h.423jilid 3,nh.3341

1004 > Abui ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi ’al Sharh °al Hafid Jalal ’al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath *al

Islami, h.446, jilid 3, nh. 3387

1005 <Aby ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin ’al Bani, h.609,nh.3940

1006 >Abyi ‘Abd ’al Rahman ‘Ahmad ’ibn Shu‘aib ’ibn ‘Ali ’al Nasa’i, Sunan ’al
Nasa’i: bi ’al Sharh °al Hafid Jalal “al Din ’al Suyufi, tahqiq: Mahtabah tahqiq *al Turath al

Islami, h.449.jilid 4, nh.4929
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sebanyak 17 perawi. Bila ditilik dari individu perawi ah/ al bida’ yang paling
banyak meriwayatkan hadis adalah Muhammad ibn Ishaq ibn Yassar ibn Khiyar,
Kauthan, al Madani, Abu Bakr, Abu ‘Abdullah al Muttallibi dengan jumlah hadis
yang diriwayatkan sebanyak 26 hadis. Yaitu perawi dengan menganut Mazhab
Qadariyah dan Mazhab Shi‘ah. Sedangkan yang juga banyak meriwayatkan hadis
adalah Muhammad ibn Fudail ibn Ghazwan ibn Jarir al Dabi, Abu ‘Abd al Rahman
al Kufi dengan hadis yang diriwayatkab sebanyak 22 hadis.

Dalam Sunan al Nasa’i juga terdapat perawi dari Mazhab Shi‘ah Rafidi
yang secara teori ditolak periwayatannya. Jumlah perawi Shi‘ah Rafidi dalam
Sunan al Nasa’i dua perawi yaitu:

1. Ghalib ibn Hudhail al Audi, Abu al Hudhail al Kufi meriwayatkan dalam
kitab Al buyd' bab Bai‘ al fiddah bi al dhahab wa bai‘ al dhahab bi al
fiddah

2. Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affaq al Taimi, Abu Aswad al Kufi meriwayatkan
dalam kitab ’ alhaid wa ’al’istihadah bab Dhikr ma kan ’alnabiy sallallah
‘alaih wa sallam yasna ‘uh idha hadat ’ihda nisa’ihi

Bila dilihat dari kitab dan bab yang diriwayatkan oleh kedua perawi Shi‘ah
Rafidi tersebut sebenarnya tidak ada yang menunjukkan bahwa yang diriwayatkan
oleh keduanya memiliki afiliasi dengan mazhab yang dianutnya. Di sisi lain salah
satu perawi tersebut yaitu Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affaq al Taimi, Abu Aswad al
Kufi, juga meriwayatkan hadis dalam kitab Sunan Abu Dawud. Sehingga al Nasa’i
tidak menyendiri dalam periwayatannya terhadap perawi Shi‘ah Rafidah, karena
terdapat dalam kitab sunan Abu Dawud.
Dalam Sunan al Nasa’7 juga terdapat perawi Nasab, yaitu:

1. TIshaq ibn Suwaid ibn Hubairah al ‘Adawi al Tamimi al Basri meriwayatkan
dalam kitab’ al "ashrabah bab Dhakr 'al nahy ‘an nabidh ’al dubba’ wa ’al
naqir wa ‘al muqgayyar wa ‘al hantam

2. Khalid ibn Salamah ibn al ‘As ibn Hisham al Mugirah, al Makhzumi, Abu
Salamah, Abu al Qasim, al Fa’fa’ al Kufi meriwayatkan dalam kitab Al
sahwi bab Nau“ akhar.

Kedua perawi Nasab yang secara keyakinan merupakan kelompok yang
membenci ‘Ali ibn Abi Talib, namun secara periwayatan keduanya tidak memiliki
keterkaitan dengan kayakinan mazhab yang mereka anut. Hal tersebut bisa jadi
karena memang keduanya diterima periwayatan hadisnya karena tidak tepat
mengatakan keduanya sebagai perawi Nasab. Atau memang keduanya adalah
perawi Nasab tetapi tidak melampau batas sehingga berimbas diterimanya
periwayatan keduannya kendati mereka dari Mazhab Nagab.

Bila kita melihat periwayatan hadis keduanya, maka kita akan
mendapatkan bahwa kedua perawi tersebut juga ternyata meriwayatkan dalam
kitab hadis yang paling yang diakui kesahihannya, yaitu Sahih Bukhari dan Sahih
Muslim. Ishaq ibn Suwaid ibn Hubairah al ‘Adawi al Tamimi al Basri merupakan
perawi hadis dalam kitab Sah7h Bukhari. Sedangkan Khalid ibn Salamah ibn al ‘As
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ibn Hisham al Mugirah, al Makhzumi, Abu Salamah, Abu al Qasim, al Fa’fa’ al
Kufi adalah perawi hadis dalam kitab Sahih Muslim.

Sedangkan untuk perawi ahl al bida’ dalam Sunan al Nasa’i yang memiliki
mazhab lebih dari satu adalah: B

1. Khalid ibn Salamah ibn al ‘As ibn Hisham al Mugirah, al Makhzumi, Abu
Salamah, Abu al Qasim, al Fa’fa’ al Kufi. Ia adalah perawi dengan mazhab
Murji‘ah sekaligus menganut Mazhab Nasab.

2. Musa ibn Abi Kathir al Ansari, al Hamdani, Abu al Sabbah al Kufi, al
Wasiti, Musa al Kabir, Abu Kathir al Sabbah. ia adalah perawi dengan
mazhab Murji‘ah dan Qadariyah

3. Muhammad ibn Ishaq ibn Yassar ibn Khiyar, Kauthan, al Madani, Abu
Bakr, Abu ‘Abdullah al Muttallibi. Adalah perawi yang menganut mazhab
lebih dari satu yaitu Qadariyah dan Shi‘ah
Ketiga perawi tersebut tidak ada yang perlu diperdebatkan k ecuali Khalid

ibn Salamah ibn al ‘As ibn Hisham al Mugirah, al Makhzumi, Abu Salamah, Abu al
Qasim, al Fa’fa’ al Kufi. Karena ia adalah perawi Nasab, sedangkan untuk
selainnya sangat memungkinkan seseorang dinilai menganut dua mazhab secara
bersamaan. Karena sangat mungkin dalam keyakinan-keyakinan antar mazhab
tersebut memiliki beberapa kesamaan.

F. Ahl al Bidadalam Sunan Tirmidhi

No | Nama Perawi Mazhab Kitab dan Bab
1 ‘Imran ibn Dawar al ‘Ami, | Khawarij | al’ahkam
Abu al ‘Awwam al Qattan o Maja’a fi ’al’imam ’al‘adl®
al Basri al nadhur wa ’al’aiman
* Ma ja’a fiman yahlif bishai’
wa la yastati
al sir
o Fi  karahiyah hadayan
“almushrikin'®”
al’at ‘imah
e Maja’ fi ’akl ’aldajajah'"
al gadr
e Maja’a fi "algadariyyah''

1007> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad h.11,jilid.3,nh.1330

1008 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad H.196,jilid 3,nh.1536

1009> Aby “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad h.233,jilid.2,nh.1577

1010> Aby “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad h.412 jilid.3,nh.1826
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alru’ya
o Qauluh (lahum ’allbushra fi

1012

"alhayah ’aldunya)Yunus

Sifah ‘algiyamah wa ’‘alraga’iq wa
‘alwara
o Ma ja’a fi siffah ‘awani
‘alhaud®"?

Ma ja’ fi stfah "awani ’al haud
° B3_b1014

Sifah ’al jannah
e Ma ja’a siffah ’ahl jannah'''’
e Ma ja’ fi sinn ‘ahl ’ahl
Jjannah''®

’al’iman
o Ma ja’a ’umirtu ’‘an aqatil
’alnas  hattayaqul la ilah
illaallah'"’

"al da‘awat
o Maja’ fifadl aldu‘a°"™

al manaqib
o [7 fadl ‘alyaman'®"

2 | Abu Hassan al A’raj, al
Ahrad, Basri, Muslim ibn
‘Abdullah

Khawarij

al taharah
e maja’afi ’ish‘ar albudn'®*

tatsirul alqur’an
e wa min surah albagarah'"'

101> Abyi “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.26,jilid.4,nh.2150

1012°> Abu “Isa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.120,jilid.4,nh.2275

1013 > Abu “Isa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.242.jilid.4,nh.2452

1014> Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.244,jilid4,nh.2456

1015> Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.299,jilid,nh.2536

1016 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.305jilid.4,nh.2545

1017 Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.353,jilid.4,nh.2607

1018 Aby “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahdiq: Bashshar

‘awad h.385,jilid.5,nh.3370

1019 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.212,jilid.6.nh.3934

1020 > Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ‘a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.239,jilid.2,nh.906
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3 | Bushair ’ibn al Muhajir al | Murji‘ah | a/’adab
Ghanawi al Kufi e ma ja'a fi mathal ’ibn ‘adam
wa ’ajalih wa ‘ammih'®*
4 | Khallad ibn Yahya ibn Murji‘ah | al’amthal
Shafwan al Sulami, Abu e ma ja’a fi mathal ’ibn adam
Muhammad al Kufi wa ’‘ajalih wa ‘amalil'®®
5 | Zarr ibn Abdillah ibn Murji‘ah | tafSirul alqur’an
Zurarah al Murhabi, al e wa min surah maryanr®*
Hamdani, Abu Umar al e wa min surah almu’mint°%®
Kufi e maja’a fi surah albaqaralt®®®
al fitan
o ma ja'a fi alnahy ‘an sab
alriyah'*?’
6 | ‘Ashim ibn Kulaib ibn Murji‘ah | alsalah
Syihab al Majnun, al o Raf* ’al yadain ‘inda ’alruku’
Jarmi, al Kufi. 1028

o Ma ja’a fi wada®’ al rakbatain
qabl “alyadain fi ’al sujud®®

o Kaif “aljulus fi "al
tashahhud*°
‘al nikah

e maja’a fi hutbh alnikah'®!

102> Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.91, jilid 5,nh.2984

10222 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ‘al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.550,jilid 4,nh.2870

1023 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.550,jilid 4,nh.2870

1024 Abu “Isa Muhammad *ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ‘al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad Nh.222 jilid 5,nh.3158

1025 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa “al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.292,jilid.5,nh.3247

1026 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa “al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.80,jilid.5 nh.2969

1027> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq:Bashshar

‘awad h.103.jilid.4,nh.2252

1028 Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.297,jilid1,nh.257

1029° Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.306,jilid 1,nh.268

1030 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.323,jilid 1,nh.292

103> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.399,jilid2,nh.1106
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al libas
o karahiyah  altakhattam  fi
“asbu ‘ain'**?

al da‘awah
o Fi fadl la haula wa la quwwah
illa billah'*>

7 | Abu Bakr al Nahshali al Murji‘ah

Kufi, ibn ‘Abdullah ibn

al bir wa alsillah
o ma ja'a fi aldhib ‘an ‘arid

Abi al Qitaf, ‘Abdullah almuslim'*
ibn Qitaf, Mu‘awiyah ibn
Qitaf

8 | Limazah ibn Zabbar al Nasab al buyu‘*

Azdi al Jahdami, Abu
Labid al Basri

e ma ja’'a fi ‘ishtirat alwala’ wa
alzahr ‘an dhalik'*>

9 | Burd ibn Sinan al Shami, | Qadariyah

Abu al ‘Ala al Dimashqi

abwab  sifah  ’algiyamah  wa
‘alraqa’iq wa alwara’ ‘an rasulillah
sallallah ‘alaih wa sallam

o Ma ja’ fi sifah ‘awani

“alhaud
’al Jumu ‘ah
o Ma yajuzr min ’almashiy wa
"al ‘amal fi salah
“altatawwu 1%

10 | Harb ibn Maimun al
Akbar al Ansari, Abu al
Khattab al Basri

Qadariyah

Siffah ’alqgiyamah wa ’alraga’iq wa
’alwara’‘

o Maja’a fi sha’an “alsirat'®®

‘Abbad ibn Mansur al
11 | NajiAbu Salamah al Basri
al Qadi

Qadariyah

al zakah
o maja’a fi fadl alsadagah'*®

1032 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.381,jilid.3,nh.1786

1033 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad h.542,jilid.5,nh.3587

1034 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahdiq: Bashshar

‘awad,h.488,jilid.3,nh.1931

1035 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad,h.537,jilid.2,nh.1258

1036 Aby “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahdiq: Bashshar

‘awad,h.277jilid 4,nh.2506

1037 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahdiq: Bashshar

‘awad,h.593,jilid 1,nh.601

1038 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad,h.228 jilid.4,nh.2433

1039 Abu ‘Tsa Muhammad ibn ‘Tsa *al Tirmidhi, ’al/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad,h.42,jilid.2,nh.662
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al jana’iz
o Ma ja’a fi fadl ’alsalah ‘ala

‘aljanazah'®*

al libas

o maja’afi aliktihal®™

al tib
e maja’a fi alsa‘ut wa ghairih'**
o maja’a fi alhijamah'"

tafsirul alqur’an
e wa min surahalnur'®*
12 | ‘Abd al Hamid ibn Ja’far | Qadariyah | a/ salah
ibn ‘Abdullah ibn al e Maja’a fi wasaf ‘alsalah'™®
Hakim ibn Rafi’ ibn Sinan e Ma jao fi fadl bunya’
al Ansari al Uwasi, Abu al ‘almasjid1046
Fadl, Abu Hafsh o Ma ja’a f1 ’alsalah fi masjid
quba*™
al nikah
e Maja’a fi ’alshart ‘inda ‘ugdah
"al nikah'**®
Al tib
e maja’afi alsana™®
Al fitan
o ma ja'a ‘an alkhulafa’ min
quraish  ’ila  ’an  taqum
alsa ‘ah'*°
1040° Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ‘al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.347 jilid 2,nh.1041
104> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.361,jilid 3,nh.1757
1042 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.568,jilid 3,nh.2047 dan 2048
1043 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa “al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahdiq: Bashshar
‘awad, h.571,jilid.3,nh.2053
104> Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.240 jilid.5,nh.3179
104> Abu ‘Tsa Muhammad *ibn TIsa *al Tirmidhi, ’al Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.335,jilid 1,nh.304 dan 305
1046 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.351,jilid 1, nh.318
1047 Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Tsa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.356,jilid 1,nh.324
1048> Abu ‘Tsa Muhammad ’ibn ‘Tsa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ‘al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.420,jilid 2,nh.1127
1049 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad,h.591,jilid 3,nh.2081
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fada’il alqur’an
e ma jaa fi fadl surah
albagarah wa ‘ayah
“alkursiy'®!

tafsirul alqur’an
e maja’a fi surah alhijr'®*
e wa min surah al kahf*>

13 | ‘Abd al Rahman ibn Ishaq
ibn ‘Abdullah ibn al
Harith ibn Kinanah al

‘ Amiri, Al Qurashi, al
Thaqafi, al Madani

Qadariyah

Al salah
o ma jaa fi almash ‘ala
‘I'IH&_IH 3[]1054
e ma yaqu idha ‘adhan
"almu’adhdhin'*>
al jana’iz

e majaafi ‘azab al gabr'®®

al da‘awah
o Qaul rasulullah sallallah
‘alaih wa sallam raghim

“anfun rajul®’
14 | Muhammad ibn Sawa’ ibn | Qadariyah | a/ wala’ wa al hibah
‘Anbar al Sadusi al o Fi hath ’alnabiy sallalla
‘Anbari , abu al Khattab ‘alaih  wa  sallam  ‘ala
al Basri al Makfuf “altahadiy'*®
al saum
e Maja’a fi ’ijabah al sa’im al
da‘wah'*>’

105> Abu ‘Tsa Muhammad ’ibn Isa *al Tirmidhi,

‘awad, h.83jilid 4, nh.2228

105> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa *al Tirmidhi,

‘awad, h.6, jilid 5, nh.2876

10522 Abu “Isa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi,

‘awad,h.198, jilid 5, nh.3125

1053° Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa al Tirmidhi,

‘awad,h.220,jilid 5, nh.3154

105> Abu ‘Tsa Muhammad ’ibn ‘Tsa *al Tirmidhi,

‘awad, h.147,jilid 1,nh.102

1055° Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa al Tirmidhi,

‘awad, h.250, jilid 1, nh.208

1056> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa al Tirmidhi,

‘awad, h.370, jilid 2,nh.1071

"al Jami‘ °al Kabir, tahqiq: Bashshar
"al Jami‘ °al Kabir, tahqiq: Bashshar
’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

1057 Muhammad ibn ‘TIsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nagir al Din al Bani, (Riyad: Maktabah al Ma’arif),h.805,nh.3545
1058 Abu ‘Tsa Muhammad *ibn ‘Tsa *al Tirmidhi, ’al/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.9,jilid 4, nh.2130
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15 | al Haitham ibn Hamid al Qadariyah | ’al salah

Ghassan, Abu Ahmad, o Ma ja’ fi ’alrak‘atain ba‘da
Abu Harith al Dimasyqi “alzuhr*°

16 | Khalid ibn Salamah ibn al | Murji‘ah | a/ manaqib
‘As ibn Hisham al dan nasab e Min fadl ‘a’ishah
Mugirah, al Makhzumi, radiyallahu ‘anha®®'
Abu Salamah, Abu al
Qasim, al Fa’fa’ al Kufi al da‘awah

e ma jaa ‘an da‘wah
almuslim mustajabah'*®

17 | Ishaq ibn Mansur al Shi‘ah al haj
Saluli, ’Abu ‘Abd Al o Ma ja’a fi ‘umrah dhi al
Rahman ga‘dah*%
al libas
o ma ja'a man alrakhsah fi
almashyi al na‘al
alwahidah'**
al adab

o ma ja'akum yushammat
al“atis' %

e majaafial’ittika™"

e maja’a fi karahiyyah lubs al
mu‘astar lirrajul wa
“algasiyy'*®’

‘al da‘awat
e maja’'a fi ’aldu‘a idha ‘awa
ila firashih'*%®

1059 Muhammad ibn Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:

Muhammad Nasir al Din al Bani, h.192, nh.780

1060 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.452 jilid 1,nh.428

1061° Aby “Tsa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.182, jilid 6,nh.3883

1062 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa “al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.394.jilid 5, nh.3384

1063 Muhammad ibn ‘TIsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahgiq:
Muhammad Nasgir al Din al Bani, h.225,nh.938

1064> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad ,h.376, jilid 3, nh.1777

1065> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.460,jilid 4, nh.2744

1066 > Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ‘a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.477,jilid 4, 2770

1067 > Abu “Isa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ‘a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.500,jilid 4, nh.2807
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o [Fi fadl altaubah wa
‘al’istightar wa madhukir
min rahmatillah bi
‘ibadil'*®

e Fi du‘a al nabiy sallallah
‘alaih wa sallam'"

al manaqib
o fi fadl al’ansar  wa
quraish'’’!

18 | Jabir ibn Yazid ibn al Shi‘ah al salah
Harith ibn ‘Abd Yaghuth e Maja’afifadl ’al’adhan'"
al Ju‘fi, Abu ‘Abdullah, e Maja'a fi al imam yanhad
Abu Yazid al Kufi £ al rak ‘atain nasiyan'®”
al haj
e ma ja’a ma naqdi alha’id
min almanasik'®’
al libas
e maja’a fi lubs al jubbah wa
al khuftain'®”
al said
o Ma ja’a al dhabihah bi al
marwah'"’®
Manaqib

e  Manaqib ’Anas ’ibn Malik
radiyallah ‘anhu'®"

1068 > Abui “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.404, jilid 5, nh.3399

1069 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.515, jilid 5, nh.3549

1070 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nasir al Din al Bani, Ths,h.806,nh.3549

1071> Abu “Isa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.197,jilid 6, nh.3909

1072> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad.h.247, jilid 1,nh.206

1073 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nagir al Din al Bani, h.99,nh.364

1074 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.270, jilid 2, nh,945

1075 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahdiq:
Muhammad Nagir al Din al Bani, h.410,nh.1769

1076Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nagir al Din al Bani, h.349,nh.1472

1077 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nasir al Din al Bani, h.863,nh.3830
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19 | Ja’far ibn Ziyad al Ahmar, | Shi‘ah al manaqib
Abu ‘Abdullah, Abu e ma jaa fialfadl alfatimah
‘Abdul Rahman radiyallah ‘anha®"™
o fi fadl al’ansar wa quraish'*”
20 | Khalid ibn Makhlad al Shi‘ah al zuhud
Qatawani, Abu Haitham e ma ja’a fi tagarub alzaman wa
al Bajali (maula hum) al qisr "al ‘amal'®°
Kufi fada’il alqur’an
e maja’a i surah ’al’ikhlas'®!
tafsirul alqur’an
e wa min surah alma’idah'*®*
’al manaqib
o i manaqib alhasan wa alhusain
‘alaihima alsalam'®
21 | Salim ibn Abi Hafsah, al Shi‘ah ’al manaqib
‘Ijli, Abu Yunus al Kufi * {1 manaqib ‘abi Bakr alsidig
radiyallahu ‘anhu wa ’ismuh
‘abdullah ’ibn ‘uthman wa
lagabuh ‘atiq’®®*
o fi manaqgib ‘aliy ’ibn ‘abi
talib'™
22 | ‘Abbad ibn Ya’qub al Shi‘ah al jumu‘ah
Rawajinni al Asadi, Abu | Rafidi o Fi ’istigbal al ‘imam ’idha
Sa’id al Kufi khatib'*

’al fitan
o Ma ja’ fi ‘alamah hulul
*almasikh wa ’alkhasf’

Muhammad Nasir al Din al Bani, h.133,nh.509

1078> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.173, jilid 6, nh.3868
1079 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.197,jilid 6, nh.3909
1080° Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.158,jilid 4 ,nh.2332
181> Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.24,jilid 5,nh.2899
1082 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.143, jilid 5, nh.3053
1083° Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.114jilid 6,nh.3769
1084 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahdiq: Bashshar
‘awad,h.39,jilid.6,nh.3658
185> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ‘a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.88, jilid 6,nh.3727
108 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
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al manaqib
o Fi ‘ayat ithbat nubuwwah al
nabiy  sallallah  ‘alaih wa
sallam'*
23 | ‘Abdullah ibn ‘Abd al Shi‘ah "al fitan
Qudus al Tamimi al Sa’di, | Rafidi o Ma ja’ fi ‘alamah hulul ’al
Abu Sa‘id, Abu masikh wa ’al khasf*®
Muhammad, Abu Salih al manaqib
o Fi manaqib ‘abi hafs ‘Umar
ibn  alkhattab  radiyallah
‘an ]1111090
24 | ‘Abd al Jabbar al ‘Abbas | Shi‘ah tafsir’alqur’an
al Shibami al Hamdani al e wa min surah alkahf®'
Kufi al da‘awat
e ma yaqul ’idha marid®”?
25 | ‘Abd al ‘Aziz ibn Siyah al | Shi‘ah al manaqib
Asadi al Himmani al Kufi e fi manaqib ‘Ammar ’ibn
yasir'®
26 | ‘Abd al Malik ibn A’yan | Shi‘ah tafsirul alqur’an
al Kufi e wa min surah ’ali ‘imran'®*
27 | ‘Ali ibn al Mundhir ibn Shi‘ah al ’isti’dhan wa al “adab
Zaid al ‘Audi, al Asadi, o Maja’a fi tabligh al salam'™>
Abu al Hasan al Kufi al "ahkam
e Maja’afi al imam al ‘adil*®

187> Abu “Isa Muhammad ’ibn “Isa al Tirmidhi, ’a/ Jami* ‘al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.72 ,jilid.4,nh.2212

1088 Muhammad ibn ‘TIsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nasir al Din al Bani, h.825,nh.3626

108> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.72,jilid.4,nh.2122

1090° Aby “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.65,jilid 6,nh.3694

1091° Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.217 jilid 5,nh.3150

1092> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad. h.429,jilid 5,nh.3430

1093 Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,,h.133,jilid 6,nh.3799

109 Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.112,jilid 5,nh.3012

1095 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nagir al Din al Bani, h.607,nh.2693

109% Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nasir al Din al Bani, h.314,nh.1329
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al manaqib
o fimanaqib ‘ali ’ibn °abi talib
e manaqib ’‘ahl bait al nabiy

sallallah ‘alaih wa sallam'”’
28 | Aliibn Hasyim ibn al Shi‘ah al jumu‘ah
Barid al Baridi al ‘Aidzi, e ma ja'a fi ‘altatawwu‘ fi ’al
Abu al Hasan al Kufi al satart®®
Hazri al libas
e ma ja’a fi shad al ’asnan bi al
dhahab'™”
29 | ‘Ammar ibn Mu’awiyah Shi‘ah al jihad
ibn al Duhni, ibn o maja’afi al’ulwiyah''®
AbiMuawiyah,’ Abu Salih,
Abu Muawiyah, al Bajali al
Kufi
30 | Fudail ibn Marzuq al Shi‘ah al salah

Aghar al Raqashi, al
Ru’asi al Kufi, Abu ‘Abd
al Rahman

e Maja’ fisalah ’alduha'®

al’ahkam
o Maja’ fi ’al’imam ’al‘adl''™

sitah ’al jannah

Fi sifah nisa’ “ahl “aljannal’1%
Ma ja’ fi khulud ’ahl “al jannah
wa ’ahl ’alnar''®*

’al gira’at

o Wa min surah ’al rum''%

Muhammad Nasir al Din al Bani, h.855,nh.3788

Muhammad Nagir al Din al Bani, h.410,nh.1770

197Myhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:

109> Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Tsa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.554 jilid 1,nh.552
109 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahdiq:

100> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.305,jilid 3,nh.1679
101> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.488 jilid 1,nh.477
1102 Aby “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.11,jilid 3,nh.1329
1103 Aby “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’al Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.299,jilid 4,nh.2535
1104 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.318,jilid 4,nh.2558
195> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.53jilid 5,nh.2936
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tafsir ’al qur’an
o Wa min surah ’al bagarah''*°

al manaqib
o Manaqib ’abi Muhammad
"alhasan ’ibn ‘ali ’ibn "abi talib
wa ‘alhusain ’ibn ‘ali ’ibn ’abi
talib radiyallah ‘anhuma'"’

31 | Fitr ibn Khalifah al Shi‘ah al bir wa ’alsilah
Qurashi al Makhzumi, ® Maja’afi silah alrahim''"®
Abu al Bakr al Hannat al al’adab
Kufi o Ma ja’' fi karahiyah ‘aljama‘
bain ’ism ’alnabiy sallallah
‘alaih wa  sallam wa
kunyatih''"
32 | Muhammad ibn Musa ibn | Shi‘ah al’adab
Abi ‘Abdullah al Fitri, abu e maja’a fi tashmiyat al ‘atis''"°
Abdullah al Madani
33 | Mansur ibn Abu al Aswad | Shi‘ah al ’it ‘amah
al Laithi al Kufi e ma jaa 1  karahiyyah
albaytutah wa fi yadih rihun
ghumar'''!
al manaqib
o al manaqib fi abi bakr ’alsiddiq
radiyallahu ‘anhu'''?
34 | Nuh ibn Qais ibn Rabah al | Shi‘ah al salah
Azdi al Huddani, al Tahi, o Ma ja'fi fadl  bunyan
Abu Rauh al Basri. “almasjid '
Al bir wa alsillah

e maja’afi alta’ani wa al ‘ajalah'!!
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119> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.95jilid 5,nh.2989
197> Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.132,jilid 6, nh.3782
1198 Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.472,jilid 3,nh.1908
119 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.526,jilid 4,nh.2843
110> Abyy “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.454.jilid 4,nh.2737
M Aby “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.436,jilid 3,nh.1860
112> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.49,jilid 6,nh.3670
113> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.351,jilid 1,nh.319



al‘ilm 3 3
o Ma ja’a fi ‘al’istisa biman
yatlub ’al ‘ilm''"®

Tafsir “alqur “an
o Wa™" surah ’al hijr'''°

35 | Yahya ibn al Jazzar al Shi‘ah al witr
“Urani al Kufi, Zabban o M72° 1 al witr bi sab?'"’

36 | Abu Idris al Hamdani al Shi‘ah al fitan
Murhabi al Kufi, Sawwar, e maja’afi alkhasf''®
al Musawir

37 | Muhammad ibn Fudail ibn | Shi‘ah al salah

Ghazwan ibn Jarir al Dabi, o Ma ja’a fi tahrim ‘alsalah wa

Abu ‘Abd al Rahman al tahliliha '

Kufi o minhu?

e ma jaa i alshallah fi
alka ‘bah''?'

al saum
e ma ja'a fi qiyam shar
ramadan''*

al haj
e ma ja’'a fi al sa‘yi bain al safa’
wa al marwah''*

al nikah
e maja’a fi khutbah al nikah''**

114> Abui “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.540jilid 3, nh.2010

115> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.388,jilid4,nh.2651

116> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.197 jilid 5,nh.3122

M7 Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahdiq: Bashshar
‘awad, h.473 jilid 1,nh.457

M8 Aby ‘Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq:

Bashshar ‘awad, h.53,jilid 4,nh.2184

1119 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.278,jilid 1,nh.238

120Muhammad ibn Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nagir al Din al Bani, h.48,nh.151

121> Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.208,jilid 2,nh.864

1122 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h. 158 jilid 2, nh.806

1123 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nasir al Din al Bani, h.210,nh.864
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al rada
e ma ja'a 11 ’haq ’alzauyj ‘ala
“almar ‘ah''*

al buyu‘*
e ma ja’a #i albai‘in bi alkhiyar
ma lam yatafarraga''®®
e ma ja'a fi karahiyyah thaman
al kalb wa al sinnaur''*’

al’ahkam
e maja’a fi al’imam al‘adil'*®

al libas
e maja’afi julud almayyitah''”’

al ’it ‘amah
o ma ja'a fi ‘ay al lahm kan
"ahab ’ila Rasulillah ''*°

al bir wa alsillah
e maja’a fi rahmah al sibyan''*!
e ma jaa fi al’ihsan wa

al ‘afwa''3?

o altib
o maja’a fi al hijamah''>

al gadr
e maja’a fi alqadariyyah''>*

124Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nasir al Din al Bani, h.262,nh.1106

1125 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ‘al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.454jilid 2 nh.1161

126> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.526.jilid 2, nh, 1245

127 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nasir al Din al Bani, h.304,nh.1279

1128 Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahdiq: Bashshar
‘awad, h.11,jilid 3,nh.1329

1129 Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.343,jilid 3,nh.1729

1130 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nagir al Din al Bani, h.423,nh.1837

131" Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’al Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.1920,jilid 3,nh.1920

1132 Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.538,jilid 3,nh.2007

1133 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.571jilid 3,nh.2052

113+ Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.25,jilid 4,nh.2149
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al fitan
e maja’a fi algarn althalith*>°

o ma ja'a fi alnahyi ‘an sab
alriyah''®

al shahadah
e maja’a fi shahadah alzur''>’

al siffah aljannah
e ma ja’'a fi siffah aljannah wan
na ‘imuha**

o mi ji'a fi siffah ‘ahl al
Jjannah''*’

al’isti’dhan

e maja’a fi tabligh alsallam''*°

al’adab

e maja’a fi’al ‘iddah’*

e ma jaa fi alfasahah wa
albayan''*

tatsirul alqur’an
e wa min surah al’an‘am
e wa min surah “altur’**
e wa min surah alkauthsa

1143

145

al da‘awah
e ma ja’a fi fadl altasbih alkabir

1135 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.78,jilid 4,nh.2221

1136 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ‘al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad,h.103 jilid 4,nh.2252

1137 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn
‘awad, h.137 jilid 4,nh.2302

138> Abu “Isa Muhammad ’ibn
‘awad, h.293,jilid.4,nh.2526

1139 Abu “Isa Muhammad ’ibn
‘awad, h.306,jilid 4,nh.2546

1140° Abu “Isa Muhammad ’ibn
‘awad, h.424.jilid 4,nh.2693

114> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn
‘awad, h.516,jilid 4,nh.2826

142> Abu “Isa Muhammad ’ibn
‘awad, h.535,jilid 4,nh.2856

1143 Abu “Isa Muhammad ’ibn
‘awad, h.155,jilid 5,nh,3070

11449 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn
‘awad, h.313,jilid 5,nh.3275

‘Isa ’al Tirmidhi, ‘al/ Jami‘ “al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘Isa ’al Tirmidhi, ’al/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘Isa ’al Tirmidhi, ‘a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘Isa *al Tirmidhi, ‘a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘Isa ’al Tirmidhi, ’al/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘Isa *al Tirmidhi, ‘a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘Isa ’al Tirmidhi, ‘a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘Isa ’al Tirmidhi, ’al/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

145> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.377,jilid 5,nh.3361
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wa altahlil wa altahmid'**®
maja’a fi ‘aqd bi alyadt¥’
e i du‘a ummi salamah''*®

al manaqib
* manaqib fi abi bakr alsiddig
radiyallahu ‘anhu**
e manaqib fi ‘ali ’ibn abi talb
radiyallahu ‘anhu™*°
e manaqib ’‘ahl bait ‘al nabiy
sallallah ‘alaih wa sallam'"!

38 | Yahya ibn Salih al Murji‘ah | alsiftah alqgiyamah
Wuhazi, Abu Zakariyya, dan e ma jaa fi siffah ‘awani
Abu Salih al Shami Jahmiyah alhaud'*

39 | Sa’id ibn Khuthaim ibn Shi‘ah al da‘awat
Rushd al Hilali, Abu Ma’m4 e ma yaqul ’idha wadda‘
al Kufi ‘insanan''>®

40 | Habbah ibn Juwain ibn Shi‘ah al manaqib
‘Ali ibn ‘Abd Nuhm, al e i manaqib ‘aliy ’ibn ’abi
“Urani al Bajali, abu talib''>*
Qadamah al Kufi

41 | Ibrahim ibn Ishaq ‘Isa al Murji‘ah | al tib
Bunani, Abu Ishaq al e Maja’ ma yut‘am ‘almarid'>®
Talaqani

146> Ay “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi,

‘awad, h.457,jilid 5,nh.3467

147 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn Isa *al Tirmidhi,

‘awad, h.472,jilid 5,nh.3490

148> Abu ‘Tsa Muhammad ’ibn Tsa *al Tirmidhi,

‘awad, h.543 jilid 5,nh.3589

1149° Abu “Isa Muhammad ’ibn Isa *al Tirmidhi,

‘awad, h.39,jilid 6,nh.3658

1150° Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi,

‘awad, h.88,jilid 6,nh.3726 dan 3727

115 Abu ‘Tsa Muhammad ’ibn Isa *al Tirmidhi,

‘awad, h.125,jilid 6,nh.3788

152> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi,

‘awad, h.236,jilid 4,nh.2444

1153 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi,

‘awad, h.441,jilid 5,nh.3443
1154

’al Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
"al Jami‘ °al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘al Jami‘ “al Kabir, tahqiq: Bashshar
’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
"al Jami* “al Kabir, tahqiq: Bashshar

"al Jami* “al Kabir, tahqiq: Bashshar

Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nagir al Din al Bani, h.845,nh.3728

1155 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.562,jilid 3,nh.2039
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42 | Ibrahim ibn Tahman ibn Murji‘ah al salah
Shu‘bah, al Khurasani, o Ma ja’a ’anna salah ’alga‘id
Abu Sa‘id ‘ala’alnist min salah ’al
ga’im"%
al’iman
e ma  jaa fi ‘alamah
almunatig'">’
43 | Thalq ibn Habib al ‘Anazi | Murji‘ah | al/’adab
al Bashri e Maja’ fitaqlim ’al azfar'>®
44 | ‘Abd al ‘Aziz ibn Abi Murji‘ah | al bir wa ’alsilah
Rawad, Maimun o Ma ja’ fi Calsidg wa
“alkadhib''>
45 | Hammad ibn Abi Murji‘ah | al taharah
Sulaiman Muslim al e Ma ja'a fi al rukhsah fi
Asy’ari, Abu Ismail al dhalik''*°
Kufi al fitan
o ma ja'a fi alnahyi ‘an sabb
alriyah''s!
46 | Sa’id ibn Aus ibn Thabit | Qadariyah | Tafsir ‘alqur’an
ibn Bashir ibn Abi Zaid, dan o Wa min surah ’al shuara’ "'
Abu Zaid al Ansari al Shi‘ah
Nahawi al Basri
47 | al Rabi’ ibn Anas al Bakri, | Shi‘ah al‘ilm
al Hanafi, al Basri, al o fadl talab al‘ilm''®
Khurasani Tafsir alqur’an

wa min surah al nahP*%*

e wa min surah al ikhlas''®

1156 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi,

‘awad, h.397,jilid 1,nh.372

157> Abu “Tsa Muhammad ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi,

‘awad, h.375,jilid 4,nh.2633

1158 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi,

‘awad, h.2757 jilid 4,nh.469

159> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi,

‘awad, h.517 jilid.3,nh.1972
1160 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nasgir al Din al Bani, h.14,nh.13

161> Aby “Isa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi,

‘awad, h.108,jilid 4,nh.2258

1162> Ay “Isa Muhammad *ibn ‘Isa *al Tirmidhi,

‘awad, h.249.jilid 5,jilid 5,nh.3186

1163 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi,

‘awad, h.386,jilid 4,nh.2647
164> Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ‘a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.201,jilid 5,nh.3129

’al Jami‘ “al Kabir, tahqiq: Bashshar

’al Jami‘ “al Kabir, tahqiq: Bashshar
"al Jami* “al Kabir, tahqiq: Bashshar

"al Jami* “al Kabir, tahqiq: Bashshar

’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

’al Jami‘ “al Kabir, tahqiq: Bashshar
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48 | Hisham ibn Sa’ad al Shi‘ah

Madani, Abu ‘Ubbad, Abu
Sa’id al Qurashi

al taharah
o Ma ja’a fi al wudu® marrah
marrah''%

Mawagit al salah ‘an Rasulilla
sallallah ‘alaih wa sallam
o Ma ja’a fi'al  isharah
fi’alsalah''®’

al saum

e maja’afi fadl alsaum''®®

al jana’iz
e fiman mata yaum aljumu‘ah''®

fada’il aljihad
e ma ja'a fi fadl alghudu wa
alrawah 17 sabilillah''"°

al bir wa alsillah
e ma ja'a fi shafagah almuslim
‘ala almuslim'"™

tatsirul alqur’an

e  wa min surah al nisa™'"*

al manaqib
* manaqib fi abi bakr wa ‘umar
radiyallahu ‘anhu'’?
*  Manaqgib Khalid ’ibn Walid
radiyallah “anhu'”
e Fithaqib wa bani hanifah''”

1165 Abu “Isa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ‘al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.380,jilid 5,nh.3364 dan 3365

1166 Muhammad ibn ‘TIsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:

Muhammad Nasir al Din al Bani, h.22, nh.42

167 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:

Muhammad Nasir al Din al Bani, h.100, nh.368

1168 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.129,jilid 2,nh.765

1169 Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.372,jilid 2,nh.1074

1170 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.285, jilid 3,nh.1650

171> Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahdiq: Bashshar

‘awad,h.485,jilid 3,nh.1927

1172 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.117,jilid 5,nh.3020

1173 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.52,jilid 6,nh.3675

1174 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.159, jilid 6,nh.3846
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49 | Khusaif ibn Abdul al Murji‘ah | al taharah
Rahman al Jazari, Abu e ma jaa fi alkafarah fi
‘Aun al Hadhrami dhalik''"®
’al salah
* Maja’a fi ’al tashahhud*””
o Ma ja’a fi’altasbih fi’adbar
alsalah''™
al witr
o Maja’a fi yugra’ i’alwitr*'”
al zakah
e Maja’a fi zakah al bagar''®
al haj
o Mata ’ihram al nabiy sallallah
‘alaih wa sallam**®!
o Ma taqdi al haid min al
manasik''®
Tafsir al qur’a
o Wa min surah "All ‘imran''®
50 | Muhammad ibn Dinar al Qadariyah | al ‘adahi
Azdi al Tahi, Abu Bakr o La tuharrim al massah wa la al
ibn Abi al Furat al Basri massatan''®
Al gira’ah

e wa min surah al kahti''®

175> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.224, jilid 6,nh.3955
1176 > Abui “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.179, jilid 1,nh.136
177> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.321, jilid 1,nh.289
178> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.435 jilid 1,nh.410

1179 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al

Muhammad Nagir al Din al Bani, h.123, nh.463

1180 Myhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al

Muhammad Nasgir al Din al Bani, h.158,nh.622

1181 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al

Muhammad Nasgir al Din al Bani, h.200,nh.819

1182

Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al

Muhammad Nagir al Din al Bani, h.227,nh.945

1183 Muyhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al

Muhammad Nagir al Din al Bani, h.673,nh.3009

1184 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al

Muhammad Nagir al Din al Bani, h.273,nh.1150
1185 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.52,jilid 5,nh.2934

Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:

Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
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51 | Isma‘ il ibn Khalifah al Shi‘ah al salah
‘Absi. Abu Isra’il ibn Abi o Ma ja'a fi ‘altathwib fi ’al
Ishaq al Mula’i al Kufi fajt 1%
52 | Muhammad ibn Rashid al | Qadariyah | a/ diyat
Makhuli al Khuza’i al o Ma ja’ fi ’aldiyah kam hiya
Dimashgi, Abu ‘Abdullah, min ’al “ib!"®’
Abu Yahya
53 | al Walid ibn ‘Abdullah al | Shi‘ah al bir wa al sillah
Jumai’ al Zuhri al Makki o maja’afi al’ihsan wa al *™'$
al Kufi
54 | ‘Abd al Hamid ibn Abd al | Murji‘ah | al taharah
Rahman al Himani, Abu * Fi’istitar ‘inda al hajah**®
Yahya al Kufi, Basymin o al libas
e maja’afitarqi‘ al thaub'°
al da‘awat
e fidua‘a al nabiy'""!
al manaqib
* {1 manaqib ’abi musaal’ash ari
radiyallahu ‘anhu**?
e fi fadl al’ansar wa quraish''*
55 | ‘Abd al Majid ibn al ‘Aziz | Murji‘ah | al bir wa ’alsilah

ibn Abi Rawad al Azdi.
Abu ‘Abd al Hamid al
Makki

¢

o Ma ja’ fi ‘alnafaqah ‘ala
_t1194

’albanat wa ’al’akhawa

al fada’il “alqur’an
e Maja’ fiman qara’ harfan min
alqur’an ma lah min ’al’ajr''%®

Muhammad Nasir al Din al Bani,

1186 > Abu “Isa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.238, jilid 1,nh.198
1187 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.64,jilid.3,nh.1387
1188 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.538,jilid 3,nh.2007

118 Muhammad ibn ‘Isa

119 Muhammad ibn ‘Isa

Muhammad Nasir al Din al Bani,

1191 Muhammad ibn ‘Isa

Muhammad Nagir al Din al Bani,

1192 Muhammad ibn ‘Isa

Muhammad Nagir al Din al Bani,

119 Muhammad ibn ‘Isa

Muhammad Nagir al Din al Bani,
1194 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.475.jilid 3,nh.1913

214

ibn Saurah al
h.15,nh.14

ibn Saurah al
h.412,nh.1780
ibn Saurah al
h.808, nh.3559
ibn Saurah al
h.868, nh.3855
ibn Saurah al
,h.877, nh.3908

Tirmidhi,
Tirmidhi,
Tirmidhi,
Tirmidhi,

Tirmidhi,

Sunan al Tirmidhi, tahqiq:

Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Sunan al Tirmidhi, tahqiq:

Sunan al Tirmidhi, tahqiq:




56 | al Hasan ibn Dhakwan, Qadariyah | A/ siffah aljahannam

Abu Salamah al Basgri o Ma ja’a ’anna narakum hadhih
Juz’ min sab‘in juz‘an min nar
jahannam''*°
57 | ‘Abd al Rahman ibn Qadariyah | al taharah
Thabit ibn Thauban al e ma ja'a fi alwudu‘ marratain
‘Ansi, Abu ‘Abdullah al marratain''®’
Dimashgqi al Zahid al zuhd

e ma ja'a fi hawan aldunya ‘ala
"Allah ‘azza wa jalla'*®

al‘ilm
e ma ja'a fi hadith ‘an ’ibn
’isra Tl>?

o {7 fadl al taubah wa alistighfar
wa ‘adhkar man rahimah**®

al da‘awah
o fi intizar alfarj waghair
dhalik™"
58 | Isma‘il ibn Musa al fazari, | Shi‘ah al taharah
Abu Muhammad, Abu Rafidi o Fi al wudu‘ marratan wa
Ishaq al Kufi marratain wa thalathan'*®

e Fial wudu® min al naunm?®
o Fial wudu‘ ba‘da al ghus!**

al salah
o Fial mashi yaum al ‘id>%

195> Abui “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.37,jilid 5,nh.2916

119> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.347 jilid 4,nh.2600

197> Abu “Isa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami* *al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.91,jilid 1,nh.43

1198 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.151,jilid 4,nh.2322

1199 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’a/ Jami‘ ’al Kabir, tahdiq: Bashshar
‘awad,h.402,jilid 4,nh.2699

1200 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa al Tirmidhi, *al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.507 jilid 5,nh.3537

1201° Aby “Tsa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, *al Jami* *al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.533 jilid 5,nh.3573

1202 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahdiq:
Muhammad Nagir al Din al Bani, h.22,nh.45

1203 Muhammad ibn ‘TIsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nagir al Din al Bani, h.29,nh.77

1204 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nasir al Din al Bani, h.37,nh.107
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al libas
o Maja’a fi lubs al fira**"

al ’it ‘amah
o Fi ’akl al gqiththa’ bi al
rutab'??

al fitan
e Ma ja’a fi al nahy ‘an sabb al
riyah'®®

al ‘ilm
o Fi tazim al kadhib ‘ala
Rasulillah sallallah ‘alaih wa
sallam'"

al ’adab
e Maja’a fi ’inshad al shi ‘ir'*"°

al da‘awat

o Ma yaqul "idha
wadda “’insanan'"!
o RBap2n2
al manaqib
e Manaqgib  ‘Ali  ’ibn ’Abi
Talip>
59 | Jumai’ ibn ‘Umair ibn Shi‘ah Al manaqib
‘Affaq al Taimi, Abu Rafidi e Fi manaqib abu bakr alsiddig
Aswad al Kufi radiyallah ‘anhu®**

Muhammad Nagir al Din al Bani, h.138,nh.530

Muhammad Nasir al Din al Bani, h.402,nh.1726
Muhammad Nasir al Din al Bani, h.424,nh.1844
Muhammad Nasgir al Din al Bani, h.512,nh.2260
Muhammad Nasir al Din al Bani, h.599,nh.2660
Muhammad Nasir al Din al Bani, h.636,nh.2846
Muhammad Nagir al Din al Bani, h.782,nh.3443

Muhammad Nasgir al Din al Bani, h.788,nh.3470
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1205 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahgiq:

1206Myhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:

1207 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:

128Muhammad ibn Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:

1209 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahgiq:

219Muyhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:

1211 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahgiq:

122Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:

1213 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nasir al Din al Bani, h.843,nh.3718,3723,3728

1214> Abu “Tsa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ *al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.49,jilid 6,nh.3670




o Fi manaqib aliy ibn abi talib
radiyalla ‘anhu"

o Ma ja'a fi fadl fatimah
radiyallah ‘anha*'®

60 | ‘Atiyah ibn Sa’ad ibn Shi‘ah al salah
Junadah al ‘Aufi al Jadali e maja’afi salah al Duha"’

al Qaisi al Kufi, Abu al al jumu‘ah

Hasan e ma jaa fi altatawwu‘ ‘ fi al
safar'?'®

o ma ja'a fi al tatawwu‘ fi al
satar*"®

al ahkam
e maja’ fial ’imam al ‘adil**°

al birr wa al sillah
o ma ja'a fi ’al Shukr Iiman
"ahsan “ilaik'**!

al Fitan
e ma ja’'a ’afdal al Jihad kalimah
al ‘adl ‘inda sultan ja’ir **

al zuhd
o ma ja'a ‘anna alfugara’ al
muhajirin yadkhulun al jannah
gabla ’aghniya’ihim'**
o ma jaa fi al riva’ wa al

sum ‘ah'***

1215 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami‘ *al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.84,jilid 6,0h.3720

1216> Abu ‘Isa Muhammad *ibn ‘Tsa *al Tirmidhi, *al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.177 jilid 6,nh.3874

217> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ *al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.488.jilid 1,nh.477

1218> Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad,h.554,jilid 1,nh551 dan 552

1219 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahdiq:
Muhammad Nasir al Din al Bani, h.142,nh.551,552

1220° Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad
Shakir, (mustafa ’al Babi “al Halibi),h.609,jilid 3,nh.1329

1221° Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami> *al Kabir, tahqiq: >Ahmad
Shakir,h.339,jilid.4,nh.1955

1222 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: >Ahmad
Shakir,h.471,jilid.4,nh.2174

1223 Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: *Ahmad
Shakir,h.2351 jilid 4,nh.2351

1224 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahgiq:
Muhammad Nasir al Din al Bani,h.536 nh.2381
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sitah al giyamah
e maja’afisha’n al sur'*®

o ma ja'a fi siftah ‘awaniy al
haud?

siffah al jannah
o ma ja'a fi siftah shajar al
Jjannal'*?’
e fisitah nisa’ ahl al jannal'*%®
o ja’a fi khulud ’ahl al jannah wa
ahl al nar'*®

siffah al jahannam
e maja’a fisiftah al nar**°
e ma ja’a ’an narakum hadhih
Juz’ min sab‘in juz’an min nar
Jjahannam'*!

fada’il al qur’an
e ma ja’'a kayfa kan qira’ah al
nabiy sallalah ‘alaih wa al

sallam'**?
al gira’at
o  Wa min al surah al rum'*?
tafsir al qur’an
234

e wa min surah al "an‘ai
o wa min surah al hijr'*>

’Abu  ‘Tsa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,h.620,jilid 4,nh.2431

1226 ° Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,h.633,jilid 4,nh.2449

1227> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,h.671,jilid 4,nh.2524

1228 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,h.677jilid 4,nh.2535

1229 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqgiq: >Ahmad

Shakir,h.693,jilid 4,nh.2558

1230 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,h.702,jilid.4,nh.2574

1231 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,h.710,jilid 4,nh.2590

1232 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,h.184,jilid 5,nh,2926

1233 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa al Tirmidhi, ’al Jami’ al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,h.189,jilid 5,nh.2935 dan 2936

1234 > Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,h.264,jilid 5,nh.3071
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e wa min surah al runi***°

wa min surah al zumar***’

o wa min surah al mudathir'*®

al da‘awat
e ma ja'a fi al du‘a’ ’idha ’awa
’ila firashih'*®

al manaqib

o manaqib fi’abi Bakr al siddig
radiyallah ‘anhu®*

o manaqib ‘abi Bakr wa ‘Umar
radiyallah ‘anhu
makilahuma*'

e manaqib ‘aliy ’ibn ’‘abi Talib
radiyallah ‘anhu®*

e manaqib ‘ahl bayt al nabiy
salllah ‘alaih wa al sallam'**

o fi fadl al ‘ansar wa al

quraish***
61 | Yahya ibn ‘Isa ibn ‘Abd al | Shi‘ah al adab
Rahman, ibn Muhammad o Maja’afi ’insha’ ’alshi’ir'*®
al Tamimi al Nahthali, al manaqib

abu Zakariya al Kufi al
Fakhuri al Jarrar

o munaqib fi ‘ali ’ibn ’‘abi talb
radiyallahu ‘anhu®*

1235 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa al Tirmidhi, ’al Jami’ al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,h.298,jilid 5,nh.3127

1236 > Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: ’Ahmad

Shakir,h.343 jilid 5,nh.3192

1237 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa “al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,h.372,jilid 5,nh.3243

1238 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, “al Jami’ *al Kabir, tahqiq: ’Ahmad

Shakir,h.429.jilid 5,nh.3326

1239 ° Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa al Tirmidhi, ’al Jami’ al Kabir, tahqgiq: *Ahmad

Shakir,h.470,jilid 5,nh.3397

1240 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,h.607,jilid 5,nh.3658

1241 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa *al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,h.616,jilid 5,nh.3680

1242 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,h.639,jilid 5,nh.3727

1243 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,h.663,jilid 5,nh.3788

1244 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,h.714,jilid 5,nh.3904

1245 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,h.140,jilid5,nh.2851
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Sitah al jannah
o  minhu?"

62 | Yunus ibn Khabbab al Shi‘ah al zuhd
Usaidi, Abu Hamzah, Abu | Rafidi o Ma ja’a mathl ‘aldunya
al Jahm al Kufi mathl ‘arba‘ah natar'**
63 | al ‘Alaibn ‘Abd al Harith | Qadariyah | a/ taharah
ibn ‘Abd al Warith al ® ma ja’a fi mu’akalah alhaid
Hadrami, Abu Wahb, Abu wa su’raha'**
Muhammad al Dimashqi al salah
o Ma ja’a fi rak‘atain ba‘da
“alzuhr'?>°

o fada’il alqur’an
e ma ja’a fiman gara’a harfan
min alqur’an ma lahu min

al’ajr'®!
64 | Muhammad ibn Ishaq ibn | Qadariyah | A/ taharah
Yassar ibn Khiyar, dan e al rukhsah 17 dhalik'***
Kauthan, al Madani, Abu | Shi‘ah e maja'afial siwak>>
Bakr, Abu ‘Abdullah al e ma jaa fi alwudu‘ likulli
Muttalhbl 5&]5]]1254
o ma ja'a ‘anna ‘alma’ la
yunajjisuh shaiy'*>®
e ma ja'a fi almadhi yusib
althaub'**

1246 > Abu ‘Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad
Shakir,h.643,jilid 5,nh.3736

1247 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nasir al Din al Bani, h.575, nh.2554

1248 > Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad
Shakir,h.562,jilid 4,1h.2325

1249° Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: >Ahmad
Shakir,H.240, Jilid 1,nh.133

1250 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad
Shakir,h.293 jilid 2,nh.428

1251 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: >Ahmad
Shakir,h.176,jilid 5,1h.2912

122> Abu ‘Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.59,jilid 1,nh.9

123> Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.74, jilid 1,nh.22 dan 23

1254 Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.102 jilid 1,nh.58

1255 > Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar
‘awad, h.109,jilid 1,nh.67
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al salah

e maja’a fi al’istar bi alfajr'®’

e maja’a i bad’i al’adhan'*®

o ma ja'a fi’annahu yukhfi’al
tashahud>’

e [T ’algira’ah ’almaghrib'**

o ma ja'a fi ’algira’ah khalf
“al’imam'*!

e ma ja’'a ‘anna ’‘al’ard kullaha
masjid ’illa ’al maqgbarah wa
“alhammam'*®*

o fiman yashuk fi ’alziyadah wa
“alnagsan'*®

o maja’afisala ‘alduba®*

al jumu‘ah
e fiman yan‘as yaum ’aljum‘ah
’annahu  yatahawwal  min

majlisih'*%
Al zakah
e ma jaa fi al‘amil ‘ala
alsadakah bi al hag'*®®

1256 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami‘ *al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.115,jilid 1,nh.157

127> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, >al Jami* ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.201 jilid 1,nh.154

1258 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.231,jilid 1,nh.189

1259 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami‘ *al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.323 jilid 1.nh.291

1260> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.340,jilid 1,nh.308

1261 > Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa al Tirmidhi, ’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.343 jilid 1,nh.311

1262> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ *al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.350,jilid 1,nh.317

1263 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.423jilid 1,nh.398

1264> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.485.jilid 1,nh.473

1265 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.530,jilid.1,nh.526

1266 > Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami‘ *al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.30,jilid 2,nh.645
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al haj
e ma jaa fi yaum alhaj
al’akbar'®®’

al jana’iz
e ma jaa fi alsallah ‘ala

aljanazah wa al safa‘ah il

mayyif?s

al talag
e ma ja'a fi almazahir yuwaqi*
gabla ’an yakfur'*®°

al nikah
e maja’'a fi ‘al gismah lilbikr wa
“altayyib'*"°
e maja’a fi al zaujaini wa bain al
mushrikin yusallim
"ahaduhuma'®™

al buyu‘*
e Maja’a fi al’ihtikar*”
e ma jaa fi al‘araya’ wa
alrukhsah fi dhalik*"

al’ahkam
o fiman tazawwaj ’imra’’ah
"abih'?"™*

al hudud
o ma ja’a min sharb alkhamr
fajliduh wa man ‘ad
e maja’a fihaddi alliwat'*"

1267> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.280,jilid 2,nh.957

1268 > Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami‘ *al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.335,jilid 2,nh.1028

1269> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.487,jilid 2,nh.1198

1270> Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.432,jilid 2,nh.1139

1271> Abu “Isa Muhammad ’ibn “Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ *al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.435 jilid 2,nh.1143

1272> Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.545jilid 2,nh.1267

1273 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.571,jilid 2.nh.1300

1274> Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami‘ ’al Kabir, tahqiq: Bashshar

‘awad, h.35,jilid 3,nh.1362

1275 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,h.58,jilid 4,nh.1456
222




al‘adahiy
e ma la yajuz min al‘dahiy**’®
e al‘agigah bishah'*"

al sir
o ma ja’a fi alnahyi ‘an qatl

alnisa’ wa alsiyan'*’
fada’il al jihad
o ma jaa fi fadl alramy fi
sabilillah""
al jihad
e maja’'a fi alsaf wa alta‘i’ah
‘inda algital®®
e maja’a fi’aldar**®
al’atimah
o ma jaa fi ‘akl Iuhum
aljalal'*®?
e ma jaa fi rahmah al
5iby.3_H1283
al zuhd
o fiman takallam bikalimah
yadhak biha alnas'***
al siftah algiyamah
o ma ja'a fi siftah ‘awan
alhaud*®

1276 > Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqgiq: >Ahmad

Shakir .h.85,jilid 4,nh.1497

1277 > Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’al Jami’ "al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir ,h.99,jilid 4,nh.1519

1278 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir Lh.137,jilid 4,nh.1571

1279 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqgiq: *Ahmad

Shakir .h.174.jilid 4,nh.1637

1280 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqgiq: >Ahmad

Shakir ,h.194.jilid 4,nh.1677

1281 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir ,h.201,jilid 4,nh.1692

1282 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir ,h.270.jilid 4,nh.1824

128> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir ,h.321,jilid 4,nh.1920

1284 > Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir ,h.557,jilid 4,nh.2314

1285° Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir, h.545.jilid 4,nh.2473 dan 2476
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al siftah’aljannah
e ma ja’'a fi sifah thimar ’ahl
aljannah'**

al’adab
o ma jaa tajil al’islam
almaulud®’
e ma jaa fi alnahy natif
alshayyib'**
tafsirul alqur’an

o  Wa min surah ’al nisa’'*®°

e WWa min surah *al
ma’idah'*°

o  Wamin surah al taubah'*'

o Wa min surah ‘al’anbiya
‘alaihim ’al salam'?**?

o  Wamin surah “alnur?%

e WWa min surah al

mujadalah’**

al manaqib
o ma ja'a fi milad alnabiy
sallallahu ‘alaih wa
alsallam'?”
o ithbat nubuwwah ’Inabiyy
sallalah ‘alaih wa sallam wa

1286 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqgiq: *Ahmad

Shakir, h.680,jilid 4,nh.2541

1287 > Abu “Tsa Muhammad ’ibn ‘Tsa *al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir ,h.132,jilid 5,nh 2832

1288 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,,h.125,jilid 5,nh.2821

128 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,,h.244.jilid 5,nh.3036

1290 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,,h.250.jilid 5,nh,3045 dan 3059

1291 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,,h.274.jilid 5,nh.3088 dan 3097

1292 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqgiq: >Ahmad

Shakir,,h.321,jilid 5,nh.3166

1293 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,,h.336,jilid 5,nh.3181

129> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,,h.405,jilid 5,nh.3299

1295 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,,h.589,jilid 5,nh.3619
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ma gad khassah Allah ‘azza
wa jalla bih'>*

o manaqib  ’Usamah  ’ibn
Za[d1297

o manaqib fi Ii abi hurairah
radiyallahu ‘anhu'>*

e manaqib fi thaqif wa ’ibn
hanitah'?®

o ma ja'a fi miladin alnabiy
sallallahu  ‘alaih wa al

sallam'>%
Ja’far ibn Sulaiman al Shi‘ah ‘al Salah
Duba’i, Abu Sulaiman al o Ma ja’a fi tafjil ‘alsalah
Basri ’idha "akhkharaha
"al’imam'’"!
o Ma yaqul iftitah
“alsalah’"?
65 )
alsaum

e ma ja'a fi ma yastahibbu
‘alaihi al’aftar’>”

al jana’iz
o ma ja'a ‘anna almu’min
yamut bi ‘araq aljabin’”*

129 > Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: *Ahmad
Shakir,,h.596,jilid 5,nh.3632

1297> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ al Kabir, tahqiq: *Ahmad
Shakir,,h.677jilid 5,nh.3817

1298 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ al Kabir, tahqiq: >Ahmad
Shakir,,h.684.jilid 5,nh.3837

1299° Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’al Jami’> *al Kabir, tahqiq: >Ahmad
Shakir, h.730,jilid 5,1h.3946

1300 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,
tahqiq: Nasiruddin *al Bani h.823,nh.3619

1301 Abu “Isa Muhammad ’ibn Isa *al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: > Ahmad
Shakir,,h.332,jilid 1,nh.176

1302°Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqgiq: *Ahmad
Shakir,,h.9,jilid 2,nh.242

1303 Abu ‘Tsa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad
Shakir,,h.70,jilid.3,nh.696

1304 > Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’> *al Kabir, tahqiq: *Ahmad
Shakir,,h.302,jilid.3,nh.983
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al sair
o ma ja'a fi khuryj alnisa’ fi
“alharb>%

fada’il al jihad
o dhikr anna ‘abwab aljannah
tahta alzilal alsuyuf’>”

al bir wa al silah
e ma jaa ftikhalg alnabiy

sallallahu ‘alaihi wa
sallam®"”
al fitan
e ma jaa satakun fitan
kagqita‘ allail almuzlim®™"
al zuhud

e man ittaga  almaharim
fahuwa ‘i’bad “alnas’"”

e ma ja'a fima‘ishah alnabiy
sallalah ‘alaih wa sallam wa
“ahlih"?"’

sifah al giyamah
e ma ja’'a fi ’awanialhaud wa
alraga’iq wa al wara*3!!

al’isti’dhan
e ma dhukir fifadl alsallam'>'"?
e ma ja’a f ’altaslim ‘ala ’al
:S'I'byc';ﬂmw

1305°Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ al Kabir, tahqiq: *Ahmad

Shakir,,h.139,jilid 4,nh.1575

1396 > Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ *al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,,h.186,jilid 4,nh.1659

1307> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,,h.368.jilid 4,nh.2015

1308 °Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,,h.488.jilid 4,nh.2198

139> Abu ‘Isa Muhammad *ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,,h.551,jilid 4,nh.2305

131 Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,,h.579,jilid 4,nh.2362

B> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,,h.666,jilid 4,nh.2514

B12°Abu ‘Isa Muhammad *ibn ‘Tsa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: >Ahmad

Shakir,,h.52,jilid.5,nh.2689

1313 <Abu ‘Abd al Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al Nasa’i, Sunan al Nasa’i,

tahqiq: Nasiruddin *al Bani h.607, nh.2696
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al’adab
e fi tauqit fi taqayim al’azfar

wa akhadh alsharib"'*
e maja’afi ’ishad ’ash‘ar"
al gira’ah
e wa min surah alwagi‘ah'3'®
tafsir alqur’an
e wama surah al’ahzab""’
al da‘awah
e ma yaqul wa da‘a
“insanan''®
o ma jaa fi ‘aqd ’altasbih
bi’alyad®"
al manaqib

o Fi fadl ‘alnabiy sallallah
‘alaih wa sallam"*°

o /i manaqgib ‘aliy ’ibn
"abitalib'>*!

e fi manaqib al’anas ’ibn
malik"?

e fi manaqib albara’ ’ibn
malik radiyallahu ‘anhu'®*

66 | Khalid ibn Tahman al Shi‘ah al salah
Saluli, Abu al ‘Ala’ al o Maja’a fi fadl al takbirah al
Khaffaf al Kufi “ula>*

314> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqgiq: >Ahmad

Shakir,,h.92,jilid 5,1h.2759
BI5>Abu ‘Tsa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq:
’Ahmad Shakir,,h.139jilid 5,nh.2847

316> Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: >Ahmad
Shakir,,h.190,jilid 5,nh.2938

317> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ al Kabir, tahqiq: >Ahmad
Shakir,,h.348 jilid 5,1h.3218

1318 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqgiq: >Ahmad
Shakir,,h.500,jilid 5,nh.3444

B9 Abu ‘Isa Muhammad *ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad
Shakir,,h.534jilid 5,nh.3513

1320> Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: >Ahmad
Shakir,,h.589,jilid 5,nh.3618

1321 " Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqgiq: >Ahmad
Shakir,,h.784.jilid 5,nh.3712 dan 3717

322> Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: > Ahmad
Shakir,h.681,jilid 5,nh.3827

1322 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad
Shakir,h.692jilid 5,nh.3854
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sitah alqgiyamah
e maja’afisha’an al sur*®
e ma ja'a fisiftah ‘awan
alhhaud3*
fada’il alqur’an
e maja’afisurah al Ikhlas'**

67 | Dirar ibn Surad al Taimi, | Shi‘ah ’al haj

Abu Nu’aim al Tahhan al o Ma jaa fi fadl ’altalbiyyah
Kufi wa “altajr'®*
al manaqib
o {1 manaqib ‘aliy ’ibn ’abi
fz?]ib””

1324 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah al Tirmidhi, Sunan al Tirmidhi, tahqiq:
Muhammad Nagir al Din al Bani, h.69, nh.241

1325 °Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: >Ahmad
Shakir,,h.620,jilid 4,nh.2431

1326 > Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, ’al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: >Ahmad
Shakir,,h.651 jilid 4,n

h.2484

1327° Abu “Isa Muhammad ’ibn ‘Isa ’al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqgiq: >Ahmad
Shakir,,h.182,jilid 5,nh.2922

1328 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, ’al Jami’ *al Kabir, tahqiq: ’Ahmad
Shakir, T1,h.180,jilid 3,nh.828

1322 Abu ‘Isa Muhammad ’ibn ‘Isa *al Tirmidhi, *al Jami’ ’al Kabir, tahqiq: *Ahmad
Shakir,,h.640,jilid 5,nh.3727
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Dari data tersebut di atas disebutkan bahwa jumlah perawi ah/ al bida’
dalam sunan adalah sebanyak 67 perawi yang tersebar dalam kitab dan bab yang
berbeda-beda. Sedangkan untuk perawi terbanyak maka masih sama dengan kitab-
kitab hadis yang lainnya yaitu Shi‘ah dengan jumlah 30 perawi. Untuk perawi
dengan jumlah jumlah hadis terbanyak adalah Muhammad ibn Ishaq ibn Yassar ibn
Khiyar, Kauthan, al Madani, Abu Bakr, Abu ‘Abdullah al Muttallibi yaitu perawi
dengan mazhab Qadariyah dan Shi‘ah dengan meriwayatkan hadis sebanyak 49
hadis. Untuk perawi terabanyak kedua adalah Muhammad ibn Fudail ibn Ghazwan
ibn Jarir al Dabi, Abu ‘Abd al Rahman al Kufi. Perawi dari mazhab shiah dengan
hadis yang diriwayatkan sebanyak 34 hadis

Sedangkan untuk perawi dari mazhab Shi‘ah Rafidah dalam Sunan al Tirmidhi
terdapat 5 perawi, yaitu:
1. ‘Abbad ibn Ya’qub al Rawajinni al Asadi, Abu Sa’id al Kufi meriwayatkan
hadis dalam kitab al jumu‘ah bab Fi ’istigbal al “imam ’idha khatib
2. ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudus al Tamimi al Sa’di, Abu Sa‘id, Abu

Muhammad, Abu Salih meriwayatkan hadis dalam

a. Kitab’ al fitan bab Ma ja’ fi ‘alamah hulul "almasikh wa ’al khast.

b. Kitab al manaqib bab Fi manaqib ’abi hafs ‘Umar ’ibn ’alkhattab

radiyallah ‘anhu.
3. Isma‘l ibn Musa al fazari, Abu Muhammad, Abu Ishaq al Kufi. Perawi
hadis dari Shi‘ah Rafidah yang paling banyak meriwayatkan hadis yaitu:

a. Kitab al taharah dalam bab Fi al wudu‘ marratan wa marratain wa

thalathan, Fi al wudu® min al naum, Fi al wudu‘ ba‘da al ghusl.

b. Kitab al salah bab Fi al mashi yaum al ‘id,
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Kitab al libas bab Ma ja’a fi lubs al fira ;

Kitab al ’it‘amah bab Fi ’akl al giththa’ bi al rutab;

Kitab al fitan bab Ma ja’a fi al nahy ‘an sabb al riyah;

Kitab al ‘ilm bab Fi ta‘zim al kadhib ‘ala Rasulillah sallallah ‘alaih wa
sallam,

g. Kitab al ’adab bab Ma ja’a 17 ’inshad al shi ‘ir;

h. Kitab al da‘awat bab Ma yaqul ’idha wadda “’insanan dab Bab;

i. Kitab al manaqib bab Manaqib ‘Ali ’ibn Abi Talib

4. Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affaq al Taimi, Abu Aswad al Kufi. Meriwayatkan
hadis dalam &kitab Al manaqib Fi manaqib Abu Bakr alsiddiq radiyallah

‘anhu bab Fi manaqib ‘Ali ibn Abi Talib radiyalia ‘anhujuga dalam bab Ma

Jja’a fi fadl fatimah radiyallah ‘anha

5. Yunus ibn Khabbab al Usaidi, Abu Hamzah, Abu al Jahm al Kufi
meriwayatkan hadis dalam kitab al zuhd bab Ma ja’a mathl ’al dunya mathl

‘arba‘ah nafar

Dari kelima perawi Shi‘ah Rafidah di atas maka sebagian perawi juga
meriwayatkan dalam kitab-kitab hadis yang lainnya seperti‘Abbad ibn Ya’qub al
Rawajinni al Asadi, Abu Sa’id al Kufi yang meriwayatkan hadis dalam kitab Sahih
Bukhari. Sama juga dengan ‘Abdullah ibn ‘Abd al Qudus al Tamimi al Sa’di, Abu
Sa‘id, Abu Muhammad, Abu Salih yang juga meriwayatkan hadis dalam kitab
Sahih Bukhari dan juga meriwayatkan hadis dalam kitab Sunan Abu Dawud.
Sedankan Isma‘l ibn Musa al fazari, Abu Muhammad, Abu Ishaq al Kufi dan
Jumai’ ibn ‘Umair ibn ‘Affaq al Taimi, Abu Aswad al Kufi. Keduanya juga
meriwayatkan hadis dalam kitab Sunan Abu Dawud.

Perawi Shi‘ah Rafidah dalam Sunan Tirmidhi berbeda dengan para perawi
Shi‘ah Rafidah dalam ktab hadis lainnya. Perbedaan itu terlihat dari kitab dan bab
yang diriwayatkan oleh perawi Shi‘ah Rafidah dalam Sunan al/ Tirmidhi. Dimana
mereka banyak meriwayatkan terkait dengan manaqib kemudian berbicara dalam
bab-babnya terkait kelebihan sahabat-sahabat tertentu seperti Abu Bakar, bahkan
termasuk ‘Ali ibn ’Abi Talib. Ini merupakan indikasi awal adanya bias periwayatan
dalam hadis-hadis yang diriwayatakan oleh perawi Shi‘ah Rafidah. Tetapi untuk
lebih jelasnya terkait ada tidaknya bias periwayatan, akan penulis pertegas dengan
contoh dari hadis yang diriwayatkannya pada pembahasan selanjutnya.

Dari perawi Shi‘ah Rafidah dalam Sunan Tirmidhi juga menarik, karena
terdapat Isma‘il ibn Musa al fazari, Abu Muhammad, Abu Ishaq al Kufi yang
paling banyak memriwayatkan 9 hadis. Padahal perawi tersebut juga meriwayatkan
hadis dalam sunan Abu Dawud tetapi hanya meriwayatkan 2 hadis dalam kitab
nikah dan kitab hudud yang tidak ada indikasi bias mazhab dalam periwayatannya.

Di sisi lain dalam kitab Sunan al Tirmidhi kita dapakan bahwa perawi
Shi‘ah Rafidah kendati juga meriwayatakan dalam kitab hadis yang lainnya namun
kenyataannya dalam Sunan Tirmidhi sudah berbicara tentang kelebihan para
sahabat terutama terkait dengan kelebihan ‘Ali ibn Abi Talib yang menjadi sentral
keyakinan kelompok Shi‘ah termasuk Shi‘ah Rafidah, sehingga terindikasi terdapat
bias mazhab. Hal ini tidak terjadi pada kitab-kitab hadis yang di atasnya yaitu
Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, dan Sunan al Nasa’i.

mo e o
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Sedangkan untuk perawi dari Mazhab Nasab dalam Sunan Tirmidhi
terdapat 2, yaitu:
1. Limazah ibn Zabbar al Azdi al Jahdami, Abu Labid al Basri meriwayatkan
hadis dalam kitab al buyif bab ma ja’a fi ‘ishtirat alwala’ wa alzahr ‘an
dhalik
2. Khalid ibn Salamah ibn al ‘As ibn Hisham al Mugirah, al Makhzumi, Abu
Salamah, Abu al Qasim, al Fa’fa’ al Kufi di sisi lain ia merupakan seorang
perawi hadis dengan mazhab Murji‘ah. Perawi tersebut meriwayatkan hadis
dalam kitab al manaqibbab Min fadl ‘a’ishah radiyallahu ‘anha
Kedua nama tesebut sebenarnya tidak asing dalam periwayatan hadis
kendati dari kelompok Nasab yang diperdebatkan periwayatan hadisnya. Karena
keduanya juga meriwayatkan hadis dalam kitab hadis yang lainnya. Limazah ibn
Zabbar al Azdi al Jahdami, Abu Labid al Basri selain meriwayatkan dalam kitab
Sunan al Tirmidhi ternyata juga meriwayatkan hadis dalam kitab Sunan Abu
Dawud. Sedangkan Khalid ibn Salamah ibn al ‘As ibn Hisham al Mugirah, al
Makhzumi, Abu Salamah, Abu al Qasim, al Fa’fa’ al Kufi termasuk yang banyak
meriwayatkan hadis di antaranya terdapat dalam kitab Sahih Muslim, Sunan Abu
Dawud dan juga Sunan al Nasa’l.

Sedangkan untuk perawi yang memiliki mazhab lebih dari satu dalam
Sunan al Tirmidhi terdapat 4 perawi, yaitu:

1. Khalid ibn Salamah ibn al ‘As ibn Hisham al Mugirah, al Makhzumi, Abu
Salamah, Abu al Qasim, al Fa’fa’ al Kufi yaitu menganut mazhab Murji‘ah
dan Nasab

2. Yahya ibn Salih al Wuhazi, Abu Zakariyya, Abu Salih al Shami. perawi
hadis dengan Mazhab Murji‘ah dan Jahmiyah

3. Sa’id ibn Aus ibn Thabit ibn Bashir ibn Abi Zaid, Abu Zaid al Ansari al
Nahawi al Basri. Perawi hadis dengan Mazhab Qadariyah dan Shi‘ah

4. Muhammad ibn Ishaq ibn Yassar ibn Khiyar, Kauthan, al Madani, Abu
Bakr, Abu ‘Abdullah al Muttallibi. Perawi dengan Mazhab Qadariyah dan
Shi‘ah

Dari para perawi tersebut bila ditilik dari pemahaman mazhab yang mereka
anut sebenarnya memilik banyak kesamaan sehingga sangat mungkin terindikasi
menganut lebih dari satu mazhab, seperti Shi‘ah dan Qadariyah atau Shi‘ah dengan
Jahmiyah. Hanya saja Khalid ibn Salamah ibn al ‘As ibn Hisham al Mugirah, al
Makhzumi, Abu Salamah, Abu al Qasim, al Fa’fa’ al Kufi yang agak cenderung
berbeda yaitu perawi Murji‘ah dan Nasab. Karena tidak banyak memiliki titik
kesamaan dalam pemahamannya. Murji‘ah cenderung faham yang netral dan
cenderung mengambil jalan tengah dan tidak memberi sebuah kepastian berbeda
dengan Nasab yang mendudukan diri sebagai mazhab yang cenderung untuk
membenci sahabat tertentu dalam hal ini ‘Ali ibn Abi Talib
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G. Ahl al Bida dalam Sunan ibn Majah

no | Nama Perawi Mazhab Kitab / bab
1 | Isma‘il ibn ‘Abdullah ibn | jahmiyah al taharah wa sunanuha
Khalid ibn Yazid, al e Maja’afitahlil al lihyah'**
Qurashi al* Abdariyi, Abu e Maja’a fi bad’i sha’an al minbar'>'
‘Abdullah
al siyam
o Fiman qal al ta‘im ’al shakir ka ’al
sa’im ’al sabir>*
Zuhd
o al haya™
o al shata‘ah'®**
2 | ‘Imran ibn Dawar al Khawarij al siyam
‘Ami, Abu al ‘Awwam al e Maja’afi fadl Ramadan'%
Qattan al Basri al’ahkam
o altaghliz fi al haif wa alrashwah'>*®
al diyat
e Layajni "ahad ‘ala "ahad®’
al du‘a’
e al jawami‘ min al du’a™*®
3 | Abu Hassan al A’raj, al | Khawarij al manasik

Ahrad, Basri, Muslim ibn
‘Abdullah

o ish‘ar albudn'®®®

1330 °Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, ta’liq; Muhammad Nasir ’al din ’al Bani, (Riyad:

}h,92,nh.433

Maktabah ’al Ma’arif)

1331 °Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’Tliq; Muhammad Nasir "al din ’al Bani ,h.251,nh.1414

1332 °Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’Tliq; Muhammad Nasir "al din ’al Bani ,h.306,nh.1765

1333 °Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini °

ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, ta’liq; Muhammad Nasir ’al din ’al Bani ,h.695,nh.4181

1334 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir "al din ’al Bani ,h.715,nh.4314

1335 *Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’ibn Majah ’al Qazwain, Sunan ’ibn
Majah; Sharh al Sindi, (Beirut: Dar *al ma‘rifah),h.298 jilid 2,nh.1644

1336 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’ibn Majah ’al Qazwain, Sunan ’ibn
Majah; Sharh ’al Sind,h.91,jilid 3 .nmr hadis 2312

1337 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’ibn Majah ’al Qazwain, Sunan ’ibn

Majah; Sharh ’al Sind,h.288,jilid 3 nh.2672
1338 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’ibn Majah ’al Qazwain, Sunan
Majah; Sharh ’al Sind,h.262 jilid 4,nh 3829,

’ibn

1339 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’ibn Majah ’al Qazwain, Sunan ’ibn

Majah; Sharh ’al Sindi,,h.513,jilid 3 nh.3097
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Bushair ’ibn al Muhajir | Murji‘ah al’adab

al Ghanawi al Kufi e  Thawab al qur’an'**
Zarr ibn Abdillah ibn Murji‘ah al tayammum
Zurarah al Murhabi, al o ma ja'a fi alTayammumi darbatan
Hamdani, Abu Umar al wahidatan'>*'
Kufi ’iqamat alsalah

e maja’a fimayaqgra’ fi al witr'*¥

al du‘a

o Fadl al du‘a™*
‘Ashim ibn Kulaib ibn Murji‘ah ‘Igamat alsalati wa al sunnati fiha
Syihab al Majnun, al e wada‘ al yamini ‘ala al shimali fi al
Jarmi, al Kufi salat"*

v

o al’isharah fi’al tashahhud>%
e Raf“alyadain ’idha raka‘ wa
rafa‘ ra’sah min al rukia 434

‘idha

o al sajud®¥
o al julus bain al sajdatain'**®
al libas

e  karahiyyah kathrah al sha ‘ar '**

o takhtim fi al ’ibham'>°

al dhabaih
e  karahiyyah kathrah al shi‘ri'®!

1340 °Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’liq; Muhammad Nasir ’al din ’al Bani, h.624,nh.3781

1341 > Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini ’ ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’liq; Muhammad Nasir *al din *al Bani, h.112, nh.569

1342 °Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini * ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’Tliq; Muhammad Nasir *al din ’al Bani, h.209,nh.1171

1343 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini * ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir *al din ’al Bani ,h.631,nh.3828

1344 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf, (Beirut: Dar al Jil), 1998,H.105, Jilid 2,nh.810

1345 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf,H.175, jilid 2 nh.912

1346 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf,h.145 jilid 2 nh.867

1347 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf,H.153,jilid 2 ,nh. 882

1348 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf,H.161 jilid 2,nh. 895

1349 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini * ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir *al din ’al Bani,h.605,nh.3636

1350 °Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir *al din ’al Bani,h.606,nh.3648
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al’adahi
e tujz’umin al’adahi®*>

7 | ‘Abd al Rahman ibn Murji‘ah al sadagah
Mu‘awiyah al Huwairith e ‘unzur alma‘sar'>>
al Zuraqi, Abu al
Huwairith al Madani
8 | Abu Bakar al Nahsyali al | Murji‘ah al nikah
Kufi, ibn Abdullah ibn o La tunkah al mar’ah ‘ala ‘ammatiha wa la
Abi al Qithaf, Abdullah khalatiha*>*
ibn Qithaf, Muawiyah al‘itq
ibn Qithaf e ‘ummahat ’al’aulad’>>
9 | Limazah ibn Zabbar al Nasab al sadagah
Azdi al Jahdami, Abu o al’amin bitajr fihi fa yarbah'>*°
Labid al Basri
10 | Ishaq ibn Hazim Qadariyah | al siyam
o ma ja’'a fi fard alsaum min allail wa
alkhiyali i alsaum'>’
al taharah wa sunaniha
e al wudu‘ bima’ albahr'**®
11 | Ishaq ibn al Rabi’ al Qadariyah | altib
Bassarial Ubulli, Abu o al sharab bi’akti wa al kari '3
Hamzah al ‘Attar
12 | Isma’il ibn Bishr ibn Qadariyah | al tijarah

Mansur al Salimi. Abu
Bishr al Basri

e al nahy ’an yusib minha shai’an ’illa bi
idhin sahibiha®®

1351 > Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini

ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf,H.236,jilid 5,nh.3636

1352 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini

ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf, h.564jilid 4, nh.3140

1353 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini

ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf, jilid 4, h.75,nh. 2419

1354’Ab1—]

‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini

ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf, h.364,jilid 3, nh.1931

1355 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini

ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf, h.141,jilid 4, nh.2516

135 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini

ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf, h.65,jilid 4,nh.2402

1357 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini

ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf, h.190,jilid 3,nh.1700

1358 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini

ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf, h.331,jilid 1,nh.388

1359 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini

ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf, h.125, jilid 5,nh.3451
1360 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir *al din ’al Bani, h.394,nh.2303
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Mugaddimah
o ’ittiba‘ Sunnah khulafa al rashidin'>®'

13

Burd ibn Sinan al Shami,
Abu al ‘Ala al Dimashqi

Qadariyah

Yiftitah “alkitab fi’al’iman wa fada’il alshabah
wa ’al ‘ilm
o Ta‘zim hadith rasulillah sallallah ‘alaih

13

“aradah®®

wasallam wa  ’altaghliz  ‘ala  man

’igamah ’alsalah wa ’alsunnah fiha
o Maja’a fi’algira’ah 1i shalah ’allail®®

al zuhd

o al wara‘ wa al tagwa

1364

14

‘Abbad ibn Mansur al Qadariyah ‘igamat alsalah wa alsunnah fiha

NajiAbuSalamah al Basri

e al jama‘ah fi allaylah almatirah'%

al Qadi e maja’afi alwitri ‘ala alrahilati’®%

al tib

o al hijamah'>®

e man ’‘iktahal witran

1367

15

‘Abd al Hamid ibn Ja’far | Qadariyah | a/jana’iz
ibn ‘Abdullah ibn al

e Maja’ fi ‘iyadah ’almarid>®

Hakim ibn Rafi’ ibn al zakah
Sinan al Ansari al Uwasi, e al nahy ‘an yukhrij fi al sadagah shar
Abu al Fadl, Abu Hafsh malift37°

al nikah

e al shart 17 alnikah ™!

1361 Abu “Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan

Majah, ta’liq; Muhammad Nasir *al din *al Bani,h.20,nh.43

13622 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf,h.55 jilid 1,nh.18

1363 >Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf,h.481,jilid. 2 nh.1354

1364 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf,h. 620,jilid 5, nh. 4217

1365 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf,h.191 jilid 2,nh.938

1366 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf,H.373 jilid.2,nh.1201

1367 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf H.154,jilid 5,nh.3499

1368 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf H.141 jilid 5,ng 3478

1369 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf H.5,jilid.3,nh.1434

1370 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.280,jilid 3.nh.1821
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.
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>

ibn
>ibn
>ibn
ibn
>ibn

>

ibn

235




al zuhd

o al huzn wa al buka

e alriya’ wa alsum ‘ah'>”

521373

‘allamah™*

‘iftitah al kitab fi “al’iman wa fada’il
sahabah wa ’al ‘ilm
o fadl man

al

ta‘allam alqur’an wa

al masajid wa al jama ‘ah
e man bana Allah masjidan

1375

iftitah al salah'>’®

e raf* al yadain

“idharata‘a ra’sahu min alruk,

itmam al sallah'™

e maja’afi alzinah yaumi aljumu‘ah"

e maja’afi alsallah i masjid alquba*®

e ma ja'a fi tautin almakan fi al masjid
yusalli fih"®!

’idha raka“

74377

u

wa

16

‘Abd al Rahman ibn Qadariyah | al’adhan wa alsunnah fiha
Ishaq ibn ‘Abdullah ibn e bada’ al’adhan'®?

al Harith ibn Kinanah al o ma yuqalu idha ’adhan al mu’adhin

1383

371> Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.379,jilid 3,nh.1954

B2 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.613 jilid 5,nh. 4203

373 >Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.607 jilid 5,nh. 4193

1374 > Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.208,jilid 1.nh. 217

375 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.58jilid 2,nh.736

1370 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.102,jilid.2,nh.803

377> Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.142 jilid 2,nh. 862

137 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.273 jilid 2,nh.1061

37 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.300,jilid 2,nh.1095

1330 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.525,jilid 2,nh.1411

1381 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.539,jilid 2,nh.1429

1382 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.35,jilid 2,nh.707

138 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.46,jilid 2,nh.716
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‘ Amiri, Al Qurashi, al ‘Igamat alsalati wa al sunnah
Thaqafi, al Madani e ma ja’a i al daj‘ah ba‘da al witri ba’da
rak‘ati al fajr*>**
al nikah
e ma yakun fihi alyumn wa al sha’am'%
o ’inzar almu‘sirt**
al rahun
o Ma yakrah min ’al muzara‘ah>®’
17 | Muhammad ibn Sawa’ Qadariyah | al ahkam
ibn ‘Anbar al Sadusi al e man ’idda‘a ma lais lah wa khasam
‘Anbari , abu al Khattab fih'3%8
al Bagri al Makfuf alsadaqah
e al tashdi fi al dain>¥
al taharah wa sunaniha
o Maja’ fi mash ‘ala ’alkhuftain'>"°
18 | Khalid ibn Salamah ibn | Murji‘ah al taharah wa sunaniha
al ‘As ibn Hisham al dan nasab o dhikr ‘Allahi ‘azza wa jalla ‘alaalkhula’
Mugirah, al Makhzumi, wa al khatim 17 al khula ™
Abu Salamah, Abu al al nikah
Qasim, al Fa’fa’ al Kufi e husnu mu‘asharati al nisa’i'>
19 | Ishaq ibn Mansur al Shi‘ah al mugaddimah
Saluli, Abu ‘Abd o al ’intifa‘ bi ‘ilm wa al ‘amal bih'>**
Rahman al Iibas
e al khidab bi al sufrah>**
133 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.371,jilid 2,nh. 1198
1385 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.409, jilid 3,nh.1995,
B3%Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.75, jilid 4,nh.2419
1387 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.103, jilid 4,nh.2461
138 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.13jilid 4,nh.2320
138 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.73jilid 4.hn,2414
1390 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.438,jilid 1.nh.546
1391Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.270,jilid 1,nh.302
392Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.399,jilid.3,nh.1981
139 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir *al din ’al Bani,h.62,nh.256
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o ittikhadh ’al jummah wa al
dhawa’ib'**

al’at’imah
o al taawwadh min ’ alju“®®

al’adab
e alittila’ bi "alnaurah®’

al diyah
e mithl bi‘abdih ftahuwa harrun'>*®

al jihad
o  dhikr aldailam wa fadl gazwalain

1399

al zuhd

e al huzn wa al buka™*"

20

Jabir ibn Yazid ibn al
Harith ibn ‘Abd Yaghuth
al Ju‘fi, Abu ‘Abdullah,

Shi‘ah

al’adahi
e man ‘ishtara ‘udhiyanihi sahihah fa

‘asabaha ‘inda shai **"!

Abu Yazid al Kufi

al manasik
o al‘umrah fi ramadan'*”

al diyat
e Jaquda ‘ila bi alsayyif*®

al’ahkam
o Man bana fi hagqih ma yadur

bijarih'**

1394 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’liq; Muhammad Nasir "al din *al Bani h.603,nh.3627

1395 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir "al din ’al Bani,h.604,nh.3633

13% Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’Tliq; Muhammad Nasir *al din ’al Bani,h.563,nh.3354

1397 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, ta’liq; Muhammad Nasir al din *al Bani,h.620 nh.3752

13% Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.253 jilid 4,h.2679

1399 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.324.jilid 4,nh.2779

1400° Abu  “Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.608,jilid 5,nh.4195

101" Abu  “Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.568,jilid 4,nh.3146

1402 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.463 jilid 4,nh. 2991

1403 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.246,jilid 4.nh. 2667
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al tijarah

e  bai‘al musarrah***

e alnahy ‘an al tafiiq bain al sabiyyi

1405

al nikah
o al walimah'*’
al zakah

al’ibilit**®

o ma yukhadhu  almisdaqi

min

sahiyan'"?

’iqamat alsalati wa alsunnati fiha
e Maja’ fi salah al marid*"”
e ’idha gara ’al’imam fa ’ansitu'*"
e Maja’ fi’alwitr fTalsafi**"!
o Ma ja’ fiman gam min ’ithnatain

al taharah wa sunaniha
o al’istinja’ bi alma™*"

al adhan wa ’alsunnah fih

muadhdhin'*'*

o Fadl ‘’al’adhan wa

thawab

ta‘bir al ru’ya
e ru’yah ’al nabiy 17 al manam'*"

1404Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.27 jilid 4,nh.2341

145Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.579,jilid 3,nh.2248

1406 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.575 jilid 3.nh.2241

147" Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.350.jilid.3,nh.1911

1498 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.266,jilid 3,1802

1499 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.389,jilid 2,nh.1224

410" Abu  “Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.133 jilid 2,nh. 850

141 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.368,jilid 2,nh.1193 dan 1194

1412 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.378,jilid 2,nh.1208

1413 Abu  “Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.309,jilid 1,nh.356

1414 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.52,jilid 2,nh.727

1415 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini > ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir *al din ’al Bani,h.643,nh.3905
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Khalid ibn Makhlad al
Qatawani, Abu Haitham
al Bajali (maula hum) al
Kufi

Shi‘ah

al mugaddimah

o fadl al’ansar radiyaallah ‘anhum''®

al zuhd
o dhikr al dhunub'*"’

al’adab
e yustahab min al’asma**'®

al taharah wa sunaniha
e al nahy ‘an ’istigbal al qiblah bi
‘algha’itwa “al baul*"®
e  al madmadah min shrub ’allabn'***

‘igamah ’alsalah wa ’alsunnah fiha
o al salah ‘ala ’al nabiy sallallah ‘alaih
wa sallam'*!
o Ma ja’a fi ’alsa‘ah ’allati turja 7

“aljumu‘ah'**
e Maja’ fi salah ’al’itikharah'**

al jana’iz

musaban

e Ma jaa fi thawab
1424

e Maja’a fiman ’asib bisiq

11425

man ‘azza

alsiyam

1426

o Ma ja’a fi fard alsaum min
al khiyar fi ’alsaum

’allail wa

1416 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.170,jilid.1,nh.165

417 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.636,jilid 5,nh.4243

1418Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.295,jilid.5,nh.3728

1419 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.283 jilid 1,nh. 319

1420 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.403 jilid 1,nh.499

121Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.169,jilid.2,nh.903

1422 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.329 jilid 2,nh.1138

1423 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.502jilid 2,nh.1383

1424Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.117 jilid 3,nh.1601

1425 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.121, jilid 3,nh.1607
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ibn Majah,
ibn Majah,
ibn Majah,
ibn Majah,
ibn Majah,
ibn Majah,
ibn Majah,
ibn Majah,
ibn Majah,

ibn Majah,

Sunan

Sunan

Sunan

Sunan

Sunan

Sunan

Sunan

Sunan

Sunan

Sunan

’ibn

ibn

ibn

ibn

ibn

’ibn

ibn

ibn

’ibn

ibn




al tijarah

o al hath ‘ala ’al makasib'*’

al’ahkam
° al :gujbl 428

al diyah

o al jubar*”’

al manasik

e alnatasa’ wa al haid tuhill bi "alh

a

1430
1

al said

o al nahy ‘an ’iqtina’ al kalb ’illa kalb
said ’au harth *au mashiyah'!

al tib
o Maudi‘ al hijamah*
al libas
o Libs  julud "almaytah "idha
dubighat'**
22 | ‘Abd al Salam ibn Salih | Shi‘ah al mugaddimah
ibn Sulaiman ibn Ayub | rafidi o Fi al’iman'**
ibn Maisarah al Qurashi,
Abu al Salat al Harawi
23 | ‘Abbad ibn Ya’qub al Shi‘ah al Jana’iz

Rawajinni al Asadi, Abu | rafidi e [7 ghasl al nabiy sallallah ‘alaih wa
Sa’id al Kufi sallam'*

1426 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.189, jilid 3,nh.1700

1927 Abu  “Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.511, jilid.3,nh.2141

1428 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.33, jilid 4,nh.2353

1429 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.250, jilid 4,nh.2674

140" Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.411, jilid 4,nh.2912

1431 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.604, jilid 4,nh. 3206

32Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.144, jilid.5,nh.3481

1433 Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn
Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.222, jilid 5,nh.3612

1434 Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, tahqiq; Bashshsar ‘Awwad Ma‘ruf h.89, jilid 1,nh.65
1435 > Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir *al din ’al Bani, h. 260,nh.1468

> ibn Majah, Sunan ’ibn
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Isma‘il ibn Musa al Shi‘ah Mugaddimah
fazari, Abu Muhammad, | rafidah o Al taghliz fita‘ammud al kadhib ‘ala
Abu Ishaq al Kufi Rasulillah'**°

o 7 fada’il *ashab rasulillah'*’’

’al manasik

o Al tib ‘inda al ’ihram'**®

al taharah wa sunanuha
e Fial baul ga‘idan'*’
e [7al wudu® ba‘da al ghus!'**
o Ma ja’a fi al mustahadah ‘allati qad
‘addat “ayyam ’agra’iha**!

I'Ukl;‘1442

Igamah al salah wa sunanuha
o Ma yaqul ’idha rafa‘ ra’sah min al

e Maja’a al witr fi safi**®

al jana’iz

maqabi
o Majaali

o Ma ja’a fima yuqal ’idha dakhal al

444

istihbab ’al lahad*¥

al siyam

o Ma ja’a fi fard al saum min al lail wa
al khiyar fi al saum

1446

1436 >Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini

Majah, ta’liq; Muhammad Nagir "al din ’al Bani, h.18,nh.30 dan 31

1437 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini

> ibn Majah, Sunan ’ibn

> ibn Majah, Sunan ’ibn

Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir *al din ’al Bani,,h.36,nh.119 dan 149

1438 >Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir *al din ’al Bani,h.496,nh.2928

1439 > Abu  “Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir "al din ’al Bani,h.72,nh.307

1440 °Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ’

Majah, ta’liq; Muhammad Nagir "al din ’al Bani,h.114,nh..579
1441 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini
Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir *al din ’al Bani,h.121,nh.625

1442 > Abu  ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini ’

Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir "al din ’al Bani,h.162,nh.879
1443 > Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini
Majah, ta’liq; Muhammad Nasir ’al din *al Bani,h.212,nh.1194

1444 > Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini °

Majah, ta’liq; Muhammad Nagir ’al din ’al Bani, h.272,nh.1546
1445 > Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid ’al Qazwaini
Majah, ta’Tliq; Muhammad Nasir "al din *al Bani,h.273,nh.1554
1446 > Abu ‘Abdullah Muhammad ’ibn Yazid *al Qazwaini
Majah, ta’Tiq; Muhammad Nasir "al din ’al Bani,h.297,nh.1701
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> ibn Majah, Sunan ’ibn
> ibn Majah, Sunan ’ibn
ibn Majah, Sunan ’ibn
> ibn Majah, Sunan ’ibn
ibn Majah, Sunan ’ibn
> ibn Majah, Sunan ’ibn
ibn Majah, Sunan ’ibn
> ibn Majah, Sunan ’ibn

i

ibn Majah, Sunan ’ibn




Hudud

ba‘din*¥

e  Rajm al yahudiy wa al yahudiyyah***
e  Had al sukran'**®
o Man tazawwaj ’‘imra’ah ‘abih min

al faraid

o  Man Ia warith [ah**°

al “at ‘imah

o algatha’ wa al ratab yajma‘an
e ’akl al jubn wa al samin

1451
1452

Zuhd
e Al bina’ wa al kharab'*>
° al b 3}/3_’1454
25 | ‘Abd al ‘Aziz ibn Siyah | Shi‘ah al mugaddimah
al Asadi 